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PRAKATA 

Perpustakaan 
Direkforat Perlindungan dan 

Pembinaan Pcningr::al an 
Sejarab d·an PurlJal<ala 

Dalam tahun anggaran 1984/1985, Proyek Inventarisasi dan Do­
kumentasi Kebudayaan Daerah Bali telah berhasil menerbitkan 
6 judul naskah kebudayaan Daerah Bali, diantaranya ialah 
Arsitektur Tradiaional Daerah Bali. 

Naskah ini merupakan hasil dari Tim penulis di daerah yang beker­
ja terus menerus secara bersungguh-sungguh. Kami menyadari 
bahwa naskah ini belum merupakan hasil penelitian yang menda­
lam, tapi baru tahap pencatatan yang dapat disempurnakan pada 
waktu mendatang. 

Berhasilnya usaha penerbitan naskah ini berkat kerjasama yang ba­
ik antara tim penyusun, tim editor, Pemda Tk. I Bali, Kanwil 
Depdikbud Propinsi Bali, Universitas Udayana Denpasar dan tena­
ga-tenaga akhli perorangan. Oleh karena itu pada kesempatan ini 
sudah sepatutnya kami mengucapkan terima kasih yang sedalam­
dalamnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya. 

Sebagai akhir kata kami sampaikan semoga terbitan naskah ini ada 
manfaatnya. 

Denpasar, Maret 1985 

Pemimpin Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Bali, 

ttd. 

(Drs. Ida Dagus Mayun) 

NIP. 130327335 
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PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah mengha­
silkan beberapa macam· naskah kebudayaan daerah diantaranya 
ialah naskah : Arsitektnr Tradisional Daerah Bali tahun 1981/ 
1982. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua­
tu basil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap penca­
tatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu 
selanju tnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Di­
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pe­
merintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli per­
orangan di daerah. 

Oleh karena itU dengan selesainya naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan pengharga­
an dan terima kasih . 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang 
terdiri dari : Ketua : Ir. Nyoman Gelebet, Sekretaris ·: Wayan 
Meganada, Anggota : I. Made Suwirya, I. Made Y asa N egara, 
Nyoman Suratha dan tim penyempurnaan naskah di pusat yang 
terdiri dari Drs. I.G.N. Arinton Puja. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, Januari 1985. 

Pemimpin Proyek, 

ttd. 

(Drs. H Ahmad Yunus) 

Nip. 130146112 
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROPINSI BALI 

Om Swasti astu, 

U saba mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka pem ba­
ngunan manusia seutuhnya serta pembangunan Masyarakat Indo­
nesia yang menempatkan dimensi rohaniah dan lahiriah seim bang 
dan selaras, memerlukan bahan-bahan pustaka yang mengandung 
nilai-nilai yang dapat menum buhkan rasa cinta tanah air, mencer­
minkan kepribadian nasional serta menumbuhkan rasa bangga 
terhadap kebudayaan nasional. Oleh karena itu saya sangat meng­
hargai uaaha Pimpinan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Ke­
budayaan Daerah Bali untuk mencetak dan menerbitlan buku: 
Arsitektur Tradisional Daerah Bali. pada tahun anggaran 1984/ 
1985. 

Buku tersebut merupakan bahan pustaka yang mengandung 
nilai-nilai luhur kebudayaan daerah yang sangat penting artinya 
untuk menunjang kelestarian kebudayaan nasional. Dengan diter­
bitkannya buku tersebut, maka khasanah kepustakaan kita se­
makin lengkap. Namuh tanpa dibaca dan dimanfaatkan dengan 
baik, bahan-bahan pustaka tersebut tidak akan memberikan arti 
apa-apa. Oleh karena itu saya menganjurkan kepada seluruh lapis- · 
an masyarakat khususnya generasi muda untuk membaca dan me­
manfaatkan penerbitan ini sebaik-baiknya, sehingga nilai-nila} 
luhur yang terkandung di dalamnya dapat dipahami, dihayati dan 
dikembangkan. Mengenal dan mencintai kebudayaan daerah bukan 
berarti kita membiarkan diri tercekam pada nilai-nilai sosial bu­
daya yang bersifat feodal dan ke daerahan yang sempit, melainkan 
dapat mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan nasional untuk 
memperkokoh kesetiakawanan berbangsa serta menanamkan 
sikap mental tenggang rasa dengan prinsip Bhinneka Tunggal Ika. 

Akhimya saya mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan 
Proyek, baik Pusat maupun Daerah Bali, Tim Penulis serta pihak-
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pihak lainnya yang telah mengusahakan dan membantu terbitnya 
buku terse but. Semoga usaha dan kerjasama serupa ini dapat dite­
ruskan dan ditingkatkan dalam rangka mengisi penibangunan na­
sional pada umumnya d~n melestarikan kebudayaan nasional pada 
khususnya. 

viii 

Denpasar, 11 Maret 1985 

Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Prop. Bali 

ttd. 

(Drs. I Gusti Lanang Oka) 

Nip. 130433209 
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ARSITEKTUR TRADISIONAL BALI 

Kebudayaan, adalah basil hubungan antara manusia dengan 
alam lingkungannya. Arsitektur tradisional sebagai bagian dari ke­
budayaan ·kelahirannya dilatar-belakangi oleh norma-norma agama, 
adat kebiasaan setempat dan dilandaSi oleh keadaan alam setem­
pat. 

Demikianlah, Bali membedakan diri dengan tempat-tempat 
lain di bumi . 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Justru kareha berbudayalah kita setiap saat cenderung menga­
dakan pembaharuan-pembaharuan yang sering disebut modemisa­
si. Dengan demikian jelas bahwa kebudayaan selalu melatar bela­
kangi setiap masalah dan sering menimbulkan dilema antara tradisi 
yang cenderung bertahan dan modemisasi yang cenderung me­
rombak dengan membawa nilai-nilai baru. 

Untuk mengakrabkan konflik-konflik yang terjadi diperlukan 
suatu penelitian dat.a dan permasalahannya dengan penganalfsaan 
dalam ruang lingkup tertentu untuk tujuan yang dapat dipertang­
gung jawabkan. 

Dalam uraian berikut ini setelah identifikasi lokasi, penduduk 
dan latar belakang kebudayaannya dilanjutkan dengan Arsitektur 
secara keseluruhan untuk dianalisa pada bagian akhir. 

Kenyataan, bahwa langkah ke arab arsitektur tradisional me­
merlukan kemampuan dan pengertian tentang manusia alam dan 
lingkungan seutuhnya. 

1.1. MASALAH PENELITIAN. 

Pola herfikir tradisional, atita, wartamana nagata, 
sebagai keadaan masa lampau kemungkinan masa yang akan 
datang dan kenyataan sekarang menjadikan ketidak pastian 
yang memerlukan penelitian untuk pendekatan anggapan dan 
batasan dalam pola-pola analisa untuk suatu kesimpulan se­
bagai pedoman langkah penterapan. 

Arsitektur yang melibatkan berbagai ilmu. pengetahu­
an dan pengertian, untuk meneliti keadaannya perlu melihat 
keseluruhan dan pengamatan bagian-bagian tertentu. 
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2 

1.1.1. Masalah Umum. 
Teknologi yang membawa nilai-nilai baru sering 

menim bulkan konflik yang semakin tajam di berbagai 
sektor budaya. Kecenderungan .untuk terpandang ba­
ru merupakan gejala umum di masyarakat tradisional 
uang sibuk mencari bentuk-bentuk dirinya. Peralatan 
yang serba mesin merubah fungsi kaki, dan bagian-ba 
gian badan lainnya, sebagian besar berubah fungsi ka­
rena perlengkapan yang· serba elektronik. Karen a ben­
tuk adalah pencerminan fungsi, perubahan fungsi ten­
tunya menimbulkan perubahan bentuk. 

Jangkauan teknologi yang semakin luas sampai 
jauh keluar batas-batas bumi menimbulkan permasa­
lahan yang semakin luas diberbagai sektor kehidupan. 
Arsitektur, sebagai wadah kehidupan berbenturan pu­
la dengan berbagai permasalahan yang tum buL Peru 
bahan - perubahan ruang dan waktu adalah permasa­
lahan umum yang terjadi pada bentuk-bentuk perwu­
judan arsitektur. 

1.1.2. Masalah Khusus. 
Kemampuan alam yang terbatas dalam pertemu-

annya dengan keinginan manusia penghuninya yang 
tidak terbatas sering menimbulkan permasalahan. 
Arsitektur, yang merupakan endapan kecenderungan 
manusiawi pergeseran tata nilai dengan permasalah­
an-permasalahan yang ditimbulkannya. 

Masalah khusus yang dialami, dari dalam meru­
pakan kesukaran untuk memindahkan pengetahuan 
Arsitektur Tradisional dari generasi pemegang ke ge­
nerasi penerusnya. 
Dari luar adalah kehadiran teknologi yang membawa 
nilai-nilai baru dengan segala kemungkinan yang di­
timbulkannya. 

Pedoman pelaksanaan arsitektur yang terlibat 
didalamnya kepustakaannya ditulis dengan huruf 
Bali yang mirip huruf Jawa Kuno dalam bentuk ca­
kapan dan daun rontal. Kemampuan membaca ron­
tal dan memahami bahasa Undagi terba~ pada be­
berapa orang tertentu. Dengan demikian jelaslah bah 
wa untuk memindahkan dan meneruskan ilmu pe­
ngertian arsitektur tradisional dari generasi ke gene­
rasi berikutnya merupakan tantangan yang berat 
adanya. 



Teknologi dengan nilai-nilai baru yang dibawa 
nya dalam pertemuannya dengan arsitektur tradisio­
nal menim bulkan berbagai permasalahan. Listrik 
dengan seperangkat elektronik, yang dibawanya me­
nuntut penyediaan ruang-ruang baru yang sebelum 
nya belum ada dalam perancangan arsitektur tradisio 
nal. Transportasi dan pelayanan kemudahan lainnya 
menampilkan berbagai tuntutan baru dalam ruang­
ruang tradisional. Pekarangan tradisional perlu 
memperhitungkan kemungkinan garase untuk mobil 
yang memperlebar angkul-angkul pintu pekarangan. 

Di Pura, di bale banjar dan di tempat - tempat 
umum lainnya pekarangan tradisional perlu me -
nyediakan tempat parkir yang sebelumnya bukan 
bagian perancangan tradisional. 
Bahan-bahan bangunan basil produksi industri telah 
menggeser b.ahan-bahan bangunan dari alam sekitar. 

Status sosial, kemampuan ekonomi dan kepari 
wisataan yang telah melembaga dan memasyarakat 
merupakan pula faktor-faktor yang menimbulkan 
permasalahan dalam pembinaan dan pengembangan 
arsitektur tradisional. 

Pennasalahan-permasalahan umum atau khusus 
memerlukan penelitian yang darinya dapat diharap 
kan terkumpulnya data sebagai materi penganalisaan 
selanjutnya. 

1.2. TUJUAN PENELITIAN. 

Jelas, bahwa untuk melindungi, membina dan 
mengembangkan Arsitektur tradisional diperlukan pe­
nelitian . Menginventarisasikan dan mengevaluasi data untuk 
dianalisa dan diteorikan sebagai dasar peramalan kemung­
kinan-kemungkinan masa depan untuk perancangan masa 
kini dari kenyataan masa lalu. 

Dengan penelitian didapat berbagai kenyataan masa 
lalu sebagai materi pembahasan untuk mendapatkan bentuk 
bentuk perlindungan, pembinaan dan pengembangan secara 
umum dan perancangan secara khusus Arsitektur tradisonal. 

1.2.1. Tujuan umum. 
Mengumpulkan, membahas dan rhenyusun data 

dan infonnasi tentang arsitektur tradisional untuk 
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penyebar~ infonn~ bahan studi, usaha pembina 
an dan pengembangan arsitektur sebagai bagian dari 
kebudayaan. · · 

Menyadari perlunya pembinaan kebudayaan 
daerah untuk mengimbangi pengaruh kebudayaan 
asing diperlukan penelitian nilai-nilai hakiki yang ter 
kandung dalam bentuk-bentuk perwujudan atsitek­
tur tradisional. 

Menggali kebudayaan daerah yang belum ter­
ungkap untuk diorbitkan sebagai kebudayaan nasio­
nal. Arsitektur Nusantara yang sedang sibuk mencari 
bentuk dan identitas dirinya perlu dibantu dengan 
penemuan nilai-nilai hakiki Arsitektur tradisional se 
bagai kebudayaan daerah. 

1.2.2. Tujuan Khusus. 

Memasyarakatkan arsitektur tradisional untuk 
ketahanan nasional dibidang kebudayaan dan me­
ningkatkan nilai-nilai tradisional -sebagai pedoman 
penyusunan kebijaksanaan nasional dibidang kebuda 
yaan. 

Mempertemukan studi kepustakaan dengan ob­
servasi lapangan dalam suatu pola-pola analisa untuk 
melahirkan teori-teori yang mampu pteramalkan ke­
mungkinan masa yang akan datang sebagai pertim­
bangan perancangan masa sekarang. 

Mencari sistem pembinaan dan bentuk-bentuk 
pengembangan arsitektur tradisional dalam hubung 
annya dengan peningkatan apresiasi budaya nilai­
nilai tradisional dan keserasian lingkungan buatan. 

1.3. RUANG LINGKUP 
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Arsitektur tradisional, didalamnya terkandung berba 
gai sektor ilmu pengertian tradisional, sosial ritual, sosial 
ekonomi, sosial budaya dan berbagai segi sosiallainnya. Da­
lam penelitian yang serba terbatas, tentunya terbatas pula 
data dan penganalisaan yang terjangkau. 

Luasnya wilayah dan keanekaragaman kelompok­
kelompok budaya yang dilatar belakangi oleh potensi alam 
setempat norma-norma agama dan adat kebiasaan setempat. 
Belum memungkinkan untuk merekam keseluruhan data 
yang ada Jangkauan dari sebagian wilayah dipertimbangkan 
dari materi yang dapat mewakili wilayah yang lebih luas. 



1.3.1. Ruang Lingkup Materi . 

.Arsitektur, yang mewadai setiap bentuk kegiat 
an menjadikan bentuk-bentuk perwujudan ruang 
yang tidak terbatas adanya. Data kepustakaan arsi­
tektur tradisional melibatkan berbagai bidang penger 
tian ritual dan sosiallainnya. 

Untuk ungkapan dalam keterbatasan diperlu 
kan ad any a ruang lingkup materi sebataa jangkauan 
yang memungkinkan untuk dapat memberikan pe­
ngertian lengkap dan mewakili apa yang belum ter­
jangkau. Dalam keterbatasan yang ada penampilan 
sampai ke elemen detail konstrubi dan detail ritual 
belum memungkinkan pemyajiannya yang lengkap. 

. Dengan demikian ungkapan yang disajikan 
masih pada batasan ruang lingkup pokok-pokok 
pengertian. Untuk dapat dipakai sebagai pedoman 
pelaksanaan tentunya masih memerlukan kelan­
jutannya. 

1.3.2. Ruang Lingkup Operasional. 

Mengumpulkan literatur tradisional berupa ron 
tal-rontal pedoman perancangan arsitektur tradisio­
nal dan rontal-rontal yang mengundang ilmu penger 
tian yang ada hubungannya dengan .Arsitektur tradi­
sional. 

Wawancara Arsitektur dengan pada Undagi Pe 
danda, ahli wariga, Pemangku, tukang bangunim, tu­
kang banten dan beberapa ahli, sehubungan dengan 
arsitektur. 

Observasi lapangan untuk mendapatkan kenya­
taan-kenyataan pola lingkungan bentuk-bentuk ba­
ngunan dimensi ruang, ragam hias dan detail kon­
struksi. 

Perekaman data fisik, literatur dan informasi 
diambil dari kabupaten-kabupaten yang dapat di­
anggap mewakili daerah. Sebagai data mentah di 
kumpulkan beberapa macam dan tipe dan darinya 
disajikan yang dapat dianggap mewakili apa yang 
diinformasikan. Pertumbuhan dan perkembangan 
kebudayaan, kondisi dan potensi alam setempat, 
kesadaran ritual, keadaan ekonomi dan kehidupan 
kebudayaan setempat merupakan faktor-faktor per 
timbangan dari pola-pola analisa. 
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Untuk data lingkungan, diobservasi beberapa 
desa dengan pola-pola lingkungannya masing-masing 
yang mencerminkan pula ruang tradisional. Banjar, 
diobservasi . beberapa balai banjar di beberapa desa 
yang padanya masib nampak adanya bentuk, pola 
ruang, dan teknik konstruksi tradisional. 
Perumahan, diteliti dari tingkat sederbana, tingkat 
media dan tingkat utama. Masing-masing untuk 
tempat pemujaannya, rumah tinggal, dan pekarang 
annya. Bangunan tempat pemujaan ditinjau dari 
unit keluarga, keluarga besar atau madia, kahyang 
an tiga, kabyangan jagat, dan Sad Kahyangan. 

1.4. PROSEDUR DAN PERTANGGUNG JAWABAN ILMIAH 
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Penelitian Arsitektur Tradisional memerlukan penge­
tahuan dasar arsitektur secara umum dan arsitektur tradisio­
nal secara total, wariga, bebanten, mantram dan ilmi-ilmu so­
sial yang terlibat di dalamnya. Pengetahuan arsitektur perlu 
menguasai ilmu-ilmu dasar teknik, konstruksi, struktur, meka 
nika, dan ilmu kesenirupaan, seni bentuk, ragam bias dan ca­
bang-cabang seni lainnya. 

Dengan demikian, untuk dapat menangkap dengan ce­
pat tepat dan cermat data penelitian, diperlukan personal-per­
sonal peneliti yang memiliki pengetabuan dasar arsitektur dan 
mampu menyerap ilmu-ilmu tradisional. Sebagaimana arsitek 
tur pada umumnya penyajiannya didasarkan pada gambar­
gambar arsitektur, elemen konstruksi dan ragam bias yang di 
jelaskan dengan uraian-uraian dengan bahasa arsitektur. 
Karenanya tim penyusun diperlukan tenaga ·perancang dan 
personal yang mampu menyusun bahasa arsitektur dan pe­
ngertian tradisional. 

Arsitektur, memang dinikmati oleb setiap orang pelak 
sanaannya banya dimengerti oleb beberapa orang. Untuk 
lebih mengbayati keindahan Arsitektur, nilai-nilai bakiki yang 
terkandung dalam arsitektur tradisional perlu di inventarisasi 
dan diinformasikan untuk lebih membudayakan masyarakat 
dan memasyarakatkan kebudayaan. 

Arsitektur tradisional sebagai materi informasi disu­
sun dari kenyataan-kenyataan penelitian fisik -dan kepustaka 
an yang diteroikan dari pola-pola anali&a untuk kemungki­
nan masa yang akan datang dan perancangan masa sekarang. 



1.4.1. Tahap persiapan. 
Untuk suatu penelitian diperlukan peneliti yang 

siap, obyek yang jelas dan sasaran yang pasti. Pada 
tahap persiapan disusun suatu tim dengan sektor tu­
gas masing-masing dan penguasaan terhadap obyek­
obyek yang diteliti. Maksud dan tujuan yang telah 
jelas untuk inventarisasi sebagai bahan informasi 
penyebaran nilai-nilai kebudayaan daerah. 
Kemungkinan untuk sasaran yang tepat dan pasti. 

Mengingat luasnya obyek penelitian dari ling­
kungan pem bangunan dan elemen-elemen ruang de­
ngan berbagai ragam bias. Diperlukan batasan-batasan 
yang sesuai dengan imbalan, waktu dan program ta­
hapannya. 

1.4.2. Tahap Pengumpulan Data. 

Untuk penelitian arsitektur tradisional ada tiga 
langkah untuk pengumpulan data. Semula studi ke­
pustakaan dengan kegiatan pengumpulan judul yang 
akan diteliti yang sebagian tersimpan di perpustakaan 
rontal dan sebagian besar tersebar di masyarakat. 

Rontal-rontal yang terkumpul dibaca, disalin ke 
huruf latin diterjemahkan dan diklasifikasikan untuk 
bahan masukan. Langkah berikutnya adalah diskusi 
tradisional dengan para ahli yang menguasai istilah 
dan bahasa rontal yang dibaca. Kemudian diadakan 
penelitian lapangan terhadap pola-pola lingkungan, 
bentuk-bentuk bangunan, fungsi dan ragam hiasnya. 
Data lapangan sebagai data yang dapat dianggap me­
wakili dikumpulkan beberapa macam dan beberapa 
bentuk dari jenis yang sama. 

Lokasi penelitian di beberapa tempat yang me­
miliki data dan mewakili bagian wilayahnya. Langkah 
berikutnya adalah wawancara data dan teori dengan 
para Undagi dan ahli dibidang masing-masing. 

1.4.3. Tahap Pengolahan data. 

Setelah data terkum pul dan diklasifikasikan 
langkah selanjutnya adalah pengolahan data dalam 
bentuk pola-pola analisa. Pata kepustakaan sebagai 
pedoman perancangan tradisional dengan segala as­
peknya dipertemukan dengan data fisik dari kanyata 
an bentuk-bentuk perwujudan arsitektur dan elemen-
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elemennya. Reaksi-reaksi yang terjadi dipertimbang 
kan dengan pengertian-pengertian dari hasil wawanca­
ra dengan para Undagi dan para informan lainnya. 

Data kepustakaan dari cakepan rontal-rontal di 
salin dan diterjemahkan, diklasifikasikan dan dianalisa 
saling mengisi dan saling menyempurnakan antara 
satu dengan lainnya. Data lapangan, pengukuran, pe­
motretan dan pengamatan setelah diklasifikasikan di­
analisa dan disajikan dalam bentuk-bentuk gambar 
perwujudan bangunan, lingkungan, elemen konstruksi 
dan ragam hias. 

Dalam pengolahan data, dari klasifikasi data di 
siapkan penyajian yang akan dibukukan dan pembagi­
an sebagai pembanding dalam penganalisaan. Ungkap­
an dan uraian dalam pengolahan data untuk penyusun 
an laporan ada yang memerlukan perubahan, pengu­
rangan a tau pen am bah an gam bar-gam bar dalam pe-

. nyajian dan penyusunan laporan penelitian. 

1.4.4. Tahap Penyusunan Laporan. 

Pengolahan data kepustakaan, fisik dan informa­
si menghasilkan bentuk-bentuk lingkungan, bangun­
an, Iemen konstruksi dan ragam hias. Berdasarkan 
gambar-gambar yang disajikan disusun uraian sesuai 
dengan pola penyusunan , jenis-jenis bangunan , men­
dirikan bangunan, ragam hias dan beberapa upacara 
sebagai pokok isi. 

Masalah penelitian, tujuan penelitian, ruang ling 
kup dan prosedur diungkapkan pada pendahuluan. 
Identifikasi menguraikan lokasi, penduduk dan latar 
belakang kebudayaan yang masing-masing memuat 
bagian -bagianny a. 

Untuk jenis-jenis bangunan dikelompokkan ke 
dalam rumah tinggal, tempat ibadah tempat musya­
warah dan tempat menyimpan. Masing-masing diurai 
kan menurut nama, typologi, bentuk bagian-bagian 
susunan ruangan, dan fungsi tiap-tiap ruangan. Ragam 
hias dan bagian-bagian lainnya juga diuraikan sampai 
ke sub-sub bagian. 

Dalam penyusunan masih menggunakan istilah 
istilah tradisional, yang masih belum memungkinkan 
diterjemahkan. Untuk memudahkan pengertian ma­
sing-masing telah disertai uraian pengertian yang juga 



berlaku pada pengulangan istilah tersebut untuk pe­
makaiannya dibagian lain. 

Bahasa Undagi dan istilah-istilah azsitektur tra­
disional sukar diterjemahkan karena bendanya hanya 
ada pada arsitektur tradisional. Untuk memudahkan 
pengertian telah disajikan dalam bentuk gambar-gam­
bar .arsitektur. 
Untnk bebanten dan mantra-mantranya cukup sukar 
untuk menterjemahkan sehingga penyusunannyapun 
merupakan pokok-pokok pengertian yang tentunya 
memerlukan penjelasan lebih jauh untuk dapat di -
laksanakan seutuhnya. 

1.4.5. Tahap Akhir. 

. Dari persiapan ke pengumpulan data, kemudian 
pengolahan data dan penyusunan laporan berakhir 
pada final penyajian dalam bentuk uraian yang di­
sertai gambar-gambar dari apa yang diuraikan. Tahap 
akhir dari penyusunan data yang telah diproses da­
lam pengolahan bukan merupakan akhir dari perma­
salahan yang diteliti. 

Penampilan data, baru sebagian dari apa yang 
ada. Gunung es di lautan, begitulah adanya penelitian 
arsitektur. Di permukaan terlihat sebagian puncaknya ·. 
seberapa besar adanya dalam lautan perlu diteliti le­
bih jauh. Arsitektur tradisional tidak terbatas data 
dan permasalahannya. Keterbatasan ada pada kemau 
an, kemampuan dan waktu yang dibatasi. 

Jelas, keterbatasan dan pembatasan menjadikan 
penyusunan penelitian yang memerlukan kelanjutan 
untuk mendapatkan pengertian yang lebih lengkap 
untuk dapat melaksanakan seutuhnya sesuai tata cara 
tradisional. 

Selama proses sampai menjelang tahap ahkir 
feedback control dilakukan terhadap hal-hal yang di 
pandang perlu untuk memberikan pengertian sejalan 
antar bagian dan saling melengkapi. Di beberapa bagi­
an terasa adanya pengulangan ungkapan karena apa 
yang diungkap terkandung di beberapa bagian dalam 
peranan serupa atau berbeda. 

Tahap akhir dari penelitian sebelum disajikan 
telah pula diadakan preview sebagai uji coba terhadap 
apa yang akan diluncurkan ke atmosfir kebudayaan. 
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BAB ll 

IDENTIFIKASI 

Arsitektur tradisional adalah perwujudan ruang untuk me­
nampung aktipitas kehidupan manusia dengan pengulangan ben­
tuk dari generasi ke generasi berikutnya dengan sedikit atau tanpa 
perubahan, yang dilatar belakangi oleh norma-norma agama dan 
dilandasi oleh adat kebiasaan setempat dijiwai kondisi dan potensi 
alam lingkungannya. 

Dengan demikian jelas, lokasi, penduduk dan kebudayaannya 
merupakan pokok-pokok identitas perwujudan Arsitektur tradisio­
nal. 

2.1. L 0 K AS I 
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Penelitian Arsitektur tradisional lokasinya di Bali se­
hingga yang dimaksud dengan Arsitektur tradisional dalam 
penelitian ini adalah Arsitektur tradisional Bali. Arsitektur 
yang berlokasi di Bali, dibangun, dihuni atau digunakan oleh 
penduduk Bali yang berkebudayaan Bali, kebudayaan yang 
berwajah natural dan berjiwa ritual. 

Kenyataan, dalam perkembangannya Arsitektur tradi­
sional Bali telah menyebar jauh keluar batas-batas Bali. Mere­
ka yang ingin berada dalam ruang-ruang Bali umumnya cen­
derung merancang ruang-ruang yang dibangunnya dengan 
Arsitektur tradisional Bali . 
Sebagai pencerminan keakraban dan keserasian dengan alam 
lingkungannya mereka yang datang ke Bali dan berada di Bali 
cenderung menghuni atau menempati ruang-ruang yang di­
bangun dengan Arsitektur tradisional Bali. Pengumpulan data 
dari kedelapan kabupaten di Bali dengan menonjolkan bebe­
rapa kabupaten yang dapat mewakili yang lainnya. 

2.1.1. Letak dan Keadaan Alam. 

Bali, lokasi Arsitektur tradisional yang diteliti 
terletak antara 7o 54' dan go 3' lintang selatan, an­
tara 114" 25' dan 115° 3' bujur timur. Dengan demi­
kian Bali terletak di daerah katulistiwa, tergolong dae­
rah tropis dengan temperatur rata-rata 26° C. Per bed a 
an temperatur pantai dan pegunungan berkisar sekitar 
5°C. Curah hujan sekitar 1500 mm di daerah pantai 
dan sekitar 2000 mm di pegunungan dalam setahun. 
Arah hujan sebagian besar dari barat . 
Musim hujan terjadi mulai bulan Oktober sampai 



April. Sedangkan musim kemarau terjadi mulai bulan 
Mei sampai September. 
Arah angin di musim hujan dari barat laut yang 
banyak mengandung uap air, dan dari tenggara pada 
musim kemarau yang merupakan angin kering. 

Keadaan alam Bali, pegunungan di tengah-tengah 
membujur dari barat ke timur dengan gunung-gunung 
nya; gunung Batukaru 2.276 m; gunung Batur 1. 717 
m, gunung Agung 3.142 m dan gunung Abang 2.152 
m. Danaunya, Kaldera gunung Batur dan Bratan, da­
nau Buyan dan danau Tamblingan. 

Dengan adariya pegun\mgan yang ·membujur di­
tengah-tengah dari barat ke timur dengan danau-da 
naunya , dataran ada di belahan Bali Utara dan di be­
laban Bali selatan. 
Gunung-gunung berapi, Gunung Agung dan Gunung 
Batur yang masih aktip dan danau-danaunya menjadi 
kan wilayah yang subur. Sungai-sungai mengalir dari 
pegunungan ke pantai melalui dataran ke selatan dan 
keu tara. Letak astronomi, letak geologi dan letak geo 
grafi, iklim dan keadaan alam Bali serupa itu sangat 
menentukan bentuk-bentuk perwujudan Arsitektur 
tradisionalnya. Arsitektur tradisional penampilannya 
merupakan penyelarasan kehidupan manusia dan 
alamnya. Keseimbangan Bhuana Agung dan Bhuana 
Alit atau Macro cosmos dan Micro cosmos. 
Keseimbangan diatur melalui unsur-unsumya yang di 
sebut Panca Mahabhuta : apah, teja, bayu, akhasa, 
pertiwi atau cairan, sinar, angin, udara, zat padat. 
Untuk itu Arsitektur tradisional memperhatikan iklim 
dengan sebaik - baiknya. Penataan pekarangan, pola 
ruang, struktur konstruksi dan pemilihan bahan di 
perhitungkan untuk keseimbangan dan pengkondisi 
an manusia dan alamnya. 

Konseptual perancangan Arsitektur tradisional 
didasarkan pada tata nilai ruang yang dibentuk oleh 
tiga sumbu. Sumbu Cosmos bhur, bhuah, shuah 
(hydrosfir, litosfir, atmosfir). 
Sumbu ritual kangin kauh (terbit dan terbenamnya 
matahari). Sumbu natural kaja-kelod (gunung dan 
laut), masing-masing c,iengan ·daerah tengah yang her 
nllai madia. 

Dengan adanya pegunungan ditengah maka un­
tuk Bali selatan, Kaja adalah kearah gunung di Utara 
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kelod ke arab laut di selatan. Untuk Bali di utara, kaja 
adalah kearah gunung di selatan, kelod kearah laut 
di utara. Kedua sumbu lainnya berlaku sama. Demiki­
an, letak dan keadaan alam Bali menipengaruhi Arsi­
tekturnya. 

2.1.2. Pola Perkampungan. 
Bali, salah satu dari 27 Propinsi di Indonesia ter­

diri dari delapan kabupaten (Badung, Tabanan, 
Jembrana, Buleleng, Bangli, Gianjar Kelungkung dan 
Karangasem). Terdiri dari 50 kecamatan, 564 Desa 
yang dikepalai Perbekel Kepala Desa (beberapa telah 
berubah status menjadi Kelurahan). 
Ada 1.456 Desa Adat yang dikepalai Kelian Desa 
Adat dan ada 3.397 banjar yang dikepalai oleh Ke­
lian Banjar. Keseluruhannya tersebar di daerah Bali 
yang luasnya ± 5.632 km2, dihuni oleh ± 2.300.000 
orang penduduk dengan lebih dari 30.000 pura. 

Jelas, untuk meneliti Arsitektur tradisional di 
area seluas itu dalam keadaan serba terbatas belum 
memungkinkan untuk merekam semua aspek dalam 
satu inventrasisi lengkap. 
Dalam penyajian ini ditampilkail sekitar lima belas 
pura (gb. 84 sampai dengan 103) yang berstatus Sad 
Kahyangan dan Kahyangan Jagat dan beberapa pura 
yang berstatus Pura Keluarga dan Khyangan Tiga. 
Penampilannya dianggap dapat mewakili Pura-pura 
lainnya yang sebagian telah dianalisa dalam pembahas 
an pengolahan data. 

Pola perkampungan, dalam penyajian ini di -
tampilkan sekitar sepuluh desa (gb. 152 s.d. 170) dari 
564 Desa di Bali yang pola dasarnya mendekati pola 
pola yang ditampilkan yang dikumpulkan dari bebe­
rapa Kabupaten. 

Pola-pola perkampungan di Bali umumnya di 
pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tata nilai 
ritual yang menempatkan zone sakral di bagian 
kangin (timur) arah terbitnya matahari sebagai arab 
yang diutamakan. 
Faktor kondisi dan potensial alam, nilai utama pada 
arah gunung dan ke arah laut dinilai lebih rendah. 
Faktor ekonomi yang berpengaruh pada pola perkam-

" pungan. Desa nelayan menghadap ke arah laut, desa 
'\ petani menghadap ke arab sawah atau perkebunan-



nya. Terjadi hubungan yang erat antara pola perkarn­
pungannya dengan area tempat kerjanya. 

Di Bali, pola-pola perkampungan umumnya ber­
pola Pempatan Agung yang disebut Nyatur Desa atau 
Nyatur Muka. Dua jalan utama yang menyilang desa, 
Timur dan Barat serta Utara, - Selatan membentuk 
silang pempatan sebagai pusat Desa. 
Balai Banjar sebagai pusat pelayanan sub lingkungan 
menempati ke empat arab kearah sisi Desa dengan 
jalan-jalan sub lingkungan sebagai cabang-cabangjalan 
utama. 

Di Pempatan Agung sebagai pusat lingkungan 
pura Desa dan Pura Puseh atau Purl menempati zone 
kaja angin, Balai Banjar atau wantilan Desa menem­
pati zone kaja kauh, lapangan desa menempati zone 
kelod kangin dan zone kelod kauh ditempati pasar 
desa. 

Kuburan desa ditempatkan diluar desa pada arab 
kelod atau arab kauh yang merupakan zone dengan 
nilai rendab. Tata letak perumahan dan bangunan-ba 
ngunan pelayanan disesuaikan dengan keadaan alam 
dan adat kebiasaan setempat. 

Beberapa Desa ada yang berpola khusus, plaza 
(Desa Tenganan), plaza dengan jalan lingkar sisi (Ju­
lah), plaza dengan lorong-lorong dari plaza kearab te­
pi (Bugbug) dan beberapa desa lainnya. 
Potensi dan kondisi alam lingkungan lokasi desa ba­
nyak mempengaruhi pola pola perkampungan. Desa­
desa nelayan umumnya memanjang sepanjang pantai 
menghadap ke arab laut, pola lingkungan mendekati 
bentuk linier dengan jalan searah pantai. Diperlukan 
ruang-ruang terbuka kedekat pantai untuk aktifitas 
bersama dalam hubungan dengan profesinya sebagai 
nelayan. 

Pola perkampungan petani umumnya berorien­
tasi ke arab tengah dengan ruang-ruang terbuka di 
tengab sebagai pelayanan bersama. Kearah luar desa 
untuk kandang-kandang temak dan hubungan ke­
empat-empat kerja diluar desa. 

Desa-desa di pegunungan umumnya cenderung 
berorientasi ke arab puncak·gunung, lintasan-lintasan 
jalan yang membentuk pola lingkungan disesuaikan 
dengan transis lokasi kemiringan dan lereng-lereng 
alam. 
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Desa Sukawana (Kintarnani, Bangli) dan bebera­
pa desa di Pegunungan yang berlereng beberapa arab 
dengan beberapa punggung bukit orientasinya kearab 
yang lebih t!nggi pada zone masing-masing, atau pun­
cak tertinggi sebagai orientasi bersarna. Tempat suci 
bersarna dan tempat-tempat suci untuk pemujaan di 
masing-masing keluarga di tempatkan di bagian yang 
lebih tinggi atau kearab orientasi bersama. Lokasi 
yang berlereng ke beberapa arab menjadikan orien 
tasi tern pat suci tidak hanya ke arab kaja atau kangin. 

Pola perkampungan di desa-desa yang lokasinya 
didataran dengan Jatar belakang laut atau pegunungan 
umumnya mendekati pola-pola tradisional yang 
umum berlaku. 

Pola perkampup.gan berpusat ditengab dengan 
Pempatan Agung sebagai pusat desa, penataannya di 
sesuaikan dengan keadaan lokasi dan sistem kemasya 
rakatannya. Lokasi desa ada di pegunungan, didataran 
dan di pantai. Desa-desa di pegunungan umumnya de­
ngan pola menyebar, cenderung mendekati tempat­
tempat kerja diperkebunan atau di ladang-ladang per­
tanian. Pola perkampungan menyebar membentuk 
sub-sub lingkungan yang berjauh·an yang dihubung­
hubungkan dengan jalan setapak ke Desa induk. 
Pemerajan atau sanggab dadia dan kawitan ada di desa 
induk. Balai banjar ada di Desa induk dan juga dapat 
dibangun di sub-sub lingkungan. 

Desa-desa di dataran, yang dibangun di lingkung 
an daerab kerja pertanian, petani sawab atau bebera­
pa perkebunan. Pola perkampungan. dengan pusat 
Pempatan Agung atau pola lainnya umumnya dapat 
mentrapkan pola-pola ideal yang lokasinya didataran 
dengan potensi dan kondisi yang mendukung sistem 
sosialnya. 
Sungai, mata air, pelabuhan nelayan dan sumber­
sumber alam lainnya merupakan elemen lingkungan 
pemukiman yang didekati, dimanfaatkan dan dipola 
kan. 

Desa-desa di pantai yang penghuninya nelayan, 
bentuk lokasi cenderung memanjang sejajar pantai. 
Pola perkampungannya linier dengan orientasi ke arah 
pantai. Ruang ruang terbuka sebagai tempat kerja 
bersama, ada di pusat-pusat sub~ub lingkungan antara 
perumahan dan pantai atau di pusat-pusat perkam­
pungan lainnya. 



2.2. P E N D U D U K 

Unit-unit pemukiman di Bali disebut Pesa Adat yang 
mengatur horizontal, satu atau. beberapa desa Adat disebut 
Desa Administratip atau Desa dinas yang mengatur vertikal 
ke bawah dan pemerintahan diatasnya. 

Syarat untuk adanya suatu Desa Adat adalah lengkap 
nya Tri Hita Kharana : Atma, Angga dan Khaya (Jiwa, Fisik 
dan tenaga) yang berlaku pula bagi setiap kehidupan lainnya. 
Dalam suatu Desa Adat, Kahyangan Tiga sebagai jiwa, Sima 
Krama Desa (penduduk yang berpemerintahan) 8ebagai te­
naga dan teritorial/wilayah Desa sebagai fisiknya. 

Dengan demikian jelas, bahwa penduduk adalah me­
reka yang bertempat tinggal menetap, berpemerin tahan dan 
diatur oleh peraturan-peraturan adat Desa . 
Di dalam suatu desa Adat ada ikatan-ikatan kependudukan 
yang disebut nyama (keluarga), soroh (klan), pisaga (tetang­
ga), braya (keluarga luar), tunggal dadia (satu keturunan). 

Penduduk suatu desa umumnya terdiri dari beberapa 
keluarga atau beberapa klan sehingga di satu Desa atau di satu 
banjar ada beberapa sanggah pamerajan kawitan atau dadia. 
Penduduk di Bali, juga terdiri dari beberapa tingkatan kasta, 
Brahmana, Kesatria, Wesia dan Sudra. Di dalam satu desa 
penduduknya ada yang terdiri dari keempat kasta, ada pula 
yang kesatria, Wesia dan Sudra atau hanya Wesia dan Sudra 
untuk Desa-desa pegunungan atau pantai. Bali, penduduknya 
menyebar pula keluar Bali melalui program transmigrasi. 

2.2.1. Gambaran Umum. 

•· 

Penduduk Bali yang jumlahnya ± 2.300.000 jiwa 
menempati area Bali seluas ± 5.632 km2. Rata-rata 
kepadatannya ± 410 jiwa/km2 merupakan kepadatan 
yang tinggi terutama di kota Denpasar, dan kota-kota 
lainnya. Keramah-tamahan penduduk dan rasa keke­
luargaan yang akrab menjadikan solidaritas yang ting­
gi dan bentuk-bentuk kegotong royongan diberbagai 
sektor. Tumbuh dan berkembangnya Arsitektur 
tradisional dengan baik disebabkan pula oleh agama, 
adat dan kepercayaannya yang masih hidup sejalan 
dengan Arsitekturnya 

Ajaran ajaran agama Hindu yang dianut oleh pen 
duduknya menjiwai dan melatar belakangi Arsitektur­
riya. Penduduk, yang cenderung bertempat tinggal di 
ruang-ruang modern, untuk keperluan aktifitas adat 
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dan agama tetap memerlukan bangunan-bangunan de­
npn Arsitektur tradisional. 

Penduduk Bali, yang 80% petani dan bertempat 
tinggal di pedesaan memerlukan pula pola-pola ruang 
tradisional untuk menampung kegiatannya yang se­
bagian besar masih dalam sistem tradisional. 
Kerjasama penduduk dalam bentuk-bentuk gotong­
royong selain di sektor agama dan mata pencaharian 
juga dalam membangun dan bentuk-bentuk aktifitas 
lainnya. 

Dari keempat kasta penduduk, Brahmana, Kesa­
tria dan Wesia yang jumlahnya sekitar 15% bertempat 
tinggal di kota atau desa-desa di dataran. Kasta Sudra 
yang biasanya disebut Jaba jumlahnya sekitar 85% 
tinggal di desa-desa pegunungan, dataran atau pantai 
merupakan lapisan terbesar masyarakat di Bali. 

Arsitektur tradisional, tingkatan utama, madia 
dan nista disesuaikan pula dengan lapisan masyarakat 
nya. 

2.2.2. Asal - Usul. 

Di Bali, pembauran penduduk dari mereka yang 
telah menetap di Bali pada masa Kerajaan Hindu di 
Indonesia telah mewujudkan identitas bersama seba­
gai penduduk Bali. Yang mula-mula menghuni Bali di 
sebut sebagai penduduk Bali Mula. Imigran-imigran 
dari India yang masuk ke Indonesia masuk pula ke 
Bali yang kemudian dianggap sebagai penduduk Bali 
Aga atau Bali pegunungan sebagaimana daerah-daerah 
lain di Indonesia. 

Dalam perkembangan selanjutnya sekitar abad 
ke 14, Bali dikuasai Majapahit dan masuklah orang­
orang Majapahit ke Bali yang disebut para Arya atau 
orang-orang Bali Arya. Selanjutnya dengan berakhir 
nya masa Kerajaan di Bali setelah dikuasai pemerin­
tahan koloni (perang puputan Badung 1906). Orang 
orang Bali Mula, Bali Aga dan Bali Arya dianggap 
sebagai penduduk asli Bali dengan kebudayaan dan 
Arsitektur tradisional Bali. 

Orang-orang Bali Mula dan Bali Aga bertempat 
tinggal dipegunungan dan orang-orang Bali Arya di 
dataran atau kota-kota kerajaan. Dari sistem pela­
pisan masyarakat, orang-orang Bali Arya yang jumlah 



nya sekitar 15% merupakan orang-orang yang ber­
kasta Brahmana, Kesatria dan Wesia. Masing-masing 
dengan sebutan nama depan untuk Brahmana yang 
laki Ida Bagus, yang perempuan Ida Ayu. Kesatria 
dengan nama depan Anak Agung, Dewa Agung, Gusti, 
Cokorda, Anak Agung Ngurah atau Gusti Ngurah 
Agung. 
Wesia dengan nama depan Gde, Putu, Luh dan nama­
nama klen (soroh) yang biasa pula ditulis sebagai 
nama depan. 

Untuk menjaga kelestarian hubungannya per­
kawinan cenderung pada hubungan sekasta dan yang 
antar kasta merupakan pelanggaran. 

2.2.3. M o b i 1 i t a s. 
_Proyeksi gerakan perubahan penduduk yang 

umumnya merupakan gerakan bertambah banyak dari 
tahun ke tahun disebabkan oleh gerakan pertambahan 
alamiah (kelahiran-kematian) dan pertambahan gerak 
perpin dahan ( imigran-transmigrasi ). 
Pertamabahan penduduk dari tahun ke tahun mening­
kat dan mendekati stabil (dengan peningkatan terken­
dali) setelah pemantapan keluarga berencana. Berda­
sarkan pertambahan penduduk dari tahun 1971 s.d. 
1981 diperkirakan pertambahan rata-rata 1,5% per­
tahun yang didasarkan pula pada beberapa teori dan 
kenyataan program keluarga berencana yang semakin 
man tap. 

Akibat pertambahan alamiah, pertambahan pen­
duduk di pedesaan lebih tinggi sedangkan di kota 
pertambahan tinggi akibat urbanisasi. Sejalan dengan 
pertambahan penduduk, pengadaan perumahan, tem­
pat-tempat pemujaan dan bangunan arsitektur tradi­
sionallainnya juga bertambah. Kecenderungan untuk 
terpandang baru mewujudkan ruang-ruang yang di 
sesuaikan dengan tuntutan modernisasi. 

Pelaksanaan aktifitas keagamaan, upacara adat, 
tradisi dan tata cara tetap menghendaki adanya ba­
ngunan-bangunan dengan Arsitektur " tradisional. 
Agama, adat dan kepercayaan yang masih hidup, 
meluas sejalan dengan pertambahan penduduk 
memerlukan bangunan-bangunan tradisional berkem­
bang memenuhi keperluan ruang. 
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Pertambahan penduduk, berarti pula pertam­
bahan rumah tangga keluarga yang jelas memerlu­
kan pertam bahan bangunan tradisional, temp at 
upacara adat dan pemujaan di masing-masing ke­
luarga yang terbentuk. Tempat-tempat pemujaan 
Sad Kahyangan, Kahyangan Jagad dan Kahyangan 
Tiga bertambah hanya memerlukan peningkatan pe­
ngadaan ruang. 

2.2.4. Pola Penyebaran. 

Dari 2.300.000 jiwa penduduk Bali, 94,6% suku 
bangsa Bali, 5,1% suku bangsa Indonesia (luar Bali) 
dan 0,3% bangsa asing yang menetap di Bali. Dari 
komposisi kependudukan serupa itu, jelas dominasi 
Arsitektur tradisional Bali di atas Arsitektur lainnya, 
tetap berfungsi, tumbuh dan berkembang. Penyebar­
an suku bangsa asing sebagian besar berada di kota 
Denpasar. Bangsa-bangsa asing yang berada di kota 
Denpasar 94,5% Cina dan selebihnya India, Pakistan 
Arab, Belanda dan ada beberapa yang lain. 

Suku bangsa Bali yang jumlahnya 94,6% ada se­
kitar 2.115.000 jiwa, 15% tergolong lapisan kasta 
dari Bali Arya tinggal di kota atau desa-desa pinggiran 
kota yang masing-masing merupakan pula sebagian 
kecil dari jumlah pendudllk kota atau desa yang di 
tempatinya Penduduk yang tergolong dari lapisan 
kasta Sudra yang biasa disebut Jaba ada sekitar 85% 
menempati semua Desa di kota, luar kota didataran 
di gunung atau di pantai. 

Hampir semua desa-desa dipegunungan dan yang 
dipantai penduduknya 100% Jaba dengan pekerjaan 
petani atau nelayan yang bertempat tinggal di pantai. 
Ruang-ruang yang diperlukannya sesuai dengan pola 
penyebarannya, lapisan masyarakatnya, kondisi dan 
potensi alam desanya. 

Ditinjau dari awal penyebaran penduduk .di Bali, 
mereka (Bali Aga) pada mulanya bertempat tinggal di 
pegunungaii. Pada sekitar abad ke 12 pusat kerajaan 
Bali Aga ada disekitar Bedulu - Tampaksiring (Gi­
anyar) Bali Arya yang mula-mula mendirikan pusat 
Kerajaan di Samprangan (Gianyar) pada sekitar abad 
ke 14 pindah berpusat di Gelgel (Kelungkung) meluas 
dan menyebar menjadi 8 Kabupaten di Bali yang me­
rupakan pusat - pusat penyebaran penduduk. 



2.3. LA TAR BELAKANG KEBUDA Y AAN 

Kebudayaan, merupakan basil hubungan man usia dengan alam­
nya. Kelahirannya dilatar belakangi norma-norma agama dan 
dilandasi adat kebiasaan setempat. Perjalanan sejarah, sistem­
sistem mata pencaharian, kemasyarakatan, religi, pengetahu­
an dan berbagai cabang kesenian melatar belakangi kehidupan 
budaya daerah. 

Dalam hubungannya dengan bentuk-bentuk perwu­
judan Arsitektur, latar belakang kebudayaan mem berikan 
corak-corak logika, etika dan estitika yang mengeras ke da­
lam bentuk-bentuk ruang, elemen dan ragam hiasnya. Budi 
daya manusia, yang melahirkan dan menghidupkan kebuda­
yaan, memberikan pula corak-corak identitas Arsitekturnya. 

2.3.1. Latar Belakang Sejarah. 

Kebudayaan Bali Mula merupakan kebudaya­
an yang masih sederhana dari benda-benda alam se­
kitar. Bali Aga mengembangkan kebudayaan dengan 
membentuk benda-benda alam dalam suatu susunan 
yang harmonis dalam fungsinya menjaga keseimbang 
an manusia dengan alam lingkungannya. Kebudayaan 
Bali Mula tid!lk banyak meninggalkan peninggalan­
peninggalan budaya mengingat kayu-kayu dan bebatu 
an yang dipakai sebagai bahan perwujudan Arsitektur 
nya umumnya kurang tahan terhadap tantangan iklim 
tropis. Kebudayaan Bali Aga peninggalan-peninggalan 
nya masih dapat diketemukan di beberapa tempat se­
perti Gunung Kawi, Tirta Empul, Gua Gajah dan be­
berapa bangunan sekitar Bedulu-Tampaksiring (Gi­
anyar) sebagai lokasi pusat kerajaan pada masa Bali 
Aga. 

Kebo Iwa merupakan Arsitek besar pada masa 
Bali Aga yang meninggalkan beberapa data Arsitektur 
tradisional dalam bentuk-bentuk bangunan, diantara 
nya konsep Bale Agung yang sampai sekarang merupa 
kan bagian dari Kahyangan Tiga setiap Desa Adat di 
Bali. Teori-teori kearsitekturannya, ada yang tertulis 
di beberapa rontal, rontal Kebo Iwa dan beberapa 
rontal lainnya. Kebo Iwa, selain sebagai Arsitek juga 
seorang Mahapatih Kerajaan Bedaulu bersama Pasung 
Grigis. Dalam rontalnya ada diungkapkan, teori-teori 
arsitekturnya sebagai bangunan pertahanan perang, 
pemanfaatan sungai sebagai potensi site, asap sebagai 
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sandi perang dan beberapa pengetahuan lainnya. 
Empu Kuturan sebagai budayawan besar men­

dampingi Anak Wungsu yang memerintah di Bali se­
kitar abad ke 11, juga merupakan seorang Arsitek 
yang banyak meninggalkan teori-teori Arsitektur, 
sosiologi , adat dan agama. 

Tata pola desa Adat dengan teori Tri Hita Kha­
rana, Khayangan Tiga, Sanggah Kemulan rong telu, 
meru dan pedoman upacara-upacara keagamaan lain 
nya merupakan karya-karya besar Empu Kuturan 
dibidang kebudayaan. 

Setelah para Arya dari Majapahit berkuasa di 
Bali pada masa pemrintahan Dalem Waturenggong se­
kitar a bad ke 14, Dahyang Nirartha yang disebut pula 
Dang Hyang Dwijendra atau Pedanda Sakti Wawurauh 
merupakan budayawan besar yang juga sebagai Arsi­
tek besar dengan peninggalan konsep-konsep Arsitek­
tur, agama dan pembaharuan diberbagai bidang buda­
ya lainnya. Padmasana, merupakan konsep Dang 
Hyang Nirartha untuk bangunan tempat memuja Tu­
han Yang Maha Esa. Tritayatra sebagai perjalanan suci 
keagamaan telah dilakukannya sekeliling pantai Bali 
menyeberang ke Lombok dan ke Nusa Tenggara Ti­
mur Pura-pura yang dikunjungi dalam rangkaian per­
jalanan suci keagamaannya, antara lain Pura Purun­
cak, Ram butsiwi, Rambutsiwi, Pulaki, Tanah Lot/ 
Pakendungan, Air Jeruk, Tengkulung, Lamun, Geger, 
Gunung Payung, Batu Pageh, Gwa Gong, Petitenget 
dan ngeluwur di Pura Luwur Uluwatu. 

Setelah Kerajaan Waturenggong menyebar dike­
delapan penjuru Bali (sekarang masing-masing seba­
gai ibukota Kabupaten) masing-masing dibawah pe­
merintahan Para Arya dari dinasti Dalem Watureng­
gong. Dengan pedoman Arsitektur teori-teori Kebo 
lwa, Empu Kuturan dan Hyang Niratha. Arsitektur 
dikembangkan oleh para Undagi sebagai Arsitek­
arsitek tradisionil yang tidak lagi menokohkan se­
seorang. 

Dalam karya-karya Arsitektur, persiapan, proses 
pelaksanaan dan mentra-mentra pemelaspas, para 
Undagi menyebut-nyebut Bhagawan Wiswa Krama 
sebagai Dewanya . Undagi dengan rontal-rontal Asta 



Bumi dan Asta Kosali sebagai pedoman teori pelaksa­
naan bangunan Arsitektur tradisional. 

Dalam perk em bangan selanjutnya dan setelah 
Bali dikuasai pemerintahan Koloni Belanda, Arsitek­
tur tradisional menerima pengaruh asing yang di 
sesuaikan dengan Arsitektur tradisional yang telah 
ada. Bangunan-bangunan W antilan, Loji dan hiasan -
hiasan patra Cina, patra Olanda, patra Mesir dan be­
berapa elemen Arsitektur lainnya merupakan penga­
ruh asing yang telah disesuaikan dengan Arsitektur 
tradisional Bali yang dapat memasyarakat diterima 
dan dikembangkan. 

2.3.2. Sistem Mata Pencaharian 

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam 
bidang - bidang , pangan dan papan manusia meman 
faatkan dan mengolah alam lingkungannya, mempro­
ses kearah apa yang diperlukannya. Sistem mata pen­
caharian dapat dikelompokkan dalam bentuk-bentuk 
pertanian, industri dan jasa. Di bidang pertanian (tani 
sawah , tani ladang, perkebunan, tani garam dan tani 
nelayan). 
Peternakan merupakan pula kelompok tani yang 
umumnya merupakan pekerjaan sambilan petani-peta 
ni sawah, ladang atau tegalan. Di bidang industri 
(industri berat, industri madia dan industri ringan ser­
ta industri kerajinan) yang banyak adalah industri 
ringan dan industri kerajinan, untuk konsumen ke­
pariwisataan. Di bidang jasa/perdagangan, pegawai, 
pekerja dan pelayanan di bidang kepariwisataan. 

Pekerja tani ada sekitar 60% dari jumlah pen­
duduk dan hila diperhitungkan petani musiman yang · 
juga bekerja sebagai nelayan, pedagang pengrajin dan 
sektor-sektor usaha lainnya ada sekitar 20% dari 
jumlah penduduk. Umumnya petani memerlukan 
pola-pola ruang tradisional yang mendukung bentuk 
bentuk kegiatannya. Teba untuk ternak, natah men­
jemur basil pertanian dan bangunan-bangunan tra­
disional untuk kegiatan adat dan aktifitas petani se­
bagai penghuni. 

Mata pencaharian kerajinan tangan sebagai akti­
fitas seni dalam berbagai cabangnya, ukiran, tatahan, 
anyaman, tenun dan lukisan memerlukan pula Arsitek 
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tur tradisional yang serasi dengan aktifitas pengerajin 
yang ditampungnya. 
Mata pencaharian di bidang kepariwisataan juga me­
merlukan Arsitektur tradisional yang diperlukan 
oleh wisatawan. 

2.3.3. Sistem Kemasyarakatan. 

Kekerabatan merupakan pendekatan sistem ke­
masyar~katan. Masyarakat Bali terikat dalam bentuk­
bentuk kekerabatan (nyama, beraya, soroh, warga) 
dan bentuk-bentuk ikatan kekluargaan lainnya yang 
membentuk unit kesatuan kemasyarakatan yang me­
rupakan ikatan keturunan. Ikatan-ikatan upacara adat 
dalam satuan keturunan sebagai bentuk sistem ke­
masyarakatan terutama kehadiran bersama dalam 
upacara-upacara manusa yadnya, pitra yadnya dan 
Dewa yadnya (saling sumbah) dalam batas-batas 
tertentu. 

Kesatuan wilayah merupakan bentuk dari sistem 
kemasyarakatan yang disebut Banjar dalam unit sub 
lingkungan dan Desa dalam bentuk kesatuan ling­
kungan. Teritorial Desa merupakan satuan pengikat 
warga desa yang diatur oleh awig-awig Desa Adat, 
Kebiasaan dan Kepercayaan. 

Banjar dikepalai oleh Kelian Banjar, Kelian 
Dinas untuk urusan dinas vertikal dan kelian Adat 
untuk urusan adat horizontal warga desa. 

Profesi masyarakat merupakan pula satuan-satu 
an sistem kemasyarakatan yang disebut subak untuk 
organisasi petani dalam penataan irigasi dan kegiatan 
petani dalam hubungan dengan pertanian. 
Organisasi-organisasi profesi lainnya sesuai dengan 
macam kegiatannya disebut Sekha (sekha jukung, 
sekha jaring, sekha manyi, sekha semal, sekha tuak 
dan bentuk-bentuk Sekha lainnya ). -

Profesi seniman dalam bentuk seni tari disebut 
Sekha Arja, sekha topeng, sekha barong, sekha janger, 
sekha joget dan sekha-sekha lainnya. 

2.3.4. Sistem Religi dan Sistem Pengetahuan. 

Agama, adat dan kepercayaan, melatarbelakangi 
ilmu-ilmu pengetahuan dan ilmu pengetahuan melan­
dasi Agama hila Agama dianut untuk stabilitas keper-



cayaan yang ilmiah. 
Jelas, bahwa agama dan ilmu pengetahuan merupakan 
perimbangan dalam sistem-sistem religi dan pengeta­
huan yang harmonis. 

Sistem religi berpedoman pada panca srada se­
bagai pokok-pokok kepercayaan dan panca yadnya 
sebagai pokok-pokok pelaksanaan opacara keagama 
an. 
Panca srada 
1. Brahma 
2. Atman 
3. Samsara 

tnerupakan lima pokok kepercayaan : 
(percaya adanya Tuhan) 

4. Karmaphala 

(percaya adanya roh kehidupan) 
(percaya adanya kelahiran kembali) 
(percaya adanya hukum sebab aki­
bat). 

5. Moksha (percaya adanya kehidupan abadi di 
alam nirwana). 

Panca yadnya merupakan lima pokok peruntuk­
kan pelaksanaan upacara yadnya : 
1. Dewa yadnya (yadnya pada Tuhan) 
2. Resi yadnya (yadnya pada Pembina Agama) 
3. Manusa yadnya (yadnya pada proses hidup ma­

nusia). 
4. Pitra yadnya (yadnya pada roh-roh leluhur ). 
5. Butha yadnya (yadnya pada kekuatan diluar 

man usia). 

Dari Panca Srada timbul sistem religi yang me­
mupuk stabilitas kepercayaan dan sistem pengetahuan 
yang mengilmiahkan kepercayaan, adat dan ajaran 
agama. 

Dari panca yadnya timbul sistem religi yang 
menganut tata cara, tata nilai dan simbol-simbol re­
ligi yang menuju sasaran. Sistem pengetahuan yang 
mengajarkan proses, elemen dan sarana sebagai sis­
tern komunikasi ritual yang di ilmiahkan. Agama 
perlu dipelajari dan pengetahuan perlu dilandasi 
norma-norma agama. 

2.3.5. K e s e n i a n 

Dalam kehidupan masyarakat di Bali, kesenfan 
adalah sebagian dari kehidupannya. Kesenian sebagai 
bagian dari kebudayaan, sebagaimana kebudayaan ke­
senian juga lahir dari hubungan manusia dengan alam­
nya. 
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Kesenian dengan cabang-cabangnya seni rupa, 
seni suara dan seni gerak, perwujudannya juga mencer 
minkan manusia dan alam lingkungannya. Seni rupa 
mengambil rupa-rupa manusia atau alam atau manusia 
dan alam dalam berbagai macam dan bentuknya. 
Seni suara disuarakan oleh manusia dengan suaranya 
atau suara alatnya mengambil pula suara-suara alam 
atau isi alam. Seni gerak yang umumnya disajikan da­
lam bentuk seni tari pada dasamya adalah juga meng­
ambil gerakan-gerakan alam atau isi alam. 

Seni, dalam perwujudannya ada yang ditampil 
kan dalam bentuk satu-satu cabang, ada yang merupa 
kan gabungan dua atau ketiga cabang dengan ranting 
rantingnya masing-masing. Seni tari, padanya terkan­
dung unsur kesenirupaan pada ragam hiasnya, seni 
suara pada tembang atau dialog dan gamelan pengi­
ringnya, seni gerak pada sikap-sikap gerak tarinya. 
Keseluruhannya merupakan kesatuan bentuk penyaji­
an yang harmonis, dinamis dan artistik energic. 

Seni sebagian dari kehidupan masyarakat me­
nyertai pula masyarakat dalam setiap bentuk aktifi­
tasnya. Ada seni sakral yang hanya untuk keperluan 
keagamaan, ada seni provan untuk dimasyarakatkan 
dan dikomersilkan dalam batas-batas kewajaran. 
Berbagai seni tercermin dalam Arsitektur akrab de­
ngan berbagai bentuk seni. 
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BAB III 
JENIS-JENIS BANGUNAN 

Upaya manusia untuk memanfaatkan alam bagi kehidupan­
nya dan menjaga keseimbangan hubungan manusia, alam dan 
lingkungan dibuat bangunan dalam berbagai bentuk dan fungsinya. 
Rumah, jalan, jembatan, pengairan dan berbagai bangunan lainnya. 

3.1 RUMAH TEMP AT TINGGAL 
Dari kehidupan goa sampai kehidupan kota manusia 

bertempat tinggal di rumah-rumah sederhana elemen alam, 
berkembang sampai ke rumah-rumah flat super modern. 

Arsitektur tradisional rumah-rumah tempat tinggal di 
Bali pada masa-masa, Bali mula, Bali Aga, dan masa Bali 
Arya berkembang pesat setelah para Arya dari Majapahit 
berkuasa di Bali disertai tokoh-tokoh budayawan juga dalam 
bidang Arsitektur. 

Di Bali, desa adat merupakan suatu bentuk pemukiman 
dengan pola "tri hita karana" jiwa, fisik dan tenaga, masing­
masing diwujudkan dalam bentuk kahyangan tiga, desa pa­
kraman dan sima krama" sebagai tempat ibadah, teritorial 
fisik desa dan warga desa dengan tata aturannya. 

Rumah tempat tinggal merupakan unit-unit perumahan 
yang diatur dalam kelompok-kelompok "banjar" sebagai 
unit sub lingkungan dalam sebuah desa. 

Tingkatan-tingkatan kasta, status sosial dan peranannya 
di masyarakat merupakan faktor-faktor tingkat perwujudan 
rumah tempat tinggal utama, madia, dan sederhana. Penge­
lompokan rumah-rumah tempat tinggal ke dalam tingkatan 
utama ditinjau dari luas pekarangan, susunan ruang, type 
bangunan, fungsi, bentuk, bahan p~nyelesaiannya. 

Ditinjau dari nama, rumah tempat tinggal sesuai dengan 
tingkat kasta yang menempatinya. Puri rumah tinggal utama. 
Geria, Jero dan umah adalah madia dapat pula utama dan 
sedikit kemungkinan sederhana. Kubu atau pakubon tergo­
long sederhana. 

3.1.1. N a m a. 
Untuk rumah tempat tinggal nama-namanya di­

tentukan oleh fungsi kasta penghuninya. Nama­
nama bangunan ditentukan pula oleh fungsi dan 
juga type bangunannya. 
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- Geria 
Rumah tempat tinggal untuk kasta Brahmana 

disebut "Geria" yang umumnya menempati bagian 
(zoning) utama dari suatu pola lingkungan. Sesuai 
dengan peranan Brahmana selaku pengemban hi­
dang spiritual, maka bentuk dan pola ruang Geria 
sebagai rumah tempat tinggal Brahmana disesuaikan 
dengan _keperluan-keperluan aktifitasnya. 

Puri 
Rumah tempat tinggal untuk kasta Kesatria 

yang memegang pemerintahan disebut "Puri" yang 
umumnya menempati bagian "kaja angin" di sudut 
perempatan agung di pusat desa. Penghuni Puri 
berperanan sebagai pelaksana pemerintahan dan 
puri merupakan pusat pemerintahan. Dengan demiki­
an, puri dibangun sesuai dengan keperluan ruang, 
pola dan suasana ruang yang menunjang kewibawaan 
pemerintah. 

Umumnya Puri dibangun dengan tata zoning 
yang berpola "Sanga mandala" semacam widegrid/ 
papancatur berpetak sembilan. Bangunan-bangunan 
puri sebagian besar mengambil type utama. 
Antara zone satu dengan lainnya dari petak ke petak 
dihubungkan dengan pintu kori. Fungsi masing-ma­
sing bagian antara lain untuk : 

Ancak saji, halaman pertama untuk mempers'iap­
kan diri masuk ke Puri, dibagian kelod kauh. 
Semanggen, bagian kelod untuk area upacara 
"Pitra yadnya/kematian. 
Rangki, bagian kauh untuk area tamu-tamu 
;paseban/persiapan sidang, pemeriksaan dan pe-
ngamanan. · , 
Pewaregan, bagian kelod kangin untuk area dapur 
dan perbekalan. 
Lumbung, bagian kaja kauh untuk area penyim­
panan dan pengolahan bahan perbekalan/padi 
dan prosesnya. 
Saren kaja, zoning kaja untuk area tempat ting­
gal istri-istri raja. 
Saren Kangin, zoning kangin disebut juga Saren 
Agung untuk tempat tinggal raja. 



Paseban, bagian t.engah untuk area pertemuan/si­
dang kerajaan. 
Pamerajan Agung, bagian kaja kangin untuk area 
tempat suci perhyangan. 

Dalam penterapan tata zoning disesuaikan de­
ngan situasi, kondisi, dan kecenderungan serta kreasi 
masing-masing purl dengan para undagi arsiteknya. 

Jero 
Rumah tempat tinggal untuk kasta Kesatria yang 

tidak memegang pemerintahan secara langsung. 
Pola ruang dan tata zoning, juga bangunan-bangunan­
nya umumnya lebih sederhana darl Puri. Sesuai fung­
sinya, pola ruang jero dirancang dengan triangga : 
Painerajan sebagai parhyangan, Jeroan sebagai area 
rumah tempat tinggal dan Jabaan sebagai area pela­
yanan umum atau halaman depan. 

Sebagaimana Purl, Jero juga menempati soning 
utama kaja, kangin atau kaja kangin yang umumnya 
dipusat desa. Dari depan Puri atau Jero diseberang 
jalan umumnya alun-alun/lapangan umum dan pasar 
di sudut seberang perempatan agung sehadapan puri, 
umumnya' pada zoning kelodkauh sudut perempatan 
agung untuk bencingah dengan bangunan wantilan. 

Dilihat dari status sosial penghuni, sebagai akibat 
dari kasta dan peranannya di masyarakat, Geria, 
Puri dan Jero umumnya merupakan rumah tempat 
tinggal utama. Identitas kasta dan peranannya cende­
rung di tampakkan 1ewat bangunan tempat tinggal­
nya. 

U m a h 
Rumah tempat tinggal dari kasta Wesia atau 

mereka yang bukan dari kasta brahmana atau kesa­
tria disebut umah. Kasta Brahmana dan Kesatria 
ada sekitar 10% dari penduduk dan selebihnya 
yang bukan dari kasta Brahmana dan bukan dari 
Kasta kesatria menempati umah sebagai tempat 
tinggal. 
Sebagian besar desa-desa di pegunungan dan desa-d.esa 
di · pantai tidak ada Kasta Brahm ana at au Kesatria 
yang menghuni. Sehingga rumah-rumah tempat 
tinggal mereka adalah umah. 
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Lokasi umah dalarn perumahan di suatu desa 
dapat menempati sisi-sisi utara, selatan, timur atau 
barat dari jalan desa. Pusat-pusat o:dentasi adalah 
pempatan .agung pusat desa atau · bale banjar di 
pusat-pusat sub lingkungan. 

Unit-unit umah dalarn perumahan berorientasi 
ke natah sebagai halarnan pusat aktifitas rumah tang­
ga. Umah di dalarn perumahan tradisional merupakan 
susunan massa-massa bangunan di dalarn suatu peka­
rangan yang dikelilingi tembok penyengker batas 
pekarangan dengan kori pintu masuk ke pekarangan. 
Masing-masing ruangan dapur, tempat kerja, lumbung 
dan tempat tidur di bawah satu atap merupakan 
satu masa bangunan. Komposisi massa-massa bangun­
an umah tempat tinggal menempati bagian-bagian 
utara, selatan, timur, barat membentuk halarnan 
natah di tengah. · 
Orientasi massa-massa bangunan ke natah di tengah. 
Dari kori pintu masuk pekarangan menuju natah 
barulah menuju ke bangunan yang akan dimasuki, 
demikian pula sirkulasi balik ke luar rumah. 

Sebagaimana penonjolan-penonjolan fungsi pada 
rumah tempat tinggal, Geria aktifitas ritualnya, 
Puri dan Jero aktifitas pengayomannya, atau sebagai 
pusat-pusat pemerintahan pada masa kerajaan. Umah 
menonjol pada fungsinya menarnpung aktifitas kehi­
dupan petani atau nelayan di beberapa desa di pantai. 
Ada perbedaan antara nelayan pantai rawa, nelayan 
pantai pasir, dan nelayan pantai karang. 
Petani sawah, petani ladang dan petani perkebunan 
juga ada perbedaan aktifitasnya. Karenanya umah 
sebagai wadah aktifitas penghuninya, penataan ruang­
ruangnya disesuaikan dengan keperluannya masing­
masing. 

Sesuai dengan status sosial dari penghuninya 
yang sebagaian besar adalah petani, maka rumah 
tempat tinggalnya yang disebut umah umumnya 
berada dalarn tingkatan madia. Di desa-desa yang 
keadaan pertaniannya kurang menguntungkan umah­
nyapun berada dalarn keadaan sederhana. Beberapa 



petani yang status sosialnya cukup tinggi umah tern­
pat tinggalnya dapat dibangun dengan keadaan 
umah utama. 

Dengan demikian, umah sebagai tempat tinggal 
sebagian besar penduduk umumnya ada dalam kea­
daan madia, sebagian ada yang sederhana dan ada 
pula beberapa yang utama sesuai dengan keadaan 
penghuninya. 

Kub u 
Rumah tempat tinggal di luar pusat pemukiman, 

di ladang, di perkebunan atau tempat-tempat kehi­
dupan lainnya disebut Kubu atau Pekubon. Lokasi 
Kubu tersebar tanpa dipolakan sebagai suatu ling­
kungan pemukiman, menempati unit-unit perkebunan 
atau ladang-ladang yang berjauhan tanpa penyediaan 
sarana utilitas. Hubungan antar kubu dan ke tempat­
tempat kerja atau tempat lainnya umumnya dengan 
berjalan kaki melalui jalan-jalan setapak atau jalan­
jalan sementara. 

Penghuni rumah tempat tinggal pakubon atau 
kubu adalah petani atau nelayan yang berpendapatan 
sedang · at~u rendah dengan kehidupan yang seder­
hana. 

Pola ruang kubu sebagai rumah tempat tinggal 
serupa pula dengan pola rumah/umah, Masing-masing 
ruang, dapur, tempat kerja, lumbung dan tempat 
tidur di bawah satu atap untuk masing-masing massa 
bangunan. Komposisi massa-massa bangunannya 
membentuk halaman natah di tengah sebagai pusat 
orientasi dan aktifitasnya. 

Konstruksi bangunan, pemakaian bahan dan 
penyelesaiannya sederhana dan umumnya tidak 
permanen. Batas pekarangan dengan pagar hidup, 
bangunan lantai tanah, tiang dan rangka atap kayu 
atau bambu, dinding gedeg atap alang-alang. Penye­
lesaian sederhana detail-detail tanpa hiasan. 

Dalam fungsinya untuk kegiatan spiritual, 
pengurusan atau bentuk-bentuk kehidupan tertentu 
pakubon disebut pedukuhan. Penghuni pedukuhan 
umumnya mereka yang sudah lanjut usia dengan 
kegiatan yang mengarah ke sosial spiritual. Lokasi 
pedukuhan di luar desa, memilih suasana lingkungan 
sekitar yang mendukung fungsi pedukuhan dengan 
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penataan keserasian pola ruang bangunan, halaman 
dan pekarangan. 

Dalam kehidupan tradisional jadwal waktu di­
polakan dalam empat brahmacari · masa belajar, 
grehastha m.asa berumah tangga, wanaprastha masa 
pengabdian pengetahuan pengalaman sosial dan 
bhiksuka masa pendekatan ke alam abadi. Pada 
periode wanaprastha bertempat tinggal di pedukuhan. 

Dalam fungsinya yang bersifat sementara kubu 
juga disebut pondok. Arsitekturnya sangat sederhana 
konstruksinyapun disesuaikan dengan sifatnya yang 
sementara. Lokasi pondok umumnya diperkebunan 
atau di ladang. Masa pakainya selama musim tanam 
sampai panen. Tiang-tiang dari cabang pohon ditan­
capkan di tanah, lantai tanah dengan urugan seperlu­
nya. Rangka atap dari bambu, penutup atap dari 
alang-alang atau jerami. Dinding dari gedeg atau daun 
kelapa dianyam., bentuknya sederhana. 

3.1.2. Typologi 
Bangunan perumahan tradisional yang digolong­

kan utama, madia dan sederhana masing-masing ada 
pula tingkatnya. Utamanya utama, madianya utama, 
sederhananya utama, demikian pula yang tergolong 
madia dan yang sederhana masing-masing ada tingkat­
annya. 

Typologi bangunan tradisional umumnya dise­
suaikan dengan tingkat-tingkat golongan utama, 
madia dan sederhana. Type terkecil untuk bangunan 
perumahan adalah sakepat, bangunan bertiang empat. 
Type-type membesar bertiang enam, betiang delapan, 
bertiang sembilan dan bertiang duabelas. Dari bangun­
an bertiang dua belas dikembangkan dengan emper 
ke depan, kedepan dan kesamping dan beberapa va­
riasi masing-masing dengan penambahan tiang jajar. 

Tembok penyengker (batas) pekarangan, kori 
dan lumbung dalam bangunan perumahan typologi­
nya disesuaikan dengan tingkatan perumahan dengan 
fungsinya masin~-masing. 

Sakepat. 
Bangunan sakepat dilihat dari luas ruang tergo­

long bangunan sederhana luasnya sekitar 3,00m x 



2,50m. Bertiang empat denah segi empat. Satu balai­
balai mengikat tiang. Atap dengan konstruksi kampi­
ah atau limasan. 

V ariasi, dapat ditambah dengan satu tiang 
parba, satu atau dua tiang pandak. Dapat pula tanpa 
balai-balai dalam fungsinya untuk balai patok atau 
fungsi lain yang tidak memerlukan adanya balai­
balai. Konstruksinya cecanggahan, sunduk atau 
canggah wang. 

Di dalam pekarangan perumahan. Letak sakepat 
di timur untuk fungsinya sebagai sumanggen, disisi 
barat pamerajan untuk fungsinya sebagai piyasan, 
kelod kauh hila difungsikan untuk paon. Penyelesaian 
ruang dan pelengkapnya disesuaikan dengan fungsi 
dan peruntukkannya. 

Sakenem. 
Bangunan Sakanem dalam perumahan tergolong 

sederhana hila bahan dan penyelesaiannya sederhana. 
Dapat pula digolongkan madia hila ditinjau dari pe­
nyelesaiannya untuk sakanem yang dibangun dengan 
bahan dan penyelesaian madia. 

Bentuk sakanem segi empat panjang, dengan 
panjang sekitar tiga kali Iebar. Luas bangunan sekitar 
6m x 2m, mendekati dua kali luas sakepat. 
Konstruksi bangunan terdiri dari enam tiang berjajar 
tiga-tiga pada kedua sisi panjang. Keenam tiang 
disatukan oleh satu balai-balai atau empat tiang pada 
satu balai-balai dan dua tiang di teben pad a satu balai­
balai dengan dua saka pandak. Hubungan balai-balai 
dengan konstruksi perangkai sunduk waton, likah dan 
galar. 

Dalam variasinya dapat pula sakenem dengan 
satu balai-balai yang hanya mengikat empat tiang 
dan dua ' tiang di teben memakai sanggahwang karena 
tidak ada sunduk pengikat. 

Dalam komposisi bangunan perumahan, sake­
nero menempati bagian kangin atau kelod untuk 
fungsinya sebagai sumanggen. Bila sakenem difungsi­
kan untuk paon ditempatkan di bagian kelod kauh. 
Sakenem yang difungsikan · untuk bale piyasan di 
sariggah atau di pamerajan ada pula yang disederha­
nakan. Dua tiang di tengah diganti satu tiang dengan 
sanggawang panjang-panjang disebut bale panca sari. 
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. Konstruksi atap dengan kampiah atau limasan. 
Bahan bangunan dan penyelesaiannya disesuaikan 
dengan fungsi dan tingkat kwalitasnya. Dalam fung­
sinya sebagai sumanggen sakenem ditempatkan mem­
bujur kangin kauh untuk piyasan atau bale daub di­
tempatkan kaja kelod. 

Sakutus 
Diklasifikasikan sebagai bangunan madia dengan 

fungsi tunggal untuk tempat tidur yang disebut 
bale meten. Letaknya dibagian kaja menghadap 
kelod kenatah berhadapan dengan semanggen. Dalam 
proses membangun rumah, sakutus merupakan ba­
ngunan awal yang disebut paturon. Jaraknya delapan 
tapak kaki dengan mengurip angandang, diukur dari 
tembok pekarangan sisikaja. Selanjutnya bangunan­
bangunan lainnya ditentukan letaknya dengan jarak­
jarak yang diukur dari bale maten sakutus. 

Bentuk bangunan segi empat panjang, dengan 
luas sekitar 5m x 2,50m. Konstruksi terdiri dari 
delapan tiang yang dirangkai empat-empat menjadi 
dua balai-balai. Masing-masing balai-balai memanjang 
kaja kelod dengan kepala ke arcih luan kaja. Tiang­
tiang dirangkaikan dengan sunduk, Waton/selimar, 
likah dan galar. Stabilitas konstruksi dengan sistem 
lait pada pepurus sunduk dengan lubang tiang Sang­
-gawang tidak ada pada sekutus. 

Konstruksi atap dengan sistem kampiyah bukan 
limasan, difungsikan untuk sirkulasi udara selain 
udara yang melalui celah antara atap dan kepala 
tembok. 

Selain dalam bentuk sakutus ada pula bangunan 
bertiang delapan empat pada sudut-sudut dan empat 
pada keempat sisi masing-masing. Untuk lumbung­
lumbung yang besar selain jineng dengan empat 
tiang juga ada kelingking atau gelebeg dengan enam 
atau delapan saka/tiang. 

Dalam variasinya saku tus diberi atap tonjolan 
di atas depan pintu. Ada pula dilengkapi dengan em­
per empat tiang jajar di depan dengan lantai emper 
yang lebih rendah dari lantai pokok. 

Lantai balai sakutus lebih tinggi dari bangunan 
lainnya untuk estetika, fisolofi dan fungsinya. 



Astasari 
Diklasifikasikan sebagai bangunan utama dalam 

fungsinya sebagai sumanggen atau piyasan di pamera­
jan atau sanggah. Letaknya di bagian kangin atatl 
kelod dengan fungsinya untuk bale sumanggen, 
bangunan tempat upacara adat, tamu dan tempat 
bekerja atau serbaguna. 

Bentuk bangunan segi empat panjang, dengan 
luas sekitar 4m x 5 m. Tinggi lantai sekita~ 0,60m 
dengan tiga atau empat anak tangga ke arab nat.ah. 
Bangunan dengan dinding penuh pada luan sisi kangm 
dan sisi kelod. Dinding setengah sisi dan setengah 
tinggi pada sisi teben kauh dan terbuka ke arah natah. 

Konstruksi bangunan dengan satu balai-balai 
mEmgikat empat tiang dan empat tiang lainnya berdiri 
dengan sanggawang sebagai stabilitas. 
Pemaku tiang pada balai-balai dengan sunduk dan lait, 
pasak pada hubungannya. Konstruksi atap limasan 
dengan dedeleg pada pertemuan puncak atap. 

Bahan bangunan, lantai pasangan batu alam, 
dinding pasangan batu cetak atau batu bata peripih­
an, tiang dan rangka atap kayu, kayu klas untuk 
bangunan' rumah tinggal. Rangka atap iga-iga dari 
bambu dan penutup atap dari alang-alang. Seluruh 
konstruksi menampakkan ketelanjangan warna alam 
warna aslinya. Dalam fungsinya yang lain, sebagai 
bale piyasan di pamerajan dan di pura bale astasari 
disebut juga bale asta resi. Bentuk dan konstruksinya 
sama, perbedaan nama karena fungsinya yang berbe­
da dan juga pengurip dimensinya. Dalam peranannya 
sebagai bangunan utama bahan, konstruksi dan pe­
nyelesaiannya dengan mengutamakan segi-segi kein­
dahan sesuai dengan fungsinya. 

Tiangsanga 
Bangunan utama untuk perumahan utama. 

Bahan bangunan, konstruksi dan penyelesaiannya 
sesuai peranannya. Bentuk dan fungsi bangunan 
serupa dengan Astasari, sedikit lebih luas dan tiang­
nya sembilan, di teben tiga_ tiang sedangkan Astasari 
di teben dua tiang. Letak tiang masing-masing pada 
keempat sudut, tengah-tengah keempat sisi dan dite­
ngah dengan kencut sebagai kepala tiang. Satu balai-
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balai mengikat empat tiang lainnya dengan sangga­
wang sebagai stabilitas ikatan. Konstruksi atap li­
masan dengan puncak dedeleg, penut\ip atap alang­
alang. 

Fungsi utama untuk sumanggen letaknya di bagi­
an kangin atau kelod disebut juga balai dangin atau 
bale delod. Dinding tembok pada dua atau tiga sisi 
terbuka ke arab natab. 

Bangunan tiangsanga dapat pula difungsikan 
sebagai ruang tidur dengan tembok di tengab memi­
sah ke arah luan balai-balai untuk ruang tidur dan 
ke arab teben untuk ruang duduk. Untuk tiangsanga 
yang difungsikan untuk tempat tidur urnumnya me­
nempati bagian barat menghadap ke timur. 

Sakaroras 
Bangunan utama untuk perumaban utama. 

Bahan bangunan, konstruksi dan penyelesaiannya 
sesuai dengan peranannya. Bentuk bangunan denab 
bujur sangkar dengan konstruksi atap limasan berpun­
cak satu. Petaka sebagai titik ikatan konstruksi di 
puncak atap. Jumlah tiang 12 buab empat-empat 
tiga deret dari luan ke teben. Letcik tiang empat buab 
masing-masing sebuab di sudut-sudut, empat buab 
masing-masing dua buab di sisi luan dan teben. 
Dua buah masing-masing di sisi samping dan dua buab 
di tengab dengan kencut sebagai kepala tiang. 

Dua balai-balai masing-masing mengikat empat 
empat tiang dengan sunduk, waton/slimar dan likah 
sebagai stabilitas ikatan. Empat tiang sederet di 
teben dengan sanggawang sebagai stabilitas konstruksi 
tiang. 

Bangunan tertutup dua sisi terbuka ke arab 
natab. Ke arab teben tertutup satu dengan tembok 
setengab terbuka dan ada pula yang terbuka. Letak 
bagunan di bagian kangin atau kelod, terbuka ke 
arah natab. 

Fungsi bangunan sakaroras untuk sumanggen 
atau kegiatan adat dan serba guna. Luas bangunan se­
kitar 6m x 6m, mendekati enam kali luas sakepat, a­
tau tjga kali luas aakenem atau satu setengah kali luas 
tiang sanga. Dalam typologi bangunan perumahan 
tradisional sakepat dengan balai-balai sisi panjang 



sepanjang tiang dan sisi Iebar dua pertiga panjang 
tiang merupakan modul dasar. Panjang tiang diten­
tukan oleh sisi-sisi penampung tiang dan pengurip 
untuk masing-masing jenis kasta, peranari penghuni 
dan kecenderungan yang ingin dicapai. 

Penyelesaian detail konstruksinya bangunan 
Sakaroras, · Tiangsanga dan Astaresi Atau Astasari 
dihias dengan ornamen-ornamen dekoratif. Tiang­
tiang dihias dengan kekupakan paduraksa, tagok, ca­
ping dan ulur lelengisan atau diukir. Pementang, ta­
dapaksi dan tugeh juga dengan hiasan kekupakan 
lelengisan atau ukiran. Puncak atap bagian dalam ru­
ang dengan petaka atau dedeleg juga dengan hiasan 
lelengisan atau ukiran sendi tugeh pepindan Garuda 
Wisnu atau singa ambara raja. Kepala tiang dengan 
hiasa kencut lelelengisan atau ukiran. 

Bangunan sakaroras juga disebut bale Murdha 
hila hanya satu balai-balai mengikat empat tiang 
di bagian tengah. Disebut Gunung Rata atau sakutus 
bandung hila difungsikan untuk bale meten dengan 
dedeleg sebagai puncak atap. Letaknya di bagian 
kaja menghadap ke natah. 

K o r i 
Pintu masuk pekarangan disebut kori atau kori 

agung untuk tempat-tempat yang diagungkan. 
Di beberapa tempat disebut bintang aring atau ang­
kul-angkul. Sesuai fungsinya untuk pintu masuk atau 
keluar, maka disebut pula pamesuan dalam bentuk­
nya yang sederhana atau pamedal untuk perumahan 
dari penghuni berkasta brahmana atau kesatria. 

Bentuk massa bangunan pasangan masif dengan 
lubang masuk beratap. Atap kori bisa merupakan 
pasangan lanjutan dari bagian badan dapat pula meru­
pakan konstruksi rangka penutup atap serupa atap 
bangunan rumah. Dalam bentuknya yang tradisional, 
lengkap dengan tangga-tangga, tangga naik dan 
tangga turun. 

Dalam perkembangannya, dengan adanya sepeda 
motor keluar masuk kori tangga-tangga dilengkapi 
dengan lintasan roda atau tangga dihilangkan. Lobang 
kori tingginya apanyujuh (tangan direntangkan 
keatas) dan lebar kori apajengking (tangan bercekak 
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pinggang) Dengan adanya lintasan kendaraan, lebar 
lobang kori disesuaikan dengan apa yang melintasi­
nya. 

Dalam variasinya kori dibangun dengan berbagai 
kemungkinan untuk keindahan sesuai dengan fungsi 
dan lingkungannya untuk kori yang tergolong utama 
diperumahan utama kori sebagai pintu formal dipakai 
untuk upacara-upacara resmi. Sebagai pintu sehari-ha­
ri dibangun pintu harian di samping pintu utama 
yang disebut betelan atau peletasan. 

Untuk pekarangan yang luas atau peruinahan 
utama atau madia juga dibangun kori untuk pintu 
betelan ke arah belakang atau samping, Letak kori 
pada bagian tertentu di sisi pekarangan menghadap 
kejalan di depan rumah. 

Penyengkar 
Batas pekarangan pada keempat sisi disebut 

p·enyengker karang. Untuk penyengker bisa dengan 
pagar hidup atau dengan tembok pasangan. Untuk 
bangunan suci pemujaan pekarangannya memanjang 
kangin kauh, sedangkan untuk pekarangan peruma­
han memanjang kaja kelod. Selisih panjang dan lebar 
satu atau dua depa ditambah pelebih sebagai pengu­
rip. 

Untuk rumah-rumah tempat tinggal di pakubon 
diladang-ladang atau dipakuhan batas pekarangan 
umumnya dengan pagar hidup. Pintu masuknya 
juga dengan pohon hid up. Geria, puri, jero dan umah 
batas pekarangannya dengan bangunan tembok 
pepyengker. 

Tembok penyengker utama madia dan sederhana 
sesuai dengan tempat dan keadaan dari pekarangan 
yang disengkernya. Bangunan tembok penyengker 
dibangun dengan pondasi sebagai kaki tembok, 
bada~ tembok, dan atap sebagai kepala tembok. 
Tinggi tembok rata-rata apangadeg setinggi harlan. 
Untuk tembok-tembok puri tingginya apanyujuh 
atau lebih tinggi sesuai dengan keagungan Puri yang 
disangker. 

Sudut-sudut pekarangan, pertemuan tembok 
penyengkernya dibangun pilar-pilar sudut dengan 
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namanya masing-masing yang letaknya kaja kangin 
disebut Sariraksa, kelod kangin disebut Ajiraksa, 
kelod kauh Rudraraksa, dan kaja kauh Kalaraksa. 

Bahan bangunan untuk tembok penyengkar 
batu bata batu padas, batu kali, batu karang laut, · 
batu karang bukit kapur, atau batu-batu alam lainnya. 
Dalam variasinya dapat dipakai bahan sejenis atau 
kombinasi beberapa bahan dalam satu komposisi 
keindahan. 

3.1.3. Bentuk bagian-bagian 
Timbulnya bentuk adalah karena fungsinya, 

demikian pula dalam arsitekturnya. Perumahan yang 
dibangun dengan arsitektur tradisional, bentuk-ben­
tuk bangunan bale meten tertutup sumanggen ter­
buka, jineng beratap lonjong, paon beratap kampiyah 
karena fungsinya masing-masing menghendaki keada­
an bentuk serupa itu. 

Bagian-bagian bangunan dengan bentuk-bentuk 
tertentu karena fungsi bagian menghendaki bentuk 
demikian. Bentuk bagian suatu bangunan akan ber­
beda dengan bagian yang untuk bangunan lain yang 
fungsinya berbeda.Bagian-bagian bangunan tradisional 
dibedakan dalam tiga bagian, masing-masing sebagai 
bagian kepala, badan dan kaki. Masing-masing bagian 
juga dibagi tiga, demikian seterusnya sampai kebagian 
terkecil. 

Bebaturan 
Bagian bawah atau kaki bangunan adalah beba­

turan yang terdiri dari jongkok asu sebagai pondasi 
tiang, tapasujan sebagai perkerasan tepi bebaturan. 
Bebaturan merupakan lantai bangunan, undag atau 
tangga untuk lintasan naik turun lantai ke halaman. 

Bentuk lantai, denahnya segi empat dengan 
tinggi lantai sesuai dengan fungsinya. Satuan modul 
adalah a musti setinggi genggaman tangan sampai 
ke ujung ibu jari ditegakkan ± 15 em. Sloka kelipatan 
adalah candi - watu - segara - gunung - rubuh 
dihitung dari bawah ke atas, masing-masing kelipatan 
untuk bangunan tertentu. Misalnya kelipatan ulang 
pada candi untuk bebaturan parhyangan pada watu 



untuk bebatruan perumahan pada segara untuk sumur 
kolam dan yang serupa pada gunung untuk tembok 
penyengker kelipatan rubuh dihindari. 

Bahan bangunan yang dipakai untuk bebaturan 
sesuai dengan tin&katan sederhana, madia atau utama. 
Jongkok asu sebagai pondasi alas tiang disusun dari 
pasangan batu alam atau batu buatan perekat lem­
pung pasir kapur atau pasir semen. Pasangan bidang 
tegak tapi lantai bebaturan pasangan patu cetak 
tanah mentah, batu bata, atau berbagai jenis batu­
batu alam. Dapat pula bervariasi dari kom binasi be­
berapa jenis batu alam umumnya dipakai bahan­
bahan lokal yang mudah didapat. Batu lava di desa­
desa sekitar gunung berapi, batu bazalt di desa-desa 
dekat sungai-sungai berbatu, batu padas, batu karang, 
limestone atau batu bata, di desa-desa yang mudah 
mendapatkan bahan tersebut. 

Sebagaimana bahan-bahan lain pada bagian­
bagian bangunan tradisional bebaturan juga menam­
pakkan warna asli warna alam dari bahan-bahan 
yang dipakai. Tinggi bebaturan bangunan-bangunan 
perumahan sesuai dengan sirkulasi fungsinya milsing­
masing. Semakin sering semakin rendah dan semakin 
tinggi untuk yang jarang. Tinggi bebaturan paon le­
bih rendah dari bebaturan bale sumanggen. Bebatu­
ran bale meten lebih tinggi dari bebaturan bale 
sumanggen. 

Dalam perkembangannya, pemakaian bahan-ba­
han ex industri disesuaikan dengan fungsi dan kesera­
sian dengan bahan-bahan lainnya. Faktor-faktor 
lingkungan juga dipertimbangkan. 

Din ding 
Untuk bangunan yang tergolong sederhana bi­

dang-bidang pembatas sisi dipakai dinding gedeg 
anyaman bambu atau anyaman daun kelapa yang 
di susun dengan rangka terampa uger-uger. Daun 
kelapa dapat dianyam pada kedua belah sisi pelepah 
dengan helai daun terbuka disebut tetarub. Dapat 
pula dianyam pada sebelah ,!>isi pelepah dengan helai 
daun terkatup. Dilipat dari sebelah sisi untuk anyam­
an pada sisi sebelah sehingga mendapatkan anyaman 
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yang lebih tebal dan lebih kokoh dari tetarub, disebut 
kelangsah. 

Untuk anyaman gedeg dapat dipakai bambu 
ampel, bambu jali, bambu santong dan beberapa 
jenis bambu lainnya. Bentuk anyaman dapat divaria­
si dengan beberapa pola dan kemungkinan-kemung­
kinan patra sesuai dengan macam keindahan yang 
diingini. Pemasangan penutup dinding pada rangka 
dinding diikat dengan tali bambu atau tali ijuk dalam 
suatu komposisi yang serasi. 

Bangunan bale meten dan bangunan-bangunan 
lain yang memakai pintu, bahan konstruksi dan pe­
nyelesaiannya disesuaikan dengan dindingnya. 

Tembok 
Rumah tinggal yang tergolong madia atau utama 

bidang-bidang sisi ruang, ditembok dengan pasangan 
dari bahan-bahan batu bata atau berbagai jenis batu 
alam yang sesuai untuk bahan tern bok. Batu cetakan 
tanah mentah dapat pula dipakai untuk tembok 
bangunan yang tergolong madia atau sederhana. 

Bahan bangunan yang diterima oleh tiang-tiang 
diteruskan ke tanah melalui pondasi jongkok asu. 
Untuk meneruskan beban tembok ke tanah dibuatkan 
pondasi tembok yang juga berfungsi sebagai bidang 
tepi bebaturan. 

Tembok dan pilar-pilarnya dibangun dengan 
pola kepala-badan-kaki, dihias dengan pepalihan 
dan ornamen bagian-bagian tertentu. Tembok tradi­
sional dibangun terlepas tanpa ikatan dengan kon­
struksi rangka bangunan. Dipertegas dengan celah 
antara kepala tembok dan sisi bawah atap sehingga 
tembok bebas tidak memikuL Dengan konstruksi 
tembok bebas beban diharapkan terhindar dari baha­
ya gempa yang terjadi. Tembok tidak terpengaruh 
hila terjadi goncangan pada konstruksi rangka atau 
konstruksi rangka tidak terpengaruh hila tembok 
gugur. 

Celah antara bpala tembok dan sisi bawah 
atap juga berfu~ sebagai cross pentilasi sirkulasi 
udara. Konstruksi, penyelesaian, dan bahan untuk 
pintu disesuaikan dengan keadaan tembok dan fung-



si bangunan. 
Dalam perkembangan arsitektur tradisional, 

beberapa bangunan telah memakai bahan-bahan 
produksi industri untuk lantai, tembok dan bebera­
pa bagian lainnya. 

Sesaka 
Elemen konstruksi utama dalam bangunan 

tradisional adalah tiang Modul dasar sesungguhnya 
adalah tiang yang disebut Sesaka. Penampang tiang 
bujur sangkar dengan sisi-sisinya berkisar dari amusti, 
asangga, atau ruas-ruas . jari telunjuk sesuai dengan 
fungsi bangunan dan faktor-faktor penentu : kasta, 
peranan dan kecenderungan pemakai, panjang tiang 
berkisar antara 19 rai sampai 23 rai masing-masing 
dengan pelebih yang disebut pengurip. Rai adalah 
Iebar sisi penampang tiang, asirang = diagonal penam­
pang tiang dan pengurip bervariasi dari tebal ruas 
sela diantara ruas-ruas jari, Iebar masing-masing 
jari, atau pecahan dari 1~ , 1h , % atau 1 rai yang dapat 
pula dikombinasikan. Lebar ruangan juga ditentukan 
oleh panjang tiang. Jarak tiang ke tiang ke arab 
panjang adalah sepanjang tiang ditambah pengurip. 
Jarak tiang ke tiang ke arab Iebar 2/3 panjang tiang 
ditambah pengurip atau bervariasi dari bawah lam­
bang sampai ke atas slimar atau sunduk dawa atau 
sunduk bawak dan bagain-bagiannya. Masing-masing 
juga dengan penguripnya. 

Bahan yang dipakai untuk sesaka adalah kayu­
kayu dengan klas-klas kwalitas dari kelompok-ke­
lompok tertentu yang diidentikan dengan personal 
kerajaan. Misalnya kayu-kayu untuk bahan bangunan 
perumahan ditentukan raja kayu ketewel, patih kayu 
jati. Untuk bangunan parhyangan ditentukan raja 
kayu cendana, patih kayu menengen. Masing-masing 
dengan perangkat lengkapnya demikian pula kelom­
pok-kelompok kerajaan lainnya. Penempatannya pada 
bagian konstruksi disesuaikan dengan kehormatan 
kedudukan perangkat kerajaan. Di puncak konstruksi, 
di bagian tengah dan di bagian bawah. 

Bentuk-bentuk hiasan sesaka dari yang paling 
sederhana kayu dolken bercabang penyangga kon-
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struksi atap ditancapkan di tanah, sampai sesaka 
berhiaskan ornamen berukir. Kedudukan tiang 
distabilkan oleh elemen-elemen pengakunya. U ntuk 
tiang-tiang yang menyangga balai-balai kedudukan­
nya disetabilkan oleh sunduk, waton dan likah. 
Tiang yang tidak ada sunduknya kedudukannya 

distabilkan oleh sanggawang di bagian atas dan pebun­
tar sesaka di pangkal tiang yang dimasukkan di lubang 
sendi. Tiang-tiang yang bebas beban kepalanya dihias 
dengan kencut sebagai kepala tiang dengan penam­
pang cekingnya sekitar 3 cm 2 sebagai pernyataan be­
bas beban. Selain sesaka pokok yang menyangga tiang 
bangunan juga ada tiang pandak yang menyangga 
salah satu sisi balai-balai yang tidak menyatu dengan 
tiang utama. Sesaka tugeh yang tertumpu di atas 
tadapaksi atau pementeng sebagai balok tarik sesung­
guhnya tiang maya yang seakan menyangga dedeleg 
atau petaka Kencut sebagai kepala sesaka tugeh 
mengungkapkan bahwa tugeh bebas beban. Bila tugeh 
dilepas konstruksinya tidak akan jebol. Bangunan 
gunung rata dan bangunan lain yang memakai emper, 
sesaka jajar yang menyangga atap emper kedudukan­
nya distabilkan oleh sanggawang dan buntar yang 
menancap pada sendi alas tiang. 

Bangunan-bangunan tradisional yang dibangun 
dengan konstruksi rangka, sesaka dan bagian-bagian 
rangka lainnya hubungan elemen-elemen strukturnya 
dikerjakan dengan sistem lait, baji dan ikatan-ikatan 
tali temali. 

Struktur dan konstruksi serupa itu merupakan 
struktur dan konstruksi yang tahan gempa, yang 
diperlukan untuk bangunan-bangunan di daerah yang 
sering terjadi gempa. 

Pementang 
Balok belandar sekeliling rangkaian tiang-tiang 

tepi, dalam bangunan tradisional disebut lambang. 
Lambang rangkap yang disatukan, balok rangkaian 
yang di bawah disebut lambang yang di atas disebut 
sine b. 

Balok tarik yang membentang ditengah-tengah 
mengikat jajaran tiang tengah disebut pementang. 



Balok yang mengikat pementang berakhir di atas 
tiang tengah disebut tadapaksi. Pementangdan tada-· 
paksi merupakan balok tarik yang menstab1lkan lam­
bang sineb dan tiang-tiang penyangga, 

lga-iga 
Usuk-usuk bangunan tradisional disebut iga-iga 

Pangkal iga-iga dirangkai dengan kolong atau dedalas 
yang merupakan bingkai tepi luar atap. Ujung atasnya 
menyatu dengan puncak atap. Batang simpul menya­
tu di puncak disebut Petaka untuk atap berpuncak 
satu titik dan dedeleg untuk puncak memanjang. 
disebut langit-langit untuk atap dengan konstruksi 
kampiyah yang bukan limasan. 

lga-iga yang menempati sudut-sudut atap dari 
tiang-tiang sudut ke puncak disebut pemade. lga-iga 
di rangka dengan apit-apit merupakan konstruksi 
bidang atap. 

Untuk mendapatkan bidang atap, lengkung, 
kemiringan di bagian bawah lebih kecil dari bagian 
atas. Dibuat iga-iga bersambung yang disebut geran­
tang. 

R a a b 
Penutup atap tradisional disebut raab yang 

umumnya dibuat dari bahan-bahan alam, sebagian 
besar alang-alang. Di pegunungan ada pula yang 
dibuat dari sirap bambu di daerah yang mudah 
mendapat bambu. Di pantai yang banyak kebun 
kelapa atap dibuat dari anyaman daun kelapa disebut 
kelangsah, kelabang, tatarub, dan palpalan. 

Alang-alang dihasilkan sekali dalam setahun 
untuk bahan yang cukup tua. Disabit, dibersihkan 
diolah dalam rangkaian ikatan yang merupakan 
bidang-bidang atap. Ikatan alang-alang dengan tali 
ijuk dan ke bidang rangka atap diikatkan dengan tali 
bambu pada iga-iga yang juga terbuat dari bambu 
pilihan. Keserasian warna bambu, alang-alang dan 
ijuk merupakan keindahan yang harmonis. Bagian-ba­
gian konstruksi atap, lambang, sineb, kolong, dedalas 
pemade dan pemucu umumnya dibuat dari batang 
kelapa yang disebut seseh. Tadapaksi, pementang, 
petaka atau dedeleg dibuat dari bahan yang sama de-
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ngan bahan sesaka atau dari jenis kayu yang klas 
keutamaannya di atas sesaka. Untuk daerah yang 
mudah mendapatkan kayu, seluruh bahan rangka 
bangunan dibuat dari kayu. 

Ukuran-ukuran batang-batang konstruksi dida­
sarkan pada modul dasar sisi penampang tiang yang 
disebut rai, 1 rai, % rai, 1h rai, 2/3 rai atau % rai. 
Hiasan-hiasannya berpedoman pada aturan tata hiasan 
yang umum berlaku untuk masing-masing elemen. 
Keseluruhan konstruksi rangka bangunan membentuk 
suatu kesatuan stabilitas struktur yang estetis fungsi­
onal. Hubungan elemen-elemen konstruksi dikerjakan 
dengan sistem pasak, baji dan tali ikatan, konstruksi 
paku tidak digunakan, bangunan mudah dibongkar 
pasang mudah dipindahkan. 

3.1.4. Susunan Ruangan. 
Pola ruang dalam arsitektur tradisional berlaku , 

berulang . dari lingkungan terbesar sampai keelemen } 
·. ruang terkecil. Konsep tri hita karana : jiwa, fisik, 

dan tenaga masing-masing disediakan ruangan. Tern­
pat ibadah keagamaan, tempat aktifitas kehidupan -' 
dan tempat pelayanan umum. 

Tata nilai ruang didasarkan pada tri angga ; ke­
pala, badan, kaki. Parhyangan sebagai tempat ibadah 
keagamaan, Pawongan sebagai tempat aktifitas 
kehidupan dan palemahan sebagai tempat pelayanan 
umum masing-masing dinilai sebagai kepala, badan 
dan kaki. Di lingkungan desa Kahyangan tiga : Pura 
Desa, Pura Puseh dan Pura Dalam untuk tempat­
tempat persembayangan warga desa. Desa Pakraman 
sebagai desa teritorial tempat pemukiman warga desa, 
Kuburan merupakan tempat yang bernilai rendah dari 
tingkatan tata nilai utama, madia, nista sebagai kepa­
la, badan dan kaki. 
Orientasi dibagi dua kangin-kauh sebagai sumbu 
religi dan kaja kelod sebagai sumbu bumi. Masing­
masing dengan nilai utama untuk kaja dan kangin, 
nilai madia di tengah dan nilai nista untuk arah kelod 
dan kauh. Ke arah vertikal, bhur loka alam bawah, 
bhuah loka alam tengah dan shuah loka alam atas. 
Masing-masing dengan nilai nista, madia dan utama. 
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Bila pembagian tiga zone ke arah kangin-kauh 
disilangkan dengan pembagian tiga zone ke arah kaja 
kelod, terjadi sembilan zone dengan nilainya masing­
masing. 

Dalam suatu pekarangan perumahan tradisional 
susunan ruangan dibagi tiga. Zone utama kaja-kangin 
untuk parhyangan tempat suci pamerajan atau sang­
gab . Zone media di tengah untuk pawongan, ruang­
ruang perumahan Zone nista kelod-kauh untuk pela-
yanan yang disebut pelemahan atau lebih. 

Susunan ruangan pada zone madia di tengah 
merupakan natah sebagai halaman tengah dikelilingi 
bangunan-bangunan. Balai meten letaknya kaja untuk 
tempat tidur, bale sumanggen letaknya kangin untuk 
ruang upacara dan serbaguna. Bale paon letaknya 
kelod atau kelod kauh, untuk dapur dan bale dauh 
untuk jineng letaknya kauh. Bila sisi kauh ditempati 
oleh bale dauh yang difungsikan untuk ruang tidur 
maka jineng sebagai lumbung menempati zone kelod­
kauh atau kelod-kangin. Sumur dan tempat mandi 
ditempatkan kaja-kauh. 

Bagian pekarangan di belakang rumah disebut 
teba, fungsinya untuk tempat ternak dan tanaman 
buah-buahan. Tanaman halaman merupakan tanaman 
fungsional untuk keperluan upacara adat keagamaan, 
obat-obatan dan keperluan dapur. 

Susunan ruang dalam bangunan disesuaikan 
dengan fungsi masing-masing bangunan. Bale paon, 
ruang-ruangnya : perapian yang disebut perapen 
jalikan untuk tungku memasak, bale untuk saji dan 
punapi untuk menyimpan hasil pertanian yang dia­
wetkan di atas perapian. Jineng untuk lumbung 
menyimpan padi ruang diatasnya dan tempat-tempat 
duduk balai-balai dibawahnya. Bale sumanggen untuk 
ruang upacara adat ke agamaan, ruang tamu dan 
ruang seba guna. Ruangnya terdiri dari balai-balai 
dan pelataran. Bale meten sakutus atau gunung ra­
ta fungsinya untuk tempat tidur. Dalam ruang ada 
dna bale-bale tempat tidur pada delapan tiang ba­
ngunan dengan pemelang sebagai ruang tengah antara 
kedua bale-bale. 
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BALE METEN SAKUTUS MAMBEN 
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Konstruks.l "petaka" atau " betllka" 
pada alap berpuncak satu 
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BENTUK-BENTUK KORI 

Kori kecil dengan tembok penyengker liDggi. 
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BENTUK~BENTUK KORI 
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BENTUK-BENTUK KORI 

Kori dengan linta..an sepeda motor. 
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Lawang Agung Saren lulja Purl Blahbatuh, Gianyar. 

La wang Agung disann kaja Puri Agung Glanyar. · 
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Detail penyangga Kepala Kori 
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Untuk bale meten dengan type gunung rata 
dibagian depan difungsikan untuk ruang duduk. 
Susunan ruang dalam atau ruang luar disesuaikan 
pula dengan peranan penghuni sebagai petani, nelayan 
pedagang a tau pekerja-pekerja lainnya. 

5.1.5. Fungsi tiap-tiap ruangan. 
Bentuk dan penempatan massa-massa bangunan 

disesuaikan dengan fungsinya masing-masing. Urutan 
membangun, sanggah atau pamerajan dalam bentuk­
nya yang sementara, dipermanenkan setelah bangun­
an perumahan selesai. Selanjutnya dibangun bale 
meten, paon sumanggen, jineng dan bale dauh. 

Fungsi tiap-tiap ruangan : pekarangan di dalam 
batas tembok penyengker untuk penempatan massa­
massa bangunan dan ruang-ruang luai sekitamya. 
Natah merupakan ruang tengah yang dikelilingi 
massa-massa bangunan untuk pusat orientasi dan 
pusat sirkulasi Natah juga berfungsi sebagai ruang 
tamu sementara dengan atap sementara disaat upacara 
adat. Juga untuk ruang jemuran hasil-hasil pertanian. 

Lebuh, halaman di depan kori pintu pekarangan 
ada yang langsung ke gang atau ke jalan di depannya 
ada pula dengan menempatkan kori mundur ke bela­
kang sehingga terjadi ruang yang disebut cangkem 
kodok. Fungsi lebuh untuk peralihan dari luar ke da­
lam atau dari dalam ke luar, dan untuk sarana upacara 
yang dipasang di depan rumah seperti sanggah cucuk, 
sanggah agung, penjor. Juga aktifitas akhir dari suatu 
upacara yang diakhiri atau dilebar di lebuh menempa­
ti suatu ruang tertentu tidak menganggu dan tidak 
diganggu lalu lintas di jalan. Fungsikan untuk tana­
an hias depan rumah atau tanaman fungsional untuk 
keperluan rumah tangga. 

Fungsi bangunan masing-masing sesuai dengan 
bentuk, susunan ruang dan tata letaknya. Kori untuk 
pintu pekarangan, paon untuk tempat memasak 
dan tempat makan juga tempat menyimpan bahan 
makanan. Jineng untuk menyimpan padi dan ruang 
duduk atau ruang kerja pada balai-balai dibawahnya. 
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Sumanggen untuk ruang upacara adat keagamaan 
dan ruang serbaguna. Bale meten untuk tempat tidur 
dan bale dauh atau bale loji untuk tempat tidur 
tamu atau keluarga. Sanggah, pamerajan, pangijeng 
natan dan panunggun karang untuk tempat ibadah 
keagamaan. 

Untuk bangunan perumahan utama, Geria atau 
Puri ada beberapa bangunan dengan fungsi-fungsi 
tertentu sesuai dengan peranan Geria atau Puri. 
Bale piyasan untuk tempat persembahan keagamaan, 
bale pawedaan untuk tempat duduk pedanda mela­
kukan pemujaan Tata zoneng suatu puri ada ban­
cingah sebagai ruang depan, ancak saji untuk ruang 
terima, paseban untuk ruang sidang, rangki untuk 
ruang persiapan, pawaregan untuk ruang dapur. 
Saren untuk ruang tidur, keputren untuk ruang isteri, 
pamerajan untuk pemujaan dan ruang-ruang lain 
untuk fungsinya masing-masing. 

3.2. TEMPAT IBADAH (PEMUJAAN) 

10~ 

Untuk memuja Tuhan Yang Maha Esa dan Dewa-dewa 
sebagai manifestasi dari Tuhan dalam berbagai peranannya, 
dibangun tempat-tempat pemujaan. Tempat ibadah atau tern­
pat pemujaan adalah bangunan-bangunan suci yang dil,>angun 
di tempat suci atau tempat-tempat yang disucikan. 
Dalam berbagai bentuk dan fungsi pemujaannya, tempat 
ibadah disebut Pura dengan tingkatan-tingkatan utama madia 
dan sederhana. 

Pura dalam berbagai bentuk dan fungsi pemujaannya 
terdiri dari beberapa bangunan yang ditata dalam suatu su­
sunan komposisi di pekarangan yang dibagi menjadi tiga 
zone. Zone utama disebut jeroan tempat pelaksanaan pemu­
jaan persembahyangan. Zone tengah disebut jaba tengah tern­
pat persiapan dan pengiring upacara. Zone depan disebut juga 
jaba sisi tempat peralihan dari luar ke dalam Pua. Dalam ben­
tuknya sederhana hanya ada jeroan atau jeroan dan jabaan. 
Sedangkan Pura yang besar ada pula· yang dibagi menjadi be­
berapa zone. 

Pekarangan Pura dibatasi oleh tembok batas (penyeng­
ker) pekarangan. Pintu masuk di depan atau di jabaan meina­
kai candi bentar (gambar. 48) dan pintu masuk ke Jeroan 
memakai kori Agung ada berbagai macam bentuk variasi dan 
kreasinya sesuai dengan keindahan arsitekturnya. 

Bangunan Pura umumnya menghadap ke barat, merna-
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suki pura menuju ke arah timur demikian pula pemujaan 
dan persembahyangannya menghadap ke timur ke arah terbit­
nya matahari. Komposisi massa-massa bangunan Pura berjajar 
utara-selatan atau kaja-kelod di sisi timur, menghadap ke ba­
rat dan sebagian di sisi kaja menghadap kelod. Bale pawedan 
dan bale piyasan di sisi barat menghadap ke timur halaman 
pura di tengah. 

3.2.1. N a m a. 
Pura sebagai tempat pemujaan melaksanakan 

ibadah agama ada dari keluarga terkecil sampai ling­
kungan wilayah terbesar. Sesuai dengan fungsinya se­
bagai tempat memuja Tuhan yang Maha Esa dalam 
berbagai manifestasinya ada beberapa macam pura. 
Pura untuk pemujaan keluarga, Pura untuk pemujaan 
Desa, Pura untuk pemujaan profesi dan Pura untuk 
pemujaan ummat dari seluruh wilayah. 

Pamerajan. 
Pura untuk tempat pemujaan keluarga dari satu 

unit keluarga rumah tangga sampai keluarga besar di­
sebut Pamerajan atau Sanggah. 
Untuk tempat pemujaan keluarga dari kasta brah­
mana atau kesatria disebut Pamerajan dan untuk ke­
luarga dari kasta lainnya disebut sanggah. Ukuran pe­
karangan, bangunan-bangunan dan tata letaknya se­
rupa antara Pamerajan dan Sanggah, perbedaannya 
pada pengurip dan tingkatan utama untuk pamerajan. 

Untuk tempat pemujaan di tingkat keluarga di 
setiap rumah tangga ada Pamerajan atau Sanggah yang 
terletak di bagian pekarangan kaja kangin. 
Pamerajan alit (gambar. 51) untuk keluarga kecil 
atau rumah tangga dan Pamerajan Agung atau Sang­
gab Gede (gam bar. 52) untuk keluarga besar. 

Pamerajan agung atau sanggah gede disebut juga 
pamerajan atau sanggah kawitan atau Dadia, untuk 
keluarga besar seketurunan sampai pada jumlah seki­
tar 40 kepala keluarga. Untuk jumlah keluarga yang 
lebih besar dari 40 kepala keluarga disebut panti atau 
paibon. Dengan pertambahan penduduk yang sangat 
pesat, besaran 40 kepala keluarga bukan lagi merupa­
kan batas yang diharuskan. Sanggah untuk satu ke­
luarga dan untuk keluarga besar tetap ada. Untuk pa­
merajan alit atau sanggah pengantenan untuk satu ke-



luarga bangunannya Kemulan (gambar. 124, 125, 
126 ) dan Taksu ( gambar. 110, 111, 112 ). Tempat­
pemujaan untuk keluarga besar yang disebut Pamera­
jan Kawitan, Dadia, Paibon atau Panti bangunan-ba­
ngunan juga terdiri dari kemulan dan Taksu ditambah 
dengan pelinggih atau bangunan-bangunan lainnya se­
banyak 7 sampai 11 buah bangunan pelinggih. 
Nama-nama bangunannya pada gambar 52 untuk 
sanggah Gede dan gambar 53 untuk Pamerajan 
Agung. 

Bangunan-bangunan gedong tmtuk pesimpangan 
disesuaikan dengan Pura-pura Sad Kahyangan atau 
Kahyangan Jagat yang dipuja dari Pamerajan atau 
Sanggah yang ada. Tempat pemujaan keluarga peka­
rangannya umumnya satu halaman. Jabaannya adalah 
pekarangan perumahan. U ntuk peru mahan sederhana 
sanggah Kemulan dan Taksu ditempatkan di sudut 
pekarangan kaja kangin pekarangannya menyatu de­
ngan pekarangan rumah. 

Pamerajan atau sanggah pintu pekarangan meng­
hadap ke barat atau ke selatan untuk Bali selatan dan 
ke barat untuk Bali barat dan ke utara untuk Bali 
utara. 

Untuk bangunan-bangunan pemujaan pintu pe­
karangannya candi bentar di depan dan kori atau kori 
agung di jeroan. Pamerajan atau sanggah yang hanya 
satu pekarangan pintu masuknya memakai kori atau 
candi bentar sedangkan pintu pekarangan rumah kori 
dengan berbagai variasinya. 

Bahan-bahan bangunan yang dipakai untuk ba­
ngunan tempat pemujaan tergolong bahan khas utama 
atau bahan-bahan khusus untuk tempat peniujaan se­
perti kayu-kayu majagau, menengah cempaka untuk 
rangka dan ijuk untuk atap. 

Kahyangan tiga. 
Pura untuk tempat pemujaan warga sedesa yang 

terdiri dari beberapa banjar disebut Kahyangan Tiga, 
tiga Unit pura yang merupakan bagian dari desa. Da­
lam pengertian Desa-desa adat di Bali, Tri Hita Kha­
rana merupakan perwujudan suatu Desa. Tri Hita 
Kharana tiga unsur, yang menjadikan adanya Desa, 
masing-masing Kahyangan Tiga sebagai jiwanya Desa, 
Desa Pakraman tentorial Desa se bagai fisik Desa dan 
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Sima Krama atau warga Desa sebagai tenaga Desa. 
Dengan adanya ketiga unsur jiwa, fisik dan tenaga, 
sempumalah suatu kehidupan manusia, keluarga, desa 
atau wilayah. · 

Kahyangan Tiga, masing-masing Pura Desa, Pura 
Puseh dan Pura Dalem dengan fungsinya masing-ma­
sing sebagai tempat pemujaan Tuhan Yang Maha Esa 
dalam manifestasinya sebagai Brahma, Wisnu dan 
Siwa Pura Desa dan Pura Puseh terletak di pusat Desa 
di bagian zoning utama, kaja kangin dari perempatan 
pusat desa. Pura Dalem terletak di dekat kuburan di 
bagian teben Desa pada arab kelod atau kelod kauh. 

Upacara pemujaan di Pura-pura disebut odalan, 
pujawali atau -patirtan. Di Pura-pura Kahyangan Tiga 
pujawali umumnya sekali setahun di masing-masing 
Kahyangan Tiga. Di beberapa Desa ada pula yang me­
lakukan pujawali dua kali setahun dan kebanyakan 
pula sudah diubah menjadi sekali dalam setahun. 
Hari-hari baik atau hari-hari suci melakukan upacara 
pujawali umumnya dipilih Purnama pada bulan atau 
sasih kadasa sekitar bulan April. Purnama sasih Kapat 
sekitar bulan Oktober. Pumama Sasih kelima sekitar 
bulan Nopember. Untuk upacara pecaruan dilakukan 
pada bulan, atau sasih kepitu atau kasangan. Upacara 
melasti dan pecaruan Desa pada pergantian tahun 
baru l~aka sekitar bulan Maret dilakukan di pantai 
laut, sungai atau danau dari Kahyangan Tiga yang di­
pusatkan di Pura Desa. Upacara-upacara pujawali, me- · 
lasti, ngusaba Desa dan hari-hari raya tertentu seperti 
Galungan dan Kuningan, Kahyangan Tiga merupakan 
tempat pemujaan sembahyangan bersama umat se­
desa. 

Di Pura-pura Kahyangan Tiga warga sedesa dari 
semua kasta dapat melakukan persembahyangan, ber­
beda dengan Pura keluarga hanya untuk keluarga se­
keturunan. 

Pura Desa 
Tempatnya di Pusat desa di bagian kaja kangin 

dari perempatan Desa dalam pekarangan yang dibatasi 
tembok penyengker. Tata zoning pekarangannya di­
bagi dua atau tiga, jaba sisi, jaba tengah dan jeroan. 

Bangunan utamanya adalah Bale Agung (gambar 



55, 58 ) sehingga ada juga yang menyebutnya Pura 
Bale Agung. Bangunan-bangunan lainnya seperti pada 
gambar denah. Bangunan bale kulkul merupakan ba­
ngunan yang menempati sudut-sudut depan pekarang­
an Pura. Bangunan wantilan dengan luas yang cukup 
besar dibangun di jaba sisi untuk kegiatan bersama 
pada upacara di Pura Desa. 

Pintu masuk memakai candi bentar dari jaba sisi 
ke jaba tengah dan kori agung dari jaba tengah ke je­
roan. Ada pula yang dilengkapi pintu betelan ke arah 
samping untuk hubungan dengan bangunan-bangunan 
sam ping. 

Pura Puseh. 
. Tempatnya di pusat Desa berdekatan atau men­

jadi satu bersebelahan dengan pura Desa. Tata zoning 
pekarangannya dibagi dua atau tiga, jaba sisi, jaba te­
ngah dan jeroan. Pekarangannya ada yang merupakan 
area tersendiri ( gambar. 56 ada pula yang menjadi 
satu bersebelahan dengan Pura Desa ( g<Vfibar. 58). 
Umumnya Pura Desa atau Bale Agung ditempatkan 
di bagian depan dari Pura Puseh, ada pula yang bersi­
sian ke arab samping. Di desa Sempidi Kabupaten Ba­
dung Ketiga Pura, Pura Desa, Pura Puseh dan Pura Da­
lem dari Kahyangan tiganya terletak dalam satu kom­
plek. Di beberapa desa, ada pula yang menata kah­
yangan tiganya dengan pola-pola khusus di luar ke­
tentuan tradisional yang berlaku umum. 

Pura Dalem. 
Tempatnya di dekat kuburan, ditepi Desa atau 

di luar Desa. Pekarangan Pura dibatasi tembok pe­
nyengker sekelilingnya dengan candi bentar didepan 
dan Kori Agung di jeroan. Bangunan pemujaan lain­
nya yang merupakan hulu kuburan adalah praja pati. 
Kahyangan tiga masing-masing Pura Desa untuk pe­
mujaan dewa Brahrna dan Pura Puseh untuk pemuja­
an Dewa Wisnu. Pura Dalem untuk pemujaan Dewa 
Siwa. 

Sebagaimana upacara pujawali di Pura Desa dan 
Pura Puseh, pujawali di Pura Dalem umumnya juga di­
lakukan sekali setahun di bulan Pumama pada salah 
satu bulan atau sasih. Bangunan-bangunan di Pura Da­
lem (gambar. 57, 59) disesuaikan dengan fungsinya. 
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Upacara-upacara pemujaan di Pura Desa, Pura 
Puseh dan Pura Dalem dipimpin seorang atau bebe­
rapa Pemangku yang ditetapkan oleh warga Desa. 
Upacara-upacara besar sewaktu-waktu dipimpin oleh 
Pedanda bersama para pemangku. 

Persembahyangan di pura-pura Kahyangan tiga 
oleh umat desa pada hari-hari pujawali umumnya di­
langsungkan selama tiga hari untuk memberi kesem­
patan kepada semua warga Desa. Untuk pelaksanaan 
persembahyangan bersama tidak diharuskan dalam 
satu gelombang massal. Persembahyangan dengan ke­
lompok-kelompok bergantian sehingga tidak memer­
lukan ruangan halaman yang terlalu luas. 

Pola ruang, tata bangunan dan penyelesaian ar­
sitektur kahyangan tiga umumnya dikerjakan dengan 
baik untuk kebanggaan Desa, kebahagiaan dan keten­
traman bersama. Penyelenggaraan upacara pujawali 
di Pura-pura Kahyangan Tiga tidak bersamaan. Di be­
berapa Desa ada pula pujawali di Pura Desa dan Pura 
Puseh pada hari yang sama sedangkan pujawali di 
Pura Dalem pada hari lainnya. 

Upacara-upacara keluarga manusa yadnya, pitra 
yadnya, resi yadnya dan dewa yadnya ada pula bagian 
bagian yang dilakukan di Pura Desa, Pura Puseh atau 
Pura Dalem. 

Bangunan-bangunan utama seperti Bale Agung, 
palinggih Puseh, palinggih Dalem dan beberapa paling­
gih lainnya ada di semua kahyangan tiga. 

Bangunan-bangunan tambahan atau pelengkap 
lainnya disesuaikan dengan keadaan masing-masing 
Desa yang merupakan bagian dari Kahyangan tiga 
adalah Pura Dalem yang ada atau didekat kuburan 
Desa. 

Pura Pengulu. 
Untuk tempat pemujaan bagi kelompok-kelom­

pok seprofesi seperti petani sawah, petani ladang, ne­
layan pedagang dan unit-unit kerja lainnya masing­
masing memiliki Pura sebagai tempat pemujaan ber­
sama. Bangunan-bangunan Pura untuk masing-masing 
profesi disebut Pura Pengulu atau Pura Ulun. 

Pura Ulun carik disebut pula Pura Subak untuk 
kelompok-kelompok petani sawah dari satu sektor iri­
gasi Pura Ulun Danu untuk petani sawah yang sawah-



nya diairi oleh pengairan yang bersumber di suatu da­
nau yang diatur oleh organisasi subak. 

Pura Ulun Tegal yang umumnya memakai nama­
nama lingkungannya pertanian yang disebut ke­
lasiran, untuk tempat pemujaan bersama petani­
petani ladang di suatu wilayah pertanian tertentu. 

Pura Ulun Pasar disebut pura Melanting ada 
pada setiap pasar desa untuk tempat pemujaan pro­
fesi dagang. 

Pura Ulun Segara disebut Pura Segara untuk 
tempat pemujaan bersama warga nelayan yang her­
ada di suatu wilayah pantai tertentu. 

Bagi seorang yang berprofesi ganda atau multi 
profesi seperti bekerja sebagai nelayan dan memiliki 
usaha dagang. Keluarganya menanggung beban bebe­
rapa tempat pemujaan. Sebagai satu rumah tangga ada 
Pamerajan alit, sebagai suatu keluarga besar ada pame­
rajan kawitan, paibon atau panti. Sebagai warga desa, 
ikut melakukan/melaksanakan upacara-upacara di 
pura kahyangan tiga. Profesinya sebagai petani, 
nelayan dan pedagang menjadikan dia sebagai penyiwi 
pada pura-pura subak, segara dan melanting. 
Sebagai ~mat beragama akan aktif pula pada upa­
cara-upacara di Kahyangan jagat. · 

Pura Penunggu. 
Di tempat-tempat yang dianggap angker atau di 

anggap ada penunggunya dibuatkan pelinggih ba­
ngunan tempat pemujaan, atau tempat para penunggu 
di tempat tersebut. Di goa-goa, di pohon besar, di per­
temuan sungai, di sumber mata air dipuncak bukit, di 
tikungan jalan yang sering terjadi kecelakaan, di ping­
gir laut yang sering terjadi kecelakaan dan di tempat­
tempat lain yang dianggap berpenghuni dibuatkan pe-
linggih tempat penunggu. 

Di tempat-tempat yang ada penunggu dengan pe­
linggih-pelinggih umumnya dikunjungi untuk memo­
bon keselamatan perjalanan hidup dengan melakukan 
upacara-upacara tertentu. 

Bangunan-bangunan pelinggih penunggu umum­
nya tugu dengan berbagai variasi yang disesuaikan de­
ngan pemakaiannya. Di beberapa tempat seperti di 
sumber mata air yang dijadikan air minum dan per­
mandian umum dibuatkan pura tempat pemujaan ber­
sama. 
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Pura Siwi. 
Pura yang bersifat umum, bukan untuk satu ke­

luarga, bukan untuk satu Desa, bukan untuk satu pro­
fesi. Satu pura untuk semua yang berkenan melaku­
kan pemujaan, persembahyangan di tempat tersebut. 
Dalam hubungannya dengan Pura-pura yang besar dan 
bersifat umum ditetapkan pula adanya Pengempon, 
pengemong, dan penyiwi. Pengempon adalah mereka 
yang menyuruh yang melakukan upacara tetap dan 
pem binaan pura. Pengemong adalah masyarakat atau 
Desa terdekat dengan pura yang merupakan tenaga 
pelaksana-pelaksana upacara dan perawatan pura yang 
dikoordinir oleh pengempon. Penyiwi adalah masya­
rakat luar yang melakukan pemujaan di pura tersebut. 
Umumnya pura-pura Siwi memiliki tanah sawah, ke­
bun atau tegal milik pura untuk biaya upacara dan pe­
rawatan pura. Tanah milik pura yang disebut bukti 
atau pelaba pura dikerjakan oleh beberapa keluarga 
dari pengemong diatur oleh keluarga pengempon. 

Pura Siwi ada berbagai macam dan bentuknya 
demikian pula Pengempon, Pengemong dan Penyiwi­
nya. Latar belakang sejarah status dan fungsinya ju­
ga namanya berbeda-beda. Pura-pura yang bersifat 
umum yang pura Siwi antara lain pura-pura dalam 
perjalanan pembinaan agama oleh para Reshi, Dang­
hyang dan tokoh-tokoh pada masa awal penyebaran­
nya. 

Pura Rambut Siwi (gambar. 89, 90) Pura Pu­
rancak, Pura Peti Tenget (gambar. 93) Pura Taman 
Pule dan beberapa Pura lainnya merupakan rangkaian 
dharma yatra atau perjalanan suci keagamaan Dang­
hyang Nirartha sekitar abad ke 14 di kepulauan Nusa 
Tenggara. 

Pura Siwi sebagai Pura Panembahan kesatuan 
sembah dari warga-warga tertentu seperti warga Brah­
mana, warga satria, warga pasak dan berbagai warga 
lainnya Pura Dasar Bhuwana di Gelgel Klungkung, 
adalah pura warga Pasek dari seluruh Desa di daerah 
dan luar daerah dimanapun mereka berada. 

Asalkan mereka warga Pasek dimanapun desa 
asalnya dimanapun sanggah kawitannya dan apapun 
profesinya, mereka merasa berkewajiban untuk ber­
sama melakukan persembahyangan di Pura Pusek Da-



sar Bhuwana di Gegel Klun~kung. Dernikian pula 
warga-warga lainnya masing-masing mernpunyai pura 
Siwi untuk warganya selain Sanggah Kernulan. Taksu 
untuk rumah tangga, sanggah Kawitan atau Dadia, 
Paibon atau Panti, untuk keluarga besar, Pura Pengulu 
untuk profesinya dan kahyangan tiga untuk warga se­
desa. 

Pura-pura siwi yang merupakan pamerajan 
Agung adalah Pamerajan Agung keluarga raja yang 
melibatkan masyarakat di wilayahnya. Pura Taman 
Ayun ( garnbar. 84, 85 ) adalah Pamerajan Agungnya 
Purl Mengwi yang melibatkan masyarakat di wilayah 
kekuasaannya pada masa pemerintahan Raja Mengwi 
sarnpai perkembangan masa-masa berikutnya. Pura 
Tarnbangan Badung, Pura Petilan Pangerebongan, 
Pura Pusering Jagat, dan Pura-pura kerajaan lainnya 
melibatkan masyarakat di wilayahnya atau lebih luas 
sarnpai ke luar wilayahnya. 

Pura-pura Siwi lainnya ada yang merupakan Pe­
darman, seperti Gunung Kawi Pedarman Anak Wung­
su, Durga Kutri, Kebo Edan, Sila Yukti, Goa Gong, 
Gua Selonding dan beberapa pura lainnya. Pura-pura 
Siwi yan-g bernilai sejarah berada di suatu desa dan 
penyiwinya dari berbagai desa lainnya. Pura penatar­
an Sasih di Pejeng (garnbar. 99, 100) Pura Samuan 
Tiga di Bedulu (garnbar. 95, 96), Pura Kehen di 
Bangli (gambar. 101, 102) Pura Bukit Sari di Sa­
ngeh, Badung (garnbar. 91, 92) Pura Panerajan di 
Puncak penulisan dan beberapa pura lainnya. Pura­
pura lainnya yang bersifat umum dengan spesifikasi­
nya masirig-tnasing ada di berabagai tempat di pegu­
nungan, di pedesaan atau di pantai. 

Kahyangan Jagat. 
Pura-pura yang bersifat umum tidak terbatas 

pada desa-desa tertentu, keluarga tertentu dan profesi 
tertentu. Umat penyiwi bukan hanya mereka yang 
berada di wilayah pura tersebut, merupakan kewajib­
an mereka dari semua daerah untuk bersembahyang 
sebagai penyiwi di pura-pura Kahyangan Jagat. Di 
Pura-pura Kahyangan Jagat, selain ~ereka dari semua 
desa, semua keluarga dan semua profesi juga mereka 
dari semua Kasta dapat dan berkewajiban melakukan 
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persembahyangan. Kahyangan Jagat berkembang se­
jalan dengan pengembangan agama dan perkembang­
an pemerintahan pada masa-masa Kerajaan. 

Dari data lapangan dan kepustakaan rontal-ron­
tal yang memuat Kahyangan Jagat. Rontal-rontal : 
1. Dewa Purana Bangsa, 2. Raja Purana, 3. Empu 
Kuturan, 4. Usana Bali, 5. Kusuma Dewa, 6. Pad­
rna Bhuwana, 7. Sangkul Putih, 8. Widisasatra, 9. 
Babad Pasek Kayuselem dan rontal-rontal lainnya. 
Disebutkan Kahyangan Jagat antara lain ; Pura-pura: 
1. Besakih, 2. Uluwatu, 3. Lempuyang, 4. Anda­
kasa, 5. Gua Lawah , 6. Watukaru, 7. Pucak Wa­
ngu, 8. Batur, 9. Pusertasik. Sebagian besar dari 
rontal-rontal tersebut menyebutkan kesembilan Pura 
terse but. 
Beberapa rontal ada yang menyebutkan pura-pura 
lainnya : 1. Pura Watu Kelotok, 2. Pakendungan, 
3. Sakenan, 4. Air Jeruk, 5. Beratan, 6. Tanah 
Lot, 7. Rambut Siwi, 8. Silih Jong, 9. Tohlangkir. 

Dilihat dari kesembilan Kahyangan Jagat yang 
disebut pertama, lima buah terletak di pegunungan 
atau di puncak-puncak gunung,. dua buah pada bukit 
di pantai (Uluwati dan Goa Lawah) , sebuah di desa 
dataran (Puser Tasik) dan sebuah di danau pegu­
nungan (Batur). 

Dari kedelapan belas Kahyangan Jagat yang di­
sebut pertama dan kedua, lokasinya enarr. di pegu­
nungan, delapan di pantai, dua di desa dan dua di da­
nau. Kahyangan Jagat umumnya terletak di pegu­
nungan atau pantai yang sukar dihubungi. Pura-pura 
lainnya, Kahyangan Tiga, Pura Profesi dan Pura Ke­
luarga terletak di lingkungan pemukiman yang mu­
dah pencapaiannya. 

, Dari kedelapan belas Kahyangan Jagat, Besakih 
dan Batur upacara pujawalinya pada bulan Purnama 
sasih kedasa (sekitar bulan April) dan Kahyangan 
Jagat lainnya upacara pujawalinya enam bulan sekali 
atau dua kali setahun. 

. Pola ruang, tata bangunan dan bentuk-bentuk 
arsi.tektumya masing-masing Kahyangan Jagat dise­
s~aikan _dengan tempat, keadaan dan fungsinya ma­
smg-masmg. Luas pekarangan dan jumlah bangunan-



bangunannya juga tidak sama. Besakih dengan semua 
pedharman di sekitarnya, lebih dari seratus masa ba­
ngunan, sedangkan Pura Lempuyang kurang dari se­
puluh massa bangunan. 

·· Bangunan utamanya sebaghn besar meru, ada 
pula Padmasana dan Candi di Pura Watukaru. Ba­
ngunan-bangu nan pelengkap lainnya disesuaikan de­
ngan keadaan dan keperluannya sesuai fungsi dan 
kondisi alam setempat. 

Luas dan besarnya bangunan pura bukan me­
nunjukkan ketinggian kedudukan pura. Tingkat ke­
dudukan pura ditentukan oleh status peranannya. 

Sad Kahyangan~ 
Dari kesembilan rontal di antara rontal-rontal 

yang menguraikan tentang Kahyangan Jagat ada yang 
menyebutkan pura-pura yang tergolong Sad Kah­
yangan. Enam pura dari delapan belas pura Kahyang­
an Jagat disebut sebagai Sad Kahyangan. 

Data lapangan dan beberapa rontal sebagai data 
kepustakaan ada perbedaan beberapa pura yang dise­
butkan sebagai Sad Kahyangan. 

Perkembangan Kahyangan Jagat pada rr.asa pe­
merintahan Sri Uga Sena abad ke 10, Anak Wungsu 
abad ke 11, dengan Empu Kuturan sebagai pembina 
pengembangan agama sampai masuknya kekuasaan 
Majapahit di Bali, pemerintahan dinasti Kresna Ke­
pakisan sampai Dalem Waturenggong di Gelgel Klung­
kung abad ke 14 dengan Dang Hyang Nirartha seba­
gai pembina pengembangan agama ditetapkan adanya 
Sad Kahyangan. 
Dari rontal-rontal yang disusun berikutnya setelah 
Bali terbagi menjadi kerajaan-kerajaan kecil masing­
masing menetapkan pula Kahyangan Jagat di wilayah­
nya sebagai salah satu atau sebagian dari Sad Kah­
yangan yang ada. 
Sad Kahyangan berkaitan dengan Sad Kerti Lokha 

1. mengupacarai hutan, kebun, ladang, 
2. mengupacarai gunung, 
3. mengupacarai !aut, 
4. mengupacarai danau, 
5. mengupacarai bumi, 
6. mengupacarai sawah. 
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Sad Kahyangan dari Kesatuan pemerintahan di Bali : 
1. Pura Besakih, 
2. Pura Lempuyang, 
3. Pura Goa Lawah, 
4. Pura Uluwatu, 
5. Pura Batu Karu, 
6. Pura Puser Tasik, 

dijadikan pusat-pusat persembahyangan umum meng­
upacarai alam semesta. 

3.2.2. Typologi. 
Tempat-tempat ibadah atau tempat pemujaan 

untuk keluarga, warga des~, profesi atau umum terdiri 
dari beberapa bangunan. Bangunan utama adalah ba­
ngunan-bangunan pelinggih untuk tempat perwujud­
an (menstanakan) yang dipuja atau diupacarai di 
Pura tersebut, atau yang dipuja dari pura tersebut, di­
sebut penyawangan atau persimpangan. Bangunan pe­
lengkap adalah bangunan-bangunan yang melengkapi 
untuk pelaksanaan upacara. Bale pawedan, bale pi­
yasant bale gong, bale pengambuhan merupakan ba­
ngunan-bangunan pelengkap. ·Bangunan penyempurna 
sebagai bangunan tambahan yang menyempurnakan 
candi bentar, kori Agung, Bale kulkul, pewaregan, 
wantilan, dan pelengkap lainnya merupakan peleng­
kap yang menyempurnakan. 

Dari konstruksinya, bangunan-bangunan pe-
mujaan terdiri dari pasangan batu, konstruksi kayu, 
dan penutup atap, atau gabungan antara konstruksi 
batu di bawah konstruksi kayu di atas. 

1. Tug u. 
Bentuk bangunan denah bujur sangkar dengan 

luas dasar sekitar 0,60 x 0,60 m tinggi sekitar 2,00 
m terdiri dari 3 bagian, kak~ badan, kepala, atau te­
pas batur tenggek. Dari bawah mengecil ke arab atas 
dengan hiasan-hiasan yang serasi (gambar. 104, 105). 
Bagian kepala bidang-bidang parangan membentuk 
ruang tempat sesajen. 

Bahan bangunan umumnya batu alam, yang ba­
nyak dipakai batu padas, batu karang laut, batu bata 
atau jenis-jenis batu lainnya sejenis atau campuran. 
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Konstruksinya seluruh bagian dari karangan rapi de~ 
ngan perekat alus. Bentuk hiasan ukiran, pepalihan 
atau lelengisan. 

Fungsi bangunan untuk pelinggih atau menstana­
kan sarwa butha, khala, dengan atau roh-roh halus 
lainnya Letak bangunan lainnya di bagian depan atau 
di bagian teben kelod atau kauh. Di pekarangan di 
tempatkan di depan pintu pekarangan rumah atau 
parhyangan untuk apit lawang. Di tempatkan di sudut 
pekarangan kaja kauh atau sudut lainnya untuk pe­
nunggu karang. 

Di tempatkan di pekarangan parhyangan untuk 
pelinggih sedahan Ngelurah. Di tempatkan di tempat 
angker untuk pelinggih Banas atau Banas Pati Raja. 

2. Can d i. 
Bentuknya serupa dengan tugu, kepalanya me­

makai gelung mahkota segi empat atau segi banyak 
bertingkat-tingkat mengecil ke atas. Denah bangunan 
bujur sangkar, segi tempat atau segi banyak dengan 
sisi-sisi sekitar satu depa alit, depa madia atau depa 
arung. Tinggi bangunan dapat berkisar dari sebesar 
atau setinglri, tugu sampai sekitar 10m dan memung­
kinkan pula dibuat lebih tinggi dengan memperhati­
kan keindahan proporsi. 

Bahan bangunan dipakai batu alam jenis-jenis 
batu padas, batu karang lau t a tau batu bata hal us. 
Konstruksi pasangan telanjang warna alam dengan 
perangkai perekat halus. Parangan dapat bervariasi 
dengan mengkombinasikan beberapa jenis bahan dari 
batu alam atau batu buatan. 

Sesuai dengan fungsinya, candi ada yang berben­
tuk candi rengat untuk tempat pemujaan seperti can­
di Purasada, Margarana, di Pamerajan, Puri Agung Ke­
siman, bentuknya serupa tugu besar dan kepala tinggi 
( gambar 107 d) . Candi bentar untuk pintu masuk 
pekarangan pura di jaba sisi atau jaba tengah (gam bar 
4 7, 48). Candi kurung, candi gelung atau kori Agung 
(gambar. 50) dengan berbagai macam bentuk variasi 
dan hiasannya, untuk . !lintu masuk pekarangan pura 
dari jaba tengah ke jeroan. Sesuai keindahan proporsi, 
bentuk fungsi dan besarnya atap candi bertingkat tiga 
sampai sebelas. Sesuai fungsinya untuk pintu masuk 
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dari candi bentar dan candi gelung, candi gelung 
atau kori Agung letaknya pada tembok penyengker 
batas pekarangan pura. Candi rengat atau candi un­
tuk tempat pemujaan letaknya di halarr.an pura di 
jeroan. 

Bahan candi yang dari batu alam cukup kuat 
bertahan terhadap iklim sedangkan bentuknya mirip 
kurang mampu bertahan terhadap gempa. Bali, yang 
sering mengalami bencana alam gempa bumi jarang 
memilih candi untuk tempat pemujaan. Umumnya 
dipilih bentuk Meru karena struktur konstruksinya 
tahan gempa walaupun bahannya kurang tahan terha­
dap iklim. 
Untuk pintu masuk, candi bentar dan kori Agung ba­
nyak dipakai dengan struktur yang mempertimbang­
kan kemungkinan bahaya gempa. 

3. P a d m a. 
Fungsi utamanya untuk tempat pemujaan Tuhan 

Yang Maha Esa. Bentuknya yang lengkap, madia dan 
sederhana masing-masing disebut Padmasana, Padma­
sari, Padma capah. Untuk pentuknya yang sederhana 
umumnya difungsikan sebagai tempat pemujaan di 
tempat-tempat yang dianggap angker atau ada pe­
nunggunya. Bangunan Padmasana sebagai tempat pe­
mujaan umumnya ada di Pamerajan Kasta Brahmana, 
di Kahyangan Tiga, di Kahyangan Jagat atau Sad Kah­
yangan. 

Bentuk bangunan padma serupa dengan candi 
yang dikem bangkan lengkap dengan pepalihan. Pad­
rna tidak memakai atap. Bangunaimya terdiri dari ba­
gian-bagian kaki yang disebut tepas, badan atau batur 
dan kepala yang disebut sari ( gambar. 107). 

Padmasana dalam bentuk dan fungsi utamanya 
dilengkapi dengan bedawang nala, garuda dan angsa. 
Bedawangnala melukiskan kura-kura raksasa niendu- ­
kung padmasana, dibelit oleh seekor atau dua ekor 
naga. Garuda dan angsa dalam posisi terbang di bela­
kang badan padma, masing-masing merupakan kesatu­
an dengan padmasana Bedawang, naga, garuda dan 
angsa merupakan simbol-simbol dari mitologi yang 
melukiskan keagU.ngan bentuk dan fungsi Padmasana 

Tinggi padmasana sekitar 5 m dengan dasar segi 



empat atau •bujursangkar sisi-sisinya sekitar 3m, rne­
ngecil ke arab atas. 

Konstruksinya pasangan bersih serupa pasangan 
candi, tugu, bebaturan atau tembok halus. Ikatan da­
tar tanpa atau dengan sedikit perekat demikian pula 
ikatan tegak yang diperkuat dengan ikatan baji-baji 
pengikat. Bahannya memakai batu. alam atau batu 
buatan yang diselesaikan halus rapai~ Bentuk-bentuk 
Padma dengan pokok-pokok bagian tepas, batur, sari 
sebagai kaki, badan, kepala bervariasi dalam dimensi, 
komposisi bidang-bidang pasangan dan tata hiasan­
nya. 

Letak Padmasana umumnya kaja-kangin meng­
hadap ke barat atau serong menghadap kelod kauh. 
Untuk fungsi dan bentuknya yang sederhana, Padma 
ditempatkan sesuai dengan fungsinya. 

4. G e d o n g. 
Bentuknya serupa dengan tugu, hanya bagian ke­

pala terbuat dari konstruksi kayu, atapnya alang­
alang, ijuk atau bahan-bahan penutup atap lain yang 
disesuaikan dengan bentuk dan fungsinya. Bagian 
badan dan kaki atau batur dan tepas, pasangan batu 
halus rapai tanpa atau sedikit perekat siar-siar pasang­
an. lkatan konstruksi pada bagian dalamnya. 

Denah bujur sangkar dengan ukuran sisi-sisi da­
sar sekitar 1 m, tinggi bangunan sekitar 3 m. Di­
mensi tradisional kelipatan amusti untuk tinggi pa­
sangan batu bebaturan dan rai untuk konstruksi kayu 
rangka ruang di bagian kepala. Perbandingan bagian­
bagian merupakan kelipatan ukuran dasar amusti atau 
rai masing-masing dengan pengurip. 

Fungsi bangunan Gedong ada berbagai macam 
sesuai dengan tempatnya di pamrajan, di pura, di kah· 
yangan atau tempat-tempat tertentu. Tata letak ge­
dong, bentuk konstruksi atap dan ketentuan-ketentu­
an lain menentukan atau sesuai dengan fungsi Gedong 
atau yang dipuja pada Gedong tersebut (gambar. 110 
111,112, 113, 114, 11~ 116, 117) .Pemakaian 
bahan, penyelesaian konstruksi dan hiasannya sesuai 
dengan tingkatan utama, madia dan sederhana suatu 
pura yang ditempatinya. Selain gedong dalam bentuk­
nya yang umum ada pula gedong dengan bentuk dan 
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fungsi tertentu. Gedong dengan dua ruangan atau ge­
dong kembar (gambar. 120, 121). 
Gedong dengan tiga ruangan atau rong telu untuk ke­
rn ulan di sanggah atau pamerajan (gambar. 123, 124, 
125, 126). 

Gedong dengan atap bertumpang disebut gedong 
sari (gambar. 128, 129, 130) untuk tempat-tempat 
pemujaan persinggahan atau memuja yang dipuja di 
kahyangan jagat dari suatu pura tertentu. 

Komposisi orientasi dan tata letak gedong dise­
suaikan dengan yang dipuja pada atau melalui gedong 
tersebut. Umumnya bangunan gedong sebagai tempat 
pemujaan yang dipuja di suatu pura, menghadap ke 
barat dari jajaran kaja kelod. atau utara selatan. Yang 
dipuja sebagai persinggahan atau dipuja dari suatu 
pura, gedong-gedong yang disebut pelinggihJJY1! !lleng­
hadap kelod dari jajaran kangin-kauh atau timur barat 
di sisi kaja. 

Dasar-dasar ukuran gedong, proporsi bebaturan 
dan rangka ruangnya didasarkan pada ketentuan tra­
disional. Bentuk-bentuk penyelesaian, bagian-bagian 
dan hiasannya bervariasi sesuai dengan kreasi logika 
dan estetika perancangnya masing-masing. 

5. M e r u. 
Bentuknya menonjolkan keindahan atap berting­

kat-tingkat yang disebut atap tumpang. Jumlah tum­
pang atap selalu ganjil, meru tumpang telu, tumpang 
5, tumpang 7, tumpang 9 dan tumpang 11 sebagai 
tingkat tertinggi. (gambar 131). 

Bagian-bagian meru kepala, badan dan kaki ma­
sing-masing atap, ruang pemujaan dan bebaturan. 
Konstruksi bebaturan pasangan batu alam atau batu 
buatan. Ruang pemujaan dibentuk empat tiang sudut 
dirangkai sunduk di bawah dan lam bang sineb di atas. 
Dinding-dinding papan di belakang dan sisi-sisi sam­
ping. Kearah depa pintu dengan bentuk dan konstruk­
si tradisional Konstruksi tumpang dipasang pada titi­
mahmah yang merupakan tumpuan tiang tumpang di­
atasnya, mengecil kearah atas pada setiap tumpang. 
Sudut-sudut atap limasan dengan bentuk limas ter­
pancung. Badan atap diatasnyC;t berdiri pada pancung­
an atap dibawahnya, tiang menumpu pada titimah-



mah. Atap di puncak berpuncak satu dengan ikatan 
petaka ditutup murdha sebagai puncak penutup atap. 

Konstruksi rangka atap kayu-kayu klas khusus 
untuk bangunan-bangunan pemujaan. Bahan penutup 
atap dari ijuk yang diolah dengan ikatan jepit dan 
ikatan lekesan tepi atap. Konstruksi pengikat keselu­
ruhan tumpang-tumpang meru selain ikatan-ikatan ti­
timahmah ada pula yang memakai tiang beti, satu 
ruang utama di tengah sebagai batang ikatan seluruh 
tumpang-tumpang atap. 

Untuk bentuknya yang sederhana dan beban 
angin tidak membahayakan tiang beti bisa ditiadakan. 
Penampang tiang meru ukurannya amusti, sepanjang 
genggaman dan garis pangkal sampai ke ujung ibu jari 
+ 15 em. Ukuran-ukuran jarang tiang ke tiang dan 
tinggi tiang tiap tingkat tumpang dan bagian-bagian 
lainnya ditetapkan dari kelipatan rai atau penampang 
tiang amusti di bagian paling bawah. Tingkat-tingkat 
tumpang diatasnya dengan proporsi yang juga menge­
cil ke arab atas. Masing-masing ukuran dari kelipatan 
sisi-sisi penampang tiang yang disebut rai, diberi pe­
lebih yang disebut pengurip dari bagian-bagian jari 
tangan. Konstruksi meru dengan ikatan-ikatan pen­
lubang diperkuat pasak atau baji tanpa paku. Kon­
struksi atap dengan jepit dan ikatan-ikatan tali. Rang­
ka bawah rangkaian empat tiang sudut dan konstruksi 
konstruksi penguat, pengaku dan pelengkap. Untuk 
meru yang besar selain tiang sudut ada tiang sisi. 
Tiang-tiang jajar merupakan penyangga tepi atap laing 
bawah. Tinggi bangunan meru ada sekitar 10m, ter­
gantung pula pada jumlah tumpang atapnya. 
Ukuran dasar sekitar 5 m x 5 m , tepas dan bebatur­
an dengan tangga naik di depan. 

Fungsi meru untuk tempat pemujaan Tuhan 
Yang Maha Esa, Dewa-dewa dan leluhur, di sad Kah­
yangan, Kahyangan Jagat, Kahyangan Tiga atau Pa­
merajan Agung. 

Bentuk-bentuk meru, konstruksi rangka di atas 
bebaturan merupakan konstruksi tahan gempa yang 
lebih tahan dibandingkan dengan candi atau bentuk­
bentuk lain bangunan pemujaan yang tinggi. 

V ariasi meru pada bebaturan, rangka ruang pe-
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mujaan bentuk-bentuk atap dan bidang-bidang antara 
tumpang-tumpang atap. Keindahan bangunan meru 
timbul dari ketepatan proporsi, teknik-teknik kon­
struksi dan hiasannya. 

Tata letak meru di suatu pura tempat pemujaan 
di halaman jeroan bagian utara. Meru umumnya 
menghadap ke barat di sisi timur sebagai tempat pe­
mujaan utama Deretan bangunan pelinggih meru, 
padma, gedong dan bangunan-bangunan pemujaan 
lainnya berderet kaja kelod di sisi timur menghadap 
ke barat. Persembahyangan pemujaan menghadap ke 
timur ke arab matahari terbit. 

Disebabkan keadaan lokasi dan filosofi khusus, 
beberapa pura ada pula yang orientasi persembah­
yangannya menghadap kaja (pura Kahen) kelod kauh 
(pura Uluwatu) masing-masing merunya menghadap 
kel<:>_<l dan menghadap kaja kangin. 

Di beberapa pura, pura Dasar Bhuawana, pua 
Taman Ayun dan beberapa pura lainnya, beberapa 
meru berderet kaja kelod menghadap ke barat. 

6. Pelinggih-pelinggih runt.utan. 
Meru, Padmasana, Gedong dan Kemulan meru­

pakan bangunan-bangunan pelinggih tempat pemuja­
an utama Untuk bangunan pelengkap dengan fungsi­
fungsi tertentu di suatu Pura atau Pamerajan dibuat 
bangunan-bangunan runtutan : 

Tajuk atau pepelik bentuk dan konstruksinya se­
rupa bangunan gedong terbuka tiga sisi ke depan 
dan sisi-sisi samping. Fungsinya untuk penyaji­
an sarana dan perlengkapan upacara. 

Bangunan dan Paliangan, bentuk dan konstruksi­
nya serupa dengan gedong, sedikit lebih besar 
dan ada yang memakai tiang jajar. Terbuka pada 
tiga sisi fungsinya untuk menstanakan simbol­
simbol, dan sarana upacara. Letak tajuk atau pe­
pelik, pengaruman atau peliangan di bagian sam­
ping depan di sisi halaman pelinggih-pelinggih 
utama 

Taksu nenggeng semacam gedong bertiang satu 
dan taksu nyangkil semacam gedong ruang dua 
empat tiang, dua tiang gantung di tepi kanan. 



Bangunan kumulan rong tiga juga ada dengan 
empat tiang, empat tiang lainnya merupakan 
tiang gantung masing-masing dua di tepi kanan 
dan dua di tepi kiri. Bangunan-bangunan Ke­
mulan dengan taksu untuk tempat pemujaan di 
pamerajan agung atau sanggah kawitan. 

Gedong Mas Catu dan Mas Sari bentuk dan kon­
struksinya sama dengan gedong. Mas Catu pun­
cak atapnya tumpul dan mas Sari puncak atap­
nya perucut lancip. Fungsinya untuk tempat 
pemujaan Sri Sedana, harta kekayaan untuk ke­
sejahteraan. 

Manjangan Salu wang, bentuk dan konstruksinya 
serupa gedong, terbuka tiga sisi, di depan mema­
kai tiang tengah dengan kepala manjangan. 
Fungsi untuk tempat pemujaan Er,1pu Kuturan 
penyebar Agama Hindu dan pembinanya. 

Gedong Agung, Gedong Ibu atau Gedong Batu, 
bangunan gedong besar dengan dinding tembok 
batu berhias ornamen pepalihan. Fungsinya un­
tuk tempat pemujaan leluhur di sanggah atau Pa­
mE;!rajan kawitan, Dadia atau Paibon. Ada pula di 
bangun di pura-pura Kahyangan Tiga untuk pe­
mujaan di Pura Desa, Pura Puseh dan Pura Da­
lem. 

7. Bangunan-bangunan pelengkap upacara. 
Pelaksanaan upacara pemujaan, odalan, pujawali 

memerlukan bangunan pemujaan penyajian upacara 
dan bangunan-bangunan pelengkap pelaksanaan upa­
cara. 

Bale Piyasan, sebuah bangunan type sakepat Sa­
kenem, Astasari atau Sakaroras sesuai dengan be­
sarnya tingkatan pura tempat pemujaan. Fungsi­
nya untuk tempat penyajian sarana-sarana upa­
cara atau keaktifan serangkaian upacara. Ba­
ngunan Bale piyasan terbuka tiga atau keempat 
sisi, letaknya di sisi barat halaman atau sisi lain 
menghadap ke arah tempat pemujaan Meru. Ge­
dong atau padmasana. Atap bangunan dari alang­
alang, bahan-bahan bangunan lainnya dari klas 
khusus untuk bangunan-bangunan pemujaan. 
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Bale Pawedaan, bangunan sakepat atau bangun­
an yang lebih besar, letaknya di bagian sisi seha­
dapan dengan bangunan pemujaan, menghadap 
ke timur atau sesuai dengan orientasi bangunan 
pemujaan. Bale Pawedaan di bangun di Pura­
pura besar yang sering menyelenggarakan upa­
cara tingkat utama memerlukan tempat paweda­
an. 
Pewaregan Suci, letaknya di jaba tengah atau di 
jaba sisi. Bentuk bangunan rremanjang deretan 
tiang dua-dua, luas bangunan tergantung keper­
luan dari besarnya suatu Pura. Fungsi bangunan 
untuk dapur mempersiapkan keperluan sajian 
upacara yang perlu dipersiapkan di Pura yang 
umumnya jauh dari Desa tempat pemukiman. 

Bale Gong, terletak di jaba tengah atau di jaba 
sisi, bangunan tanpa balai-balai jajaran tiang tepi 
tanpa tiang tengah. Luas bangunan sekitar 20 
m2

, terbuka keempat sisi atau ke belakang per­
batasan dengan tembok penyengker. 
Fungsi bangunan untuk tempat menabuh game­
Ian Gong atau gamelan lainnya. 

Bale Kulkul, letaknya di sudut depan pekarang­
an pura, bentuknya susunan tepas, batur, sari, 
dan atap penutup ruang Kulkul atau kentongan 
(gambar. 104). Fungsinya untuk tempat kulkul 
yang dibunyikan awal akhir dan saat tertentu 
dari rangkaian upacara. Bentuk-bentuk Bale Kul­
kul ada yang sederhana, madia dan utama sesuai 
dengan fungsinya pura. 

Penggunaan, bangunan tiang empat atap pelana 
balai-balai tinggi luasnya sekitar 2 m2

• Letak­
nya di bagian selatan menghadap ke utara atau 
di jabaan. Bentuk bangunan sederhana, fungsi­
nya untuk tempat penyajian banten upacara 
penggunaan. Bangunan Panggungan di bangun di 
beberapa pura yang tergolong besar dan sering 
melakukan pemujaan utama. · 

Di beberapa Pura yang sering melakukan upacara 
pemujaan tingkat utama ada pula yang dilengkapi de-
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ngan bangunan-bangunan Pedanan, Peselang, Bale Pe­
gat dan beberapa bangunan lain untuk keperluan 
rangkaian upacara. 

Bangunan-bangunan penyempurnaan suatu pura, 
tembok penyengker dengan paduraksa di sudut-sudut 
pekarangan Candi Benter dan Kori Agung untuk pin­
tu masuk pekarangan Pura. Candi Bentar di bagian de­
pan masuk ke jaba sisi ke jaba tengah. Kori Agung di 
bagian dalam masuk dari jaba sisi atau jaba tengah ke 
jeroan. Di beberapa pura, Kori Agung sebagai pintu 
upacara dilengkapi dengan pintu harian di samping 
sisi Kori Agung. Pintu betelan, untuk ke luar masuk 
ke arah samping pada tembok penyengker samping. 
Di luar dekat pura ada pula beberapa bangunan yang 
dibangun untuk keperluan upacara di Pura. Gedong 
pesimpenan, bangunan balai-balai tembok penuh de­
ngan piritu untuk menyimpan perlengkapan pura. 
Wantilan, --bangunan konstruksi rangka dengan tiang 
utama dan tiang jajar tepi terbuka semua sisi, atap 
tumpang. Fungsi Wantilan untuk bangunan pertemu­
an-pertemuan umum dengan luas lantai sekitar 100 
m2 lantai datar atau rendah di dalam. 

3.2.3. Bentuk bagian-bagian . 
. Bangunan tempat pemujaan terdiri dari tiga un­

sur tri hita kharana yang dipuja di suatu pura sebagai 
jiwa yang dijadikan tempat pemujaan sebagai fisik 
yang melaksanakan pemujaan sebagai tenaga. Untuk 
suatu kehidupan diperlukan adanya jiwa fisik dan 
tenaga. 

Fisik bangunan tempat pemujaan terdiri dari 
bagian-bagian kepala, badan dan kaki atau atap, 
rangka ruang dan bebeturan masing-masing d(mgan 
bentuk-bentuk yang sesuai dengan fungsinya. 

Bebaturan. 
Bentuknya yang sederhana sebuah bebaturan 

pasangan batu alam atau batu bata dasar segi empat 
tinggi disesuaikan, dengan macam dan fungsi bangun­
annya. Untuk yang madia tepas di bagian bawah 
bebaturan dan sari di bagian atas bebaturan. Bentuk­
nya yang utama bagian-bagian bebaturan tepas, 
batur dan sarinya bertumpang diulang beberapa kali 



sesuai dengan tingkat keutamaannya. Bebaturan_ 
utarna terlihat jelas pada bangunan-bangunan Candi, 
Padmasana, Bale Kulkul dan Bale Wadah. Bentuk­
bentuk pepalihan dan hiasan juga menentukan 
tingkat keutamaan bebaturan. 

Tepas atau repas ujan merupakan bidang dasar 
bangunan antara pondasi dan pasangan bebaturan. 
Tebal atau tinggi di atas tanah amusti ( ± 15 em) dan 
atapak + anggandang ( ± 30 em) lebih Iebar sekeli­
ling bebaturan. Bebaturan Padmasana segi empat 
panjang bangunan-bangunan gedong dan bangunan­
bangunan Meru bebaturannya susunan tepas dan ba­
tur. Letak sarinya ditempati oleh rangka ruang meru 
atau gedong. Bahan bangunan untuk bebaturan, batu 
bata pasangan telanjang siar rapi atau batu-batu alam 
jenis-jenis padas atau buntek laut. Jenis-jenis hiasan 
memakai pepelok penyu kambang, lamak, pepalihan 
dan pepateran kekarangan. 

Bagian sari di atas batur dengan bidang taled 
antara bebaturan dan sari. Untuk bebaturan tinggi 
utama sari berulang tumpang dua atau tiga kali 
mengecil pada setiap tumpang. Hiasan sari deng~n 
bentuk eakep sari atau gula sari pada sudut-sudut 
badan sari dan lamak pada tengah-tengah masing­
masing bidang sisi badan sari. Hiasan-hiasan sudut­
sudut tepi bidang-bidang slimar dengan kekarangan. 
Karang Asti dan karang batu di bawah, karang simbar 
dan karang bunga di tengah dan karang 
goak atau karang manuk di bagian atas. Pepalihan 
dan pepateran timbul dari kreasi kreatifitas peran­
eang, undagi. atau sangging yang menger:fakannya. 

Rangka Ruang. 
Sebagian . badan bangunan tempat pemujaan 

adalah rangka yang membentuk ruang tempat pemu­
jaan, konstruksi kayu pada Meru dan Gedong dengan 
berbagai maeamnya. 

Empat tiang merupakan pokok konstruksi 
dengan lambang sineb ikatan atas dan sunduk 
waton ikatan bawah, kaki tiang di bawah waton. 
Untuk Meru dan Gedong, tiga sisi tertutup ke arah 
depan dengan pintu Tajuk dan yang semaeam ter­
buka pada tiga sisi. Meru dan gedong dengan berba-
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gai jenisnya yang tergolong agung atau utama dileng­
kapi dengan tiang-tiang jajar didepan atau pada tern­
pat sisi-sisinya. 

Hiasan ukiran pada pintu, dan tiang-tiang jajar 
sendi alas tiang hiasannya singa bersayap, karang ta­
pel atau kera penyangga tiang. Untuk kerangka ruang 
pemujaan dipakai kayu-kayu klas khusus untuk 
parhyang, kayu cendana, menengan, majagau, cempa­
ka dan beberapa jenis khusus lainnya. 

Di Klungkung dan sekitarnya, bangunan-bangun­
an tempat pemujaan, gedong dengan berbagai macam­
nya dibangun dengan kaki-kaki tinggi ± setinggi badan 
dari tiang-tiang pokok yang berdiri pada sendi diatas 
bebaturan. 

Atap. 
Bagian kepala adalah struktur atap dengan ben­

tuk-bentuk pelana kampyah atau limasan. Kayu-kayu 
bahan kerangka atap dari kayu-kayu klas khusus 
seperti kerangka ruang badan. Betaka sebagai kon­
tsruksi pengikat puncak atap bahannya kayu cendana 
atau jenis-jenis kayu utama 1ainnya yang lebih utama 
dari kayu-kayu kerangka di bawahnya. 

Bahan penutup atap dipakai ijuk, alang-alang 
atau sirep bambu di pegunuilgan yang mudah men­
dapatkan atau menghasilkan bambu. Bangunan-ba­
ngunan pemujaan di Sanggah atau Pamerajan dan 
Pura-pura yang sederhana konstruksi atau pelana 
kampyah dari bahan alang-alang. 

Penyelesaian konstruksi rangka atap serupa 
dengan atap bangunan rumah, ukuran-ukuran 
batang konstruksi dan jarak-jarak lebih kecil sesuai 
dengan besar bangunan. Susunan rangka, pemade, 
pemucu, iga-iga dedalas, kolong, dedeleg atau betaga 
dan tuge hila diperlukan. Alang-alang sebagai 
penutup diikat dalam bentuk bidang-bidang ing­
ketan yang diikatkan pada iga-iga. Ujung atap dipo­
tong rapi. Atap ijuk bisa dengan sistem ingketan 
atau dengan sistem jepit setiap lapis dijepit pada 
bilah-bilah jepitan. Atap bagian bawah pada dedalas 
dengan lekesan ijuk yang dipotong rapi. Puncak 
atap ditutup dengan paso atau murdha beromamen. 
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3.2.4. Susunan Ruang. 
Pura sebagai tempat pemujaan, pekarangan 

Pura dibatasi tembok penyengker, halaman Pura 
ruang di antara bangunan-bangunan, Pelinggih, ba­
ngunan-bangunan pemujaan. Susunan ruang peka­
rangan Pura dengan tata nilai kepala, badan, kaki 
atau utama, madia dan nista. Jeroan sebagai kepala, 
Jaba tengah sebagai badan dan jaba sisi sebagai 
kaki. Dari luar Pura memasuki Pura ke jaba sisi seba­
gai ruang peralihan melalui candi bentar. 
Di jaba sisi suasana sibuk persiapan menuju ke dalam. 
Dari jaba sisi memasuki Jaba tengah melalui pintu 
masuk candi bentar atau Kori Agung. Di jaba tengah 
suasana sedang, aktifitas dan bangunan-bangunan 
mengarah menuju ketenangan. Dari jaba tengah me­
masuki Jeroan melalui Kori Agung menaiki tangga 
tinggi kesan dan suasana menertibkan. 

Di Jeroan suasana tenang khusus dan khidmat. 
Penataran ruang, bangunan dan hiasari-hiasan menja­
dikan suasana tenang yang mengantarkan persem­
bahyangan dengan khidmat Bangunan-bangunan 
besar, wantilan, bale Kulkul di jaba sisi, bangunan­
bagunail sedang, bale pengambuhan, bale petanding­
an di jaba tengah dan bangunan-bangunan pelinggih 
temp at pemujaan di Jeroan. 

Sesuai dengan besarnya Pura, tingkatan dan luas 
pekarangan Pura, ada yang dibangun tiga halaman 
(jaba sisi. jaba tengah ,dan jeroan) ada dua halaman 
dan ada ~satu halaman (jeroan) dengan halaman de­
pan sebagai jabaan. 
Fungsi masing-masing ruang halaman disesuaikan 
pula dengan keadaan lokasi dan kegiatan upacara. 

Sanggah Kemulan, atau Pamerajan Alit di tiap 
rumah tangga menempati sudut kaja kangin peka­
rangan rumah, demikian pula Pura Banjar. Pura-pura 
lainnya menempati pekarangan tersendiri terpisah 
di luar rumah di luar bale banjar, dirancang sesuai 
keadaan. 

Susunan ruang bangunan-bangunan pelinggih 
tempat pemujaannya ada pelengkap-pelengkap di­
sesuaikan untuk yang dipuja pada ruang atau dari 
ruang suatu pelinggih. Bangunan tugu untuk penung­
gu dan yang serupa ada beberapa macam. Tugu apit 
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lawang menempati ruang depan pintu masuk peka­
rangan. Tugu penunggu karang menempati ruang 
sudut kaja kauh pekarangan. Tugu tumbal pekarang­
an menempati sudut kelod kauh atau kaja kauh pe­
karangan. Tugu Nglurah atau ratu Ngurah menempati 
bagian kelod pekarangan sanggah, pamerajan atau 
pura. Tugu Sedahan karang, ditempat yang ada pe­
nunggunya. 

Bangunan tugu mem bentuk ruang beratap 
di bagian atas sebagai kepala. Ruangnya untuk me­
nempatkan sajian sesajen untuk penunggunya. 

Bangunan gedong dengan berbag_ai macam ben­
tuk dan fungsinya menempati ruang-ruang di bagian 
jeroan suatu pura. 
Bangunan kepala yang membentuk ruang di atas 
batur di bawah atap untuk tempat sajian sesajen 
atau sim bul-simbul dari yang dipuja di gedong atau 
dipuja dari gedong di suatu Pura 

Dalam suatu upacara besar dengan simbul­
simbul, sesajen dan perlengkapan upacara yang me­
lebihi kemampuan ruang, dibuatkan perluasan ruang 
sementara di luar di dekat gedong 
Demikain pula untuk Padmasana dan Meru. 

Meru, bangunan tempat pemujaan dengan atap 
bertumpang tiga sampai sebelas, ruang upacara sajian 
simbul dan pelengkap pada ruang di bawah atap 
paling bawah. Tingkat-tingkat atau tumpang-tumpang 
atap membentuk ruang dalam yang menyatukan 

seluruh ruangan. 

Bangunan-bangunan pelengkap dengan ruang­
ruang yang sesuai fungsi dan nama bangunannya. 
Balai pewedaan untuk pemujaan, balai piyasan untuk 
menghias dan meyasa menghaturkan sajen sesaji. 
Demi.kian pula bangunan lainnya. 

Untuk pelaksanaan upacara pujawali dengan 
tingkatan utama sekali setahun atau sekali dalam lima 
atau sepuluh tahun diperlukan ruang-ruang tambahan 
di jeroan, di jaba tengah atau di jaba sisi. 

Bangunan-bangunan tambahan sementara sesuai 
dengan besar dan macamnya upacara juga untuk 
bangunan-bangunan yang belum tersedia. Sanggar 
Surya, Sanggar Pertiwi-Akhasa, Sanggar Pengubeng­
an, Bale Peselang, Bangsal Gong, Belong Caru, Pemi-
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yosan, Pedanan dan bangunan-bangunan pelengkap 
lainnya. 

Bangunan-bangunan sementara dibongkat dan 
halaman dibersihkan kembali setelah tiga hari atau 
sebelas hari, atau empat puluh dua hari tergantung 
besarnya upacara dan lamanya rangkaian upacara. 

Susunan ruang upacara sejalan dengan urutan 
jalannya upacara Hari pertama melasti, ke laut di luar 
pura. Hari kedua mepepada, hari ketiga mecaru, 
hari keempat mepeselang, hari lima pujawali, hari 
keenam sampai ke sebelas pemujaan nyejer untuk 
persembahyangan. 

Beberapa langkah upacara dapat dipersingkat 
dalam sehari tergantung pada b~sarnya tingkatan 
upacara. Untuk upacara yang besar sebelum dan se­
sudah upacara masih ada rangkaiannya. Nanceb pang­
gang , ngingsah sebelum upacara Nyegara Gunung, 
Mejauman sesudah upacara . 

Keperluan ruang dan susunan ruang, pelinggih­
pelinggih permanen yang sementara disesuaikan 
dengan keadaan tempat dan aktifitas pelaksanaan 
upacara, 

Beberapa upacara tidak memerlukan bangun­
an-bangunan permanen. Upacara Mecaru, melasti, 
ngeben dan memukur dibuatkan bangunan semen­
tara hanya untuk sehari pada puncak upacara. 

Walaupun sementara untuk Bade Wadah dan 
Bukur umumnya dibuat megah indah dalam puluhan 
hari dengan biaya mahal, demikian pula peralatan 
dan perlengkapannya. 

3.2.5. Fungsi tiap-tiap Ruangan. 
Bentuk ruangan disesuaikan dengan fungsinya. 

Demikian pula tingkatan nilai ruang dan kelengkapan­
nya. Untuk keperluan upacara yang bersifat sementa­
ra atau yang dilakukan sewaktu-waktu, penyediaan 
ruangnya bersifat sementara yang umumnya pada 
upacara Manusa Yadnya. 

Tata nilai utama, madia, nista di suatu pura 
berlaku dari lingkungap, pekarangan pura, bangunan­
bangunan pura dan elemen-elemen ruangnya. Pura 



ditempatkan di puncak-puncak gunung atau bukit 
untuk nilai fungsinya sebagai tempat pemujaan se­
suatu yang bernilai tinggi atau yang ditinggikan. 

Pura di pegunungan, latar belakangnya puncak 
gunung ulituk pendekatan ketinggian alam atau 
yang dipuja 

Pencapaian Pura dari tempat yang rendah 
ke tempat yang tinggi, dari nista melalui madia me­
nuju utama. Demikian pula tata nilai dari jaba sisi 
ke jaba tengah menuju jeroan. Keseluruhan ruang 
dan bangunan-bangunan, jaba sisi untuk persiapan, 
jaba tengah untuk peralihan dan jeroan untuk pe­
mujaan. Dalam suatu rangkaian upacara agung di jaba 
sisi mapepada di jaba tengah mecaru dan di jeroan 
puja wali, masing-masing dengan rangkaian upacara 
dan pemujaan. 

Bangunan-bangunan pelinggih pemujaan untuk 
menstanakan yang dipuja di suatu pura. Bangunan­
bangunan pelinggih runtu tan untuk penempatan 
sarana upacara. Bangunan-bangunan pelengkap untuk 
melakukan proses pemujaan. 

Fungsi tiap-tiap bangunan pelinggih dapat dike­
tahui dari tanda-tanda pengenal bangunannya, war­
na-warna hiasan peralatan dan simbul-simbul yang 
dipakai. Tanda-tanda pengenal masing-masing bangun­
an seperti Gedong Mas Sari atapnya berpuncak lancip 

. ~ - . 
memperucut, gedong Mas Catu atapnya berpuncak 
tumpul. Kemulan kawitan ruangnya tiga, satu di 
tengah dua di samping masing-masing di kiri dan 
di kanan. 
Umumeya ruang-ruang 8ampingnya lebih rendah dari 
ruang tengah, tiangnya delapan, empat di tengah de­
ngan kaki tiang dua-dua di samping ujung kiri dan 
kanan tiang gantung tidak menumpu pada bebaturan. 

Gedong taksu ruangnya dua yang disebut Taksu 
Nyangkil seperti ; kemulan ruang kiri menumpu 
dengan empat tiang pada bebaturan, ruang kanan 
gedong lebih rendah dengan dua tiang gantung di 
tepi. 

Taksu Nenggeng, sebuah gedong tiang empat 
keempatnya tiang gantung, dengan satu tiang besar 
bercabang menumpukan pada bebaturan, menancap 
di bawah. 
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Manjangan Salu Wang, sebuah gedong dengan 
bentuk hiasan kepala menjangan asli pada tiang te­
ngah. 

Bentuk-bentuk tertentu dari bangunan-bangunan 
pelinggih pemujaan, pelinggih runtutan dan peleng­
kapannya merupakan tanda-tanda pengenal fungsi­
nya. 

Dari bentuk-bentuk hiasan, patung-patung, pe­
pateran dan warna-wama yang dipakai dapat pula 
diketahui fungsi suatu bangunan pemujaan. Kain­
kain hiasan yang dikenakan saat-saat upacara, cece­
ber, ider-ider, umbul-umbul, tedung dan tumbak 
pengider menunjukkan pula simbol-simbol dari yang 
dipuja pada bangunan pelinggih yang dihias. 

Bentuk, hiasan dan jumlah tumpang atau ting­
kat-tingkat atap bangunan Bale Wadah dan Bukur 
menunjukkan fungsinya untuk suatu keluarga dari 
kasta tertentu. 

Bangunan-bangunan sementara untuk upacara 
pitra yadnya dan pemujaan lainnya juga ada ciri-ciri 
khasnya masing-masing. Bangunan piadnyan, balai­
balainya tinggi tiga trap, rendah di depan, sedang di 
tengah, dan tertinggi di belakang. Sanggar Agung 
untuk Sanggar Surya lebih tinggi dari tepi bawah 
atap bangunan rumah. 

Demikian pula bangunan-bangunan lainnya, 
masing-masing dengan ciri-ciri fungsinya dari bentuk, 
letak dan hiasannya. 

3.3. BANGUNAN TEMPAT MUSYAWARAH. 

238 

Kehidupan masyarakat diatur dalam ikatan-ikatan ke­
luarga, ikatan banjar dan ikatan desa yang terbentuk dalam 
desa adat dan desa dinas atau desa administratif. Masing­
masing ikatan dalam menata kehidupannya bermusyawarah 
dalam suatu tempat sesuai dengan ruang-ruang yang diperlu­
kannya 

Kelompok-kelompok profesional yang disebut Sekha 
atau organisasi sekerja seperti sekha manyi, sekha jaring juga 
sekha tari dan sekha-sekha lalnnya juga memerlukan ruang­
ruang pertemuan tempat musyawarah sesuai pula dengan ke­
perluan ruangnya 
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3.3.1. N a m a. 
Bale Banjar. 
Kelompok-kelompok organisasi Desa Adat yang 

juga dijadikan kelompok-kelompok pengaturan admi­
nistratif Desa Dinas disebut banjar dengan anggota 
banjar dan bangunan Bale Banjar. 

Bangunan Balai Banjar berfungsi utama untuk 
tempat musyawarah. Kegiatan-kegiatan adat agama 
dan bentuk-bentuk sosial lainnya juga dilakukan di 
Balai Banjar hila melibatkan sebagian atau seluruh 
anggota banjar. 

Dengan adanya berbagai fungsi yang ditampung, 
Balai Banjar merupakan bangunan multi fungsi. Sebu­
ah balai Banjar pagi hari bisa berfungsi sebagai pasar 
pagi, sebagai Taman Kanak-kanak. Siang hari sebagai 
tempat kerja pengerajin, petani atau tempat beristi­
rahat. Sore hari untuk tempat olah raga dan malam 
hari untuk tempat latihan kesenian, diskusi-diskusi 
kecil dan pasar malam. 

Bila fungsi utamanya memerlukan ruangan, Bale 
Banjar dibebaskan dari segala ft ngsi lainnya. Rapat 
banjar diadakan sekali sebulan pada hari yang disebut 
rerainan Anggar kasih atau Buda Kliwon atau Sanis­
cara Keliwon yang disebut tumpak. 

Sebulan rerainan dari Buda kelion ke Buda Kali­
pn berikutnya atau Tumpek ke Tumpek berikutnya 
lamanya 35 hari. Rerainan pada wuku yang sama se­
perti Buda Kelion Dungulan atau Galungan sampai 
Galungan berikutnya lamanya 6 bulan atau 6 x 35 
hari = 210 hari. 

Pada kelipatan 35 hari rapat bulanan di banjar 
dan 210 hari rapat satu putaran enam bulan. Kegiatan 
kegiatan lainnya seperti ngaben dan upacara adat lain­
nya, kegiatan-kegiatan sosial dan aktifitas budaya se­
waktu-waktu juga menggunakan Bale Banjar sehari 
atau beberapa hari. 

Anggota banjar yang melakukan kegiatan adat 
dapat mengundang atau memakai Bale Banjar dengan 
melibatkan seluruh atau sebagian anggota banjar da­
pat pula hanya meminjam atau memakai Bale Banjar 
dan perlengkapannya/peralatannya. Tergantung pada 
besarnya upacara adat yang dilakukan keperluan te­
naga dan keperluan ruang, dapat pula menguncang 



atau memakai Banjar atau Bale Banjar lainnya. Balai 
Banjar, terdiri dari beberapa bangunan-bangunan se­
suai dengan keperluan dan keadaan banjar. 

Bale Pemaksan. 
Kesatuan keluarga besar yang terbentuk dalam 

ikatan Sanggah atau Pamerajan Kawitan, Dadia atau 
Paibon membentuk ikatan keluarga yang disebut pe­
maksan. Tempat pemaksan melakukan pertemuan­
pertemuan atau musyawarah di Bali pemaksan yang 
menempati jaba sisi. Musyawarah di Bale pemaksan 
diadakan menjelang upacara odalan atau pujawali di 
sanggah atau pamerajan untuk memusyawarahkan 
pelaksanaan upacara. 

Serupa dengan Bale Banjar, Bale pemaksan un­
tuk keanggotaan tingkat pemaksan juga sewaktu­
waktu diadakan rapat anggota atau warga pemaksan, 
untuk memusyawarahkan pembangunan atau pemu­
gar&n pelinggih, pengumpulan dana dan kegiatan-ke­
giatan adat atau sosiallainnya. 

Dalam bentuknya yang lain, organisasi-organisasi 
seprofesi atau yang memerlukan suatu keperluan ber­
sama mereka juga mem_bentuk pemaksan dengan Bale 
pemaksannya sebagai ··tern pat musyawarah atau ke­
giatan-kegiatan lain. Organisasi seprofesi seperti nela­
yan, petani tegal, petani perkebunan dan kelompok­
kelompok kerja serupa, umumnya mereka membuat 
pura kelompok dengan pemaksan sebagai ikatan or­
ganisasinya. 

Sekelorr.pok pencari keperluan bersama seperti 
di suatu bukit, beberapa desa atau beberapa banjar 
sulit mendapatkan air. Mereka bersama mencari air di 
suatu lembah atau didekat pantai pada sumber air. 
Untuk menjaga kelestarian sumber air dan menertib­
kan pengambilan air mereka membentuk ikatan pe­
maksan dengan pura semer dan bale pemaksannya. 

Pada hari-hari raya tertentu mereka menghatur­
kan sesajen atau dalam enam bulan sekali mereka me­
ngadakan upacara pujawali di Pura semer atau pura 
Beji sebagai sumber air yang mereka perlukan. Perte­
muan-pertemuan musyawarah mereka lakukan di Bale 
Pemaksan. 

Di tempat-tempat yang angker, ada kalanya be-
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berapa Dukun mendapatkan kekuatan dan khasiat se­
profesinya sebagai Dukun. Merekapun mendirikan 
tempat pemujaan dengan ikatan pemaksan. Anggota­
anggotanya dari mereka yang bergaul atau atas dasar 
sebagai pasien yang disembuhkan mereka menjadi 
anggota pameksan. Dukun-dukun yang berkemampu­
an tinggi untuk menghimpun anggota pemaksan da­
lam jumlah yang besar. 

Dari berbagai macam bentuk pemaksan yang 
ada, keanggotaannya dapat dari satu keluarga besar, 
satu profesi atau berbagai desa. 

Wantilan. 
Bangunan wantilan merupakan perkembangan 

dari ruang-ruang luas, yang bersifat sementara seperti 
lapangan yang diteduhi pohon, atau lapangan, ha­
laman yang diteduhi atap sementara yang disebut te­
taring. Rangka bambu disangga tiang potongan ca­
bang pohon bercagak penyangga ditancap di tanah. 
Penutup atap dari anyaman daun kelapa. Ruangnya 
tanpa dinding dapat diperluas ke arah luar, sehingga 
daya tampungnya tidak terbatas. 

Bangunan Wantilan dibangun dengan konstruksi 
utama empat tiang utama, 12 tiang jajar sekeliling 
sisi atau lebih. Atap wantilan umumnya bertingkat 
yang disebut metumpang. Bangunan terbuka keem­
pat sisi, lantai datar atau berterap rendah di tengah. 

Kelompok-kelompok organisasi yang memerlu­
kan ruangan luas seperti pemaksan, dadia, banjar 
atau desa melengkapi bangunan-bangunan jaba sisi 
pura, halaman banjar atau pekarangan desa dengan 
bangunan wantilan (gambar. 71). Luas wantilan seki­
tar 200 m 2 tergantung pada luas yang diperlukan 
dari aktifitas yang menggunakannya. Wantilan seba­
gai tempat musyawarah atau rapat anggota dengan 
duduk di lantai atau bale-bale yang ditempatkan. 
Dalam per kern bangannya wantilan juga dilengkapi 
dengan kursi sebagai tempat duduk untuk bermusya­
warah atau fungsinya yang lain. 

Sejalan dengan perkembangan sosial, wantilan 
juga difungsikan untuk tempat pertunjukan, tempat 
olah raga tempat pendidikan dan berbagai fungsi da­
lam hubungan kepariwisataan. 



Letak wantilan dalam suatu pekarangan di te­
ngah agak ke tepi dengan ruang luar sekitarnya dapat 
merupakan perluasan dari keterbukaannya pada ke­
empat sisi. Dalam fungsi-fungsi tertentu, wantilan 
juga dilE~ngkapi ruang pentas dan ruang-ruang lain­
nya. 

Bale Sumanggen. 
Di dalam pekarangan pura, perumahan atau ban­

jar, diperlukan bangunan serba guna yang disebut 
Bale Sumanggen. Berbagai aktifitas musyawarah, per­
siapan upacara, pelaksanaan upacara dan kegiatan-ke­
giatan adat lainnya dapat dilakukan di Bale Sumang-
gen. 

Untuk fungsinya yang serbaguna bangunan bale 
sumanggen terbuka keempat sisi atau tertutup satu 
sisi. Letak bangunan umumnya di bagian teben kelod 
atau kauh menghadap ke arab natah di tengah. 

Bale banjar yang tidak dilengkapi bangunan wan­
tHan, menggunakan Bale sumanggen untuk kegiatan­
kegiatan yang dilakukan di wantilan dalam jumlah 
terbatas sesuai luas ruangan. Perluasan ruang yang di­
perlukan menempati natah halaman bale banjar atau 
ruang sekitar Bale Sumanggen dengan penataan teta­
ring atau atap sementara, asagan/tempat duduk se­
mentara. 

Bale Sumanggen untuk Bale Banjar umumnya di­
bangun dengan type-type bale gede saroras, bale sake­
nem atau bale lantang bangunan panjang serupa sake­
nem rangkaian tiang dua-dua dijajar memanjang. Bale 
lantang yang dibangun dengan tiang besar (asangga 
atau amusti) bentang Iebar lantai tinggi disebut bale 
Agung untuk fungsinya sebagai tempat upacara di 
Pura Desa (gambar. 74, 75, 76). 

Bale sumanggen di Balai Banjar yang fungsinya 
serba guna untuk berbagai kegiatan memerlukan hi­
dang tampung yang luas. Untuk type bale Gede dua 
balai-balai di luan mengikat delapan tiarig dan dua­
dua balai lebih pendek di teben mengikat empat 
tiang di teben dengan em pat tiang pandak. Lintasan 
silang di tengah di antara keempat balai-balli. Balai 
sumanggen type Astadala delapan tiang, empat pada 
sisi dan empat pada sudut-sudut, bangunannya tidak 
memakai balai-balai, pemakainya duduk di lantai. Ba-
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ngunan-bangunan Bale Sumanggen tanpa balai-balai 
fungsi serba gunanya lebih luas. Lantai terbuka dapat 
difungsikan untuk tempat kegiatan latihan atau pen­
tas pertuniukan. 

Beberapa bale banjar melengkapi bangunan-ba­
ngunannya dengan Bale Gong yang dapat pula difung­
sikan bangunan tempat musyawarah. 

Bale Kulkul. 
Alat komunikasi yang disepakati setiap Banjar 

adalah Kulkul atau Kentongan. Dengan suara-suara 
tertentu dari kulkul yang dipukul dapat memanggil 
anggota banjar untuk datang ke Banjar atau menuju 
tempat-tempat yang telah ditentukan. Kode-kode 
tertentu dari suara kulkul dapat pula me"mberikan 
informasi-informasi tertentu seperti bencana, kema­
tian, perkawinan dan informasi lainnya kepada ang­
gota banjar. 

Untuk menjalani fungsinya menyampaikan in­
formasi jarak jauh Kulkul digantungkan pada bangun­
an tinggi semacam menara beratap yang disebut bale 
Kulkul (gambar. 174, 175) Kulkul dengan balai Kul­
kulnya adalah sarana informasi musyawarah banjar. 
Setiap kegiatan/peristiwa banjar yang diinformasikan 
dengan memukul kulkul adalah peristiwa banjar. Un­
tuk mudahnya pencapaian, mudah dilihat Bale Kul­
kul sebagai pengenal balai banjar, .ditempatkan di 
sudut depan pekarangan. Bangunan balai kulkul, juga 
dibangun di sudut pekarangan Pura atau di tempat­
tempat musyawarah lainnya. 

3.3.2. T y p o I o g i. 
Bangunan tempat musyawarah adalah bangunan­

bangunan terbuka dengan bentangan ruang-ruang 
yang cukup luas sesuai dengan jumlah pemakainya. 
Pelataran ruang dalam mudah dihubungkan dengan 
ruang-ruang lain dan ruang-ruang luar. Bangunan juga 
mudah dialih fungsikan sehubungan dengan fpngsi­
nya yang serba guna. Untuk mendapatkan sifat-sifat 
ruang serupa itu, bangunan-bangunan bale banjar 
dibangun dengan type-type yang memungkinkan me­
ngalami fungsinya. 



Bale Sakenem. 
Bangunan tiang enam dengan balai-balai yang 

mengikat keenam tiang. Terbuka pada keempat sisi 
untuk duduk bermusyawarab di balai-balai bisa naik 
dari keempat arab. Pimpinan musyawarab duduk di 
salab satu sisi mengbadap ke tengab, anggota peserta 
duduk di balai-balai, mengbadap pimpinan sidang. 
Ikatan balai-balai pada tiang memakai sistem sunduk 
perangkai tiang-tiang ke arab panjang dan ke arab 
pendek. Pangkal kaki tiang tanpa pen/purus menum­
pu pada sendi alas tiang. Bentuk konstruksi atap kam­
piyab atau limasan dengan penutup atap umumnya 
alang-alang. Rangka atap dengan tugeb tengah, tanpa 
atau dengan gerantang. Bidang balai-balai mengguna­
kan bilab-bilab bambu diikat rapi. 

Bale Lantang. 
Bentuk bangunan serupa dengan sakenem, dua 

deret tiang ke arab panjang bangunan jumlah tiang ke­
lipatan dua-dua, delapan tiang, sepulub tiang atau le­
bib banyak untuk bangunan yang lebih panjang. 
Tiang-tiang dengan ikatan sunduk bawak ke arab le­
bar dan sunduk dawa ke arab panjang bangunan. Balai 
balai dengan galar/bilab-bilab bambu menumpu pada 
sunduk-sunduk dawa mengikat selurub tiang. 

Bangunan Bale lantang banyak dipakai di banjar­
banjar karena bentuk ruangannya yang tepat untuk 
berbagai aktifitas. Bermusyawarah mengerjakan sesua­
tu, makan bersama dan kegiatan-kegiatan lain dapat 
dilakukan bersama duduk berbadap-badapan pada ke­
dua sisi balai-balai berjajar sepanjang bangunan ; 

Lantai dari batu alam atau batu buatan, rangka 
dari kayu, usuk-usuk buatan, kayu atau bambu dan 
penutup atap umumnya alang-alang. Bangunan ter­
buka keempat arab mudah menjalani fungsinya. 

Balai Gede. 
Bangunan bertiang 12 berpuncak satu susunan 

tiang empat-empat tiga deret, delapan tiang dua deret 
dirangkai dengan sunduk-sunduk yang menyangga 
dua balai-balai. Empat tiang sederet di bagian teben 
tanpa sunduk, ikatan kepala tiang dengan sangga 
wang. 
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Bangunan Bale Gede dapat disesuaikan bervaria­
si, satu balai-balai di tengah, dua balai-balai, tiga balai­
balai satu di sudut dan dua menyatu di satu sisi Em­
pat balai-balai -balai-balai empat-empat tiang pada 
dua balai-balai dan dua-dua tiang pada dua balai-balai 
dengan saka pandak. 

Bangunan Bale Gede dengan 12 tiang (gambar_ 
14) sepuluh sekeliling sisi. Dua tiang di tengah bebas 
beban. Kepala tiang tengah memakai kencut dengan 
hiasan Ceking yang meyakinkan tiang bebas beban. 
Untuk bangunan tanpa balai-balai, tiang tengah dapat 
ditiadakan. Untuk musyawarah duduk-duduk di Ian­
taL 

Bale Mandapa. 
Bangunan pokok bertiang 12 serupa Bale Gede 

dengan kemungkinan variasinya Untuk mendapatkan 
ruangan yang lebih luas, atap melebar sepanjang sisi 
keempat sisi disangga deretan tiang-tiang jajar. Tiang 
jajar dua belas empat di sudut-sudut dan delapan 
dua-dua di masing-masing sisi. 

Bale Mandapa dengan lantai utama 12 tiang po­
kok lebih tinggi dari lantai teras 12 tiang jajar sepan­
jang sisi-sisi bangunan. Beberapa Bale Banjar memln 
ngun bale mandapa untuk sumanggen yang lebih m• -
ngutamakan fungsinya untuk kegiatan upacara adat. 

Konstruksi bangunan sama dengan Bale Gede f e­
bagai bangunan pokok dengan tambahan tiang jajar di 
lantai teras sekeliling bangunan menyangga atap. Ben­
tuk atap limasan berpuncak satu. Bangunan ~buka 
pada keempat sisi. Letak bangunan di tengah atau di­
sisi halaman agak ke tengah. Mudah dihubungi dari se­
gala arah dan diperluas sementara ke semua sisi ba­
ngunan. Hubungan ruang dalam dan ruang luar mu­
dah dikembangkan untuk berbagai fungsi. 

Bale Matumpang. 
Pengertian metumpang adalah bertingkat Ba­

ngunan Gedong dan Meru metumpang yang betting­
kat adalah atapnya. Bale metumpang atapnya betting­
kat, atap bertingkat untuk wantilan. 

Keperluan ruang yang luas dengan benteng yang 



Iebar menyebabkan atap yang tinggi bidang-bidang 
yang Iebar. Untuk keindahan proporsi dibuat kon­
struksi atap metumpang. Ruangan yang luas dengan 
daya tampung yang banyak memerlukan sirkulasi 
udara yang segar. Pemakai ruang wantilan yang ber­
diri sepanjang sisi-sisi wantilan merupakan dinding­
dinding penutup yang menghalangi sirkulasi udara. 
Untuk kesegaran udara dalam ruang atap wantilan 
dibuat bertingkat, atau metumpang (gambar. ) 
Udara dingin di bawah, udara panas mengalir ke atas, 
untuk itu celah antara atap atas dan atap bawah pada 
atap metumpang merupakan lintasan aliran udara pa­
nas dalam ruang keluar bangunan akibat ernbusan dan 
isapan udara sekitar atap. 

Untuk rnenyangga atap rneturnpang diperlukan 
konstruksi-konstruksi khusus atap meturnpang untuk 
wantilan (gambar 171, 173). Penyangga rangka atap 
wantilan juga rnernerlukan dirnensi yang cukup besar 
sesuai beban pada empat tiang utarna. Fungsi wan­
tHan rnenghendaki ruang-ruang yang bebas rintangan 
sehingga dihindari pemakaian tiang-tiang dalam ruang 
yang berlebihan . Tiang-tiang jajar sepanjang sisi-sisi 
bangunan 16 tiang, 20 tiang atau lebih sesuai de­
ngan luas bangunan atau Iebar atap yang disangga. 

Lantai bangunan urnumnya rendah di dalam di 
antara tiang-tiang utama dan tinggi di luar antara 
tiang utarna dan tiang jajar. Bangunan terbuka ke se­
rnua arah atau keempat sisi, ruang dalam dan ruang 
luar mu~ah berhubungan. 

Konstruksi rangka atap wantilan dengan kuda­
kuda gantung rangka ruang berbeda dengan struktur 
rangka atap tradisional yang rnerupakan konstruksi 
bidang tanpa rangka ruang. Tiang-tiang wantilan, 
tiang utarna dan tiang jajar urnurnnya diselesaikan 
tanpa hias-hiasan tradisional. Wantilan rnerupakan ba­
ngunan urn urn yang serba gun a. 

3.3.3. Bentuk bagian-bagian, 
Bangunan tempat musyawarah di Bale Banjar 

sebagian dari bangunan-bangunan Bale Banjar yang 
susunan tata letaknya mernbentuk pola natah. Ba­
ngunan sumanggen di bagian kangin bangunan musya­
warah di bagian kaja bangunan paon banjar di bangun 
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di bagian kelod di bagian kauh lumbung banjar dan 
bale kul-kul disudut depan pekarangan membentuk 
natah di tengah. Tata letak bangunan disesuaikan pula 
dengan letak pekarangan balai banjar terhadap jalan 
di depannya. 

Bangunan sumanggen memakai bentuk type ba­
lai Gede sakaroras. Bangunan musyawarah type Bale 
Lantang atau wantilan. Paon banjar bangunan sake­
nem atau lebih besar tanpa balai-balai dengan tungku 
besar. 

Lumbung Banjar dibangun dengan Jineng atau 
Gelebeg yang besarnya disesuaikan dengan keperlu­
an penyimpanan. Balai kulkul untuk Banjar disesuai­
kan pula dengan kemampuan dan kecenderungan 
warga banjar untuk membangun. 
Bentuknya yang paling sederhana sakepat, dengan 
lantai bebaturan yang ditinggikan. Kulkul digantung­
kan di sudut-sudut ruangnya dapat difungsikan untuk 
diskusi-diskusi kecil atau kegiatan-kegiatan kecil 
lainnya. Balai kulkul dengan bentuknya yang lebih 
besar dengan type batur sari tiang empat. Bentuk 
utamanya Pacira, tiang empat dengan saka anda di 
sudut-sudut. 

Bentuk bagian-bagian konstruksi bangunan­
bangunan bale banjar sama dengan bangun.an-bangun­
an perumahan atau bangunan-bangunan umum lain­
nya. Struktur atap sebagai kepala, struktur tiang se­
bagai bad an dan struktur lantai sebagai kaki bangunan. 

3.3.4 Susunan Ruangan. 
·Bale banjar sebagai tern pat musyawarah terdiri 

dari beberapa bangunan yang membentuk ruang­
ruang luar dan ruang dalam pada masing-masing 
bangunan. 

Pekarangan. 
Bale banjar dengan bangunan-bangunannya me­

nempati pusat lingkungan atau pusat sub lingkungan. 
Pekarangan Bale Banjar bebas bangunan disekitarnya, 
jalur jalan atau lorong membatasi pekarangan Bale 
Banjar dan perumahan. Pekarangan kosong tanpa 
bangunan dapat pula merupakan pemisah Bale Banjar 
dengan bangunan atau perumahan di sekitamya. 
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Bale pengcrobuhan. 

Wantilan di jaba Pura "Dasar Buena", Gelgel, Klungkung 
171 
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Konstruksi atap wantilan . 
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Rangka batang aUIP utama Wantilan . 

"8111e Wentila"l" di Pure Desa Sempidi. 
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Pekarangan Bale Banjar merupakan satu unit 
pekarangan tanpa pembagian jabaan jeroan seperti 
pekarangan Pura. Dalam bentuknya yang tradisional 
pekarangan Bale Banjar dibangun tanpa tembok pe­
nyengker ·atau dengan sedikit tembok penyengker 
pada bagian-bagian yang diperlukan Pekarangan Bale 
Banjar tanpa tembok penyengker dan ruang bebas 
sekitarnya dimaksudkan untuk kebebasan perluasan 
ke segala arah hila diperlukan pekarangan yang luas. 
Hubungan dan pencapaian dari segala arah juga diper­
lukan mengingat Bale Banjar menampung aktifitas 
umum seperti upacara Ngaben dan upacara-upacara 
adat lainnya, juga untuk pertunjukan dan kegiatan­
kegiatan sosiallainnya. 

Pekarangan Bale Banjar tidak dilengkapi dengan 
Kori sebagai pintu masuk. Untuk suatu kegiatan yang 
memerlukan batas tertentu, dibuatkan pintu dan pe­
nyengker sementara sesuai dengan keperluan. 

Dalam perkembangannya, pekarangan Bale Ban­
jar dibatasi tembok penyengker untuk pengamanan 
dan batas dengan tern bok-tembok rendah. 

Halaman. 
Bangunan-bangunan Bale Banjar yang menem­

pati sisi-sisi pekarangan membentuk natah atau hala­
man di tengah pekarangan. Pekarangan Bale Banjar 
yang cukup luas akan memberikan adanya halaman 
samping, . halaman depan dan halaman belakang. 
Bangunan-bangunan Bale Banjar yang umumnya tan­
pa dinding tembok menjadikan halaman-halaman 
yang saling berhubungan. Kesatuan pekarangan tidak 
terpisah-pisah dalam bentuk petak-petak halaman. 

Bangunan Wantilan yang besar umumnya me­
nempati pekarangan agak ke tengah, atau di natah ha­
laman tengah banjar hila pekarangan banjar kurang 
luas. Natah sebagai halaman tengah dapat dijadikan 
ruang sementara dengan rangka bambu atap tetaring 
anyaman daun kelapa. 
Dalam perkembangan bangunan bale banjar, ruang 
sementara dengan tetaring dijadikan permanent 
dengan bentuk bangunan Wantilan yang menempati 
halaman bale banjar hila pekarangan terbatas adanya. 
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Halaman dan bangunan-bangunan bale banjar 
menampung aktifitas bersama pada kegiatan-kegiat­
an tertentu Upacara adat yang diadakan di banjar 
seluruh ruang bangunan dan halaman berfungsi 
ruang upacara adat. 

Kegiatan sosial, pertunjukkan yang diadakan 
di banjar seluruh ruang berfungsi untuk aktifitas 
sehubungan dengan kegiatan yang diadakan. Di 
Halaman banjar dengan penataan seperlunya dija­
dikan ruang pentas yang disebut kalangan. Penon­
ton duduk di halaman sekeliling pentas arab ke be­
lakang duduk di tangga, di lantai, di balai-balai 
yang masing-masing lebih tinggi dari tempat dide­
pannya. Halaman samping untuk kegiatan-kegiatan 
penunjang aktifitas yang diselenggarakan. 

Bale. 
Bangunan-bangunan di Banjar disebut Bale 

Banjar termasuk pekarangan dan halaman sebagai 
ruang-ruang luar yang dibentuknya. 

Bangunan-bangunan tugu banjar atau Pura 
banjar umumnya menempati bagian kaja kangin 
pekarangan banjar sebagai tempat suci banjar. Ba­
ngunannya terdiri dari sebuah Tugu dan Tajuk, 
Padmasana dan Gedong dibangun hila dipandang 
perlu. Bale sumanggen bale gede sakaroras yang 
dibangun dekat tempat suci difungsikan untuk 
piyasan pada penyelenggaraan upcara adat. 

Bangunan-bangunan bale banjar dibangun ter­
buka tanpa dinding untuk memudahkan penyatuan 
ruang hila diperlukan ruangan yang luas. Susunan 
ruang di bale banjar dengan bale kulkul di sudut de­
pan jineng sebagai lumbung banjar di depan. Paon dan 
bele pesangkepan di bagian tengah agak ke samping, 
dan Sumanggen dibagian belakang dekat tempat su-
ci. 

Susunan ruang serupa itu serupa dengan susun­
an dalam ruang perumahan sesuai dengan fungsi dan 
hubungan ruang. Dengan tetaring sebagai peneduh 
sementara yang dibangun di halaman tengah terben­
tuk ruang luas yang menyatukan bangunan-bangunan 
bale disekitarnya. Urutan tata letak banjar sesuai 
dengan urutan tata nilai ruang. 



Susunan ruang di bale banjar merupakan pen­
cerminan demokrasi dalam musyawarah banjar. Du­
duk bersama dihalaman, atau di lantai atau di balai­
balai. Mereka duduk sama tinggi, kasta, jabatan dan 
status sosial tidak dibedakan posisi masing-masing 
dalam rapat atau kegiatan-kegiatan lainnya. Bangun­
an-bangunan bale banjar dengan ruang-ruangnya di­
sesuaikan pula dengan susunan dan pola kehidupan 
masyarakatnya. 

3.3.5. Fungsi tiap-tiap ruangan. 
Bangunan-bangunan di Bale Banjar dibangun 

untuk fungsinya masing-masing dan untuk fungsi 
bersama yang dilakukan di bale banjar. Tugu, tajuk 
dan halaman tempat suci banjar untuk bagian ritual 
pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan, di bale ban­
jar atau di luar banjar yang berhubungan dengan 
banjar. 

Bangunan-bangunan bale Sumanggen sebagai 
ruang serba guna berfungsi untuk bale piyasan un­
tuk upacara ritual di pura banjar dan fungsi-fungsi 
bersama lainnya. Bale pesangkepan untuk ruang 
rapat bale pebatan dan bale paon, juga bangunan­
bangunan bale lainnya untuk kegiatan-kegiatan 
yang memerlukan ruang bersama. 
Kegiatan upacara adat, mebat, pertunjukan dan ke­
giatan lainnya dapat memfungsikan semua ruang 
untuk kegiatan yang dilakukan dengan penyesuai­
an pula terhadap nilai, kondisi dan kemampuan 
masing-masing ruangan. 

Bale paon untuk dapur banjar dan lumbung 
banjar dapat pula berfungsi sebagai gudang tempat 
penyirnpan benda-benda dan peralatan banjar hila 
belum berfungsi. 
Bale kulkul dengan bangunan serupa menara beratap 
tempat kulkul atau kentongan, fungsinya untuk pe­
nyampai komunikasi dan informasi dengan kode­
kode irama yang di sepakati. Wantilan yang meru­
pakan pengembangan bangunan sementara tetaring 
di natah bale banjar fungsinya sebagai ruang serba­
guna yang mampu menampung kegiatan-kegiatan 
yang memerlukan ruangan yang luas. Bangunan­
bangunan Bale . Banjar dibangun dengan kemung-
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3.4. RUMAH TEMP AT MENYIMP AN. 
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Kesatuan-kesatuan sosial, dalam bentuk-bentuk kehi­
dupan keluarga, dadia, banjar dan desa memiliki benda-benda 
bersama yang perlu disimpan dan memerlukan tempat pe­
nyimpanan. Yang terbanyak memerlukan tempat menyim­
pan adalah padi sebagai bahan mekanan dan sebagai bibit 
tanaman. Untuk bangunan tempat menyimpan padi disebut 
lumbung dengan type-type : Kelumpu, Kelingking, Jineng 
dan Gelebeg, masing-masing dengan daya tampung tertentu. 
Adanya keperluan tempat menyimpan padi pada masing-ma­
sing tingkat kehidupan, ada bangunan-bengunan lumbung 
keluarga, lumbung dadia, lumbung banjar, lumbung desa dan 
I urn bung organisasi-organisasi sosial tertentu. Yang terbanyak 
adalah lumbung keluarga yang ada hampir pada setiap peru­
mahan. 

Bangunan-bangunan tempat menyimpan lainnya adalah 
Gedong simpan dalam berbagai bentuk dan fungsinya yang 
digunakan untuk menyimpan sarana, perlengkapari dan per­
alatan upacara ritual. Di bale banjar ada pula bangunan bale 
gong untuk menyimpan perangkat gamelan gong. Di pantai 
wilayah kerja nelayan ada bangunan-bangunan tempat me­
nyimpan perlengkapan dan peralatan nelayan yang disebut 
bangsal, sesuai type konstruksi bangunannya. 
Ada bangsal jukung untuk menyimpan jukung, ada bangsal 
bidak untuk menyimpan bidak atau layar jukung atau layar 
perahu layar. 

Ada pula bangsal atau bada untuk menyimpan temak, 
bangsal atau badan penyu, badan sampi, badan celeng, ba­
dan bebek untuk tempat mengandangkan masing-masing 
ternak di rumah, dekat atau di luar rumah. 

3.4.1. N a m a. 
Bangunan-bangunan tempat menyimpan ada di 

Pura, di perumahan, di bale banjar atau di tempat­
tempat bekerja. Bentuk-bentuk bangunan disesuai­
kan dengan fungsi dan keadaan dimana bangunan 
ditempatkan. Type dan nama-nama bangunan juga di­
sesuaikan dengan tempat dan ftingsinya. 

Lumbung. 
Fungsi lumbung untuk menyimpan padi. Lum-



bung dibangun di rumah-rumah petani-petani peng­
garap atau pemilik tanah. Di Bale Banjar yang ang­
gotanya petani atau sebagian besar petani di bangun 
lumbung banjar untuk menyimpan padi milik ban­
jar. 
Pekerjaan-pekerjaan di sawah, menanam padi, menyi­
angi dan terutama mengetam padi, dilakukan oleh 
warga banjar. Upah kerja diambil berupa padi bebera­
pa prosen dari basil yang didapat. Padi-padi yang 
menjadi milik banjar disimpan di lumbung banjar. 
Pura-pura tertentu pura Subak atau beberapa Pura 
lainnya yang memiliki bukti Pura atau tanah pelaba 
pura dan yang bekerja mengumpulkan upah berupa 
padi, mereka juga memiliki lumbung dadia atau 
lumbung pemaksan. Untuk persediaan bahan pangan 
atau bahan upacara di Desa. Beberapa Desa memiliki 
Lumbung Desa. 

Gedong Simpen. 
Disebut Gedong Simpen atau Gedong Penyim­

panan karena fungsinya untuk menyimpan perleng­
kapan atau peralatan upacara. Gedong Simpen ada 
di Pura-pura, ada di perumahan yang menyimpan ben­
da peralatan atau perlengkapan upacara ada pula di 
Bale-bale Banjar. 
Walaupun fungsinya untuk menyimpan atau semacam 
gudang letaknya di dalam pekarangan Pura, perumah­
an atau bale banjar, disesuaikan dengan tingkat ke­
sakralan benda-benda yang disimpan. 

Bale Gong. 
Seperangkat gamelan Gong merupakan alat ta­

buh yang mengiringi berbagai bentuk tari-tarian, 
atraksi dan upacara-upacara keagamaan. Di Desa­
desa yang warga desanya berpendapatan cukup ting­
gi, banjar-banjamya memiliki seperangkat Gong atau 
seperangkat Gong lengkap dengan tari-tariannya. 

Beberapa Pura dan juga keluarga-keluarga terten­
tu ada pula yan g memiliki Gong dengan bentuk or­
ganisasi Sekha-sekha penabuh. 

Untuk tempat penyimpanan Gong dibangun 
bangunan Bale Gong yang umumnya menempati 
bagian taben kelod atau kauh dari pekarangan. Ben-
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tuk-bentuk dan luas bangunan disesuaikan dengan 
kemampuan, keperluan · dan tingkat kebudayaan 
pemilik atau masyarakatnya. 
Bangunan Bale Gong yang memerlukan tempat la­
tihan selain ruang tempat menyimpan Gong dileng­
kapi pula dengan ruang latihan di ruang terbuka. 

Pura-pura yang besar yang sering atau setiap 
upacara walinya diiringi tabuh gong sebagai pengiring, 
dibangun Bale Gong yang fungsinya hanya untuk 
tempat menabuh Gong, bukan untuk menyimpan 
gong. Bale Banjar yang memiliki wantilan atau 
bangunanbangunan luas dipakai pula untuk latihan 
selain ruang tern pat menyimpan . Gong dilengakapi 
pula dengan ruang latihan di ruang terbuka. 

Pura-pura yang besar yang sering atau setiap 
upacara walinya diiringi tabuh gong, dibangun bale 
Gong yang fungsinya hanya untuk tempat menabuh 
gong, bukan untuk tempat menyimpan gong. Bale 
Banjar yang memiliki wantilan atau bangunan-ba­
ngunan luas dipakai pula untuk ruang latihan dan 
menyimpan Gong. 

Bale Perabot. 
Bangunan-bangunan Pura yang besar dan Bale 

Banjar dilengkapi dengan Bale Perabot hila diperlukan 
untuk menyimpan peralatan kerja. Gedong simpen 
untuk menyimpan bende-bende ritual sedangkan bale 
perabot untuk menyimpan alat-alat kerja memper­
siapkan upacara yang umumnya alat-alat dapur dalam 
jumlah besar sesuai dengan jumlah atau besarnya 
Pura atau Banjar. Sesuai dengan keperluan dan fung­
sinya Bale Perabot dibangun dengan bentuk sederha­
na. 

Bangsal. 
Bangunan tempat menyimpan peralatan kerja 

yang besar atau berat seperti jukung, layar dan per­
alatan lainnya dibangun cukup luas atau dengan pan­
jang dan Iebar sesuai ukuran benda yang disimpan. 
Sesuai dengan fungsinya, bentuk, bahan dan kon­
struksinya dibangun sederhana.· 



3.4.2. Typ_ology. 
Bangunan tempat menyimpan ada berbagai 

macam type yang disesuaikan dengan keperluan luas 
dan bentuk ruang dari benda-benda yang disimpan. 
Lumbung sebagai bangunan untuk menyimpan padi 
dibangun dengan beberapa type dengan namanya 
masing-masing. 

Kelumpu. 
Bangunan dengan denah segi em pat tiang em pat 

atau enam atap pelana ruang terkurung dari atas 
balai-balai sampai ke atap. Memasukkan padi ke da­
lam ruang penyimpanan dari sisi bangunan (gb. 17). 
Dalam bentuknya yang lain ada pula Kelumpu dengan 
pintu di bagian atas. Dinding dan selasar ruang pe· 
nyimpanan dari papan atau gedeg anyaman bambu. 
Atap bangunan umumnya dari alang-alang atau ba­
han lain yang disesuaikan dengan iklim dan fungsi 
bangunan. 

Jineng. 
Bangunan tempat menyimpan padi dengan ben­

tuk denah segi empat tiang empat atap pelana leng­
kung (gb. 18,21). Ruang tempat menyimpan di atas 
langki kepala tiang dengan lantai selasar berbatas 
sisi pada atap lengkung sisi dalam Pintu masuk dari 
depan di bagian atas. Ruang-balai-balai untuk tern­
pat duduk-duduk atau untuk berbagai kegiatan ker­
ja. Letak jineng umumnya didekat dapur sehingga 
ruang balai-balai jineng dapat untuk mengerjakan atau 
sebagai perluasan ruang kerja dapur. 

Bangunan jineng struktur konstruksinya meru­
pakan bangunan bertingkat, balai-balai di ruang 
bawah untuk tempat duduk, tempat tidur semen­
tara atau tempat kerja. Bangunan atau ruang di atas 
untuk tempat menyimpan. Sesuai fungsi dan kon­
struksinya sebagai bangunan bertingkat, dengan be­
ban berat dimensi tiangnya cukup besar, bukan 1 rai 
seperti dimensi tradisional. 

Gelebeg. 
Bangunannya serupa dengan jineng, segi empat 

dengan atap pelana lengkung cembung. Bedanya 
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dengan jineng, bangunan Gelebeg jumlah tiangnya 
enam atau delapan dan ruang tempat menyimpan 
padi dari bawah atap sampai ke balai-balai dengan 
dinding papan atau bambu dari balai-balai sampai 
keatap. Pada bangunan tidak ada balai-balai untuk 
tempat duduk seperti pada jineng. Semua ruang di 
atas balai-balai dibawah atap untuk tempat menyim­
pan padi. Pintu masuk untuk memasukkan padi se­
arah dengan panjang bangunan dari sisi di bagian atas. 
Ukuran tiang Gelebeg 1 musti dengan pengurip dan 
dimensi-dimensi konstruksi dan ruang, dari bagian 
atau kelipatan 1 musti sebagai ukuran sisi-sisi penam­
pang tiang. 

Bangunan Gelebeg ada yang dilengkapi dengan 
gelegar sebagai lantai pemisah ruang bawah dari ba­
lai-balai sampai ke atap. Padi untuk bibit ditaruh 
diruang atas. 

Kelingking. 
Sebagaimana bangunan Gelebeg yang merupakan 

bangunan Jineng dengan ukuran besar atau luas ruang 
penggandaan dari ukuran atau luas ruang jineng. 
Bangunan type kelingking merup:!kan penggandaan 
dimensi atau luas ruang dari bangunan lumbung 
type kelumpu. Pola ruang, struktur bentuk dan lokasi 
Kelingking serupa dengan Kelumpu. 

Bahan penutup atap bangunan-bangunan !urn­
bung umumnya alang-alang, untuk pengkondisian 
suhu ruang. Sesuai dengan fungsinya untuk bangun­
an tempat menyimpan dengan beban yang cukup 
berat. Dimensi-dimensi disesuaikan dengan pembe­
nahan stabilitas dan keindahan. Batu sendi alas tiang 
dan pondasi yang disebut jongkok asu lebih besar 
dari bangunan-bangunan lainnya. 

Gedong Simpen. 
Bangunan Gedong Simpen serupa dengan ba­

ngunan Gedong untuk pelinggih tempat pemujaan 
ada pula yang menyerupai bangunan bale. Bentuk 
bentuk bangunan, struktur dan konstruksinya dida­
sarkan pada macam benda yang disimpan, tingkat 
nilai kesakralan dan keamanannya. 

Benda-benda ritual yang disimpan ada berupa 



patung-patung simbul pemujaan, prasasti, perala­
tan upacara, dan benda-benda sarana upacara lainnya. 
Benda-benda yang merupakan pelengkap atau pera­
latan, memerlukan ruang yang cukup luas, bangunan 
yang dibuat dengan type bangunan-bangunan bale 
yang ada pula ditempatkan dipekarangan perumahan. 

Benda-benda ritual untuk senitari seperti wayang 
wong berbagai macam barong dan rangka juga memer­
lukan Gedong simpen. 

Bangunan Bale tempat menyimpan. 
Type yang dipakai untuk Bale Gong dan Bale 

Perabot adalah type-type bangunan bale meten. Ba­
ngunan-bangunan tiang empat atau lebih dengan 
tembok-tembok dinding bangunan. 
Luas ruang atau jumlah tiang disesuaikan dengan 
keperluan ruang dari benda-benda yang disimpan. 
Bangunan-bangunan bale untuk tempat menyimpan 
yang disebut Bale Gong, atau bale Perabot konstruksi­
nya serupa bale meten untuk tempat tidur, ada pula 
yang dibangun dengan ruang depan. Bahan bangunan 
dan penyelesaian konstruksinya umumnya sederhna 
karena kurang atau tidak bersifat ritual. Tempat 
Bale Gong dan Bale Perabot umumnya dibagian 
teneb. Bale Gong di Bale Banjar di dekat ruang 
latihan atau ruang pentas atau menggunakan seba­
gian dari bangunan yang cukup luas. Bale Perabot 
letaknya dekat dapur karena fungsinya untuk me­
nyimpan perabot dapur banjar, atau perabot-pera­
bot lainnya. 

Bangsal. 
Bangunan Bangsal untuk tempat menyimpan 

peralatan atauperlengkapan seperti bangsal jukung, 
Bangsal Bidak dan bangsal-bangsal lainnya di bangun 
dengan type-type bale lantang Segi empat memanjang 
konstruksi riang atap pelana tanpa balai-balai. Lebar 
dan panjang bangunan atau jumlah tiang disesuai­
kan dengan benda-benda yang akan disimpan. 
Lokasi bangunan di pantai atau ditempat-tempat 
kerja di luar desa. Bahan bangunan dan konstruksi­
nya sederhana. 

Untuk bangunan bangsal sederhana yang bersifat 
sementara, dibangun tanpa pantai tiang batang po­
hon yang dip'ancangkan ke tanah, atap daun kelapa. 
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3.4.3. Bentuk bagian-bagian. 
Bangunan tempat menyimpan ditinjau dari bentuk 

dan fungsinya dapat digolongkan ke dalam bentuk 
lumbung, bentuk gedong, bentuk bale dan bentuk 
bangsal, masing-masing dengan type-type bangun­
annya. 

Bentuk dan bagian-bagian bangunan lumbung. 
Sebagai bangunan untuk tempat menyimpan 

padi, lumbung dengan type-type bangunannya 
dibahgun dengan bagian-bagian atap, tiang-tiang 
dan lantai, serupa bangunan-bangunan balai lainnya. 

Lantai lumbung umumnya kurang berfungsi un­
tuk kegiatan di lantai, sehingga dibangun sederhana. 
Batu sendi sebagai alas tiang besarnya sekitar dua ka­
li sendi bangunan lainnya,dibuat dari batu jenis keras. 
Pasangan batu alas sendi yang disebut jongkok asu 
sebagai pondasi juga lebih besar dari bangunan lain­
nya karena bebannya eukup berat. 

Tiang-tiang bangunan I urn bung dimensi sisi­
sisi penampangnya 1 musti sepanjang genggaman 
± 14 em, bangunan-bangunan balai lainnya, sisi 
penampang tiangnya 1 rai atau 4 ruas jari ± 9 em 
masing-masing ditambah pengurip atau pe lebih. 
Tumpuan ant(lra tiang lumbung dan batu sendi di­
lapis ijuk untuk peneegah kelembaban dan gangguan 
rayap atau serangga-serangga lainnya. 

Bangunan lumbung type jineng dan gelebeg 
atapnya tinggi melengkung eembung untuk fungsi 
dan pengkondisian ruang. Untuk jineng balai-bali • 
sebagai ruang terbuka selasar di atas tiang di bawah 
atap untuk ruang menyimpan padi. Bangunan }urn­
bung type lainnya seluruh ruang di balai-balai di 
bawah atau berfungsi untuk tempat penyimpan 
padi. 

Bentuk bagian-bagian Gedong Simpen. 
Benda-benda ritual sarana upaeara yang disa­

kralkan seperti patung-patung Pratime, Prasasti 
dan benda-benda ritual lainnya memerlukan tempat 
penyimpanan sebagai bangunan · suei dan aman dari 
kemungkinan gangguan. Bentuk-bentuk gedong sim­
pen ada yang berbentuk gedung seperti bangunan 



bangunan pelinggih. 
Ada yang berbentuk tugu dari pasangan batu yang 
cukup tinggi, ada pula yang berbentuk bangunan 
bale sesuai dengan keperluan ruang dari benda-benda 
ritual yang disimpan. 

Bangunan Gedung Simpen yang berbentuk 
gedong, bagian-bagiannya bebaturan pasangan bata, 
ruang konstruksi kayu dan atap. Sesuai fungsinya 
untuk tempat menyimpan, ruangnya dilengkapi 
pintu dengan kuncinya yang berbentuk tugu bagian 
bagiannya juga bebaturan pasangan batu, ruang ruang 
dan atapnya juga dari pasangan. Ruang penyimpanan­
nya dengan pintu dilengkapi kunci. 

Bangunan gedong Simpen yang menyerupai 
atau berbentuk bale dibangun karena keperluan 
ruang yang luas. Bagian-bagian bangunannya, beba­
turan pasangan batu rangka ruang dengan tiang-tiang 
dan rangka kayu. Dinding pasangan batu dengan 
pintu dilengkapi kunci. Atap bangunan dari alang­
alang atau ijuk. Bahan dan konstruksinya dikerjakan 
dengan rapi dilengkapi hiasan-hiasan. 

Untuk kegong simpen yang dibangun tinggi 
disediakan tangga lepas yang dipasang saar diperlu­
kan. Benda-benda ritual yang disimpan di Gedong 
Simpen dikeluarkan dihias dan diistanakan di tempat 
pemujaan pada upacara-upacara pemujaan atau pu­
jawali yang diselenggarakan enam bulan atau setahun 
sekali dan hari-hari tertentu lainnya. 

Bentuk bagian-bagian Bale Gong dan Bale Pe­
rabot. 
Bangunan dengan konstruksi tiang bebaturan 

dan dinding tembok pasangan batu, penutup atap 
alang-alang atau bahan lain yang disesuaikan. Ruang 
penyimpanan cukup luas sekitar 15 m2 untuk me­
nyimpan seperangkat gong atau seperangkat alat 
pebatan perabot dapur di Bale Perabot. 

Gong atau perabot yang sering dipergunakan 
memerlukan ruang tempat menyimpan yang me­
mudahkan menyimpan atau mengeluarkan dari 
ruang penyimpanan memerlukan pula halaman sir­
kulasi. Lantai bangunan cukup rendah, pintu lebih 
Iebar dari pintu bale meten atau ointu tradisional 
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lainnya. 
Pekarangan yang cukup luas, bangunan dileng­

kapi dengan ruang depan untuk latihan dan persiap­
an. Ruang depan bangunan Bale Gong atau Bale 
Perabot yang rr·erupakan ruang-ruang terbuka dapat 
pula difungsikan untuk kegiatan-kegiatan lainnya. 
Bangunan Bale Gong di Pura-pura yang upacara 
walinya sering diiringi tabuh gamelan gong, dibangun 
bale Gong yang fungsinya untuk menyimpan Gong 
tetapi untuk tempat menabuh gong. 

Bangsal tempat menyimpan. 
Bentuk dan konstruksi bangunannya sederhana, 

Konstruksi tiang dari batang-batang kayu yang di­
pancangkan ke tanah atau konstruksi tiang dengan 
canggah wang atau sunduk menumpu pada sendi­
sendi alas tiang. Bangunan terbuka atau tertutup 
sebagian. Bangsal jukung yang tempatnya dipantai 
dibangun rendah tepi atap mendekati dasar bangun­
an sehingga tidak memerlukan dinding atap pelana 
langsung berfungsi sebagai dinding. Keluar masuk 
melalui ujung-ujung bangunan. 

3.4.4. Susunan Ruangan. 
Bangunan, umumnya hanya terdiri dari sebuah 

ruang sehingga tidak terjadi susunan atau hubungan 
ruang dengan ruang lainnya kecuali pada jineng dan 
bale gong atau bale perabot yang dilengkapi ruang 
depan. 

Lumbung dengan type-type bangunannya seba­
gai tempat menyimpan padi dudalam saru ruang ada 
pula yang dilengkapi dengan gelagar pemisah ruang 
bawah di atas balai-bali dan ruang atas gelagar di ba­
wah atap. Fungsi Ruang yang dipisah atau dipetak 
untuk menyimpan parli nng akan dijadikan beras 
dan padi untuk biLit yang ak<1n Jisemai unLuk dita­
nam dimusim tanam. Ada pula penyimpanan bebe­
rapa macam padi yang memerlukan pengelompok­
kan sehingga memerlukan pemisahan ruang. Untuk 
padi-padi yang telah lama disimpan dan padi-padi 
yang baru dibawa dari sawah juga memerlukan pe­
misahan dalam penyimpanan. 

Di dalam bangunan lumbung juga ada ruang 



pemujaan Dewi Sri atau Dewa kemakmuran ditem­
patkan di bagian atas. Bentuknya seperti L balai-balai 
yang disebut pelangkiran. 
Di pelangkiran dalam ruang lumbung ditempatkan 
Pulu semacam periuk tanah untuk beras simbol 
dan padi simbol dalam bentuk cili yang disebut 
Sanghyang Sri untuk pemujaan Dewi Sri sebagai 
Dewa Kemakmuran. 

Bangunan-bangunan tempat menyimpan lainnya 
dengan masing-masing typenya pembagian atau 
pemisahan ruang dalamnya disesuaikan dengan 
macam benda yang disimpan. 

3.4.5. Fungsi tiap-tiap ruangan. 
Bagunan lumbung. dengan type-typenya, Gedong 

Simpen, Bale dan Bangsal ruangnya untuk menyim­
pan sesuai fungsinya masing-masing. Sebagai ruang 
tempat menyimpan diperlukan persyaratan untuk 
dapat melindungi benda-benda yang disimpan dari 
gangguan iklim atau cuaca, serangga dan bentuk­
bentuk gangguan lainnya. 

Untuk bangunan lumbung, halaman di depan 
atau disekitarnya difungsikan untuk tempat pe­
ngumpulan sementara atau tern pat jemuran padi yang 
akan dimasukkan atau yang dikeluarkan dari jineng. 

Halaman di depan bangunan-bangunan Gedong 
Simpen, Bale Gong atau bale perabot fungsinya un­
tuk sirkulasi dan penempatan sementara sebelum 
dimasukkan dengan susunan dalam ruang atau setelah 
dikeluarkan dari dalam ruang. 

Bangunan lumbung dan bangunan-bangunan 
tempat menyimpan yang lain selain fungsi utamanya 
untuk tempat menyimpan. Juga berfungsi sebagai 
ungkapan identitas yang dapat menunjukkan status 
sosial pemiliknya sebagai keluarga yang berada. 
Rumah tangga yang memiliki sebuah atau beberapa 
lumbung menunjukkan bahwa mereka memiliki 
sawah atau cukup bekal untuk kehidupannya. Lum­
bung juga berfungsi untuk tempat pemujaan Dewi 
Sri sebagai Dewa Kemakmuran dengan upacara 
menaikkan padi ke I urn bung atau mengtipacaiai 
:Padi di lumbung dengan bentuk cili yang ·disebut 
Sanghyang dengan berbagai sarana upacara. 
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BAB IV 

MENDIRIKAN BANGUNAN 

Perwuiudannya menterjemahkan manusia dan alam dalam 
suatu bentuk ruang yang mewadahi aktifitas manusia, ritual, 
ekonomi dan sosial lainnya. Bangunan, adalah bagian dari suatu 
kehidupan yang dipandang sebagai sesuatu yang hidup lahir dari 
suatu proses. Sebagai suatu kehidupan, Tri Hita Kharana atma, 
angga dan khaya atau jiwa, fisik dan tenaga juga ada pada ba­
ngunan, Jiwa dengan pengurip upacara pemelaspas fisik adalah 
perakitan bahan-bahan dalam perwujudan bangunan dengan ba­
gian-bagian kepala, badan dan kaki. Tenaganya merupakan stabi­
litas dan kem~puan bertahan terhadap iklim, cuaca dan benca­
na. Bangunan melindungi manusia dari bentuk-bentuk gangguan 
sesama manusia, alam dan teknologi. Ruang-ruang sebagai tern­
pat aktifitas penghuni atau dalam kehidupan di alam lingkungan-
nya. 

Kerinduan rnanusia pada alam menimbulkan usaha-usaha 
pendekatan pada alam untuk bangunan-bangunan yang didirikan­
nya. Lereng atap ditutupi dengan alang-alang dari lereng­
lereng bukit. Tiang-tiang di lantai datar dari kayu-kayu didataran 
dan dilantai bebaturan dari batu-batu di kali. Dipindahkan dan 
didirikan sebagai bangunan dalam penempatan, bentuk sifat 
dan warna yang mendekati keadaan seutuhnya dari alam. 

Bahan-bahannya dipandang sebagai suatu kehid up an sebagai 
mana mahluk bumi lainnya. Penebangan, pemotongan pemben-
tukan perakitan dan penyelesaiannya masing-masing didahului 
upacara dengan dialog-dialog keakraban. Upacara pemelaspas 
setelah bangunan selesai didirikan merupakan pengalihan fungsi 
menghilangkan nama lama, nama bahan dan memberi nama 
baru, bangunan. 

Mendirikan bangunan adalah melahirkan kehidupan baru 
dari benda-benda alam. Bukan lagi disebut batu, kayu, bambu 
atau alang-alang, itu dimatikan, dihidupkan dalam bentuk bangun­
an. 

4.1. PERSIAPAN 
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U ntuk mendirikan bangunan diperlukan perancang 
ahli dan pelaksana yang mampu mewujudkan gagasan dan 
idee ke dalam bentuk bangunan. Penentuan tempat memba­
ngun, pengumpulan bahan dan tenaga pekerja merupakan 
langkah-langkah persiapan untuk mendirikan bangunan. 



Dalam proses pelaksanaan suatu bangunan setiap langkah 
disertai atau didahului oleh suatu upacara dan dilakukan 
pada hari-hari baik atau dewasa ayau yang ditetapkan. 

Penyusunan rencana kerja untuk mendirikan suatu 
bangunan, pada. tahap persiapan diawali dengan musyawa­
rah anggota penyiwi, keluarga atau banjar untuk bangunan­
bangunan pemujaan, perurr.ahan dan bangunan umum. 
Pemilihan tempat dan pengadaan bahan disesuaikan dengan 
macam dan fungsi bangunan yang didirikan. 

Langkah-langkah pelaksanaan bangunan disesuaikan 
pula dengan kemampuan, keadaan dan peraturan-peraturan 
adat untuk suatu bangunan. 

4.1.1. Musyawarah. 
Bangunan-bangunan tempat pemujaan, perumah­

an dan bangunan-bangunan umum untuk memba­
ngunnya memerlukan musyawarah untuk kesepakat­
an milik bersama. Rancangan untuk mewujudkan 
idee dimusyawarakan dengan Undagi dan Sangging, 
hila untuk ragam hias dirancang oleh Sangging dan 
Undagi bersama Sangging. Penentuan hari baik atau 
dewasa ayu dalam proses membangun dimusyawa­
rakan dengan pengarah upacara yang umumnya Pe­
danda atau Pemangku dan tukang banten yang akan 
membuatkan banten sarana upacara. Undagi, selain 
menguasai masalah bangunan juga mengetahui per­
hitungan hari baik untuk penentuan dewasa ayu 
dan tata upacara bebanten, mentra-mentra dan pe­
nyelenggaraannya. 

Untuk membangun perumahan, musyawarah 
keluarga dilakukan bersama orang tua dan anak-anak. 
Bila dipandang perlu juga bersama keluarga dekat 
lainnya dan tetangga-tetangga lain untuk memusya- · 
warakan status dan batas-batas tempat bangunan, 
bantuan dan proses membangun. 
Mendirikan bangunan Parhyangan tempat pemujaan, ' 
musyawarah diadakan bersama warga penyiwi atau 
penyiwi pengemong dan pengempon 
untuk yang diwilayahnya luas dan tingkatannya 
jagat atau kahyangan. Musyawarah dilakukan untuk 
penentuan rancangan, proses membangun dari penye­
lenggaraan upacara. 

Bangunan-bangunan umum, bale banjar, wanti­
lan dan tempat-tempat umum lainnya, musyawarah 
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warga banjar atau warga desa dilakukan untuk penen­
tuan rancangan kerja, beban tugas dan pembiayaan 
juga pelaksanaan dalam proses membangun. Upacara 
dan penentuan hari-hari pelaksanaan dimusyawarah­
kan bersama Pedanda, Undagi dan Pemangku. 

Musyawarah keluarga dipimpin oleh kepala 
keluarga, musyawarah banjar dipimpin dinas bersama 
kalian suka duka. Musyawarah desa dipimpin Perbe­
kel kepala desa untuk urusan dinas vertikal dan di­
pimpin oleh Kelian Desa Adat untuk urusan adat 
horizontal desa. Peserta rapat banjar, kepala-kepala 
keluarga anggota banjar dan rapat Desa Kelian-kelian 
banjar atau Kelian banjar bersama staf Pengurus 
Banjar. Bila dipandang perlu pengurus banjar dapat 
disertai ketua-ketua kelompok tempekan. 

Dalam musyawarah yang murni di tingkat kelu­
arga, banjar a tau desa tidak ada pemungu tan suara. 
Keputusan diambil berdasarkan musyawarah ber­
sama, tidak ada yang kalah semua menang. 

4.1.2. T e m p a t. 
Untuk mendirikan bangunan diperlukan tempat 

yang memenuhi persyaratan sesuai denga macam 
dan fungsi bangunan yang didirikan. Untuk bangunan 
parhyangan memilih tempat yang tergolong utama 
dari tata nilai Sangamandala. Perumahan menem­
pati zone madiya dan bangunan-bangunan umum 
tidak memilih zone utama. 

Untuk bangunan pemujaan yang tergolong 
Kahyangan jagat bernsaha meinilih tempat di pegu­
nungan atau tempat-tempat utama yang jauh dari 
lingkungan pemukiman. 

Kahyangan tiga untuk desa, Pura Desa dan 
Pura Puseh memilih tempat di zone utama Kaja 
Kangin perempatan Pusat Desa. 
Pura Dalem memilih tempat di zone Kuburan Desa 
di bagian nista kelod kauh. Pamerajan atau Sanggah 
keluarga memilih zone kaja kangin dari pekarangan 
perumahan. 

Untuk pekarangan balai banjar cenderung 
memilih tempat dipusat desa atau di pusat-pusat 
sub lingkungan Perumahan, dapat menempati area 
pemukiman di sisi jalan lingkungan. Tata letak ba­
ngunan yang berpedoman pada pola tetap. Dengan 



tempat-tempat pekarangan di sebelah utara, selatan 
atau barat dari jalan di depan rumah menyebabkan 
pencapaian dari angkul-angkul pintu masuk pekarang­
an menuju natah disesuaikan dengan letak pekarang­
an jalan didepannya. 

Setelah adanya tempat terpilih untuk mendiri­
kan bangunan yang juga memenuhi persyaratan 
kepercayaan, dilakukan pengukuran dan penataan 
tata letak bangunan. Pekarangan yang diapit oleh 
jalan, yang terletak di ujung jalan, yang dilingkari 
sungai dua atau tiga sisinya yang terletak di delta 
atau diapit cabang sungai, dekat kuburan atau tem­
pat-tempat angker dihindari, untuk tidak dijadikan 
temp~t perumahan. Pekarangan yang terletak di se­
belah ulu dari Pura, harus dibuatkan jalan atau lo­
rong pemisah antara Pura dan perumahan. 
Untuk mengukur pekarangan didahului upacara 
pengalihan fungsi tanah untuk bangunan. 

4.1.3. Pengadaan bahan. 
Untuk bangunan, selain memenuhi persyaratan 

fisik juga harus memenuhi persyaratan tata guna dan 
penempatan sesuai macam dan fungsi bangunannya. 
Bangunan, sebagai tempat kehidupan manusia dida­
lamnya. Untuk keserasian hubungannya dengan ma­
nusia dan alam pengadaan bahan berusaha memilih 
bahan-bahan dari alam sekitamya. 

Batu bata sebagai batu buatan dan batu alam 
dari berbagai jenis dipasang dalam keadaan telanjang 
untuk bebaturan atau dinding tembok. Kayu, bambu, 
alang-alang dan bahan lainnya juga dipasang telanjang 
menampakkan warna alam warna aslinya. Untuk 
penampilan serupa itu pengadaan bahan menguta­
makan pemilihan warna, textura dan proporsi untuk 
keindahan komposisinya. 

Pengadaan bahan untuk pondasi, bebaturan dan 
tembok yang menggunakan batu alam mengambil 
jenis batu-batu setempat. Desa di dekat kali yang 
berbatu-batu bazalt menggunakan batu-batu bazalt 
untuk pasangan batu telanjang. Desa-desa di bukit 
kapur atau sekitamya, menggunakan batu-batu 
karang/limestone untuk bagian-bagian yang meng­
gunakan pasangan batu. Desa-desa di sekitar lokasi 
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yang menghasilkan batu padas, bangunan-bangunan­
nya menggunakan batu padas. Demikian pula peng­
gunaan batu bata lainnya. · 

Pengadaan bahan atap juga menggunakan bahan­
bahan yang dihasilkan disekitarnya. Di pegunungan 
penghasil bambu memakai sirap bambu, di pantai 
yang banyak kebun-kebun kelapa menggunakan 
daun kelapa. Di bukit-bukit atau daratan tegal alang­
alang perumahan dan bangunan-bangunan lainnya 
menggunakan alang-alang sebagai bahan penutup 
atap. Alang-alang sebagai bahan yang terdapat di se­
bagian besar wilayah pedesaan merupakan bahan 
yang paling banyak dipakai. Ijuk sebagai bahan utama 
untuk atap bangunan pemujaan dipakai oleh sebagian 
besar bangunan-bangunan pemujaan. 

Kayu sebagai bahan konstruksi rangka merupa­
kan bahan wajib untuk bangunan-bangunan tertentu 
menggunakan kayu-kayu yang ditetapkan pengguna­
annya. Kayu-kayu dikelompokkan sebagai suatu 
kerajaan dengan kelas kuat kayu sebagai 
tingkat jabatan personil. 

Kayu untuk Parhyangan, Raja Cendana, patih 
Menengen, Demung Majagau. Penempatannya kayu 
Majagau untuk konstruksi atap dan kayu cendana 
untuk puncak atap. 

Kayu untuk bangunan perumahan, Raja ketewel, 
Patih Jati dan sederet perangkat bawahannya, penem­
patannya disesuaikan dengan tingkat jabatan. Demi­
kian pula untuk kelompok-kelompok kerajaan-ke­
rajaan kayu yang lainnya. 

Bambu untuk iga-iga/usuk-usuk, alang-alang dan 
bahan lainnya disediakan pada musim pemotongan­
nya, cukup waktu untuk mengeringkan, dan dipilih 
untuk kekuatan dan keindahan. Pengadaan dan pe­
milihan bahan memperhatikan pula persyaratan 
fisik dan persyaratan kepercayaan. Kayu yang disam­
bar petir,. tumbuh di batas pekarangan, tum huh dari 
pangkal yang pernah dipotong, tumbuh di tepi sungai, 
tumbuh di tempat angker, rebah ditimpa pohon lain, 
rebah tersangkut di pohon lain, dinyatakan sebagai 
bahan terlarang tidak bisa dipakai untuk bangunan. 
Demikian pula beberapa bahan lainnya, ada pantang­
an-pantangan yang perlu diperhatikan. 



Untuk bangunan tradisional pengadaan bahan 
dengan mencari ke tempat asal, menebang di tempat, 
dikerjakan bersama-sama tenaga-tenaga bantuan bu­
kan upahan. Pengadaan bahan tidak dengan membeli 
untuk dapat memperhatikan persyaratan bahan dan 
pelaksanaan upacara pengadaannya. 

Pengumpulan bahan, pengangkutan dan penim­
bunan, juga pekerjaan-pekerjaan pem bakalan dan 
persiapan dikerjakan bersama tenaga-tenaga bantuan 
yang saling membantu untuk bangunan perumahan, 
bangunan umum atau bangunan milik bersama di 
kerjakan oleh warga anggota yang membangun. 

4.2. TEKNIK DAN CARA PEMBUATAN 
Mendirikan bangunan Tradisional adalah mewujudkan 

suatu kehidupan, dipandang sebagai suatu kehidupan. Nilai­
nilai logika, etika dan estetika terkandung dalam persiapan, 
proses membangun dan pemakaian bangunan. 
Teknik-teknik konstruksi memenuhi persyaratan struktur 
ekonomis, fungsional stabil dan kuat. Tata cara membangun 
berdialog dengan kayu bahan yang akan ditebang dengan 
pekarangan yang akan diukur dan dengan bahan-bahan 
yang akan dikerjakan merupakan etika pelaksanaan dan so­
pan santun hubungannya. 

Pemantapan estetika dalam bangunan Tradisional pada 
proporsi, komposisi, ragam hias dan pemakaian bahan. 
Keindahan bangunan adalah keselarasan bangunan, manusia 
alam dan lingkungan. Setelah didahului upacara penguak 
atau pengalihan fungsi pekarangan ke fungsi pekarangan 
bangunan dari fungsi sebelumnya. Dilakukan pengukuran 
pekarangan dengan dimensi depa, depa alit, depa madiya 
atau depa agung. Pengurip sebagai pelebih yang menjiwai 
dipakai setengah depa a tau sebelah, seharta, sehasta musti 
atau amusti. 

Garis sempadan antara jalan dan tembok pekarangan, 
sadepa, adepa asta atau adepa asta musti. Untuk pekarangan 
Pura atau Kahyangan, daerah bebas bangunan apanimpug 
atau sejauh jarak lemparan, apangambuan, atau sejauh baru 
tercium dan apaneleng sejauh pandangan yang masih mampu 
membedakan atau mengenal. Pemakaian jarak disesuaikan 
dengan fungsi, macam, dan tingkatan Pura atau Kahyangan 
yang dibangun. Besaran jarak merupakan pendekatan yang 
masih dapat dipertimbangkan untuk pendekatan yang dise­
suaikan dengan keadaan. Jarak-jarak bangunan diukur sesuai 
aturan. 
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4.2.1. Bagian bawah. 
Bangunan, perwujudannya serupa mamisia ada 

bagian-bagian kepala, badan dan kaki, atau bagian 
atas, tengah dan bawah. Bangunan bawah konstruksi 
tiang sebagai rangka badan yang ditutupi dinding­
dinding tembok. Pondasi tiang yang disebut jongkok 
asu, meneruskan beban bangunan ke tanah dibawah­
nya. Bebaturan, bidang lantai atasnya, bidang tepi 
lantai sisi tengah yang umumnya dihias pepelok, 
penyukambang, lelengisan. Tepas hujan bagian 
pelebaran alas lantai sekitar bangunan. Undag tangga 
naik ke lantai bangunan dibuat setempat-setempat 
di tempat diperlukan. Bagian-bagian bangunan, 
jongkok asu, bebaturan tangga dan tepas hujan 
merupakan bagian bawah bangunan yang dibuat dari 
pasangan batu alam atau batu buatan dengan tanah 
urugan didalamnya di sela-sela jongkok asu pondasi 
tiang. 

Jongkok asu merupakan pondasi setempat-se­
tempat di bawah tiang-tiang yang dialasi sendi sebagai 
penerus be ban dari tiang ke jongkok asu dibawahnya. 
Pada galian sampai tanah keras dibawahnya disusun 
pasangan batu jongkok asu sekitar 40 x 40 em sampai 
pada ketinggian lantai bangunan. Pasangan batu jong­
kok asu tidak dihaluskan, terbenam dalam urugan 
lantai. 

Bebaturan dibuat dengan pasangan batu tegak 
sebagai tepi lantai di atas pasangan pondasi dasat 
bebaturan~ Tepi lantai bebaturan ditentukan dengan 
sepat gantung di bawah tepi dalam dedalas atau lis­
plank tepi atap. Pasangan tegak tepi bebaturan juga 
merupakan pondasi pasangan dinding-dinding tembok 
bangunan pada sisi-sisi luar yang dipasang dinding 
tembok. Tepas hujan pasangan perkerasan selebar 
± 40 em sekeliling bebaturan. Tangga naik dengan 
Iebar atampak ngandang dan tebal amusti dibuat 
setempat-setempat pada sisi-sisi arah naik turun dari 
halaman ke bangunan atau dari bangunan ke halaman. 

Bidang lantai datar di bagian atas dibuat dari 
yang paling sederhana, tanah dipadatkan sampai 
pasangan petak-petak batu alam jenis keras yang 
dihaluskan. Bebaturan merupakan bangunan bagian 
bawah pada bangunan-bangunan pemujaan atau 



parhyangan, bangunan-bangunan tempat tinggal 
atau pawongan dan bangunan-bangunan umum atau 
palemahan. Lantai bebaturan yang merupakan 
bagian bawah bangunan dibuat cukup tinggi untuk 
keindahan proporsi, keserasian fungsi dan pencegah­
an kelembaban lantai ruang akibat kapileritet air 
tanah. 

Komposisi massa-massa bangunan diatur dengan 
penentuan tata letak bangunan-bangunan berpedo­
man pada pedoman pelaksanaannya. Jarak-jarak 
masa bangunan diukur dengan satuan ukuran tapak 
kaki dan pengurip angandang selebar tapak kaki 
melintang. Pengukuran halaman dilakukan dengan 
penempatan bangunan bale meten tempat tidur 
dengan jarak pada kelipatan uma dari astawara 
ditambah pengurip angandang, jarak bebaturan de­
ngan tembok diarah ulu sisi kaja pekarangan. 

Sesuai fungsinya jarak-jarak massa bangunan di­
ukur dari bebaturan bale meten yang disebut paturon. 
DariAsta wara: Sri- indra -guru - nyama- rudra 
- brahma - kala - uma. Sri jarak kelipatan tapak 
kaki dari paturon ke lumbung. Indra atau guru jarak 
dari tembok sisi kangin ke bebaturau kemulan. 
Yam a jarak ketengah, Rudra jarak ke kandang dan 
Brahma jarak ke dapur Kala jarak bebaturan gedong 
taksu di pamerajan atau sanggah ke bebaturan bale 
paturon dan jarak sudut bebaturan paturon kelod ke 
sudut bebaturan bale daub. Uma, jarak tembok 
pekarangan sisi kaja ke bangunan paturon. Jarak­
jarak dihitung dari bebaturan ke bebaturan sebagai 
bangunan bagian bawah. 

4.2.2. Bagian Tengah. 
Konstruksi rangka ruang, tiang-tiang sunduk, 

sanggawang, kencut lambang sineb, pementang, tada­
paksi dan parba dalam kesatuan rangkaian konstruksi 
sebagai bagian tengah atau bagian badan bangunan. 
Elemen-elemen konstruksi dikerjakan masing-masing 
sampai siap untuk dirakit dalam suatu bentuk kon­
struksi n.tlgkti'. 

'·· Batang-batang kayu dikerjakan dengan memper­
hatikan ujungpangkal, ujung ditempatkan di atas atau 
di arah ulu, 4aja atau kangin. Pangkal batang ditem­
patkan di bawah atau di bagian teben, kelod atau 
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kauh. Untuk tiang-tiang yang menyangga beban atap 
dan menyangga beban balai-balai dan dijadikan pula 
tiang balai-balai yang dirangkai dengan batang-batang 
sunduk waton/selimar, likah-likah dan galar. Tidak 
memakai sanggah wang karena sunduk-sunduk, 
waton dan likah sudah merupakan elemen pengaku. 
Untuk tiang-tiang yang tidak dirangkai dengan sun­
duk, dilengkapi dengan sangga wang pada bagian 
kepala tiang sebagai tangan-tangan pengaku atau sta­
bilitas kedudukannya, Di bawah pada kaki tiang di­
buat pen/purus masuk ke lubang sendi dibawahnya. 
Dengari ikatan pen/purus dengan sendi alas dan 
sanggawang pada lambang sineb yang dipikul kedu­
dukan tiang-tiang tanpa sunduk pengikat cukup 
stabil. , 

Ada pula tiang-tiang yang tidak memakai sund uk 
juga tidak menggunakan sanggawang. Kedudukannya 
bisa stabil hila tiang-tiang yang dirangkai dalam 
bentuk balai-balai juga distabilkan dengan parba se­
bagai dinding ulon dijepit kaku dua tiang ulu balai­
balai. Dengan adanya tempat tiang pada saru balai-
balai yang distabilkan horizontal oleh sunduk balai­
balai dan vertikal oleh parba, maka jajaran atau 
kedudukan tiang-tiang lainnya stabil untuk menyang­
ga lam bang sineb. 

Pementang dan tadapaksi merupakan balok­
balok tarik yang disangga oleh tiang-tiang tengah. 
Perakitan konstruksi rangka ruang yang disebut 
memakuh disertai upacara pemakuh, ngaug, ngaug 
sunduk memasukkan pepurus/pen sunduk pada 
lubang tiang yang dimulai dari tiang yang keduduk­
kannya kaja kangin. Setelah tiang-tiang berdiri di­
rangkai sunduk-sunduk, kemudian dipasang lambang 
sineb dan sanggawang. Pementang dan tadapaksi 
dipasang sebagai balok tarik di bagian tengah. Setelah 
konstruksi rangka ruang selesai dilanjutkan dengan 
konstruksi atap sebagai bagian konstruksi di bagian 
atas. 

Dinding tembok yang juga di bagian tengah di­
kerjakan setelah lantai dan atap selesai dikerjakan. 
Dinding tembok dibangun di atas bebaturan yang 
pondasinya diperhitungkan cukup mampu untuk 
menahan be rat sendiri be ban tanah urugan dan be ban 



tembok tanpa beban atap. Dinding tembok tidak 
sampai ke atas, ada celah antara tembok dan atap. 
Tembok bebas beban, hila tembok dilepas dan atau 
roboh karena gempa, struktur bangunan tetap tegak 
tidak roboh. Dinding-dinding tembok dipasang di 
bagian ulu bagian samping kearah sisi dan di bagian­
bagian sisi lainnya hila dipandang perlu. Bangunan 
bale meten dinding-dinding temboknya pada 
keempat sisi dengan pintu ke arab depan. Lubang 
angin adalah celah an tara din ding tern bok dengan 
atap. Sisi-sisi depan ada pula yang dipasang dinding 
sebagian atau dinding setengah tinggi. 

Untuk dinding tembok bangunan, memakai batu 
bata halus yang diketam halus, batu padas kelabu 
atau batu alam lainnya. Keindahan komposisi texture 
dan warna-warna alam didapat dengan pemakaian 
beberapa jenis bahan yang dikomposisikan. Dinding 
tembok sebagai bagian bangunan dan di bagian tengah 
hiasannya umumnya reruitan, lelengisan dan bidang­
bidangnya ada pula yang dil1ias dengan bentuk 
bentuk ukiran relief. 

Bangunan-bangunan parhyangan dan palemahan, 
bagian tengahnya umumnya juga merupakan kon­
struksi rangka ruang. 

4.3.2. Bagian atas. 
Teknik dan cara pembuatan bagian atas suatu 

bangunan yang merupakan atap dikerjakan dalam 
bentuk konstruksi bidang. Elemen-elemen konstruksi 
iga-iga, pemade, pemucu, apit-apit, dedalas tepi 
bawah dan dedeleg atau petaka puncak atap dirakit 
dalam suatu kesatuan bentuk struktur bidang. Ben­
tuk-bentuk atap limasan kampiah, limasan pucak 
garis atau puncak dedeleg, limasan puncak satu atau 
puncak petaka. Sudut-sudut bidang atap dirakit 
disatukan pada pemucu sebagai jurai sudut. Dedalas 
sebagai pemaku tepi bawah dan dedeleg atau petaka 
sebagai titik simpul ikatan keempat bidang sisi-sisi 
atap dipuncak. Teknik konstruksi hubungan elemen, 
dengan pepurus pen dan lubang, pasak baji dan tali­
tali ikatan. lga-iga, pemade dan pemucu menyatu di 
puncak atap menyebar rata segaris ditepi bawah pada 
dedalas. Ma.&ing-masing disatukan dengan ikatan pe-
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purus pen dan lubang. Di puncak iga-iga dilancip 
pipih disatukan dalam jepitan sela-sela pemade dan 
pemucu. Di bagian tengah sesuai lebar atap segaris 
atau dua garis dijepit oleh apit-apit dengan pasak 
baji dan ikatan tali yang menyatukan iga-iga pemade 
dan pemucu dalam bentuk bidang. Iga-iga umumnya 
bambu pilihan jenis santang disusun dengan buku­
buku segaris. 

lkatan hubungan bagian atas yang merupakan 
bidang atap dan bagian tengah yang merupakan kon­
struksi tiang disatukan dengan pancung sebagai pasak 
saji penyatun pemade dan pemucu dengan lambang 
sineb. Dari potongan jelas tampak teknik konstruksi­
nya merupakan pelengkung tiga sendi. 

Penutup atap umumnya alang-alang yang diben­
tuk lembar-lembar bidang ikatan ::: disebut ingkatan. 
Pemasangannya dengan cara mengikatkan pada iga­
iga, pemade dan pemucu menggunakan tali tutus 
dari bambu. Sudut-sudut atap ditutup dengan pemu­
bug dan dedure sebagai penutup dan hiasan. 

4.2.4. Tahap-tahap pendirian bangunan. 
Mendirikan bangunan adalah proses perwujudan 

yang merupakan rangkaian kegiatan dari persiapan, 
pelaksanaan dan pemelaspas untuk difungsikan. 
Persiapan, penentuan hari baik dewasanya, konsultasi, 
perancangan, pengadaan bahan dan penetapan tempat 
bangunan. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pengukuran 
dilanjutkan dengan pekerjaan konstruksi, perakitan 
dan penyelesaian. Pengukuran pekarangan menentu­
kan panjang dan lebar sisi-sisi pekarangan dan penem­
patan Kori pintu masuk pekarangan memilih salah 
satu dari bagian dari pembagian menjadi sembilan ba­
gain sisi yang ditempati. Masing-masing bagian yang 
dihitung dari arah teben ke ulu membawa pengaruh 
baik atau kurang baik yang dapat dipilih sesuai de­
ngan kecenderungan pemilik. 

Pengukuran tata letak bangunan di dalam peka­
rangan berpedoman pada ketentuan luas halaman 
jarak bale daja ke bale delod dan jarak-jarak masa 
bangunan dengan kelipatan asta wara sebagai sloka 
pengukuran. 



Pekerjaan konstruksi diawali dengan membuat 
satuan ukuran yang disebut gegulak, sebilah bambu 
sebagai setandiu dasar sepanjang tiang. Pada gegulak 
ditetapkan keratan-keratan yang menentukan letak­
letak pepurus untuk lambang sineb, buntar pangkal 
tiang, lubang sunduk, lubang sangga wang dan keku­
pakan hiasan. Tinggi balai-balai jarak tiang ke tiang 
arah Iebar arah panjang dan tinggi bangunan ditentu­
kan dari gegulak, sebilah bambu semacam modul 
dasar. 

Setelah semua elemen konstruksi selesai diker­
jakan dilanjutkan dengan perakitan kerangka bagian 
tengah di atas jongkok asu sebagai pondasi tiang. 
Tahap selanjutnya adalah pemasangan konstruksi 
atap yang merupakan bagian atas dari bangunan 
dengan penutup atap, pemugbug dan dedure. 

Kemudian pasangan bebaturan ditentukan 
dengan sepat gantung yang memperoyeksikan dedalas 
tepi rangka atap untuk tepi lantai. Dari lantai dilan­
jutkan dengan pemasangan tembok, pintu dan jendela 
untuk bale meten. 

Tahap akhir dari pekerjaan konstruksi adalah 
penyelesaian bagian-bagian konstruksi yang memer­
lukan penyelesaian akhir. Menghias bebaturan dinding 
tembok, menghaluskan elemen-elemen konstruksi, 
memotong dan merapikan tepi bawah atap. Untuk 
bagian-bagian elemen yang dihias, ragam hias juga 
dikerjakan pada tahap penyelesaian sebagai tahap 
akhir dari pekaksanaan. Bangunan-bangunan parh­
yangan sebagai pemujaan dan pelemahan sebagai ba­
ngunan umum tahap-tahap pelaksanaannya juga seru­
pa. Pekerjaan persiapan, pengukuran, konstruksi, 
penyelesaian dan pemelaspas untuk difungsikan. 
Masing-masing tahapan didahului atau disertai upa­
cara. 

Untuk perumahan, urutan membangun dari mas­
sa-massa bangunan dimulai dari parhyangan sebagai 
kepala, pawongan sebagai bagian badan dan pelemah­
an sebagai bagian kaki. 

Semula dibangun Sanggah Penyawengan turus 
lumbung, bangunan sementara bertiang pohon 
dadap atau taru sakti yang hidup ditancapkan ke ta­
nah. Bale meten yang merupakan bale paturon 
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adalah bangunan pertama yang didirikan permanen. 
Kemudian berturut-turut pembangunan bale paon, 
bale sumanggen, lumbung, bale dauh dan tembok 
penyengker dengan kori pintu pekarangannya. 

Bangunan Sanggah kemulan, taksu, pengijeng 
natah dan penunggu karang (hila dipandang perlu), di- , 
bangun permanen setelah natah dan pekarangan ter­
tentu dari bangunan-bangunan yang membentuknya. 

Tahap akhir dari proses membangun adalah 
upacara pemelaspas yang diawali dengan upacara 
pecaruanpenetral sarwa Kala penghuni pekarangan. 
Upacara pemelaspas mengembalikan jiwa bahan pada 
asalnya dan menjiwai perwujudan baru yang disebut 
bangunan sebagai suatu kehidupan. 

Dalam upacara ngulihing karang, kelanjutan upa­
cara pemelaspas, bangunan dan penghuninya diper­
temukan untuk mewujudkan hubungan yang har­
monis akrab dan mem bahagiakan 

4.3. TEN A G A 
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Untuk mendirikan bangunan diperlukan tenaga-tenaga 
pengarah upacara, pelaksanaan fisik dan penata hiasan. 
Tenaga pelaksana dalam proses membangun terdiri dari te­
naga-perancang tenaga ahli dan tenaga-tenaga umum. 

Pengarah upacara Undagi atau Sangging yang telah men­
jalani upacara mewinten agung untuk dinobatkan sebagai 
Undagi Empu atau Sangging Empu. Pedanda dan pemangku 
juga dapat bertindak sebagai tenaga pengarah upacara, penen­
tu dewasa ayu atau hari baik dan pelaksanaan upacara. 

Pelaksanaan bangunan yang utama perancangan dimensi 
atau gegulak dan pekerjaan konstruksi dikerjakan oleh Unda­
gi dibantu para pembantu dan Sangging bila diperlukan. 
Bangunan-bangunan madia dapat dikerjakan oleh para tukang 
yang umumnya telah lama membantu Undagi. Dalam pelak­
sanaan bangunan madia tukang-tukang masih dibimbing 
Undagi dalam beberapa hal yang diperlukan,. 

Bangunan-bangunan sederhana dapat dikerjakan lang­
sung oleh tukang berkonsultasi dengan Undagi bila dipandang 
perlu. Untuk bangunan-bangunan madia dan sederhana Sang­
ging sebagai penata ragam hias tidak terlibat karena menggu­
nakan hiasan hanya seperlunya dan dapat dikerjakan oleh 
tukang. 



Tingkatan bangunan, utama, rnadia dan sederhana, 
juga fungsi dan besarnya rnenentukan keterlibatan tenaga 
pelaksananya 

4.3.1. Tenaga Perancang. 
Merancang bagi bangunan tradisional rnengguna­

kan gegulak sebagai satuan-satuan dimensi dan keli­
patan-kelipatan jarak dengan penguripnya. Perancang­
an yang dituangkan dalam bentuk gegulak, pernbuat­
annya didahului dan disertai upacara yang diarahkan 
dan dilaksanakan oleh Undagi diternpat bangunan 
yang akan dikerjakan. Untuk bangunan-bangunan 
sederhana gegulak dapat juga dibuat di rurnah undagi 
dengan penjelasan-penjelasan seperlunya pada perni­
lik dan tukang yang akan rnengerjakannya. 

Ukuran-ukuran dalam perancangan halarnan, 
pekarangan, tataletak dan konstruksi bangunan ditu­
runkan dari bagian-bagian fisik pernilik atau pernakai 
bangunan. Depa, tapak kaki, asta, rnusti, rai, nyari, 
guli dan bagian-bagian jari sebagai ukuran dasar dan 
sebagai pengurip dipakai bagian-bagian fisiknya perni­
lik atau yang akan rnenghuni bangunan. 

Undagi rnerancang dengan rnengungkapkan 
beberapa altematif rnasing-rnasing dengan akibat 
dan pengaruh yang diberikannya. Pernilik atau peng­
huni yang akan rnernakai bangunan yang akan dibuat 
rnernilih altematif sesuai dengan kecenderungannya. 

Undagi rnerancang juga berdasarkan kasta dan peran­
an pernilik di rnasyarakat. 

Undagi, urnurnnya juga senirnan yang rnampu 
rnerancang ragam hias. Untuk ragam hias yang diran­
cang oleh Sangging, dalam perancangannya bekerja­
sama dan berrnusyawarah dengan Undagi untuk ke­
serasian bentuk bangunan dengan ragarn hiasnya. 

4.3 .2. Tenaga Ahli. 
Mendirikan bangunan, sebelurn, selama proses 

dan sesudah bangunan selesai rnernerlukan ahli-ahli 
untuk penentuan dewasa ayu, rnerancang, rnernba­
ngun dan rnelaspas. Undagi yang seniman dan telah 
berada dalam tingkatan Ernpu rnerupakan tenaga ahli 
bangunan seutuhnya yang dapat rnenentukan dewasa 
ayu, perancai)gan, pelaksanaan, ragam hias dan rnelas-
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pas. Penentuan hari baik atau dewasa ayu berlaku 
untuk semua macam kegiatan fisik, ritual dan sosial. 
Ahli yang mampu dan menguasai perhitungan per­
bintangan, musim dan wewaran d.isebut,ahli wariga. 
Pedanda atau Sulinggih dan Pemangku merupakan 
para ahli upacara yang mampu dan menguasai Empu 
lutuk sebagai pedoman membuat sarana upacara, be­
baten, wali dan peralatan perlengkapan lainnya. 

Weda-weda dalam pedoman pemujaan, Kusuma 
Dewa, Sangkul putih dan pedoman-pedoman puja 
astawa lainnya dikuasai dan dihayati oleh para Su­
linggih dan Pemangku sebagai ahli pemujaan yang 
juga berperanan dalam upacara melaspas bangunan. 

Untuk mengerjakan banten sebagai sarana upa­
cara dikerjakan oleh para pekerja yang disebut tukang 
banten yang juga berperanan dalam upacara melaspas 
bangunan. 

Dalam melaksanakan bangunan, Undagi sebagai 
ahli keseluruhan bagian-bagian bangunan dan ba­
ngunan dalam kesatuan dibantu beberapa tukang ahli 
yang ahli dalam bidang-bidang tertentu. Ahli dalam 
pasangan batu, mengerjakan pekerjaan-pekerjaan 
pasangan batu, bebaturan dan dmding-dinding tem­
bok. Tukang-tukang yang ahli dalam konstruksi 
membantu Undagi mengerjakan bagian-bagian kon­
tsruksi kayu rangka badan, rangka atap atau penutup 
a tap. 

Untuk pekerjaan penutup atap dari bahan 
alang-alang, ijuk atau bahan lainnya ada pula ahli 
pemasangan penutup atap yang ahli pula memangkas 
potongan tepi atap bangunan. Dalam melaksanakan 
berbagai macam pekerjaan, Undagi, Sangging dan 
tukang-tukang ada pula yang ahli dalam pekerjaan­
pekerjaan tertentu. Ahli dalam bangunan parhyangan, 
ahli dalam bangunan-bangunan perumahan, ahli 
dalam bangunan-bangunan umum dan ahli dalam 
bangunan-bangunan lainnya. 

4.3.3. Tenaga Umum. 
Mendirikan bangunan tradisional sejak awal 

sampai akhir melibatkan berb~ai tingkatan dan ke­
ahlian tenaga. Pengumpulan bahan, penyediaan sara­
na upacara, proses melaksanakan dan upacara peme-



laspas, semuanya dikerjakan dengan tenaga-tenaga 
bantuan, kesadaran bermasyarakat sebagai beban 
bersama dan tenaga-tenaga kekeluargaan. 

Tenaga perancang, tenaga ahli dan tenaga umum 
dalam melaksanakan pekerjaan membangun bekerja 
dengan gotong royong tanpa upah. Selama bekerja 
mereka diberi makan di tempat bekerja, ada pula 
yang menyampaikan makanan untuk keluarganya 
di rumah. Pekerjaan-pekerjaan milik bersama seperti 
bangunan pura, bale banjar, wantilan desa dan tem­
pat-tempat umum lainnya. Dikerjakan dengan gotong 
royong tanpa upah dan tanpa makanan. Bekal ma­
kanan disediakan dari rumah masing-masing. hn balan 
jasa secara ritual diberikan pada upacara pemelaspas 
sesuai dengan tingkat keahlian, peranan dan tugasnya. 
Bentuk imbalan · berupa bebanten peras, sesantun 
dengan sesari uang kepeng atau upacara makan ber­
sama untuk tenaga urn urn. 

Tukang, pembantu tukang dan pekerja-pekerja 
bantuan merupakan tenaga umum yang bekerja ber­
sama membantu tukang, tukang ahli, Sangging dan 
Undagi. Pekerjaan-pekerjaan pengumpulan bahan, ga­
lian, urugan, menyiapkan dan pemasangan atap di­
kerjakan oleh tenaga-tenaga umum. 
Menyiapkan sarana upacara dan perlengkapannya ju­
ga di keJ:iakan oleh tenaga umum yang dipimpin tu­
kang banten sebagai ahli pembuat sarana. 

4.3.4. Sistem pengerahan tenaga. 
Kesadaran bermasyarakat yang saling memerlu­

kan, gotong royong, dan kecenderungan komunal 
merupakan dasar sistem pengerahan tenaga untuk 
mendirikan bangunan. Menyadari perlunya saling 
membantu dalam kehidupan di masyarakat, dengan 
memberikan bantuan, dapat merasakan peranannya 
di masyarakat dan yakin akan dapat imbalan bantuan 
bila diperlukan. Tata cara untuk mendapatkan ban­
tuan disesuaikan dengan tingkatan yang diperlukan. 

Untuk tenaga inti, ahli pedewasaan, Pedanda, 
Undagi dan Sangging dilakukan dengan permohonan, 
menghadap ke tempat tenaga ahli untuk berkonsulta­
si menyampaikan ide dan gagasan membangun. Sete­
lah mendapatkan kesepakatan secara musyawarah pe-
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nentuan jadwal dan program kerja, disiapkan keperlu­
an-keperluan yang diperJukan untuk membangun. 

Sangging dan tukang-tukang ahli yang akan mem­
bantu undagi umumnya ditunjuk oleh Undagi yang 
ditugaskan kepada yang memerlukan untuk menghu­
bunginya. Pembantu-pembantu terdekat yang bergu­
ru pada Undagi, umurnnya dibawa langsung oleh Un­
dagi dengan menyampaikan kepada yang memerlukan 
tenaga-tenaga yang akan menyertainya. 

Tenaga-tenaga pembantu yang dipandang perlu 
untuk membantu mengerjakan bangunan dihubungi 
oleh yang akan membangun dengan mengharapkan 

kesediaan membantu sesuai jadwal dan rencana kerja 
yang telah ditetapkan. 
Dalam usaha pengerahan tenaga, permohonan kepada 
tenaga-tenaga ahli inti dan harapan bantuan pada te­
naga-tenaga pembantu tidak diadakan perjanjian im­
balan jasa karena masing-masing telah menyadari 
pembangunan tradisional tanpa upah kerja. 

Tenaga-tenaga sukarela yang umumnya juga me­
rupakan tenaga pembantu sesuai kemampuannya, 
mereka umumnya datang menawarkan jasa untuk 
memberikan bantuan. Dengan adanya kesempatan 
membantu membangun kerja sama kemasyarakatan 
dapat terbina. 



BAB V 
RAGAM HIAS 

Arsitektur Tradisional Bali merupakan perwujudan keindah­
an manusia dan alamnya yang mengeras ke dalam bentuk-bentuk 
bangunan dengan ragam hias yang dikenakannya. Benda-benda 
alam yang direrjemahkan ke dalam bentuk-bentuk ragam hias, 
tumbuh-tumbuhan, binatang unsur alam, nilai-nilai agama dan ke­
percayaan disarikan ke dalam suatu perwujudan keindahan yang 
harmonis. 

Bentuk-bentuk hiasan, tatawarna, cara membuat dan penem­
patannya mengandung arti dan maksud-inaksud tertentu. Hiasan 
dibentuk dalam pola-pola yang memungkinkan penempatannya di 
beberapa bagian tertentu dari bangunan atau elemen-elemen yang 
memerlukan hiasan. 

Ciri-ciri hakiki dari benda-benda alam yang dijadikan bentuk­
bentuk hiasan masih menampakkan identitas walaupun diolah 
dalam usaha penonjolan nilai-nilai keindahannya. 

Dalam pengertian tradisional, bumi terbentuk dari lima un­
sur yang disebut Panca Mahabhuta, apah (air/zat cair), teja (sinar), 
bhayu (angin), akhasa (udara), pertiwi (tanah bebatuan/zat padat). 
Unsur-unsur tersebut melatar belakangi perwujudan bentuk­
bentuk hiasan. 

Estetika, etika dan logika merupakan dasar-dasar pertim­
bangan dalam mencari, mengolah dan menempatkan ragam hias 
yang mengambil tiga kehidupan di bumi, manusia, binatang (fau­
na) dan tumbuh-tumbuhan (flora). Dalam bentuk-bentuk hiasan 
manusia umumnya ditampilkan dalam bentuk-bentuk hasil pemi­
kirannya tentang agama, adat dan kepercayaannya. 

5.1. F L 0 R A 

Bentuknya yang mendekati keadaan sebenarnya ditam­
pilkan sebagai latar belakang hiasan-hiasan bidang dalam 
bentuk hiasan atau pahatan relief. Ceritera-ceritera pewayang­
an, legenda dan kepercayaan, yang dituangkan ke dalam lu­
kisan atau pahatan relief umumnya dilengkapi dengan latar 
belakang berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang menun­
jang penampilannya. 

Berbagai macam flora yang ditampilkan sebagai hiasan 
dalam bentuk simbolis atau pendekatan bentuk-bentuk tum­
buh-timbuhan dipolakan dalam bentuk-bentuk pepatraan 
dengan macam-macam ungkapan masing-masing. 
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5.1.1. Nama. 
Ragam hias yang dikenakan pada bagian-bagian 

bangunan atau peralatan dan perlengkapan bangunan 
dari jenis-jenis flora dinamakan sesuai jenis dan keada­
annya. 

1. Keketusan. 
Mengambil sebagian terpenting dari suatu tum­

buh-tumbuhan yang dipolakan berulang dengan pe­
ngolahan untuk memperindah penonjolannya. Keke­
tusan wangga melukiskan bunga-bunga besar yang 
mekar dari jenis berdaun lebai dengan lengkung-leng­
kung keindahan. Keketusan wangga umumnya dita­
tahkan pada bidang-bidang luas atau peperadaan lu­
kisan cat perada warna emas pada lembar-lembar kain 
hiasan. Keketusan bunga tuwung, hiasan berpola bu­
nga terung dipolakan dalam bentuk liku-liku segi ba­
nyak berulang atau bertumpuk menyerupai bentuk 
bunga terung. Keketusan bun-hunan, hiasan berpola 
tumbuh-tumbuhan jalar atau jalar bersulur, memper­
lihatkan jajar-jajar jalaran dan sulur-sulur di sela-sela 
bunga-bunga dan dedaunan. 

2. Kekarangan. 
Menampilkan suatu bentuk hiasan dengan suatu 

karangan atau rancangan yang berusaha mendekati 
bentuk-bentuk flora yang ada dengan penekanan pada 
bagian-bagian keindahan. 

Karang sin: bar, suatu hiasan rancangan yang 
mendekati atau serupa dengan tumbuh-tumbuhan le­
kar dengan daun terurai ke bawah yang namanya 
simbar manjangan. Karang simbar (gb . 198) dipakai 
untuk hiasan-hiasan sudut bebaturan di bagian atas 
pada pasangan batu atau tatahan kertas pada bangun­
an bade wadah, bukur atau hiasan-hiasan sementara 
lainnya. 

Karang bunga, suatu hiasan rancangan yang ber­
bentuk bunga dengan kelopak dan seberkas daun (gb. 
200) yang juga digunakan untuk hiasan sudut-sudut 
bebaturan atau hiasan penjolan bidang-bidang. 

Karang suring, suatu hiasan yang menyerupai 
serumpun perdu dalam bentuk kubus yang difungsi­
kan untuk sendi alas tiang tugeh yang dalam bentuk 



lain dipakai singa bersayap atau garuda. Karangan 
suring yang diukir dalam-dalam, memungkinkan kare­
na tiang tugeh bebas beban. 

Bentuk-bentuk karangan yang lain mengaro bil 
bentuk-bentuk binatang atau jenis fauna yang dika­
rang keindahannya. 

3. . Pepatraan. 
Mewujudkan gubahan-gubahan keindahan hiasan 

dalam patern-patern yang disebut Patra atau Pepatra­
an. Pepatraan yang juga banyak didasarkan pada ben­
tuk-bentuk keindahan flora menamai pepatraan de­
ngan jenis flora yang diwujudkan Pepatraan yang me­
makai nama yang roemungkinkan kemungkinan ne­
gara asalnya ada pula yang merupakan perwujudan je­
nis-jenis flora tertentu. RagarP hias yang tergolong pe­
patraan merupakan pola yang berulang yang dapat 
pula diwujudkan dalam pola berkembang. Masing­
masing Patra memiliki identitas yang kuat untuk pe­
nampilannya sehingga mudah diketahui. Dalam pen­
terapannya dapat bervariasi sesuai kreasi rr..asing­
masing seniman Sangging yang merancang tanpa me­
ninggalkan pakem-pakem identitasnya. 

Patra Wangga (gb. - 76). 
Kembang mekar atau kuncup dengan daun­

daun Iebar divariasi lengkung-lengkung keserasian 
yang harmonis. Batang-batang bersulur di sela-sela 
bawah bunga dan daun-daun . Patra Wangga juga ter­
golong keketusan yang merupakan sebagian dari suatu 
flora dengan penampilan bagian-bagian keindahannya. 

Patra Sari (gb. 177) 
Bentuknya menyerupai flora dari jenis berbatang 

jalar melingkar-lingar timbal balik berulang. Penonjol­
an sari bunga merupakan identitas pengenal sesuai 
namanya, Patra sari. Daun-daun dan bunga-bunga di­
lukiskan dalam patern-patern yang diperindah. Patra 
sari dapat digunakan pada bidang-bidang Iebar (gb. 
177) atas, dan umumnya untuk bidang-bidang sempit 
tidak banyak dapat divariasi karena lingkar-lingkar ba­
tang jalar, daun-daun sari kelopak dan daun bunga 
merupakan pola-pola tetap sebagai identitas. 
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Patra Bun-hunan (gb. 1 78) atas. 
Dapat bervariasi dalam berbagai jenis flora yang 

tergolong bun-hunan (tumbuh-tumbuhan berbatang 
jalar). Dipolakan berulang antara daun dan bunga di­
rangkai batang jalar. Dapat pula divariasi dengan julur­
julur-d.ari batang jalar. 

Patra Pidpid (gb. 179) atas. 
Juga melukiskan flora dari jenis daun bertulang 

tengah dengan daun-daun simetris yang dapat berva­
riasi sesuai dengan jenis daun yang dilukiskan penem­
patannya pada bidang-bidang sempit. 

Patra Punggel (gb. 179/tengah, gb. 185) 
Mengambil bentuk dasar liking paku, sejenis 

flora dengan lengkung-lengkung daun muda pohon 
paku. Bagian-bagiannya ada yang disebut batun poh, 
kuping guling, util · sebagai identitas Patra Punggel. 
Pola patern patra punggel rr.erupakan pengulangan de­
nga lengkung timbal balik (gb. 179) atau searah pada 
gegodeg hiasan sudut-sudut atap bangunan (gb. 204) 
Dapat pula dengn pola mengem bang (gb. 185) untuk 
bidang-bidang Iebar atau bervariasi/combinasi dengan 
patra lainnya (gb. 184). 

Patra Punggel merupakan patra yang paling ba­
nyak digunakan. Selain bentuknya yang murni seba­
gai Patra Punggel utuh, Patra punggel umumnya n.e­
lengkapi segala bentuk kekarangan (patra-patra dari 
jenis fauna) sebagai hiasan bagian (lidah naga/patra 
punggel api-apian), ekor singa, dan hiasan-hiasan 
pelengkap (gb. 188, 190, 191, 192, 193, 194, 195, 
196, 197, 198 dan 199). Untuk patra tunggal puncak 
atap yang disebut Bantala (gb. 203) pada atap yang 
bukan berpuncak satu. Untuk hiasan atap berpuncak 
satu. Untuk hiasan atap berpuncak satu dipakai ben­
tuk Murdha dengan motif-motif Kusuma (gb. 200) 
Tirtha Amertha (gb. 201) Murdha Bajra (gb. 202) 
yang masing-masing juga dilengkapi dengan patra 
punggel sebagai hiasan bagian dari Karang Goak di 
sudut-sudut alas Mu.rdha. 

Patra Samblung (gb. 197/bawah) 
Pohon -jalar dengan daun-daun Iebar dipolakan 



dalam bentuk patern yang disebut Patra Samblung. 
Ujung-ujung pohon jalar melengkung dengan kelopak 
daun dan daun-daun dihias lengkung-lengkung hanno­
nis. 

Serupa dengan Patra Samblung ada patra Olan­
da, Patra Cina, Patra Bali masing-masing dengan nama 
kemungkinan negara asalnya. Ada pula patra Banci 
yang bervariasi dari gabungan patra yang dirangkai da­
lam satu kesatuan serasi dengan mewujudkan identi­
tas baru. 

Patra Pae (gb. 180/tengah) 
Mengambil bentuk tumbuh-tumbuhan se)ems 

kapu-kapu yang dipolakan berulang dalam deretan 
memanjang. 

Patra Ganggong (gb. 180/bawah). 
Menyerupai bentuk tumbuh-tumbuhan ganggang 

air yang dipolakan dalam bentuk berulang berjajar 
memanjang. 

Patra Batun Timun (gb. 181/atas). 
Bentuk dasar serupa biji meniimun yang dipo­

lakan dalam susunan diagonal berulang. Sela-sela su­
sunan dihias dengan bentuk-bentuk patra mas-masan 
setengah bidang. 

Patra Sulur (gb. 181/tengah). 
Melukiskan pohon jalar jenis beruas-ruas dengan 

daun-daun sulur bercabang-cabang tersusun berulang. 
Patra sulur dipolakan pula dalam bentuk tiga jalur 
batang jalar teranyam berulang. 

Patra bun dengan motif. 
Mengambil bentuk dasar yang menyerupai pa­

tra wangga (gb. 125/atas) patra punggel (125/bawah) 
patra Sari ( 126/ atas ), (gb. 21 7/bawah) patra Sam blung 
(gb. 218). Bentuk-bentuk dasar divariasi dengan mo­
tif-motif ceritera pewayangan,ceritera rakyat, ceiitera 
dari dunia fauna atau dengan gabungan beberapa pa­
tra yang disesuaikan. 

5.1.2. B e n t u k. 
Ragam hias yang digunakan dalam bangunan-
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bangunan tradisional diwujudkan dalam bentuk­
bentuk ukiran, tatahan, pepulasan, pepalihan dan le­
lengisan. Beberapa bangunan ada pula yang mente­
rapkan bebarapa bentuk dalam satu bangunan. 

1. Ukiran. 
Elemen-elemen bangunan, bebaturan, tiang­

tiang dan kerangka atap yang dihias dengan jenis­
jenias flora diwujudkan dalam bentuk-bentuk u­
kiran. Bidang-bidang datar dengan ukiran relief, bi­
dang-bidang tepi, batas dan sudut-sudut diukir de­
ngan bentuk-bentuk ukiran timbul. Massa-massa 
terlepas seperti patung-patung topeng dan massa­
massa lainnya juga dihias dengan bentuk-bentuk 
ukiran. Bahan-bahan kayu dan batu merupakan ba­
han ukuran untuk hiasan-hiasan bangunan. 

2. Tatahan. 
Untuk hiasan-hiasan pada bidang-bidang lembar­

an logam atau kertas dipakai'bentuk-bentuk tatahan. 
Tatahan pada kertas umumnya tembus seperti pepa­
traan hiasan pada bangunan bade atau bukur. Pada 
lembar-lembaran logam seperti hiasan pada emas, 
perak, tembaga atau perunggu ditatah timbul teng­
gelarr. tanpa atau sebagian tembusan. Untuk tatah­
an logam umumnya dikerjakan pada landasan-lan­
dasan pembentuk. 

3. Pepulasan. 
Bentuk-bentuk hiasan yang diterapkan pada bi­

dang-bidang kayu yang dihaluskan atau kain-kain 
bias dibentuk dengan pepulasan. Untuk bahan pepu­
lasan digunakan jenis-jenis cat minyak perada cat mas, 
atau ramuan pewarna tradisional. Untuk pepulasan 
umumnya dipakai warna-warna polos. 

4. Pepalihan. 
Bentuk hiasan yang umumnya dipakai pada 

bebaturan pasangan, batu untuk pelinggih-pelinggih 
pemujaan atau bale kulkul, pepalihan dengan berba­
gai macam variasi yang berpedoman pada pakem-pa­
kem dasar pepalihan. Macam-macam pelaihan ada 
yang disebut palih Begenda, palih wayah, palih bace­
an, palih taman sari, bagian-bagian suatu pepalihan 



yang disebut cakep gula, cakep sari, pepiringan, sebit­
an, gemulung, ringring, bogem, bunga tuwung dengan 
berbagai kombinasi dan variasi. 

Bentuk-bentuk pepalihan umumnya tanpa ukir­
an. Keindahan bentuk pada variasi pennainan garis­
garis pepalihan. 

· 5. Lelengisan. 
Bentuk hiasan tanpa ukiran, keindahan dari ben­

tuk-bentuk hiasan dengan pennainan variasi timbul 
tenggelamnya bidang-bidang hiasan dan penonjolan 
bagian-bagian tertentu. Bentuk-bentuk hiasan lelengis­
an umumnya disatukan dengan hiasan pepalihan. 

5.1.3. W a r n a 

Ragam bias pada bangunan-bangunan tradisional 
umumnya menampakkan warna asli, warna bahan 
yang merupakan warna alam .. Untuk bentuk-bentpk 
lelengisan dan pepalihan, keindahan warna alam me­
rupakan penonjolan keindahan hiasan. 

Kelembutan atau keserasian bentuk-bentuk ukir­
an juga didukung oleh kelembutan atau keserasian 
warna-warna asal dari jenis-jenis batu alam atau je­
nis-jenis kayu yang ·diukir. 

Hiasan-hiasan tatahan pada logam emas, perak, 
tembaga, kuningan, perunggu didukung pula oleh 
warna logamnya. Kombinasi beberapa warna juga me­
rupakan cara-cara penampilan keindahan pola-pola 
hiasan dari berbagai warna alam. Bebaturan yang di­
bangun dari bahan dasar batu buatan dapat divariasi 
dari tektur, warna dan besaran batu-batu pasangan. 

Hitamnya batu bazalt, merah bata atau merah­
nya batu lava, kelabunya batu padas dan putihnya 
batu laut merupakan pokok-pokok warna yang 
dapat divariasi dalam berbagai kombinasi. 

Warna buatan sebagai pewarnaan hiasan pada 
bentuk-bentuk hiasan pepilasan memakai warna­
warna pokok biru, merah dan kuning, warna hijau 
juga sering digunakan. Hitam dan putih merupakan 
pula dasar-dasar warna pewarnaan yang digunakan 
pula untuk mempennuda atau mempertua suatu 
warna dalam suatu susunan irama warna. 

Bentuk-bent\lk hiasan yang dilukiskan dengan 
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pewamaan atau pepulasan umumnya menggunakan 
wama dengan kain atau cat dasar dari warna pokok 
dan lukisan flora dengan warna yang kontras. Pewar­
naan pepulasan umumnya memakai dua warna, wama 
dasar dan wama yang dipulaskan di atas bidang pulas­
an. Warna kuning perada emas sebagai wama pulasan 
di atas kayu yang diberi warna-wama pokok atau kain 
dengan warna pokok. Merah, biru dan · wama-warna 
hijau atau jingga merupakan wama dasar dipulas de­
ngan wama kuning emas perada atau perada gede. 

Pepulasan perada kuning emas atau cat emas di­
sebut perada gede pada kain umumnya digunakan un­
tuk tirai-tirai ruang yang disebut langse atau kain-kain 
hiasan ider-ider tepi atap bangunan, pembungkus 
tiang, tepi kasur atau leluwur sebagai langit-langit. 
Pepulasan perada juga dipakai pada kain-kain mah­
kota penari tarian tradisional. W ama pepulasan pada 
patung-patung dan yang lainnya. 

5.1.4. Cara Membuat. 
Untuk membuat ragam hias flora atau jenis lain­

nya umumnya dibuat dengan cara pahatan. Untuk 
fungsi-fungsi tertentu dibuat dengan cara tatahan 
yang ditempelkan, pewarnaan, tempelan atau akit­
akitan. 

1. Pahatan. 
Bahan dasar dari batu alam atau batu buatan 

dalam bentuk tunggal atau susunan pasangan, juga 
dari jenis-jenis kayu tertentu untuk bahan ukiran di­
ukir dengan pahat pengukir. Pahat pengukir dalam 
satu set ada sekitar 35 buah dengan berbagai ukuran 
Iebar mata, lengkung dan atau rata beberapa buah. 
Untuk pekerjaan-pekerjaan yang sulit seperti lilcu­
liku dasar, rongga-ruang, serat-serat beralur dibuat­
kan pahat-pahat khusus. Pahatan pembentukan to­
peng atau patung pahat dilengkapi dengan pisau lan­
cip yang disebut pengutik dan pisau lancip lengkung 
yang disebut pangot. Palu pemukul pahat dibuat 
dari kayu keras disebut pangotok atau semeti 

Bahan ukiran dirancang sesuai dengan ~iasan flo­
ra atau jenis hiasan lain yang akan dipahat. Pekerjaan 
bakalan dikerjakan dengan pahat pembakal, dibentuk 
dihaluskan dan diselesaikan. Untuk pekerjaan pahatan 



ukiran pada bebaturan, batu-batu dibentuk dan disu­
sun dalam bentuk pasangan tertentu, dipahat dengan 
pola-pola/ukiran yang diterapkan. 

2. Tatahan yang ditempel/diwarna. 
Untuk tatahan ada yang ditatah timbul tengge­

lam pada lembaran atau bentukan dari logam, dan ada 
yang ditatah tembus pada hiasan-hiasan yang bahan­
nya dari kertas atau kulit sapi yang dihaluskan. Tatah­
an melukiskan bentuk-bentuk hiasan dengan meneng­
gelamkan atau melobangi bagian-bagian yang bukan 
bagian dari suatu jenis flora yang ditimbulkan. Tatah­
an pada kulit keras yang dihaluskan seperti pada pem­
buatan wayang, pem buatan hiasan bu~a seni tari 
tradisional tatahan tembus diberi warna pulasan atau 
warna pulasan perada kuning emas. Tatahan pada ku­
lit umumnya dengan pepateraan yang kebanyakan 
menterapkan patra punggel dengan berbagai variasinya 
sesuai dengan bentuk lembar hiasan yang ditatah. 

Untuk hiasan-hiasan permanen tatahan kulit 
umumnya dilengkapi dengan kepingan-kepingan kaca 
cermin yang dibentuk sesuai dengan bulatan atau ba­
gian-bagian tatahan. 

Tatahan pada kertas umumnya dipakai untuk 
hiasan sementara seperti pada bangunan bade wadah 
atau bukur. Bidang-bidang dasar dibungkus dengan 
kertas warna dari warna-warna pokok. Tatahan tern­
bus yang dipakai kertas emas atau warna lain, di­
tempelkan dengan perekat sehingga pada sela-selanya 
tampak warna dasar yang kontras. 

Tatahan tempe} dapat dikerjakan dengan cepat 
karena kertas yang ditatah dapat dilipat-lipat bebe­
rapa lapis ditatah tembus. Setelah dilepa5 atau diren­
tangkan didapat lembar-lembar tatahan yang sama 
atau Iebar simetris. Luas dan bentuk lembar-lembar 
tatahan disesuaikan dengan bidang-bidang yang akan 
dihias. 

3. Pasangan batu. 
Hiasan pepalihan atau lelengisan pada bebaturan 

bangunan dengan pasangan · batu a tau batu buatan 
disusun dengan pasangan batu. Propil-propil batu 
yang telah dibentuk sesuai dengan pola-pola hiasan 
dipasang dalam SuSlman yang membentuk bentuk-
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bentuk hiasan bebaturan. 
Batu-batu dipasang telanjang m~mperlihatkan 

warna asli wama alam. Bidang-bidang hubungan dira­
takan halus dirangkai dengan perekat cairan halus se­
hingga garis-garis siarnya tipis halus. Perekat tradisio­
nal, menggunakan lempung halus untuk batu padas, 
brem (air beras ketan yang diragi) dipakai pasangan 
batu karang laut yang putih halus. Untuk pasangan 
batu bata hal us dipakai perekat tuak (air irisan bunga 
kelapa). Brem dan tuak umumnya dipakai untuk di­
minum. Dalam perkembangan teknologi dan teknik 
konstruksi pasangan-pasangan tradisional juga meng-

. gunakan cairan air semen untuk perekat pasangan. 
Sebagai hiasan tradisional yang menonjolkan ke­

indahan warna-warna alam dari batu-batu pasangan, 
batu-batu disusun bervariasi dari batu sejenis atau 
kombinasi beberapa jenis batu. 

4. Akit-akitan. 
Bangunan-bangunan tradisional yang bersifat se­

mentara dan memerlukan hiasan, umumnya dihias 
dengan akit-akitan atau elemen-elemen kerangka yang 
diakit. Upacara adat pembakaran mayat yang disebut 
Ngaben memerlukan bangunan-bangunan Bade Wadah 
dan pelengkap-pelengkapnya. Batang-batang bambu 
bilah-bilah dan lembaran-lembaran anyamannya dira­
kit dalam konstruksi rangka ruang yang berbentuk 
menara. lkatan-ikatan hubungan batang-batang kon­
struksi, batang-batang hiasan, dan batang-batang kon­
struksi dengan batang-batang hiasan dirangkai atau 
dirakit dengan tali-tali pengikat. 

Dengan teknik konstruksi akit-akitan bangunan 
sementara dapat dikerjakan dengan cepat, indah dan 
cukup ringan. Untuk hiasan penutup rangka ditempel­
kan kertas-kertas berwarna dengan tatahan tembus di­
pasang di atas kertas dasar. Pada beberapa bagian di­
pakai pula kapas berwarna yang dilekatkan memben­
tuk patra-patra hiasan. 

Secara simbolis hiasan akit-akitan juga ada melu­
kiskan bentuk flora dan juga fauna. 

5. Pewarnaan. 
Hiasan pada tradisional pada bangunan-bangun­

an sarana upacara dan ruang dalam atau bagian-bagian 



di dalam ruang umumnya memakai biasan pewarnaan. 
Hiasan-biasan bersama kain-kain pengbias ruangan 
juga dibuat dari pewarnaan dalam bentuk-bentuk pe­
patraan flora atau fauna. Cara membuat biasan dengan 
pewarnaan bidang-bidang hias dihaluskan atau diberi 
warna dasar dan diatasnya digambarkan patra-patra 
dengan cara pepulasan. 

5.1.5. Penempatan. 

Ragam bias dengan nama-nama dan berbagai rna­
cam bentuknya ditempatkan sesuai dengan aturan pe­
nempatannya. Ragam hias dari Pepatraan, Patra wang­
ga, Patra Sari, Patra Punggel, dan Patra Bun-hunan 
penempatannya pada hiasan-hiasan bidang yang cu­
kup luas. Pepatraan Patra Samblung, Patra Pae, Patra 
Ganggeng dan yang merupakan pola-pola berulang 
memanjang penempatannya pada bidang-bidang pan­
jang seperti pada hiasan-biasan bingkai. 

Ragam bias kekangan yang umumnya mengam­
bil bentuk-bentuk fauna ada pula yang xr:engambil 
bentuk flora seperti karang bunga dan karang simbar. 
Penempatannya umumnya pada bidang-bidang tonjol­
an terutama di sudut-sudut bebaturan. 

Ragam hias dari bentuknya juga didasarkan pada 
penempatannya dan bahan yang dibias. Bentuk-ben­
tuk ukiran penempatannya pada benda-benda hias 
dari lembaran-lembaran logam,kertas-kertas bias atau 
kulit keras yang dihaluskan seperti pada pem buatan 
wayang kulit. 

Bentuk-bentuk biasan pepulasan penempatannya 
pada bidang-bidang balus kayu atau kain-kain bias 
atau anyaman. Bentuk biasan pepaliban, penempatan­
nya pada bebaturan atau pada bangunan-bangunan se­
mentara dengan konstruksi akit-akitan yang diselesai­
kan dengan biasan tempel. Bentuk-bentuk biasan le­
lengisan penempatannya pada bebaturan atau kon­
struksi-konstruksi pasangan batu yang menonjolkan 
keindahan warna, juga pada biasan yang bahannya 
dari kayu dengan warna atau serat-serat yang indah. 

Ditinjau dari pewarnaannya, warna-warna asli, 
warna alam penempatannya pada ruang-ruang luar 
a tau hi dang luar dan juga di ruang dalam. W arna­
warna buatan atan tiruan penempatannya pada ruang 
ruang dalam atau biasan-biasan yang terlindung. 
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Penempatan biasan pada suatu bidang atau da­
lam suatu komposisi disesuaikan dengan yang dijadi­
kan bentuk-bentuk biasan atau tumbub-tumbuban 
bawah ditempatkan di bagian bawah. Tumbub-tum­
buban yang bidupnya di bagian tengah atau di bagian 
atas seperti jenis-jenis simbar, ditempatkan di bagian 
tengah atau di bagian atas. 

Ragam bias juga disesuaikan dengan penempat­
annya pada bangunan atau benda-benda yang dihias. 
Patra tunggal pada bidang luas, pada bidang sempit 
pada tiang atau pada atap bangunan bentuknya dise­
suaikan pula dengan tempatnya. 

5.1.6. Arti dan Maksud. 
Ragam bias dalam bangunan-bangunan tradisio­

nal mengandung arti dan maksud-maksud tertentu. 
Penyajian keindahan, ungkapan simbol-simbol dan 
penyampaian.komunikasi merupakan maksud dan arti 
ragam bias pada bangunan-bangunan, peralatan dan 
perlengkapan. 

1. Ragam bias untuk keindahan. 
Umumnya ragam bias dimaksudkan untuk mem­

perindah penampilan suatu bangunan yang dihias. Ke­
tepatan dan keindahan biasan dapat mempertinggi ni­
lai suatu bangunan. Dengan biasan, penampilan suatu 
bangunan lebib indah dan menyegarkan pandangan. 

2. Ragam bias untuk ungkapan simbolis. 
Dari berbagai macam, bentuk dan penempatan 

'ragam bias dapat mengungkapkan simbol-simbol yang 
terkandung padanya. Warna-warna juga merupakan 
simbol arab orientasi, merah untuk warna kelod, ku­
ning untuk warna kaub atau barat putib untuk warna 
kangin atau timur, bitam untuk warna kaja dan pe­
nyatuan dua bersisian untuk arab sudut. 

Bentuk-bentuk biasan pepaliban menyimbolkan 
pula tingkat ketinggian bangunan yang dibias. 

3. Ragam bias sebagai alat komunikasi. 
Dengan bentuk biasan yang dikenakan pada upa­

cara atau bangunan-bangunan tertentu dapat diketa­
bui apa yang diinformasikan oleb biasan yang dikena­
kan. Hiasan serba putib pada wade wadah yang her-
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bentuk padma, menunjukkan fungsinya l}ntuk Pedan­
da. Jumlah tumpang atap bade wadah atau Meru juga 
menunjukkan fungsinya. Hiasan peralatan dan per­
lengkapan upacara juga sebagai alat komunikasi. 

5~1. 7. Pembuat. 
Ragam hias dalam berbagai macam dan bentuk­

nya dibuat oleh undagi atau Sangging sesuai dengan 
fungsi hiasan atau fungsi bangunan yang dihias. Bebe­
rapa bentuk hiasan tertentu yang mengandung arti 
majic atau simbol-simbol upacara dikerjakan oleh 
Sangging atau Undagi yang telah mampu menguasai 
cara dan mantra-mantra dalam proses pembuatannya. 

Tukang; didalam tata hias peranannya untuk 
membantu sangging atau undagi sebagai pembuat 
hiasan. Peranan undagi adalah untuk membuat ran­
cangan dan pelaksanaan bangunan-bangunan. Ran­
cangan dimensi disebut gegulak bilah-bilah bambu 
dengan tabikan-tabikan dimensi untuk masing-masing 
sisi Iebar, tebal panjang atau tinggi elemeri. 

Sangging peranannya untuk membuat ragam 
hias, merancang dan mengenakan hiasan dalam suatu 
proses yang umumnya disertai upacara. 

Undagi atau Sangging atau Sangging umumnya 
bekerja sama dan masing-masing dibantu oleh pem­
bantu-pembantunya. Sangging, selain membuat hiasan 
pada bangunan-bangunan, juga membuat hiasan-hias­
an busana adat atau busana tari, Benda-benda sarana, 
perlengkapan dan peralatan upacara adat agama u­
mumnya dibuat oleh sangging. 

5.2. FA UN A. 
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Dijadikan materi hiasan dalam bentuk-bentuk ukiran, 
tatahan atau pepulasan. Penterapannya, merupakan pende­
katan dari keadaan sebenamya. Pada beberapa bagian keada­
an sebenamya divariasi dengan bentuk-bentuk penyesuaian 
untuk menampilkan keindahan yang harmonis dengan pola 
hias keseluruhan. 

Sebagai materi hiasan, fauna dipahatkan dalam bentuk­
bentuk kekarangan yang merupakan pola tetap, relief yang 
bervariasi dari berbagai macam binatang dan patung dari be­
berapa macam binatang. Hiasan fauna pad~ penempatannya 
umumnya disertai atau dilengkapi dengan jenis-jenis flora 
yang disesuaikan. 



Fauna sebagai patung hiasan pada bangunan umumnya 
mengambil jenis-jenis kera dari cerita ramayana. Patung­
patung sebagai souvenir umumnya mengambil bentuk-bentuk 
garuda, naga, harimau, singa, kuda, kera, sapi dan binatang 
temak lainnya. 

Ukiran fauna pada bidang-bidang relief di dinding, pa­
nil atau bidang-bidang ukiran lainnya umumnya menterap­
kan cerita-cerita rakyat legenda tantri dari dunia binatang. 
Penampilan fauna dalam bentuk-bentuk patung-patung ber­
corak expresionis pada kekarangan bercorak abstrak dan rea­
lis pada relief. 

Fauna sebagai hiasan dan juga berfungsi sebagai simbol­
simbol ritual ditampilkan dalam bentuk-bentuk patung yang 
disebut Pratima, patung sebagai bagian dari bangunan berben­
tuk Bedawang Nala. Fauna sebagai corak magic, lengkap de­
ngan huruf-huruf simbol mentra-mentra. Fauna sebagai ele­
men bangunan yang juga berfungs{sebagai ragam hiasan di­
kenakan sebagai sendi alas tiang dengan bentuk-bentuk Ga­
ruda, singa bersayap atau bentuk-bentuk lainnya (gb. 209, 
220, 212, 213). 

5.2.1. N a m a : 
Ragam hias dari jenis-jenis fauna ditampilkan 

sebagai materi hiasan dalam berbagai macam dengan 
namanya masing-masing. Bentuk-bentuk penampil­
annya berupa patung, kekarangan atau relief-relief 
yang dilengkapi pepatraan dari berbagai jenis flora. 

1. Kekarangan. 
Penampilannya expresionis, meninggalkan ben­

tuk sebenamya dari fauna yang diexpresikan secara 
abstrak. Kekarangan yang mengambil bentuk-bentuk 
binatang gajah atau asti, burung goak dan binatang­
binatang khayal primitif lainnya dinamai dengan na­
ma-nama binatang yang dijadikan bentuknya. 

Karang Boma (gb. 192). 
Berbentuk kepala raksasa yang dilukiskan dari 

leher keatas lengkap dengan hiasan dan mahkota, 
diturunkan dari cerita Baomantaka. Karang Boma 
ada yang tanpa tangan ada pula yang lengkap dengan 
tangan dari pergelangan ke arah jari dengan jari-jari 
mekar. Karang Boma umumnya dilengkapi dengan 
patra bun-hunan atau patra punggel. Di tempat}ran 
sebagai hiasan di atas lubang pintu dari Kori Agung 
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a tau pada Bade wadah dan di beberapa tempat ~se­
, bagai h~an elemen lepas seperti papan nama di meja, 
papan h1asan gamelan dau bentuk-bentuk hiasan seru­
pa. 

Karang Sae (gb. 193). 
Berbentuk kepala kelelawar raksasa seakan ber­

tanduk dengan gigi-gigi runcing. Karang sae umumnya 
dilengkapi dengan tangan-tangan seperti pada karang 
boma. Penampilannya dilengkapi dengan hiasan flora 
patra punggel dan patra bun-hunan. Hiasan karang 
sae ditempatkan di atas pintu Kori atau pintu rumah 
tinggal dan juga pada beberapa tempat lainnya. 

Karang Asti (gb. 197/220 atas). 
Disebut pula karang gajah karena asti adalah 

gajah. Bentuknya mengambil bentuk gajah yang di­
abstrakkan sesuai dengan seni hias yang diexpresikan 
dengan bentuk kekarangan. Karang asti yang melu­
kiskan kepala gajah dengan belalai dan taring gading­
nya bermata bulat. Hiasan flora Patra Punggel meleng­
kapi kearah sisi pipi asti. Sesuai kehidupannya gajah 
di tanah karang asti ditempatkan sebagai hiasan pada 
sudut-sudut bebaturan di bagian bawah. 

Karang Goak (gb. 196,220/bawah). 
Bentuknya menyerupai kepala burung gagak 

atau goak. 
Disebut pula karang manuk karena serupa pula de­
ngan kepala ayam dengan penekanan pada paruhnya. 
Karang goak dengan paruh atas bertaring dan gigi­
gigi runcing mata bulat. Sesuai dengan kehidupan· 
manuk atau gagak sebagai binatang bersayap, hiasan 
Karangmanuk yang juga disebut Karang Goak ditem­
patkan pada sudut-sudut bebaturan di bagian atas. 
Karang Goak sebagai hiasan bagian pipi dan kepala­
nya dilengkapi dengan hiasan patra punggel. Karang 
Goak umumnya disatukan dengan karang Simbar 
dari jenis flora yang ditempatkan di bagian bawah 
Karang Goak. 

Karang Tapel (gb. 194). 
Serupa dengan Karang Boma dalam bentuk 

yang lebih kecil hanya dengan bibir atas. Gigi datar 
taring runcing mata bulat dengan hidung kedepan 



lidah terjulur, Tapel adalah topeng, bagian muka yang 
diambil dari jenis-jenis muka yang galak. Hiasan kepa­
la dan pipi mengenakan Patra Punggel. Kearah bawah 
kepala karang simbar dari jenis flora yang disatukan. 
Karang tapel ditempatkan sebagai hiasan peralihan 
bidang di bagian tengah. 

Karang Bentulu (gb. 195). 
Bentuknya serupa dengan Karang Tapel lebih 

kecil dan lebih sederhana. Tempatnya di bagian te­
ngah atau bagian pada peralihan bidang di bidang 
tengah. Bentuknya abstrak bibir hanya sebelah atas 
gigi datar taring runcing lidah terjulur. Hanya bermata 
satu di tengah tanpa hidung. Hiasan kepala dan pipi 
Patra Punggel yang disatukan. Ke arah bawah, Karang 
Simbar yang disatukan merupakan suatu bentuk kesa­
tuan Karang Bentulu. 

Bentuk-bentuk karangan lainnya, Karang Simbar 
(gb. 198) dari jenis flora, Karang Batu (gb. 199) dari 
jenis bebatuan, Karang Bunga (gb. 224/tengah) dari 
bunga jenis flora sebagai hiasan-hiasan sudut, tepi 
atau peralihan bidang yang berdekatan atau meleng­
kapi kekarangan dari jenis fauna. 

2. Pat u n g. 
Untuk patung-patung hiasan permanen umum­

nya mengambil bentuk-bentuk dewa-dewa dalam 
imajinasi manifestasinya, manusia dari dunia pewa­
yangan, raksasa dalam expresi wajah dan sifatnya dan 
binatang dalam berbagai bentuknya. Benda-benda 
souvenir dari kerajinan seni ukir ada pula yang meng­
ambil bentuk-bentuk binatang yang umumnya realis 
naturalis. 

Patung-patung dari jenis-jenis fauna yang dijadi­
kan hiasan atau sebagai elemen bengunan umumnya 
merupakan patung-patung expresionis yang dileng­
kapi dengan elemen-elemen hiasan dari jenis-jenis 
pepateraan. 

Patung-patung dari jenis-raksasa untuk elernen­
elemen hiasan yang seakan berfungsi untuk menertib­
kan. Patung-patung modem ada pula yang kembali ke 
bentuk-bentuk primitip (gb.223) untuk elemen peng­
hias atau taman atau ruang. 
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Patung Garuda (gb. 212/atas). 
Perwujudannya nierupakan Garuda dengan sikap 

tegak siap terbang, sayap dan ekor mengepak melebar 
Penempatannya pada bangunan sebagai sendi alas ti­
ang tugeh yang menyangga konstruksi puncak atap. 
Sesungguhnya tiang tugeh bebas beban sehingga me­
mungkinkan ukiran patung Garuda sebagai alas pe­
nyangganya. Untuk fungsinya sebagai penyangga 
tiang tugeh bahannya dari kayu yang diselesaikan 
tanpa atau dengan pewarnaan. Sesuai dengan penem­
patannya sebagai sendi tugeh umumnya merupakan 
Oaruda tunggal yang besamya sekitar empat kali te­
bal tiang. 

Patung Garuda yang difungsikan sebagai hiasan 
tuang umumnya lengkap dengan pijakan Naga atau 
Kura-kura dan naga serta awatara Wisnu sebagai pe­
ngendaranya. Patung garuda sebagai hiasan simbolis 
pada bangunan Padmasana ditempatkan pada bagian 
sisi ulu batur sari dengan sikap tegak terbang. Di atas 
Patung Garuda dilengkapi dengan Patung Angsa, juga 
dalam posisi terbang layang. Masing-masing dengan fi­
losofi yang mendukung perwujudan Padmasana. Pa­
tung Garuda Wisnu juga diwujudkan untuk pratima 
yang disakralkan berfungsi ritual. Untuk benda-benda 
souvenir sebagai kerajinan seni ukur Patung Garuda 
diwujudkan dalam berbagai variasi dan dimensi dari 
sebesar biji catur sampai setinggi orang tanpa atau de­
ngan pewarnaan. 

Patung Singa (gambar. 209, 212/bawah, 213/ 
bawah). 
Wujudnya singa bersayap yang juga disebut Sing­

ga Ambara Raja. Dalam keadaan sebenarnya tidak 
bersayap. Patung Singa bersayap untuk keagungan ke­
adaan sebenarnya tidak bersayap. Patung singa di­
fungsikan juga untuk sendi alas tugeh seperti patung 
Garuda. Bahannya dari kayu jenis kuat, keras dan 
awet. Patung singa digunakan pula untuk sendi alas 
tiang pada tiang-tiang struktur atau tiang-tiang jajar 
dengan bahan dari batu padas keras, atau batu karang 
laut yang putih masif dan keras. Patung singa bersa­
yap juga dibuat sebagai kerajinan seni ukur untuk 
benda-benda souvenir dari ukuran kecil untuk hiasan 
meja sampai ukuran besar untuk hiasan ruang. Bahan-



nya dari batu padas kelabu atau kayu jenis keras yang 
awet, tanpa atau dengan pewarnaan. 

Patung-patung singa bersayap ada pula yang disa­
kralkan untuk Pratima sebagai simbol-simbol pemuja­
an. Untuk petualangan sebagai tempat pembakaran 
mayat dalam upacara ngaben selain patung lembu, 
patung singa juga dipakai dengan perwujudan dan 
hiasan sementara yang ikut terbakar bersama pemba­
karan mayat di badan Petulangan Patung Singa. 

Patung Lembu. 
Umumnya dipakai untuk tempat pembakaran 

mayat pada upacara ngaben. Bade wadah untuk me­
ngusung mayat dari rumah ke kuburan dalam suatu 
iring-iringan upacara. Di kuburan mayat diturunkan 
ditempatkan pada lembu untU:k proses upacara pem­
bakaran selanjutnya. Untuk fungsinya yang semen­
tara, lembu dibuat dari kayu lunak pohon kapuk yang 
cukup besar, untuk memasukkan mayat ke badan 
lembu. Perwujudannya sebagai lembu jalang leher 
tegak siap terjang. Hiasannya, kulit badan kain belu­
dru hitam atau merah dengan tatahan kertas warna 
emas, tempelan kapas berwarna dan benang wol ber­
warna untuk hiasan muka. 

Patung lembu atau patung sapi dalam dimensi 
kecil juga banyak dikerjakan sebagai kerajinan seni 
ukir untuk benda-benda souvenir. Di Geria batu ta­
bih Klungkung lembu dalam posisi tidur dipakai un­
tuk sendi alas tiang bale gunung rata. Di sebuah Pura 
Subak diMas Gianyar patung Lembu kern bar dari pa­
sangan batu dipakai untuk mengapit pintu masuk 
pekarangan. Patung lembu juga menghias beberapa 
bangunan lain. 

Patung Naga. 
Perwujudan Ular Naga dengan mahkota kebesar­

an hiasan gelung kepala, bebadong leher anting-anting 
telinga rambut terurai, rahang terbuka taring gigi run­
cing lidah a pi berea bang. Patung N aga sikap tegak ber­
tumpu pada dada, ekor menjulang ke atas gelang dan 
permata di ujung ekor. Patung naga sebagai penghias 
bangunan ditempatkan sebagai pengapit tangga meng­
hadap ke depan lekuk-lekuk ekor mengikuti tingkat 
tingkat tangga ke arah atas. Pemakaian patung Naga 
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sebagai pengapit tangga digunakan pada tangga ba­
ngunan-bangunan parhyangan sebagai tempat pemuja­
an. 

Dalam fungsinya sebagai hiasan dan stabilitas fi­
losofis, Patung N aga yang mem be lit Bedawang kura­
kura raksasa ditempatkan pada dasar Padmasana 
(gam bar. 107 a. b.) Bedawang Naga juga sebagai dasar 
Meru seperti Meru tumpang 11 di Pura Kehen Bang­
li. Untuk bale wadah pada upacara Ngaben bagi ke­
satria tinggi juga memakai Bedawang Naga sebagai da­
sar Bade wadah yang disebut naga Badha. 

Untuk fungsi ritual Patung Naga bersayap juga 
digunakan untuk pratima sebagai simbol pemujaan 
yang disakralkan. Sebagai benda-benda souvenir ke­
rajinan seni ukur juga membuat patung-patung Naga 
dalam ukuran kecil atau besar yang umumnya disatu­
kan dengan patung Garuda atau Garuda Wisnu yang 
berpijak pada belitan Bedawang Naga. 

Patung Kura-kura. 
Perwujudannya melukiskan Kura-kura raksasa 

yang disebut Bedawang, sebagai simbol kehidupan 
dinamis yang abadi,. 
Keempat kakinya berjari lima kuku runcing mener­
kam tanah. Kepalanya berambut api hidung mancung, 
gigi kokoh datar bertaring runcing mata bulat. Wajah 
angker memandang ke arah atas depan berpandangan 
dengan Naga yang membelitnya. Kepala Naga di atas 
kepala bedawang dalam posisi berpandangan galak di­
namis. 

Pemakaian Bedawang tidak berdiri sendiri, selalu 
merupakan kesatuan berbelit dengan Naga atau Be­
dawang Naga sebagai pijakan Garuda yang dikendarai 
awatara Wisnu. Garuda dan Bedawang merupakan 
kesatuan dalam mithologi yang mem bawakan filosofi 
kehidupan ritual. 

Patung Kera. 
Perwujudannya merupakan kera-kera yang diex­

presikan dilukiskan dalam ceritera ramayana. Patung­
patung anoman (gb. 207/atas), Subali, Sugriwa meru­
pakan patung-patung kera yang banyak dipakai hiasan 
sebagai bagian dari bangunan seperti pemegang alas 
tiang jajar bangunan pelinggih Untuk hiasan terlepas 

- -



pada bangunan juga banyak digunakan Patung kera 
dalam bentuk realis dengan bahan kayu atau sabut ke­
lapa untuk dibuat benda-benda scuvenir. 

Patung binatang untuk souvenir. 
Kerajinan ukiran untuk benda-benda souvenir 

juga ada mengambil jenis-jenis binatang yang umum­
nya dalam bentuknya yang realis. Patung-patung sapi, 
kuda, babi, itik, burung hantu, ikan dan beberapa je­
nis lainnya dibuat dalam dimensi kecil atau sedang 
untuk hiasan meja atau ruang. 

Binatang sebagai peragaan seni tari. 
Perwujudannya serupa patung berbusana leng­

kap yang menari sebagai topeng orang yang menarik­
nya. Wayang wong atau wayang orang yang mengam­
bil lakon Ramayana memakai topeng berbagai jenis 
kera seperti sempati (gb. 221/bawah). Anoman, Su­
bali, Sugriwa dan kera-kera lainnya. Tarian Barong 
menarikan Barong Ket, Barong Macam, Barong Bang­
kung, Barong sampi yang merupaknn perwujudan bi­
natang. 

3. Patra Dasar. 
Ukiran relief pada bidang-bidang datar menam­

pilkan pula jenis-jenis fauna dalam pola pepatraan 
yang merupakan pokok dasar hiasan dilengkapi de­
ngan pepatraan pelengkap atau pengisi sisa bidang. Pa­
tera-patera pelengkap dari jenis, patra sari, patra 
punggel atau pepateraan lainnya. Untuk Patra Dasar 
umumnya juga dari jenis fauna bentuk-bentuk pa­
tung. Patra penyu, empas, kura-kura atau Bedawang 
(gb. 187), Patra naga (gb. 188), Patra Garuda (gb. 
189), Patra Singa (gb. 190), Patra Kera (gb. 191) dan 
Patra-patra yang menyajikan ceritera-ceritera wayang 
atau ceritera-ceritera rakyat (gb. 216, 217, 218, 219) 
sebagai hiasan relief pada bidang-bidang datar atau pa­
nil-panil papan juga pada hiasan kain yang dilukis 
dengan perada gede. 

Patra Dasar yang melukiskan jenis-jenis fauna 
umumnya diturunkan dari legenda Tantri sebagai su­
atu ceritera dari kerajaan binatang. Patra dasar yang 
umumnya realis dari dunia binatang dilengkapi dan 
divariasi dengan bentuk-bentuk tumbuh-tumbuhan 
dalam bentuk-bentuk pepatraan. Patra Sari, patra 
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punggel, patra bun-hunan dalam berbagai variasi me­
rupakan patra-patra yang dipakai pelengkap patra da-
sar. 

Pada bidang-bidang luas yang memanjang atau 
bidang-bidang bersambungan juga ditampilkan cerite­
ra-ceritera wayang dan ceritera-ceritera rakyat yang 
merupakan rangkaian ceritera bersambung dari satu 
bidang ke bidang lainnya. 

Bidang-bidang pada dinding tembok bangunan 
atau tembok-tembok penyengker merupakan tempat­
tempat penampilan patra-patra dasar dari jenis fauna 
dan jenis-jenis lainnya yang dilengkapi patra-patra pe­
lengkap dari jenis fauna . Bahan ukiran umumnva me ­
makai batu padas kelabu pada bidang-bidang tembok 
dan papan-papan panil-panil hiasan atau pemisah 
ruangan. 

5.2.2. Bentuk. 
Ragam hias fauna dalam penampilannya mE=nde­

kati realis atau dengan sedikit variasi yang diabstrak­
sikan dengan pepatraan jenis flora. Bentuk-bentuk 
yang diterapkan disesuaikan dengan bahan dasar, 
fungsi dan penempatannya. 

1. Ukiran. 
Untuk hiasan bangunan umumnya dengan ben­

tuk-bentuk ukiran seperti patung-patung fauna, ke­
karangan dalam dan relief. Ukiran-ukiran patung se­
bagai bagian yang ditempatkan pada bangunan. Ukir­
ukiran kekarangan diukir langsung pada bagian-bagi­
an bangunan. Ukiran-ukiran relief yang diukir lang­
sung pada bangunan merupakan hiasan-hiasan bidang. 
Relief panil yang umumnya diukir pada bidang-bi­
dang papan untuk hiasan-hiasan terlepas yang ditem­
patkan pada bangunan sebagai elemen interior. 

2. Tatahan. 
Ragam hiasan dari jenis-jenis fauna diwujudkan 

pula dalam bentuk-bentuk tatahan pada bangunan­
bangunan logam, kulit dan kertas-kertas sebagai hi­
asan sementera. Jenis-jenis fauna ditatahkan sebagai 
hiasan dasar dilengkapi dengan patra-patra dari jenis­
jenis flora serupa dengan relief. Tatahan pada wayang 
kulit merupakan bentuk-bentuk tunggal dari hebe-



rapa jenis fauna, gajah, harimau, naga dan jenis-jenis 
kera. Tatahan pada kertas-kertas bias untuk hiasan 
sementara pada bade wadah dan bangunan-bangunan 
sementara lainnya ditempelkan pada kertas dasar 
yang berwarna kontras. Warna dasar terlihat pada 
celah-celah warna tatahan yang tembus berlubang­
lubang. Jenis-jenis fauna yang juga digunakan pada 
tatahan kertas. 

3. Pepulasan. 
Perwujudan jenis-jenis fauna pada bidang-bidang 

hiasan dari kain atau kayu-kayu sebagai peralatan u­
pacara atau hiasan pada bangunan dikerjakan pula 
dengan pepulasan. Benda-benda souvenir seni ukir ada 
pula yang dikerjakan dengan penye!esaiail pepulasan. 
Bahan pulasan dipakai perada atau cat emas perada 
gede dan jenis-jenis cat bahan alam atau bahan kimia. 

Jenis-jenis fauna digambarkan pada bidang-bi­
dang hiasan dengan pulasan warna yang kontras de­
ngan warna dasar. Sebagai pelengkap juga digunakan 
pepatraan dari jenis-jenis flora dirangkaikan dalam su­
atu kesatuan penampilan perwujudan. 

Beberapa bentuk ukiran, pada elemen-elemen 
bangunan, tiang, tadapaksi, kencut, tugeh, dedeleg 
atau petaka, parba dan bagian-bagian lain yang diukir 
ada pula yang diselesaikan dengan pulasan perada cat 
emas pada bentuk-bentuk ukirannya. 

Sendi tugeh ukiran garuda atau singa bersayap, 
tadapaksidengan ukiran karang tape} atau ulap-ulap 
pintu dengan ukiran karang sae atau burung merak 
dapat pula diselesaikan dengan pepulasan. 

4. Lelengisan. 
Hiasan pada bagunan bebaturan ada pula yang 

diwujudkan dalam bentuk-bentuk lelengisan yang se­
akan mendekati bentuk-bentuk fauna pada kekarang­
an atau sendi-sendi alas tiang. Bentuk lelengisan, 
hanya merupakan pola-pola dasar dari bentuk bagi­
an-bagian fauna seperti pada sendi singa, ada kepala, 
badan, kaki tanpa penyelesaian tanpa ukiran. Bila di­
lanjutkan diselesaikan dengan ukiran masih memung­
kinkan. 

5.2.3. W a r n a. 
Perwujudan berbagai jenis fauna dalam bentuk-
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bentuk ragam hias menampilkan warna-warna a1am 
atau buatan. Wama tiluan dengan warna buatan yang 
meniru atau berusaha mendekati warna dari jenis 
fauna yang ditampilkan sebagai materi hiasan. Dengan 
warna timan juga dimaksudkan mencari jenis fauna 
yang sesuai dengan warna bahan yang dipakai. 

1. W ama Alam. 
Bahan-bahan konstruksi pada bangunan tradisi­

onal menampakkan wama alam warna asli wama ba­
hannya. Dengan menampilkan warna bahan, wama je­
nis fauna tidak menampilkan warna asli sebenarnya. 
Patung-patung garuda, singa, naga yang dibuat dari 
bah an batu pad as, warnanya kelabu karena batu padas 
berwama kelabu. Yang dibuat dari kayu eben warna­
nya hitam karena bahannya berwarna hitam. Pasang­
an batu bata merah dari jenis halus hila padanya di­
ukir relief kera maka terwujud kera wama merah wa­
laupun sebenarnya tidak ada kera berwarna merah. 
Akan mendekati wama sebenarnya kera kelabu hila 
relief atau patung kera dipahatkan pada batu padas 
atau pasangan batu padas wama kelabu, wama alam 
warna aslinya. 

Akar untuk rambut singa kaang, serat praksok 
untuk bulu barong atau rangda, kerikil putih untuk 
sisik patung naga masing-masing membawa warna a­
lam warna aslinya. 

2. Warna buatan. 
Ragam hias dalam bentuk pepulasan yang me­

nampilkan jenis-jenis fauna dilukiskan dengan perada 
atau cat pewarna yang mendekati atau menyimpang 
dari warna sebenarnya. Perada atau cat emas membe­
rikan wama kuning emas pada fauna yang dilukiskan­
nya walaupun sebenamya tidak ada fauna berwarna 
kuning emas. Jenis-jenis fauna yang digambarkan de­
ngan wama sebenamya. Pewarnaan karang Boma pada 
hiasan bade wadah menggunakan kapas berwarna 
dan benang berwarna,untuk disusun dalam suatu kom­
posisi warna yang berusah;1 pula mendekati warna­
warna sebenarnya dari bagian-bagian yang diwamai. 
Gigi warna putih, bibir warna merah, bulu-bulu war­
na hitam, bulatan-bulatan biji mata juga mendekati 
warna-warna sebenarnya. 



Untuk perwujudan fauna dalam dimensi besar 
digunakan warna-warna pasangan atau penempelan 
kain-kain berwarna yang mendekati warna sebenar­
nya. 
Barong macan yang melukiskan barimau, tapel kepa­
la yang diwarnai cat pepulasan ada pula yang meng­
gunakan kulit barimau pada beberapa bagian. Untuk 
kulit badannya dikenakan kain yang menyerupai 
warna loreng harimau. Barong bangkung (babi) ba­
rong sampi (sapi) juga menggunakan kain yang me­
nyerupai warna sebenarnya. Lembu untuk tempat 
pembakaran mayat pada upacara pengabenan, kulit­
nya menggunakan kain beludru yang dilekatkan se­
bagai kulit berbulu dengan wama-warna bitam, me­
rah atau putib sesuai dengan warna-warna sebenar­
nya. 

Benda-benda souvenir seni ukir yang berwujud 
fauna yang bahannya dari kayu eben atau jenis ka­
yu keras lainnya tidak menggunakan warna buatan. 
Yang terbuat dari kayu jenis kayu lunak umumnya 
diberiwarna pelulasan dengan komposisi warna meng­
utamakan keindahan. 

5.2.4. Cara Membuat. 
Ragam bias jems-]enis fauna dibuat dengan 

cara pahatan pada bentuk-bentuk ukiran atau pabat­
an tembus pada bentuk tatahan. 

Pembuatan dengan cara pasangan yang juga di­
selesaikan dengan pahatan ukiran, untuk hiasan­
biasan yang dikenakan pada bangunan atau biasan 
lepas dengan pasangan bilab-bilab batu pasangan. . 

Pembuatan dengan cara menempel dikerjakan 
pula untuk ragam bias dari jenis-jenis fauna. Tataban 
tembus ditempelkan pada bidang-bidang bias. Susun­
an bahan berwarna dapat pula dikerjakan, dengan 
menempelkannya pada bidang-bidang bias. Tatab­
an tembus kertas bias ditempelkan pada bidang hi­
as mem bentuk biasan jenis-jenis fauna. Pembuatan je­
nis fauna yang besar diluar kemampuan batas bahan 
dibuat dengan akit-akitan bagian-bagian kepala, ka­
ki dan bagian-bagian lainnya. Singa kaang, lembu, 
bedawang, naga sebagai biasan-biasan besar dibuat 
dengan perakitan bagian-bagiannya dalam satu per-
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wujudan. Untuk membuat tape! atau bagian muka, 
telinga, taring, tanduk pada lembu dibuat dengan ca­
ra perakitan. 

Pembuatan ragam bias jenis-jenis fauna ada ju­
ga yang dibuat dengan cara anyaman sebagai bahan 
anyaman umumnya menggunakan akitan bambu. 
Anyaman dijadikan kerangka badan seperti pada 
barong macan atau barong bakung pada bagian ke­
pala penarinya. 

Pem buatan kerangka hiasan karang Asti dan ju­
ga karang Boma pada bangunan bade wadah yang be­
sar dibuat dengan jalinan rangkaian ikatan jerami di­
hias tempelan kapas-kapas berwarna. Hiasan kepala­
nya yang berbentuk gegunungan. Pembuatannya juga 
dengan kerangka anyaman bambu. 

Sebitan bam bu dan daun-daun ron tal dapat pula 
dianyam membentuk hiasan-hiasan jenis fauna seper­
ti jenis-jenis burung, belalang dan bentuk~bentuk lain­
nya. 

Pembuatan ragam bias jenis-jenis fauna dapat 
pula dikerjakan dengan cetakan atau bentukan de­
ngan bahan tanah liat atau semen pasir dalam gera­
bah (gb. 222). Hiasan beton semen pasir yang dicetak 
dengan bertulang kawat anyaman (gb. 211) diguna­
kan sebagai hiasan-hiasan dinding di Puri Amlapura 
Karangasem dan di beberapa tempat lainnya yang 
telah ada semasih masa Kerajaan. 

Sebagai produksi massal yang diperdagangkan 
beton adonan semen pasir dicetak pula untuk bangun­
an-bangunan pelinggih, kori, candi bentar atau tem­
bok dengan pilar-pilarnya yang dihias dengan ragam hi­
as flora, atau fauna karang asti atau kekarangan lain­
nya (gb. 222). Bagian-bagian bangunan dicetak da­
lam potongan-potongan disatukan ditempat bangun­
an di bangun. 

Dalam arsitektur tradisional elemen-elemen 
konstruksi dan ragam bias dibuat dengan dimensi­
dimensi tertentu yang dirancang oleh .undagi atau 
sangging sebagai arsitek Tradisional. Ragam bias 
yang dibuat dengan cara rnencetak tidak mengikuti 
proses tradisional. Biaya yang lebih murah dan ti­
dak memerlukan sangging atau tukang ahli, memung­
kinkan hiasan cetak berkembang dengan penyesuai­
an pada keadaan bangunan lainnya. 



5.2.5. Penempatan. 
Ragam hias yang melukiskan jenis-jenis fauna 

ditempatkan pada bangunan-bangunan, pada per­
lengkapan dan peralatan, juga pada busana dan kain­
kain hiasan bangunan. Pada bangunan, ragam hiasan 
dari jenis-jenis fauna ditempatkan sebagai elemen 
konstruksi patung-patung alas sendi tiang tugeh atau 
tiang jajar. Pada bebaturan jenis fauna ditempatkan 
sebagai hiasan-hiasan kekarangan pada sudut-sudut 
peralihan. Sesuai tempat kedudukan kehidupannya, 
karang goak atau karang manuk di atas, karang asti 
atau karang gajah di bawah. Kakul-kakulan yang 
mengambil bentuk dasar kakul atau siput sawah di­
tempatkan pada bidang-bidang sempit memanjang 
sebagai hiasan bingkai. 

Ragam hias dari jenis fauna dalam bentuk ukir­
an relief ditempatkan pada bidang-bidang sebagai 
hiasan dinding atau panil-panil pemisah (gb. 216, 
217) hiasan meja (gb. 218) dan bidang-bidang lain­
nya. 

Patung-patung kera dari ceritera pewayangan 
juga ditempatkan sebagai hiasan lepas pada bangun­
an (gb. 207 /atas) Patung atau perwujudan Bedawang 
dan Naga pada bangunan Padmasana atau Bade wa­
dah berfungsi hiasan dan sim hoi filosofis yang sakral. 

Kain-kain busana untuk busana tari dan kain­
kain hiasan bangunan ada pula yang melukiskan 
jenis-jenis fauna dari ceritera pewayangan atau ceri­
tera yang dilengkapi pepateraan dari jenis-jenis flo­
ra dengan bentuk pepulasan. 

Sebagai sarana upacara, perlengkapan atau pe­
ralatan upacara dalam bentuk rerajahan beberapa 
jenis fauna, kura-kura, naga, lembu, dan bentuk­
bentuk simbolis lainnya dilukiskan pada bidang­
bidang rajahan. 

5.2.6. Arti dan Maksud. 
Ragam hias dari jenis-jenis fauna seiain fung­

sinya sebagai hiasan juga mengandung arti dan mak­
sud-maksud tertentu untuk beberapa macam hiasan. 
Pemakaian bahan proses pembuatan dan bentuk­
bentuk penampilan membawakan identitas pemakai­
annya sebagai ragam hias. 
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1. Fauna sebagai hiasan keindahan. 
Penempatan hiasan jenis-jenis fauna pada ba­

ngunan peralatan, perlengkapan dan elemen-elemen 
penghias ruang menonjolkan · bentuk-bentuk keindah­
an yang disempurnakan ataupun di abstrakkan. Si­
nga bersayap, Garuda bertangan, Gajah bermata bu­
lat dengan deretan gigi rata kura-kura berambut api 
bentuk-bentuk perwujudan lainnya sesungguhnya ti­
dak ada fauna yang sama seperti itu. Variasi penam­
pilannya untuk keindahan komposisi expresi dan 
keserasian. 

Pepatraan dari jenis-jenis flora yang meleng­
kapi jenis-jenis fauna · untuk kebarmonisan kesatuan 
penampilan beberapa bagian bentuk biasan. Untuk 
keindaban karakter penampilan sikap-sikap fauna 
sebagai ragam bias diexpresikan dengan kesan galak, 
angker atau agung mempesona. 

2. Fauna sebagai simbol ritual. 
Penampilannya dalam bubungan dengan fung­

si-fungsi ritual merupakan simbol-simbol filosofis 
yang dijadikan landasan jalan pikiran. Bedawang na­
ga sebagai stabilitas gerak dinamis kebidupan di bu­
mi dijadikan dasar padmasana atau bade wadab. Ga­
ruda wisnu sebagai simbol kesetiaan keyakinan dan 
ketangguban. Singa ambara atau singa bersayap se­
bagai simbol ketangkasan dan kekuasaan, Angsa dan 
burung merak pada patung Saraswati masing-masing 
sebagai simbol kesucian dan keindahan abadi. 

3. Fauna sebagai media ejukatif. 
Ragam bias dari jenis-jenis fauna yang ditirukan 

dari bagian-bagian ceritra tantri sebagai legenda yang 
telab memasyarakat mengandung arti dan maksud 
ejukatif konstruktif. Penampilan singa dan lembu 
dari persababatan jadi permusuhan akibat fitnab an­
jing ki Patib Sembade mengajarkan agar kita jangan 
mudah diadu dengan cara berbagai bentuk fitnah. 

Penampilan cangak meketu sebagai Pedanda 
baka atau bangau yang menyamar sebagai pendeta 
menipu ikan-ikan untuk dijadikan mangsanya memba­
wa maksud untuk mengingatkan agar kita waspada 
terbadap segala bentuk penipuan yang berpura-pura ba-
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ik. Waspada· seperti kepiting yang tenang dengar. ma­
ta menonjol siap menghukum penipu menyepit Ie­
ber bangau. 

Penampilan empas yang diterbangkan burung be­
libis bermasksud menasehatkan agar kita tidak mudah 
terjebak oleh maksud-maksud jahat sebagaimana ja­
hatnya anjing yang berteriak menyatakan belibis 
menerbangkan tahi sapi, empas yang merasa dihi­
na, marah dan menjawab sehingga mulutnya yang 
berpegang padabatang pemikul terlepas, akhirnya ja­
tuh dan disantaplah empas oleh sang anjing. 

· Beberapa bagian lain dari ceritera tantri yang di­
tampilkan sebagai ragam hias mengandung arti dan 
maksud ejukatif yang konstruktif. 

4. Fauna sebagai media komunikatip. 
Angka tahun atau candra sangkala pada bangun­

an-bangunan kuno ada pula yang melukiskan dengan 
penampilan beberapa fauna yang mengandung arti 
nilai angka. Gajah juga disebut asti yang berarti pula 
asta berarti delapan. Angka-angka lainnya dilukiskan 
oleh fauna atau benda-benda alam lainnya yang da­
pat pula dalam bentuk-bentuk rangkaian kata yang 
bernilai angka. Fauna dalam fungsinya sebagai pengi­
der menunjukkan arah di bumi. 

5.2.7 P em b u at. 
Ragam hias dari jenis-jenis fauna sebagai hiasan untuk 
keindahan, pembawa arti simbol, maksud ejukatif dan 
tujuan komunikatip dirancang dan dikerjakan oleh 
sangging atau undagi yang juga berperan sebagai sang­
ging. Dalam pelaksanaannya setelah proses ritual, un­
dagi atau sangging dapat dibantu oleh tukang ukir, 
tukang pulas atau tukang hias lainnya. 

Untuk hiasan yang berfungsi ritual dan rerajahan 
yang bernilai majic dikerjakan oleh undagi atau sang­
ging dengan upacara dan mentra-mentra proses dan 
pengurip untuk menjiwai. . -

Naga banda, naga yang membelit bedawang pada 
bangunan bade wadah untuk kasta Kesatria tinggi di­
buat oleh undagi atau sangging dibantu para tukang. 
Upacara pengurip untuk menjiwai dilakukan oleh pe­
danda dan upacara pralina atau peleburan untuk kern-



bali keasalnya, juga dilakukan oleh pedanda yang la­
innya. Yang seakan-akan mempertaruhkan kemampu­
annya antara Pedanda pengurip dan Pedanda pem­
pralina. 

Ragam hias untuk bangunan-bangunan sederha­
na yang kurang atau tidak bersifat sakral dapat di­
kerjakan oleh tukang dan pembantu-pembantu tu­
kang yang berpedoman pada petunjuk-petunjuk unda­
gi atau sangging. 

Untuk ragam hias yang diperdagangkan sebagai 
benda-benda souvenir kerajinan seni ukir dikerjakan 
oleh seniman pengrajin seniukir tanpa proses ritual. 

Ragam hias yang diproduksi secara moral dengan 
cara cetak tidak memerlukan undagi, sangging, tukang 
ahli, Pekerja biasa yang mampu dan dapat menger­
jakan. Keindahan tergantung pada alat, bahan dan ke­
cermatan pekerjanya. 

5.3. ALAM 
Ragam hias yang mengungkapkan alam sebagai 

ungkapan keindahan menampilkan unsur-unsur alam 
sebagai materi hiasan. Ragam hias yang alamiah ada­
lah perwujudan yang naturalis sebagaimana adanya 
benda-benda alam di alam raya. 

Berbeda dengan pepateraan yang menampilkan 
sebagian terindah dari bagian-bagian flora atau fauna 
yang diabstrakkan dalam ekspresi sebagai patren­
patren hiasan. Alam sebagai ragam bias dalam penger­
tian alam benda sebagai materi hiasan menampilkan 
jenis fauna atau flora dalam keadaan lengkap sebagai­
mana adanya di alam raya. Pohon kayu digambarkan 
lengkap akar batang cabang dan daun-daunnya (gb. 
219). 

Unsur-unsur alam (Panca Mahabhuta), apah, te­
ja, bhayu, akhasa dan pertiwi masing-masing sebagai 
cairan, sinar, angin, udara dan tanah bebatuan diabs­
trakkan dalam bentuk-bentuk pendekatan sebagai 
materi hiasan atau digambarkan dalam keadaan men­
dekati bentuk sebenarnya. 

5.3.1. Nama 
Unsur-unsur alam atau benda-benda alam 

umumnya diwujudkan dalam bentuk kebebasan krea-
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si masing-masing seniman atau sangging. Unsur-un­
sur alam ada pula yang ditampilkan dalam bentuk 
pepatraan, patra api-apian (gb. 178) bawah, dan ke­
karangan, karang batu (gb. 199). 

Nama-nama ragam hias dari alam diambilkan 
dari nama-nama bendanya atau nama unsur yang 
menjadikan adanya alam dan isinya. 

1. Air. 
Dalam penampilannya sebagai ragam hias air 

d~tampilkan sebagai kolam telaga danau atau ·taut. 
Cerita Rajapala (gb. 219/atas) melukiskan Rajapala 
mengintai bidadari yang mandi di telaga. Air dilu­
kis sebagai ragam hias dalam perwujudan lautan pa­
da ceritera-ceritera pemutaran Mandaragiri, pada 
Dewaruci atau Bima mencari air suci, masing-masing 
untuk mendapatkan amertha. Ramayana pada bagian 
penyeberangan laskar wanara ke Alengka, juga me­
lukiskan penyeberangan laut. 

Air dalam penampilannya sebagai ragam hias 
melengkapi atau dilengkapi materi ragam hias lain­
nya. Pepohonan bebatuan atau ikan-ikan dilukis­
kan bersama air dalam suatu ceritera di air. 

2. Api atau api-apian. 
Dilukiskan dalam bentuk pepatraan, patra api­

apian (gb. 178/bawah) atau dalam bentuk pendekat­
an lidah-lidah api, untuk ceritera-ceritera pertem­
puran. Ceritera wayang dalam perang panah, ceritera­
ceritera majic seperti Calonarang Basur dan lakon­
lakon leak lainnya juga menggunakan api-apian se­
bagai lidah api, bunga-bunga api atau kobaran api. 

Penampilan api-apian sebagai ragam hias, untuk 
menunjang suasana angker majic, dahsyat dan suasa­
na pertempuran. 

3. Aw an. 
Ragam hias yang menceritakan suasana di udara 

atau di ruang angkasa seperti Jetayu yang menerbang­
kan Sita dalam ceritera wayang Ramayana, Gerhana 
yang melukiskan Bulan dimangsa Raksasa Kalarau 
dan peristiwa-peristiwa langit lainnya menampilkan 
awan sebagai suasana langit. 



4. Gegunungan. 
Penampilannya dalam ragam hias dalam bentuk 

pendekatan yang menyerupai gegunungan atau gu­
nung-gunung. Sebagai hiasan pada wadah, homa dan 
karang asti dihias dengan mahkota yang menyerupai 
pegunungan. Gunung besar di tengah, kiri kanan di· 
apit gunung-gunung kecil disebut gegunungan. Gegu­
nungan pada relief mendukung suasana ceriteranya. 

5. Bebaturan. 
Juga dijadikan materi ragam hias bebatuan da­

lam wujud kekarangan (gb. 199) dan alam wujud 
naturalis yang mendekati keadaan sebenarnya. Be­
batuan sebagai materi ragam hias umumQya menyer­
tai air yang melukiskan telaga, danau atau laut. Be­
baturan juga melengkapi lukisan alam dalam relief 
atau pepulasan dan tatahan wayang dan ceritera­
ceritera hutan. 

6. Kekayonan. 
Kayu-kayu sebagai isi alam dari jenis tumbuh­

tumbuhan merupakan pula ragam hias naturalis 
yang melukiskan pendekatan keadaan sebenarnya 
(gb. 219) yang umumnya melengkapi penampilan 
suatu ceritera dalam bentuk relief. Kekayonan se­
bagai ragam hias disesuaikan dengan jalan ceritera 
yang dilatar belakangi. Di hutan, ditelaga atau dita­
man, disesuaikan jenis pepohonannya masing­
masing. 

7. Geginan. 
Ragam hias juga diambilkan dari kegiatan-ke­

giatan profesi yang disebut geginan. Petani menge­
tam padi, nelayan menangkap ikan, kesibukan di 
pasar dan kegiatan-kegiatan lain dalam hubungan 
manusia dengan alamnya. Manusia, alam dan ling­
kungannya merupakan pula materi ragam hias dari 
alam yang dipahatkan pada relief-relief bidang din­
ding pada bangunan. 

5.3.2. B e n t u k. 
Ragam hias yang diambil dari alam, perwu­

judannya mende~ti keadaan sebenarnya dalam 
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bentuk-bentuk ukiran relief pada bidang-bidang 
datar, tatahan pada ·Iembar-lembar bidang-bidang 
papan atau · kain-kain hiasan juga pada pem buatan 
wayang kulit dan busana tari. 

1. U k iran, 
Ragam hias dari alam umumnya untuk bi­

dang-bidang dinding luas atau bidang-bidang beru­
lang yang memerlukan ragam hias berirama. Pa­
sangan batu padas sebagai dinding tembok atau 
pelapis dinding, diratakan halus rapi diukir dengan 
menampilkan ceritera-ceritera yang dilatarbelakangi 
· keadaan alam. Bentuk-bentuk ukiran relief dengan 
materi alam disesuaikan dengan penampilan dan 
kreasi sangging juga sifat-sifat bahan yang dipakai. 

2. Tatahan. 
Alam sebagai materi ragam hias ada pula yang 

ditampilkan dalam bentuk tatahan pada lembar-lem­
bar logam atau wayang kulit dan juga pada lembar­
lembar kertas hias yang ditatah tembus ditempelkan 
di atas warna dasar. Pada bentuk-bentuk ukiran relief 
penampilan tiga dimensi dari satu sisi memungkin­
kan penampilan yang lebih jelas. Bentuk tatahan 
memperjelas penampilap dengan kontras warna atau 
gelap terang kontras bayangan. 

3. Pepulasan. 
Hiasan yang mengambil materi dari isi alam atau 

unsur-unsur alam dibentuk pula dengan bentuk-ben-
. tuk pepulasan. Melukiskan hiasan alam pad a bidang­
bidang hias dengan pewarnaan di atas warna dasar. 
Pada bentuk-bentuk pepulasan bahan pewarna tidak 
diharuskan sama dengan warna benda alam yang di­
jadikan materi hiasan. Pepulasan yang memakai war­
na perada akan memberikan warna kuning emas pada 
bentuk-bentuk yang dipulasnya. Pohon, daun, air dan 
jenis-jenis lain semua berwarna kuning emas hila di­
pakai perada cat emas. Pepulasan dengan komposisi 
beberapa jenis mengutamakan keindahan tidak sepe­
nuhnya menyamai warna alain. 

5.3.3. W a r n a. 
Ragam hias dari alam menampilkan unsur-



unsur alam atau benda-benda alam tanpa keba­
rusan warna alam. Materi alam dengan perwujudan 
naturalis dalam bentuk, mengikuti warna alam dari 
bahan biasan pada bentuk-bentuk relief. Untuk pe­
pul.an, warna lebih diutamakan sebagai expresi ke­
indahan bukan peniruan warna sebenarnya sebagai 
keadaan alam. Warna batu pada pepulasan disesuai­
kan dengan keadaan dan keperluan warna yang di­
gunakan. Untuk ragam bias dari materi alam juga di­
gunakan warna alam, warna asli benda bias dan war­
na buatan dengan memberikan warna pulasan atau 
pewarnaan. 

1. W arna alam. 
Bidang-bidang pasangan yang dihias disusun dari 

batu-batu alam, batu buatan atau kayu-kayu sebagai 
biasan. Warna bahan merupakan warna asli warna 
alam yang akan menjadi warna biasan. Api-apian 
yang diukirkan pada batu padas kelabu walaupun 
sebenarnya api berwarna merah. 
Demikian langit biru pobon bijau bunga kuning 
semua akan sama berwarna kelabu merah bata atau 
putih seputih batu karang laut sesuai warna dasar 
bahan atau bidang yang diukir. 

Kayu-kayu dengan warna serat yang cukup 
indah, sebagai bahan ukiran juga menampilkan 
warna alam warna asli jenis kayunya. 

2. Warna buatan. 
Pewarnaan bidang-bidang hiasan yang ber­

bentuk ukiran jarang dilakukan warna buatan di­
pakai pada bentuk-bentuk pepulasan bidang datar. 
Pewarnaan ragam bias dari unsur dan benda-benda 
alam disesuaikan dengan keindahan komposisi war­
na. Warna buatan banya mendekati warna alam 
warna asli benda-benda yang dijadikan ragam bias. 
Pemakaian perada warna emas pada pepulasan mem­
berikan warna yang sama pada semua materi biasan. 
Unsur-unsur alam, benda-benda alam dari jenis-je­
nis flora dan fauna semua berwarna kuning emas, 
warna perada yang dipuJaskan. 

Bade wadah, bukur, lembu dan singa kaang 
mengenakan hiasan dengan pewarnaan buatan ker-
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tas-kertas berwarna dengan tatahan dan pasangan 
kapas berwama pada bidang-bidang yang dihias. 

5.3.4. Cara membuat. 
Alam sebagai bias yq mengambil unsur-un­

sur alam dan benda-benda alam sebagai materi bia­
:;an dibuat dengan cara pahatan pasangan atau pe­
wamaan sesuai dengan pemakaiannya. 

Bidang-bidang biasan dari papan-papan kayu 
atau dari pasangan batu alam dipahat dengan ben­
tuk-bentuk ukiran yang melukiskan ragam bias 
dari alam. Pada permukaan bidang bias digambar- · 
kan jenis biasan yang akan dipahatkan dengan ga­
ris-garis bentuknya. Dengan pahat ukir sekitar 20 bu­
ah dari berbagai profil dan lengkung mata pahat, gam­
bar dipahat dalam bentuk ukiran relief. Untuk penam­
pilan suasana dan keadaan alam umumnya dipabatkan 
dalam bentuk pahatan yang mendekati perpektif se­
bingga terasa suasana ruang pada bidang datar bidang 
biasan. 

Untuk ragam bias dari alam bentuk pepatraan 
atau kekarangan seperti patra api-apian, karang batu , 
diukir terbatas pada bentuk profil yang telah diben­
tuk sebagai elemen hiasan pada bagian-bagian ba­
ngunan. 

5.3.5. Penempatan. 
Ragam bias dari alam, unsur-unsur alam dan ben­

da-benda alam penempatannya pada bangunan untuk 
mengbias bidang-bidang dinding tembok dalam ben­
tuk-bentuk ukiran relief. Patra api-apian sebagai un­
sur alam ditempatkan pada biasan-biasan bingkai bi­
dang-bidang bias atau mewujudkan suasana pertem­
puran atau perwujudan-perwujudan sakti sebagai ma­
nifestasi. Kekarangan karang batu sebagai benda alam 
penempatannya pada bagian bawah bebaturan ba­
ngunan. 

Alamsebagaimateribiasandalam bentukpepulas -
anditempatkan pada bidang-bidangyang babannya da­
ri papan-papan kayu atau kayu-kayu yang dibentuk. 
Parba sebagai panil bidang dinding di bagian ulu ba­
lai-balai ada pula yang dibuat dengan bentuk pepu­
lasan ragam bias yang materinya dari alam, unsur-



unsur alam atau benda-benda alam. 
Kain-kain biasan atau busana yang dihias dengan 

materi-materi alam dalam bentuk pelulasan memakai 
perada gede. Sebagai busana, dipakai untuk pakaian 
tari wali atau tari tradisional dan juga pakaian adat. 
Sebagai kain biasan ditempatkan pada bangunan un­
tuk tirai-tirai pemisah atau biasan-biasan bidang din­
ding yang dipasang pada pemakaian bangunan untuk 
suatu fungsi adat atau upacara adat. 

Penempatan materi alam sebagai ragam bias da­
lam bentuk relief untuk suasana ungkapan peristiwa 
yang disajikan. Air, untuk ceritera-ceritera di telaga, 
danau atau laut, seperti Rajapala, pemutaran mandara 
giri, dewaruci dan beberapa ceritera lajnnya. Api­
apian awan dan angin dan bebatuan penempatannya 
juga disesuaikan dengan ceritera yang ditampilkan. 

5.3.6. Arti dan Maksud. 
Ragam bias dari alam selain untuk keindahan 

juga ada yang mengandung arti dan maksud tertentu 
yang disampaikan pada pemakai atau pengamat. 
Dari ragam bias yang ditampilkan tercapai maksud­
maksud informatif, komunikatif dan ejukatif. Api­
apian mengandung arti panas, suasana panas jiwa pa­
nas dan keadaan panas lainnya. Suasana pertempuran 
perang-perangan yang keluar api, lidab api pada naga, 
rangka dan bentuk-bentuk sakti lainnya mengandung 
arti yang serba panas. 

Air sebagai materi biasan mengandung arti ke­
indaban, sejuk dan sumber segala sumber. Gegunung­
an, kekayonan dan bebatuan sebagai materi ragam 
bias mengandung arti kebesaran alam, keindaban alam 
dan perlunya alam untuk kebidupan. 

Ceritera-ceritera wayang mahabbarata atau Ra­
mayana dan ceritera Tantri yang direliefkan dalam 
bentuk-bentuk hiasan bidang penampilannya dilatar 
belakangi oleb berbagai keindahan alam yang maksud­
nya memperkuat jalannya ceritera. Alam, unsur­
unsur dan benda-bendanya sebagai materi-materi bia­
san maksud utamanya untuk keindahan, suasana dan 
kesan. Penampilannya tidak banyak membawa arti 
ejukatif, komunikatif maupun simbol-simbol ·dalam 
biasan. Arti dan- maksud terkandung pada pokok 
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materi biasan yang dilatar belakangi. 

5.3.7. Pemhuat. 
Alam, penampilannya sehagai materi ragam bias 

dalam hentuk-bentuk ukiran naturalis merupakan ke­
behasan kreasi. Untuk pemhuatannya sebagai ragam 
bias dikerjakan oleb sancging dihantu oleb tukang­
tukang ukir atau tukang pulas. Ragam bias yang me­
rupakan hagian dari elemen konstruksi dihuat oleb 
undagi atau undagi bekerja sama dengan sangging di­
hantu tukang pasangan dan tukang ukir. Ragam bias 
dalam hentuk pulasan juga dikerjakan oleb sangging 

. dihantu tukang pulas. Undagi selain memiliki ke­
mampuan mengbias sehagai kelanjutan dari hangun­
an yang dihuatnya, jelas mampu dalam perancangan, 
struktur dan teknik konstruksi.. Langkah-langkah 
penganalisaan, proses pelaksanaan dan penterapan 
fungsinya dikuasai keselurubannya. 

Dalam pelaksanaan, undagi dihantu heherapa 
tukang yang dapat meningkat menjadi undagi hila 
telah memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan. 
Sangging yang bersifat kesenirupaan dapat pula meng­
arab kepada ke undagi hila mampu menguasai kear­
sitekturan dan nilai-nilai religi sehagai kejiwaan yang 
menjiwai fisik hangunan. 
Untuk pemhuatan suatu hangunan undagi meran­
cang fisik hangunan, dengan dihantu para tukang dan 
sangging mengerjakan proses pelaksanaannya dengan 
tabapan upacara yang diperlukan. Perancangan dimen­
si, konstruksi dan penataan letak bangunan dikerja-

. kan oleb undagi berdasarkan atau berpedoman pada 
pedoman pelaksanaan arsitektur. Tukang-tukang me­
ngerjakan pelaksanaan bangunan dipimpin dan dia­
wasi undagi. . Ragam bias dirancang oleb undagi atau 
oleb sangging dengan pertimbangan undagi perancang 
bangunannya, dikerjakan bersama tukang ukir atau 
pemhantu-pembantu Sangging. 

Ragam bias yang materinya dari alam pem­
buat dan proses pemhuatannyajuga herdasarkan tata 
cara, pedoman dan kerjasama tukang, sangging dan 
undagi atau sangging dan pemhantu sangging untuk 
pekerjaan-pekerjaan sederbana. 



5.4. AGAMA DAN KEPERCAYAAN. 

Ragam hias pada bangunan atau bentuk-bentuk perwu­
judan yang mengenakan ragam hias selain flora, fauna dan 
alam juga agama dan kepercayaan dijadikan atau diungkap­
kan sebagai ragam hias. Agama dengan filosofis, etika dan ri­
tualnya masing-masing diterapkan sebagai materi, tata cara 
dan upacara dalam perwujudan suatu ragam hias. 

Falsafah keagamaan atau nilai-nilai yang terkandung 
dalam ajaran agama diungkapkan dalam bentuk-bentuk per­
wujudan ragam hias pada bangunan. 
Tata cara penempatan, fungsi atau pemakaiannya dan ben­
tuk-bentuk penampilannya memperhatikan ketentuan-keten­
tuan etika yang berlaku. Proses perancangan, pembuatan 
dan pemakaiannya disertai sarana upacara untuk penterapan 
segi-segi ritual dalam ragam hias. 

5.4.1. N am a. 
Penterapan nilai-nilai yang terkandung dalam 

ajaran agama dan kepercayaan ke dalam bentuk-ben­
tuk ragam hias ditampilkan sebagai patung, relief dan 
rerajahan yang dikenakan pada bangunan. Sebagai 
pelengkap, peralatan dan sarana upacara keagamaan, 
ragam hias menterapkan pula nilai-nilai ajaran agama 
dan kepercayaan dalam berbagai bentuk perwujudan 
simbolis. 
1. Pat u n g. 

Sebagai ragam hias yang diterapkan pada ba­
ngunan, patung dengan bentuk-bentuk perwujudan­
nya selain fungsinya sebagai elemen hiasan berfungsi 
pula sebagai ungkapan nilai-nilai kesakralan. Patung­
patung raksasa, sarwakala . dengan bentuk-bentuk ba­
dan kekar sikap berdiri atau duduk tinggi kaki tegak, 
bertaring mata bulat. Kesan galak dan angker lengkap 
dengan senjata ditangan. Penempatannya di bagian 
bawah sesuai tingkatan alam kehidupannya. Patung­
patung yang mewujudkan kemanusiaan, para Reshi 
atau Pendeta pengemban keagamaan yang merupa­
kan generasi awal penyebaran agama dan patung­
patung pewayangan ditempatkan di bagian tengah 
atau alam madia tempat kehidupannya. 

Patung-patung awatara, manifestasi dewa-dewa 
dalam bentuk-bentuk perwujudannya ditampilkan da-
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lam sikap-sikap ketenangan. Penempatannya pada 
bangunan di bagian atas sesuai dengan alam tempat­
nya yang utarna. 

2. Pratima~ 

Patung-patung sebagai simbol-simbol pemujaan 
di Kahyangan tiga, Kahyangan Jagat, Sad Kahyangan 
atau Pura-pura tempat pemujaan bersama. Bentuk­
bentuk patung merupakan perwujudan Garuda Wisnu, 
Naga bersayap, Singa bersayap atau bentuk-bentuk 
perwujudan lainnya yang disakralkan. 

Patung-patung Pratima sebagai perwujudan 
suci yang disakralkan, ditempatkan di dalam gedong 
penyimpanan. Pada upacara pemujaan patung Pra­
tima dihias dan distanakan di tempat pemujaan se­
bagai lambang atau simbol-simbol pemujaan. Dalam 
suatu prosesi melasti atau pemujaan kepantai atau 
pemujaan ke beberapa tempat lainnya Pratima dan se­
perangkat peralatan upacara diiring dalam suatu 
iring-iringan upacara. 

Besarnya patung, sekitar patung Garuda sendi 
alas tiang tugeh terbuat dari bahan klas kayu kuat 
dari jenis utarna untuk bangunan-bangunan suci. 
Penyelesaian perwujudannya dengan ukiran dan pe­
pulasan dengan warna atau teknik pewamaan tradi­
sional. 
Untuk fungsinya sebagai pratima, patung bukan seba­
gai penghias bangunan. Patung pratima merupakan 
simbol awatara yang dihias dengan pola dan hias fau­
na yang difungsikan untuk keperluan keagamaan. 

3. Rerajahan. 
Hiasan yang mengandung kekuatan menjiwai 

bangunan yang diisinya. Bentuknya dapat merupa­
kan pahatan ukiran relief datar seperti simbol-Tuhan 
yang dipahatkan pada dinding ulu di puncak Padma­
sana sebagai tempat pemujaan. Rerajahan yang di­
sebut ulap-ulap, sepotong kain putih sekitar 20cm x 
20cm dengan gambar-gambar simbol kekuatan dan 
huruf-huruf magis dipasang di atas pintu bangunan 
atau pada tepi atap melengkapi upacara pemelaspas 
yang menjiwai bangunan. 

Rerajahan pada bangunan, yang dilukiskan pada 
kain atau yang dipahatkan sebagai simbol, fungsi 

405 



406 

utamanya untuk sarana upacara yang diabadikan 
untuk menjiwai bangunan. Penempatannya, bentuk 
dan penampilannya merupakan pula ragam hias pada 
bangunan yang ditempatinya. 

4. Patung bagian. 
Bentuknya merupakan ukiran patung yang men­

jadi bagian dari bangunan Padmasana atau bangunan 
tempat pemujaan lainnya. Perwujudan patung-patung 
yang merupakan bagian dari bangunan, Naga dan Be­
dawang sebagai dasar yang mengandung filosofi stabi­
litas dinamis. Garuda atau Garuda Wisnu, dan Angsa 
terbang di ulu Padmasana, Angsa dan Merak pada pa­
tung Saraswati masing"masing mengandung nilai ke­
agamaan yang simbolis filosofis. 

Karang Barna di atas pintu kori, Naga pengampit 
tangga selain berfungsi sebagai hiasan jug&· mengan­
dung nilai-nilai keagamaan yang simbolis filosof~.E­
lemen-elemen ragam hias tersebut proses dan fungsi­
nya dilakukan dengan tahap-tahap upacara keaga­
maan. 

5. Relief Religi. 
Ragam hias dalam bentuk ukiran relief ada pula 

yang melukiskan ceritera-ceritera yang mengandung 
ajaran-ajaran keagamaan yang simbolis filosofis. 
Bagian-bagian dari ceritera mahabharata, Ramayana, 
Tantri dan ceritera-ceritera lainnya mengandung 
nilai-nilai ajaran agama. Selain fungsinya untuk hia­
san juga berfungsi menyampaikan nilai-nilai ajaran 
keagamaan. 

Selain relief-relief religi sebagai ragam hias yang 
mengandung nilai-nilai ajaran agama, bentuk-bentuk 
pepulasan yang mengungkapkan ceritera-ceritera 
pewayangan dan ceritera lainnya, ada pula yang meng­
andung nilai-nilai ajaran keagamaan dan kepercayaan. 

5.4.2. B e n t u k. 
Nilai-nilai dan kepercayaan yang dijadikan ragam 

bias, perwujudannya ditampilkan dalam bentuk-ben­
tuk ukiran untuk patung-patung dan relief pepulasan, 
tatahan dan juga lukisan untuk rerajahan, pada lem­
baran kain putih. 



1. Ukiran. 
Bentuk-bentuk perwujudan patung-patung dan 

pratima dikerjakan dengan bentuk-bentuk ukiran. 
Ukiran yang membentuk sikap badan dan ukiran yang 
membentuk biasan badan patung yang diwujudkan 
dalam relief juga dibuat dengan ukiran-ukiran pada 
bidang bias. Sebagai ragam bias yang mengandung 
nilai-nilai agama dan kepercayaan bentuk-bentuk pa­
tung dan terutama Pratima mengandung nilai kesa­
kralan religi dan pada bentuk relief umumnya tidak 
disakralkan. 

2. Tataban. 
Bidang-bidang tatahan yang tern bus . dalam ben­

tuk tataban wayang yang juga mengandung nilai 
agama dan kepercayaan disempurnakan dengan pe­
pulasan warna. Tatahan pada kertas berwarna digu­
nakan untuk hiasan-biasan sementara. Tatahan tim­
but dan tidak tembus, dibentuk pada peralatan u­
pacara dari perak atau logam lainnya. Untuk peralat­
an pemujaan yang dibuat dari logam kuningan atau 
logam lain dihias pula dengan ukiran dan tatahan 
datar yang umumnya merupakan rerajaban bernilai 
sakral. 

3. Pepulasan. 
Bidang-bidang bias papan-papan kayu dan lem­

baran-lembaran kain hias dibentuk dengan pepulasan 
yang melukiskan nilai-nilai keagamaan, dan keper­
cayaan. Pepulasan sebagai bentuk ragam bias pada 
patung-patung dan pratima juga pada tapeng tapel 
dan biasannya mengikuti bentuk-bentuk ukiran de­
ngan keserasian warna. Pewarnaan untuk pepulasan 
yang bemilai keagamaan menempatkan komposisi 
warna dengan arti dan simbol-simbol warna tertentu. 
Dalam bubungannya dengan nilai-nilai keagamaan, 
warna mengandung pula arti simbolis arab atau orien­
tasi. Wama putih untuk timur, warna kuning untuk 
barat. Warna bitam untuk utara dan warna merah un­
tuk selatan. Untuk ditengah campuran keempat war­
na dan warna sudut-sudut campuran dua warna yang 
membentuk masing-masing sudut. 
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4. Akit-akitan dan anyaman. 
Ragam hias yang dibentuk dengan akit-akitan 

atau perangkaian beberapa elemen ·anyaman atau ta­
tahan, dipakai pula untuk yang bernilai keaeamaan. 
Penrujudan bentuk-bentuk barong dan sarua seni 
tari lainnya, hiasannya juga bemilai keapmaan. 

Bangunan Bade Wadah, bukur lembu dan sarana 
upacara lainnya ragam hiasannya juga mengenakan 
bidang-bidang anyaman atau kerangka akit-akitan 
yang dihias dengan nilai-nilai keagamaan. 

5.4.3. Warn a. 
Dalam perannya sebagai warna untuk ragam 

hias yang bernilai keagamaan warna mengandung arti 
simbol, filosofis dan magis. Komposisi wama dalam 
suatu bentuk hiasan yang bemilai keagamaan selain 
segi-segi keindahan, arti simbol dan kekuatan ritual-
nya diperhatikan. -

Bangunan tradisional menggunakan bahan-bahan 
telanjang yang menampakkan wama asli wama alam. 
Warna-warna ragam hias padanya adalah wama ba­
hannya. U otuk pewarnaan ragam hias dengan warna­
wama buatan, komposisi warna, keserasian dan tata 
nilai warna berpedoman pada norma-norma keindah­
an dan norma-norma keagamaan dan kepercayaan. 

5.4.4. Cara membuat. 
Pelaksanaan pembuatan ragam hias yang meng­

andung nilai-nilai agama dan kepercayaan disertai 
dengan sarana upacara pada awal, selama proses dan 
setelah selesai. Untuk membuat sebuah patung Pra­
tima, tapel Rangda atau Tapel Barong dan perwu­
judan sakrallainnya. 

Untuk mendapatkan bahan, memotong kayu 
mengambil sebagian dari pohon yang besar didahului' 
dengan suatu upacara mohon bahan yang biasanya 
mencari bahan di pura atau di tempat-tempat yang 
dipandang angker. Pembuatannya dikerjakan di Pura 
atau di tempat yang di pandang suci. Awal pelaksana­
annya juga didahului dengan upacara pembakalan. 
Selama pelaksanaan juga disertai atau didampingi 
upacara sesantun banten daksina lengkap dengan 
canang penganyar sehari-hari dan segehan agung 



pada rerahinan gede. 
Setelah ukiran selesai, untuk pewarnaan pulas­

an didahului pula oleh upacara pemasangan warna. 
Selama pelaksanaan pewarnaan pulasan juga disertai 
upacara harlan. Setelah pewarnaan selesai, selanjut­
nya diadakari upacara pemelaspas, pengurip dan jaya­
jaya pasupati. Perwujudan yang telah dianggap hi­
dup sempurna dipertemukan dengan batang asal di 
tempat mengambil bahan dengan upacara pengatep 
atau nowedin. 

Upacara akhir adalah ngelinggihang dalam suatu 
rangkaian upacara sesuai dengan bentuk perwujudan 
yang dibangun. Setelah tahap-tahap pelaksanaan 
dan rangkaian upacara berakhir selanjutnya difung­
sikan sesuai dengan maksud pembuatannya. Setiap 
tahap pelaksanaan memilih hari baik yang disebut 
dewasa ayu. 

Cara membuat bentuk-bentuk perwujudan lain­
nya yang bernilai keagamaan dan kepercayaan juga 
diawali disertai dan diakhiri dengan upacara. 

5.4.5 Penempatan. 
Sesuai dengan fungsi dan bentuk-bentuk perwu­

judannya dari agama dan kepercayaan, penempatan­
nya pun umumnya menempati bagian utama atau 
bagian-bagian yang berhubungan dengan keagamaan 
atau kepercayaan. 

Penempatan ragam hias pada padmasana misal­
nya. Relief Tintiya sebagai simbol Tuhan Yang Maha 
Esa ditempatkan pada ulon di puncak bangunan. Be­
dawang sebagai dasar kokoh yang dinamis didasar 
bangunan. Naga membelit bedawang menstabilkan 
bangunan ditempatkan ditepi dasar tepas bangunan. 
Garuda pada ulu bebaturan dan angsa pada ulu sari. 
Patung-patung penempatannya juga disesuaikan de­
ngan tingkatan status yang dipatungkan. Patung Bhu­
ta Kala ditepas bawah patung Para Reshi, Bhagawan 
dibebaturan tengah dan patung awatara dewa-dewa 
di sari bagian atas. Penempatan ragam bias yang ber­
nilai agama dan kepercayaan juga disesuaikan dengan 
status dan fungsinya. 

5.4.6. Arti dan Maksud. 
Nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan yang 
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dijadikan ragam hias bermaksud menginformasikan 
ajaran agama secara ritual dan menanamkan keper­
cayaan. Padanya terkandung pula arti majic, sakral, 
dan angker sesuai dengan bentuk-bentuk penam­
pilannya. 

Candi bentar yang mengambil filosofi gunung 
retak yang siap menjepit setiap maksud jabat atau 
kejahatan yang melaluinya. Kori Agung dengan tang­
ga-tangga naik tinggi diapit patung-patung Bbuta 
Kala, Dwara pala atau jagabaya yang galak-galak siap 
tangkap. Boma dengan mata bulat bertaring galak 
siap di atas lobang pintu. 

Masing-masing elemen ragam bias mengandung 
arti filosofis dengan maksud-maksud pengarahan 
dan penertiban atau pembentukan sikap bidup se­
suai ajaran agama. 

Ragam bias yang mengambil bagian-bagian ce­
ritera pewayangan umumnya bermaksud untuk me­
nanamkan pengertian kebenaran, kepahlawanan dan 
sikap bidup sesuai ajaran-ajaran agama ceritera Tan­
tri, bagian-bagiannya yang disajikan dalam bentuk 
ukiran relief atau patung-patung berceritera umum­
nya bermaksud untuk biasan dan penanaman makna 
ajaran, sebab akibat, budi daya kebijaksanaan. 

Rerajahan yang mengandung arti majic juga 
bernilai biasan yang maksudnya untuk menjiwai 
bangunan yang diisi rerajahan. Bentuk penjiwaan 
yang lain adalah pendagingan yang terdiri dari logam 
mulia, atau logam mulia dan pennata dengan wama­
warna pengider dan . sarana upacara lainnya. Penda­
gingan ditanam di badan bangunan atau dikepala, 
di badan dan di kaki bangunan untuk bangunan 
meru atau padmasana dilengkapi upacara~ 

Fungsi hiasannya tidak terlihat, arti majicnya 
untuk menjiwai kekuatan dan kesucian. 

5.4.7. Pembuat. 
Ragam bias yang menampilkan pengertian dan 

nilai-nilai agama/kepercayaan dibuat oleb undagi atau 
sangging dibantu tukang. Upacara pemelaspas dan 
upacara lain selama proses pembuatannya dilaksana­
kan oleb undagi, sangging, Pedanda atau pemangku 
sebagai pelaksana upacara. 
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Untuk ragam bias yang mengandung fungsi 
majic dibuat oleb Pedanda atau beralimami yang 
mampu menjiwai perwujudan bangunan-bangunan 
dengan bentuk rerajahan. Upacara pengurip pada 
bangunan dalam bentuk religio majic rerajahan dan 
pedagingan yang ditempatkan didalam bangunan 
merupakan bagian akbir proses pembuatan bangunan. 

Undagi atau undagi bersama sangging dan tukang 
tukang pembantunya ikut menjalani upacara pemelas­
pas dan pengurip bersama peralatan kerja yang dipa­
kainya. Upacara yang dijalani oleb pembuat, sebagai 
pembersih segala bentuk kekeliruan yang terjadi sela­
ma mengerjakan bangunan dan menetralkan lebih 
kurang yang terjadi dalam bubungan membuat ba­
ngunan . 
. ___ Dalam pembuatan sebuah bangunan, Undagi 
menetapkan perancangan dimensi komposisi, propor­
si dan ragam bias berpedoman pada pedoman pelak­
sanaan bangunan dan ragam bias tradisional. Pelak· 
sanaannya dikerjakan dengan dibantu para tukang. 
Untuk ragam bias, Undagi dibantu para Sangging 
dan tukang atau dikerjakan oleb Sangging dibantu 
para tukang. 

Keterlibatan Undagi, Sangging dan tukang dalam 
pembuatan suatu bangunan ragam bias, tergantung 
pada besamya dan kelengkapan suatu bangunan. 

5.5. DAN LAIN- LAIN. 
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Ragam bias, selain dalam bentuk-bentuk perwujudan 
flora, fauna, alam dan agama ada pula beberapa ragam bias 
yang mengbias langsung pada elemen-elemen bangunan atau 
sebagai biasan lepas yang dikenakan sewaktu-waktu pada ba-
ngunan. _ 

Pad a bangunan, ada ragam bias om amen non struktur, 
walaupun biasan ditiadakan struktur konstruksi tidak akan 
terpengarub stabilitasnya. Ada pula elemen konstruksi yang 
dibias atau elemen konstruksi sebagai elemen biasan. 

5.5.1. N a m a. 
Sebagai elemen konstruksi yang dibias dan se­

bagai biasan yang diukir adalab bagian-bagian ruang 
dalam suatu bangunan. 



1. Kekupakan. 
Hiasan tiang dengan membuat takikan sudut­

sudut dan sisi-sisi penampang tiang bagian tengah di 
atas kaki tiang dan di bawah kepala tiang atau pada 
bagian badan tiang. Bagian-bagian dari hiasan kekupa­
kan sesaka atau takikan tiang adalah Paduraksa, Ta­
gok dan caping di bagian bawah. Di bagian atas pada 
peralihan kepala dan badan tiang disebut ulur dan ju­
ga ada caping di sudut-sudut penampang tiang. 

2. Ken cut. 
Tiang-tiang . yang bebas dari beban atap letak­

nya di bagian tengah pada bale sakororas, bale mur­
dha, bale tiang sanga, bale Astaresi, atau pale lainnya 
yang memakai tiang tengah. Kepala tiangnya mema­
kai hiasan kencut sebagai penyangga semu karena 
yang disangga adalah batang tarik. Hiasan kencut juga 
dikenakan pada kepala tiang tugeh yang menyangga 
puncak atap. Kencut sebagai hiasan kepala tiang 
tengah merupakan susunan dari bagian-bagiannya 
yang disebut tales dan kendit. 

Hiasan kencut dan kekupakan pada tiang ada 
yang diselesaikan lelengisan halus tanpa ukiran ada 
pula yang diukir sebagai hiasan yang berbentuk ukir­
an atau kekupakan sebagai bidang bias. 

3. Jar o. 
Hiasan Jaro merupakan batang-batang yang u­

mumnya bulat dengan propil ceking cembung berva­
riasi sebagai hiasan dipasang vertikal pada lubang-lu­
bang jendela. Fungsi jaro sebagai hiasan jendela dCill 
terali yang juga dapat dipasang pada lobang angin 
atau bagian-bagian bidang yang memerhikan lu bang 
dan hiasan terali. 

4. Tapuk manggis. 
Manggis adalah sejenis buah yang pada alas ku­

litnya ada serupa kembang semu melekat. Bentuk isi 
dipakai hiasan yang dikenakan pada kepala-kepala pa­
sak atau baji kayu atau bambu yang merangkai jepit­
an apit-apitan pada usuk-usuk iga-iga. 

5. Pat r a. 
Selain dari jenis patra yang mengambil bentuk-
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bentuk flora dan fauna, ada .PMra mesir, patra pae, 
patra tali ilut, patra manik-manikan, patra mas-maaan 
dan beberapa pepatraan lainnya. 

Pola-pola pepatraannya disesuaikan dengan na­
ma lUI pengembangannya atau bentuk-bentuk pende­
katan yang dijadikan nama patra. 

6. Lelengisan. 
Hiasan yang menampilkan keindahan komposisi 

bidang-bidang bias dari bahan-bahan yang telah memi­
liki nilai keindahan serat, wama atau texture, disebut 
hiasan lelengisan. Untuk hiasan lelengisan tidak meng­
gunakan ukiran atau pewamaan. Wama asli warna 
alam ditonjolkan dalam bentuk komposisi bidang-bi­
dang hiasan. 

7. Pepalihan. 
Hiasan pepalihan umumnya tidak nienggunakan 

ukiran pewarnaan. Keindahan pepalihan sebagai ra­
gam bias, pada komposisi garis-garis batang-batang hi­
asan yang disusun bervariasi dalam suatu aturan sesuai 
fungsi bangunannya Nama-nama pepalihan ada yang 
disebut palih wayah, palih madia, palih sancak, palih 
bacem dan beberapa palih lainnya. 

8. Reruitan. 
Ragam bias pada pasangan dinding-dinding tem­

bok sebagai kaki tembok, kepala tembok atau kaki pi­
lar dan kepala pilar disebut reruitan atau sebitan. Ba­
gian-bagian hiasan kaki tembok atau pilar adalah ca­
ping, bogem, pae dan isit. Bagian-bagian hiasan kepa-, 
Ia tembok atau pilar adalah sinjang, atau tapih, ring­
ring isit, sebitan buluh, baong capung, pepiringan atau 
Iambe dulang dan waton. Bidang-bidang bias pada hi­
dang dinding tembok yang tenggelam disebut pepelok 
dan yang timbul disebut penyu kambang. 

Hiasan reruitan juga melengkapi hiasan kekupak­
an pada tadapaksi dan pementang pada rangka atau 
bangunan. Untuk dinding-dinding atau pilar-pilar 
yang dibuat dengan pasangan batu dengan penyelesai­
an plesteran semen pasir. Hiasan reruitannya juga di­
buat dari perekat semen pasir yang dibentuk propil­
propil hiasan reruitan sesuai rancangan. 



5.5.2. Bentuk. 
Ragarn hias yang hukan ukiran dan hukan pe­

warnaan pepulasan umumnya menyesuaikan hiasan de­
ngan fungsi dan sifat-sifat hahan yang dipakai. Nilai 
keindahan yang ditampilkan dari warna, serat atau 
texture hahan. 

Hiasan kekupakan dan hiasan kencut sehagai hi­
asan tiang masing-masing menarnpilkan garis-garis ke­
indahan dalam suatu variasi keindahan. Hiasan keku­
pakan memakai tiang segi empat menjadi segi delapan 
pada hagian harlan. Dengan sisi lehih kecil pada ha­
gian sudut yang didatarkan. Lengkung-lengkung kein­
dahan dihentuk pada peralihan harlan dengan kepala 
dan harlan dengan kaki, sehagai kepala:kepala ulur, 
caping tagok dan paduraksa. 

Hiasan kencut dengan jelas memperlihatkan 
fungsinya sebagai hiasan non struktur. Bila dilepas ba­
ngunan tetap stabil tanpa kencut. Kencut tidak dibe­
bani oleh balok tarikyang disebut ~pementang dari tada­
paksi yang leakan membebani kencut di kepala tiang 
tengah. Penampang kencut dengan sisi-sisi Ph tebal 
tiang di bawah dan 2 tebal tiang di atas di bagian te­
ngah ceking sempit sekitar 1,4 tebal tiang dengan lu­
bang pen ditengahnya. 

Bila kencut menerima beban berat, jelas penarn­
pang sesempit itu tidak mampu menahannya. 

Jaro sebagai hiasan yang berbentuk batang-ba­
tang terali pada jendela bentuknya batang-batang bu­
lat panjang dengan hiasan cembung ceking bervariasi 
herulang simetris ke atas dan ke hawah. 

Reruitan lelengisan dan pepalihan hentuk­
bentuknya disesuaikan dengan sifat-sifat bahan. 

5.5.3. W a r n a. 
Ragarn hias yang bukan ukiran dan bukan pe­

warnaan atau pepulasan, menonjolkan kekuatan war­
na alam warna aslinya atau keindahan texture dan se­
rat-serat bahan. Dan arsitektur tradisional, elemen­
elemen. konstruksi adalah juga elemen ragam hias. 
Sehagru elemen bias masing-masing menampilkan ni­
lai-nilai keindahan yang dimilikinya, dalam suatu su­
sunan bersama 

. Bidang-bidang dinding tembok dari pasangan 
batu alam sejenis atau paduan batu padas kelabu, 
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padas batik, batu lava bitarn atau merah. Batu karang 
laut putib masif atau batu karang bukit dapat pula 
divariasi paduan pemasangannya. Yang banyak 
dipakai adalab batu bata merab balus yang dibuat 
kbusus untuk pasangan bersib, telanjang menarnpak~ 
kaD warna asli merah bata. 

Ragarn bias pepalihan, reruitan dan lelengisan 
dibuat tanpa ukiran, keindahannya selain komposisi 
bidang-bidang dan liku-liku garis-garis keindahannya 
juga menonjolkan keindahan warna alarn, wama asli 
bahannya 

Keindahan komposisi wama-warna alarn juga 
terjadi pada kesatuan perwujudan bidang atap. Barn­
bu dengan warna kuning lembut dijepit apit-apit 
uyung batang enau wama bitam. Penutup a tap alang­
alang kuning coklat dengan ikatan bitam tali ijuk me­
rupakan keserasian warna-warna yang seimbang. 

Ragam bias kekupakan tiang ada pula yang di­
lengkapi ukiran yang umumnya patra sari dengan pe­
warnaan perada gede juga kencut, sendi dan tiang tu­
geb. 

Hiasan tapuk manggis pada pasak-pasak apit­
apit iga-iga umumnya dipulas dengan warna merah 
cairan yang masib menampakkan serat kayu. Kom­
posisi warna-warna alam dan buatan mewujudkan ke­
indahan yang barmonis. 

5.5.4. Cara membuat. 
Ragam bias kekupakan sebagai biasan pada tiang 

dibuat setengah tiang dibaluskan dan dimensinya di­
.tetapkan. Bagian-bagian yang akan dikupak, dilepas­
kan dengan pahat dibaluskan dengan alat yang nama­
nya epatil dan ketam kecil. Hiasan ulur, caping, padu­
raksa dan tagok pada bidang sisi dan sudut-sudut di­
ujung akbir sudut yang didatarkan dibuat dengan pa­
batan sempit dan pahat mata lengkung sesuai leng­
kung-lengkung biasan. 

Hiasan kencut sebagai kepala tiang dibuat 
dalam bentuk potongan-potongan terlepas. Ken­
dit di bagian bawah dan pepiringan di bagian a­
tas menjepit lales atau tales di tengah. Masing­
masing bagian dikerjakan terlepas dengan propil 
pada bidang temu yang sama. Bagian-bagian ba­
wah tengab dan atas disatukan dengan pen pepu-



rus di ujung atas tiang sebagai poros pemersa­
tu. 

Sudut-sudut kendit dan pepiringan dari kencut 
ada pula yang dilengkapi dengan karang manuk atau 
karang simbar kecil sesuai ukuran kencut. Penyele­
saian hiasan kencut ada yang lelengisan bidang dan 
garis-garis halus tanpa ukiran ada yang diukir ada pu­
la yang diselesaikan dengan pepulasan atau peperada­
an kuning emas. 

Pementang dan redapaksi sebagai balok tarik 
dengan hiasan sebitan reruitan dan kekupakan disam­
bung di atas bidang-bidang kencut dengan sistem pa­
sak baji pada pen ekor burung. Sambungan sangga­
wang dengan tiang dan lambang juga dengan sistem 
pasak baji, Dengan memukul rapat pasak baji hu­
bungan jadi kuat stabil dan kaku. Untuk membong­
kar mudah dilakukan dengan memukul lepas pasak 
baji. 

Hiasan jaro pada jendela yang berbentuk batang­
batang terali vertikal dibuat dengan alat bubut yang 
disebut pemebetan. Ujung-ujung batang dipasang 
pada paku pemegang sebagai poros putar. Snar dari 
kulit sapi dibelitkan pada batang yang telah dibulat­
kan ujung atas snar pada pegas bambu ujung bawah 
dengan pedal pijakan kaki. 
Digerak-gerakkan naik turun. Batang yang berputar­
putar dibentuk hiasan-hiasan ceking cekung bulat 
dengan pahat pembentuk yang matanya digeserkan 
pada bidang batang yang berputar sesuai bentuk yang 
dirancang. Ujung-ujung batang jaro dibuatkan pen di­
masukkan pada lubang-lubang kosen jendela yang di­
hias. 

Hiasan tapuk manggis juga dibuat dengan alat 
bubut pemebetan. Batang bulat dibentuk dan di­
potong-potong serupa setengah bola diameter sekitar 
3 em dengan hiasan kepala pasak baji. 

Hiasan-hiasan lelengisan, pepalihan dan reruitan 
di buat dengan penonjolan bidang-bidang dan garis­
garis hiasan dalam variasi yang harmonis. Keindahan 
ragam hias diwujudkan dengan ketepatan proporsi 
variasi komposisi dan keindahan warna bahan. 

5.5.5. Penempatan. 
Ragam bias kekupakan-kekupakan ditempatkan 
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untuk tiang-tiang bangunan pada bagian tengah, pera­
lihannya kebagian bawah kaki tiang dan kebagian 
atas kepala tiang. Tiang tugeh penyangga puncak atap 
juga dihias dengan kekupakan. Hiasan kekupakan pa­
da tadapaksi dan pementang sebagai balok tarik yang 
disangga tiang tengah dilengkapi dengan hiasan remit­
an sebitan isit dan pepiringan, 

Kencut sebagai ragam hias ditempatkan pada ke­
pala tiang-tiang tengah yang bebas beban atap. Untuk 
hiasan kepala tiang yang menyangga beban dipakai 
kayu-kayu. 

Jaro ditempatkan sebagai hiasan jendela yang 
berfungsi pula sebagai terali. Tapuk manggis penem­
patannya untuk kepala pasak baji pada apit-apit pen­
jepit iga-iga pemade dan pemucu. 

Lelengisan ditempatkan sebagai hiasan pada bi­
dang-bidang hias tanpa ukiran yang menonjolkan ke­
indahan warna bahan. Tiang-tiang bangunan, tepas, 
bebaturan, kekarangan dan bidang-bidang pasangan 
yang diselesaikan tanpa ukiran juga merupakan hiasan 
lelengisan. 

Pepalihan sebagai ragam hias pada bangunan di­
tempatkan pada bangunan-bangunan tempat pemu­
jaan, bade wadah, bukur dan juga balai kulkul. Ta­
taniali pepalihan utama, madia dan nista atau seder­
hana penempatannya disesuaikan dengan tingkatan 
fungsi yang dihias. 

Hiasan reruitan sebagai ragam hias komposisi 
garis-garis hiasan ditempatkan pada hiasan-hiasan din­
ding tembok dan pila!-pilar pasangan pada bagian 
kaki dan di bagian kepala. Hiasan reruitan-yang di­
tempatkan pada pilar-pilar atau tembok pasangan ba­
batu disusun dari batu-batu alam atau batu-batu buat­
an. Untuk bahan yang dari kayu, hiasan reruitan di­
tempatkan pada pementang dan tadapaksi sebagai ba­
lok tarik pada rangka a tap bangunan. 

5.5.6. Arti dan maksud. 
Ragam hias kekupakan pada tiang selain sebagai 

hiasan untuk keindahan bermaksud pula untuk pen­
dekatan pada pola bagian kepala badan dan kaki. De­
ngan hiasan kekupakan mengurangi pandangan leng­
kung hila terjadi benturan pada tiang. Kekupakan pa­
da tiang sesuai dengan pembebanan tiang yang me-



merlukan penampang lebih besar di bawah dan lebih 
kecil di tengah. 

Ragam hias · kencut selain fungsinya sebagai 
penghias kepala tiang memperlihatkan pula fungsinya 
sebcai pemikul semu dengan adanya penampang 
sempit di bagian tengah kencut dengan lubang pen· 
pepurus di dalamnya. 

Hiasan Jero sebagai penghias dan pengaman 
lubang jendela menampilkan garis-garis vertikal yang 
membentuk irama garis dengan elemen-elemen seki­
tarnya. Tapuk manggis sebagai hiasan kepala pasak 
baji pada apit-apit penjepit iga-iga usuk-usuk membe­
rikan deretan . bulat-bulat sepanjang apit-apit yang 
menyelingi irama vertikal dan horizontal elemen-ele­
men bidang atap. 

Hiasan lelengisan menghias batang atau bidang 
d.engan penonjolan kehalusan dan warna-warna alam 
bidang hias. Pepalihan sebagai ragam hias yang me­
nampilkan keindahan variasi garis-garis untuk me­
ngandung nilai-nilai alam yang diterjamahkan ke da­
lam bahasa garis-garis hiasan. Simbol-simbol yang di­
tampilkan pada ragam hias pepalihan menunjukkan 
pula tingkatan fungsi bangunan yang dihiasinya. 

Hiasan reruitan pada bidang-bidang dinding tem­
bok dan pilar-pilar pasangan batu dibagian kepala dan 
kaki memakai nama-nama hiasan busana dan sajian 
makanan. 

· · Sinjang atau tapih pada bagian bawah hiasan atas me­
rupakan kain dalam pada hiasan busana. Hiasan tepi 
atas ada disebut pepiringan atau Iambe dulang, ben­
tuknya serupa tepi piring atau tepi dulang hiasan 
cembung di kaki tembok atau pilar disebut bogem 
yang berarti makanan atau nasi dalam bentuk penya­
jian cembung. 

Ragam hias yang dikenakan pada bangunan 
umunya bermaksud pula menyampaikan nilai-nilai ke­
agamaan yang dibawah oleh jenis bahan, macam war­
na dan bentuk penampilan. 

5.5. 7. P e m b u a t. 
Untuk ragam bias kekupakan dan kencut seba­

gai hiasan bangunan dirancang dan dibuat oleh Unda-
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gi dibantu tukang atau Sanggung. Dapat pula dibuat o­
leh tukang dengan petunjuk Undagi atau Sangging. 

Hiasan jaro dan topuk manggis dapat dikerjakan 
oleb tukang yang menguasai cara kerja mebet dan 
mampu menampikan propil-propil hiasan bebetan. 
Hiasan-biasan bebetan dibuat oleb Undagi atau Sang­
ging dan dapat pula dirancang oleb Undagi atau 
Sangging, dikerjakan oleb tukang bebet. 

Hiasan-biasan lelengisan, pepaliban dan reruitan 
dibuat oleb Undagi atau Sangging dibantu tukang. 
Untuk biasan pada pekerjaan-pekerjaan pasangan 

. batu, pemasangan batu-batu pasangan bebaturan 
atau tembok dan pilar-pilar dikerjakan oleb tukang 
batu sesuai rancangan Undagi. Hiasannya dirancang 
atau dikerjakan oleh Undagi atau Sangging bersama 
tukang. 

Pelaksanaan upacara pada awal, selama proses 
dan setelab selesai bangunan dan ragam biasnya di­
lakukan oleb Undagi atau Sangging. Untuk bangun­
an-bangunan yang bersifat ritual atau bernilai utama 
pelaksanaan upacaranya dilakukan oleb Pemangku 
atau Pedanda. Untuk ragam bias yang sederbana da­
pat dikerjakan oleh tukang dengan atau tanpa bim­
bingan Undagi atau Sangging. 

Pembuatan ragam bias kencut, tapuk manggis 
dan biasan lepas lainnya dikerjakan terlepas dari di­
hiasnya. Dipasang setelab selesai dibuat, dan selanjut­
nya merupakan ragam bias pada satuan kesatuan bi­
asan bangunan. 
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BAB VI 

BEBERAPA UPACARA 

Bangunan tradisonal yang dipandang sebagai suatu kehidup­
an, juga menjalani serangkaian upacara dalam masa persiapan, 
selama proses membangun dan setelah bangunan selesai. Manusia, 
dalam hubungan dengan tuhannya, dengan leluhurnya dengan se­
samanya dan dengan mahluk-mahluk atau kekuatan di luar diri­
nya, berkomunikasi dengan menggunakan sarana upacara. 

6.1. SEBELUM MENDffiiKAN BANGUNAN. 

Musyawarah keluarga atau warga sebagai .awal proses 
membangun disertai pula dengan canang penyawis atau cane 
untuk musyawarah sekeha atau banjar. 
Memperhitungkan dewasa ayu dewasa membangun, dan ta­
hap persiapan selanjutnya disertai pula dengan upacara pada 
setiap kegiatan. 

6.1.1. Nama Upacara. 
Untuk musyawarah keluarga atau warga upacara­

nya dengan canang penyawis atau canang pengeraos 
dan cane untuk tingkat warga sekeha atau banjar 
mencari perhitungan hari baik dengan canang pe­
muahan. Membuat gegulak standar dimensi bangunan 
bebantennya daksina atau sesantun. Menebang pohon 
untuk bahan bangunan upacaranya pejati dan sege­
han. 

6.1.2. Tujuan Upacara. 
Dengan upacara dimaksudkan sebagai tatacara 

sopan santun dalam hubungan manusia dengan alam 
lingkungannya dan manusia sesama manusia yang 
saling memerlukan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Maksud dan tujuan masing-masing upacara untuk ber­
hasilnya kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 
Bebanten canang penyawis sebagai ungkapan selamat 
datang, selamat bertemu. Canang pengeraos sebagai 
penuntun jalannya musyawarah, diskusi atau konsul­
tasi. Cane dalam pertem uan tingkat warga se bagai 
pemhersih trikaya parisudha dan pernyataan penge 
sahan pertemuan· yang bertujuan pula sebagai kesak-
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sian ikatan rasa kesatwm untuk mendapatkan mtiftt­
kat dalam musyawarah. Canang pemuahan bertujuan 
untuk permakluman atau permohonan yang oleh 
penerima diteruskan kepada yang dipujanya sehu­
bungan dengan profesinya sebagai Empu, Undagi, 
Sangging, Pemangku atau profesi rohaniawan lainnya. 

Bebanten daksina atau sesantun lengkap dengan 
runtutannya pada upacara pembuatan gegulak atau 
upaeara lainnya maksudnya sebagai simbol mensta­
nakan yang dipuja dalam hubungan dengan kegiatan 
atau pemujaan. Banten pejati dengan runtutan seleng­
. kapnya dan segehan pada upacara menebang pohon 
untuk bahan bangunan tujuannya untuk menyampai­
kan maksud, memohon untuk diijinkan menebang 
pohon untuk bahan bangunan. Dengan menepuk 
tiga kali pohon yang akan ditebang dialog langsung 
dengan pohon, penghuni dan penguasanya dengan 
bahasa komunikasi mentra-mentra dialog ritual. 

6.1.3. Tempat dan Waktu. 
Upacara dilakukan pada tempat-tempat ke­

giatan dilakukan pada waktu-waktu yang ditetap­
kan sesuai dengan dewasa ayu atau pemilihan hari 
baik yang dipilih. Musyawarah keluarga umumnya 
diadakan dirumah induk atau dirumah yang akan 
membangun. Waktu pertemuan memilih hari baik 
yang umum berlaku. 
Untuk banjar yang akan membangun musyawarah 
dengan upacaranya diadakan di bale banjar pada 
waktu rapat banjar. Rapat banjar diadakan sekali 
sebulan pada rerahinan hari-hari Anggar kasih atau 
Buda kelion atau Tumpek pada Sabtu kelion. 

Untuk mencari atau memperhitungkan dewa­
sa ayu hari baik untuk membangun diadakan diru­
mah ahli pada hari yang dipandang baik oleh yang 
memerlukan. Membuat gegulak dengan upacaranya 
ditempat bangunan yang akan didirikan, dirumah 
yang akan mendirikan atau dirumah Undagi yang 
membuat gegulak. Pemilih~ tempat dan hari baik 
untuk membuat gegulak sesuai dengan kesediaan 
Undagi yang membuatnya. 

Upacara dan pelaksanaan menebang pohon di­
adakan di tempat pohon yang akan ditebang. 



Hari baik untuk menebang pohon dengan upacara­
nya sesuai dengan jam, hari dan bulan yang diper­
hitungkan dari pertemuan-pertemuan wewaran dan 
unsur-unsur waktu lainnya. Arab rehab kayu juga di­
sesuaikan dertgan hari yang dipilih. 

6.1.4. Penyelenggara. 
Persiapan sarana upacara disediakan oleh yang 

akan membangun. Pembangunan parhyang atau 
bangunan-bangunan umum yang dianggap oleh 
warga penyiwi atau warga banjar. Upacara-upacara 
untuk mencari dewasa ayu, membuat gegulak dan 
menebang pohon, sarana upacaranya disediakan oleh 
yang akan membangun. Penyelenggaraan .upacara di­
lakukan oleh yang mengerjakan. 

6.1.5. Peserta Upacara. 
Upacara-upacara persiapan sebelum mendiri­

kan bangunan umumnya sederhana sehingga tidak 
memerlukan peserta yang banyak. Mencari hari baik 
ketempat ablinya dapat dilakukan seorang atau be­
berapa orang yang diharapkan dapat mempertimbang­
kan alternatif-alternatif dari ablinya. Membuat gegu­
lak, pelaksanaan upacaranya dilakukan sendiri oleh 
dan didampingi yang akan membangun. 

Untuk menebang pohon, yang umumnya lokasi-
. nya ditempat di luar tempatnya membangun atau 
jauh di luar desa . Upacaranya dilakukan oleh Undagi 
atau pemangku atau salab seorang pekerja penebang 
yang memabami tatacara pelaksanaan upacara. Pe­
serta upacara adalab pekerja yang akan mengerjakan 
penebangan pohon. 
Peranan peserta upacara hanya untuk menyertai, bu­
kan menyelenggarakan kehadiran pekerja untuk 
mengerjakan penebangan-penebangan kayu baban. 

6.1.6. Pimpinan Upacara. 
Mendirikan bangunan, upacara-upacara persiap­

an umumnya dalam tingkatan sederhana. 
Pimpinannya, pelaksana yang melakukan pekerjaan. 
Mencari hari baik atau dewasa ayu, upacaranya di­
lakukan oleh ahli wariga sebagai ahli tata waktu 
daub, hari, wawarim, bulan, dan tahun. 
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Membuat gegulak untuk standar ukuran yang 
dibuat oleh Undagi, upacaranya dipimpin oleh Unda­
gi didampingi oleh yang akan membangun upacara 
musyawarah keluarga dipimpin kepala keluarga dan 
upacara musyawarah banjar atau warga lainnya dipim­
pin oleh kelian adat atau kelian suka duka. 

Menebang pohon untuk bahan bangunan upa­
caranya dipimpin oleh pimpinan pekerja penebang 
yang memahami pelaksanaan upacara. Upacara­
upacara yang dilakukan pada persiapan mendirikan 
bangunan hanya melibatkan beberapa orang atau 
seorang yang melaksanakan. Upacaranya sederhana, 
tidak memerlukan banyak pelaku yang memerlu­
kan pimpinan. 

6.1. 7. Alat-alat Upacara. 
Upacara-upacara yang sederhana tidak banyak 

menggunakan alat-alat upacara. Perlengkapan dan 
sarana juga sederhana yang cukup dibuat dan dibawa 
oleh seorang atau beberapa orang ke tempat pelak­
sanaan yang memerlukan upacara. 
Alat-alat upacara untuk musyawarah dan upacara­
upacara lainnya, bebanten, canang sari, canang 
lenga wangi, burat wangi, atau canang genten sesuai 
dengan tingkatan upacara. 

Untuk membuat gegulak alat-alat upacaranya 
dilengkapi daksina atau sesantun dan runtutannya. 
Untuk menebang pohon dilengkapi dengan segehan 
sesantunnya. 

6.1.8. Tata Pelaksanaan Upacara. 

Mendirikan bangunan, pada masa persiapan 
upacaranya dilaksanakan sederhana sesuai tingkatan­
nya. Untuk musyawarah, kepala keluarga atau kepala 
warga, kelian adat atau kelian suka duka yang me­
mimpin upacara musyawarah menghaturkan canang 
atau bebanten di tempat pemujaan keluarga untuk 
rapat keluarga, atau ditempat pemujaan banjar untuk 
rapat banjar. Peserta rapat banjar masing-masing 
mengenakan cane, sepasang.bunga di telinga, uras mu­
ka dan dada, tirtha dan sirih lengkap. Setelah semua­
nya siap duduk bersila dalam formasi berhadap-ha­
dapan. 



Pimpinan musyawarah me.lakukan pemujaan untlik 
selanjutnya melakukan musyawarah bersama. 

Pelaksanaan upacara untuk mencari dewasa ayu 
dan untuk membuat gegulak dilaksanakan oleh ahli 
wariga atau · Undagi melakukan pemujaan dengan sa­
rana upacara bebanten yang disediakan. Se1ama pro­
ses peJaln;anaan, ahli warigi atau Undagi yang mem­
buat gegulak mendampingi dirinya dengan upacara 
bebanten sesantun daksina selengkapnya. 

Selesai membuat gegulak sebagai standar ukuran, 
gegulaknya diupacarai dengan sarana upacara yang 
ada sehingga gegulak merupakan suatu kehidupan 
yang akan menentukan perwujudan bangunan se­
suai ketentuan yang ditetapkan. 

Tata pelaksanaan upacara penebaDgan pohon 
untuk bahan dilakukan dengan menyampaikan per­
makluman ritual kepada penguasa alam kayu-kayu 
yang akan ditebang. Selanjutnya beldialog ritual 
dengan kayu dan penunggu yang menjaga atau meng­
huninya menyampaikan maksud untuk menebang­
nya akan dijadikan bahan bangunan. Kepadanya 
diberikan bebanten atau peras ajuman dan peseg:ahan. 
Setelah upacara sajian selesai, pimpinan upacara me­
nyiapkan penebangan. 
Menepuk-nepuk pohon tiga kali, menarik nafas, 
konsentrasi dengan mentra-mentra penebang, lalu 
menebang pangkal pohon tiga kali Se1anjutnya pene­
bangan dilanjutkan oleh pekerja-pekerja penebang. 

Tata pelaksanaan upacara untuk semua upacara 
dengan sarana bebanten dan mentra-mentra penyam­
pai maksud, tujuan, dan harapan yang disampaikan. 

6.1.9. Jalannya Upac:ara. 
Setiap upacara yang dilak:ukan ditetapkan 

waktu dan tempat tertentu maksud dan tujuan, sa­
rana dan peJaksanun upacara. Setelah upacara semua­
nya siap pelaksana upacara memeriksa keseluruhan 
unsur, sarana dan peserta. PelaJrsana mengupacarai 
diri, berkonsentrasi dan menjalankan upacara. 

Jalannya upacara, menyampaikan pemujaan 
pada yang Maha Esa menyampaikan maksud dan her­
dialog ritual dengan apa yang dikerjakan. Di bagjan 
akhir menyampaikan pesegehean dan tetabuh untuk 
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roh-1'0! makhluk bumi dialam bawah yang disebut 
Rajalraa,Bhutakala. BaDaspati dan kekuatan-kekuatan 
serupa. 

Dari jalannya upacara, jelas merupakan sopan 
santun hubungan manusia dengan Tuha.rinya, dan 
kekuatan-kekuatan dalam lingkungannya untuk terca­
pai apa yang diharapkan. 

6.2. SEDANG MENDIRIKAN BANGUNAN. 
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Proses mendirikan baDIUnan selaDia sedang mendirikan, 
tahap-tahapyang disertai-upacara adalth pengukuran peka­
rmpn, pemasanpn, dasar, melubangi tiang, melubangi peta­
ka, memMUkkan sunduk ke lubang tiane dan memasa111 a­
tap. Sarana upacara dan mentra-mentra penyampaiannya 
disesuaikan dengan macam dan tingkatan bangunannya. 

6.2.1. Nama Upacara. 
U ntuk pengukuran pekarangan upacaranya ban­

ten nyikut karang, sesantun dengan runtutan seleng­
kapnya dan pasegehan. Upacara pemasangan batu 
dasar disebut upacara pembersihan pekarangan yang 
tingkatan dan kelengkapannya disesuaikan dengan 
macam dan tingkatan keutamaan bangunan. 

Setelah kayu-kayu bahan disiapkan sesuai de­
ngan dimensi gegulak, pekerjaan selanjutnya melu­
bangi tiang didahului upacara awal pahatan melubangi 
tiang dan upacara awal pahatan melubangi petaka 

· ikatan konstruksi di puncak-atap. Semua pekerjaan 
awal yang di sertai upacara dikerjakan oleh Undagi 
dengan mentra-mentra jenis pekerjaan dan upacara­
nya. Setelah diawali oleh Undagi dapat dilanjutkan 
oleh tukang-tukang pembantunya. 

Upacara perakitan yang disebut ngaug sunduk 
diawali dengan memasukkan pen sunduk ke lubang 
tiang dilanjutkan dengan perangkaian yang lainnya se­
telah semua elemen konstruksi selesai dikerjakan. Pe­
kerjaan memasang atap dengan upacara ngeraabin 
dikerjakan konstruksi selesai dikerjakan. Setelah pe­
kerjaan selesai pekerjaan pengatapan dilanjutkan de­
ngan pekerjaan-pekerjaan penyelesaian bagian-bagian 



konstruksi lantai, tembok, balai-balai dan bagian-ba­
gian lainnya. 

6.2.2. Tujuan Upacara. 
Pekarangan, bahan-bahan bangunan dan elemen­

elemen konstruksi dipandang sebagai suatu kehidup­
an, ada penghuninya, ada pemiliknya dan ada pe­
nunggunya. Untuk mengerjakannya diperlukan upaca­
ra tujuan untuk sopansantun antara Undagi, tukang­
tukang dan pekerja dengan apa yang dikerjakannya. 

Upacara nyikut karang mengukur pekarangan 
dan halaman dengan upacaranya nyikut natah bertu­
juan untuk berkomunikasi dengan kekuatan-kekuat­
an dipekararigan. Bertujuan pula sebaga.i sopan-san­
tun untuk menyampaikan maksud pengalihan fungsi 
pekarangan dari fungsi semula sebagai sawah, ladang, 
kebun atau fungsi lainnya untuk selanjutnya dijadi­
kan perumahan. 

Upacara nasarin tujuannya untuk memohon 
kekuatan dibumi agar memberikan kekuatan pada 
bangunan yang akan didirikan. Kenamaan simbol­
simbol batu bata yang dirajah lengkap dengan upaca­
ranya. Diharapkan dapat memberikan kekuatan dan 
stabilitas pada pendukungan bangunan. 

Upacara melubangi tiang dan petaka tujuannya 
berdialog ritual dengan kayu yang akan dilubangi 
dan mengharapkan pada pahat agar semua peralatan 
kerja berfungsi dengan baik. Undagi berkonsentrasi 
agar dapat bekerja dengan sebaik-baiknya bersama pa­
ra pembantunya. 

Upacara ngaug sunduk sebagai awal dimulainya 
perakitan bertujuan untuk terwujudnya ikatan-ikat­
an konstruksi dengan kokoh, kuat dan stabil. Perte­
muan-pertemuan elemen konstruksi pen dan lubang 
agar bertemu rapat, kuat dan stabil dalam suatu ke­
akraban antar elemen konstruksi. Antara tiang dan 
sunduk antara lubang dan pepurus dipertemukan se­
bagai pemasukkan purus ke lubang dalam suatu per­
kawinan. Upacara ngaug atau memasukkan sunduk di­
lanjutkan dengan perakitan elemen-elemen konstruksi 
lainnya dalam suatu bangunan. 

Upacara memasang atap bertujuan agar atap da­
pat melindungi bangunan, pemakai dan seisi bangun-
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an. Melindungi dari gangguan alarn dan gangguan da­
larn bentuk-bentuk kejiwaan. Diharapkan pula dengan 
atap terwujud keindahan dalarn kelahiran bangunan. 

6.2.3. Tempat dan Waktu. 
Pelaksanaan upacara selarna proses sedang men­

dirikan bangunan dilakukan ditempat bangunan akan 
didirikan. Waktu-waktu pelaksanaan upacara mengi­
kuti ketentuan yang telah ditetapkan pada penentu­
an dewasa ayu yang telah diperhitungkan dengan 
ahli wariga. Tempat dan waktu disesuaikan pula dan 
keadaan bangunan. 

Upacara nyikut karang, pengukuran pekarangan 
dilakukan ditempat pekarangan yang akan dijadikan 
tern pat dan pekarangan bangunan setelah pekarangan 
dibersihkan secara phisik dan ritual. Upacara nasarin 
dilakukan ditempat bangunan yang akan didirikan 
pada lubang pondasi disudut kaja kangin atau di bagi­
an lain hila perhitungan dan pertimbangan fisik dan 
ritual menghendaki pada bagian lain. Waktu nasarin 
sesuai ke tentuan sasih, pawukun, wewaran dan dauh 
yang ditetapkan oleh ahli wariga yang menentukan 
dewasa ayu. 

Upacara melubangi tiang dan melubangi petaka 
dilakukan ditempat mendirikan bangunan atau di­
tempat bahan-bahan dikerjakan. Waktu pelaksanaan 
sesuai dengan yang telah ditentukan. 

Upacara ngaug sunduk, memasukkan pen pe­
purus sunduk ke lubang tiang dilakukan di tempat 
tiang didirikan pada kaja kangin dari bangunan atau 
·menurut pertimbangan Undaginya. Tiang didirikan 
di atas pasangan pondasi jongkok asu. Undagi berdiri 
memegang sunduk menghadap ke tiang, ke arah mata­
hari. Waktu pelaksanaan sesuai ketentuan waktu 
dari ahli wariga atau undagi yang juga ahli wariga. 
Saat yang tepat dari waktu sehari adalah pagi hari pa­
da saat matahari menembus lubang tiang. Dasar lu­
bang mendapat sinar penuh tidak terkena bayangan 
dengan menghadapkan lubang ke arah matahari dan 
undagi yang ngaug sunduk disisi barat tiang agar ti­
ang tidak terkena bayangan. Sunduk dimasukkan 
menghadap ke matahari. Upacara pemasangan atap 
dilakukan di tempat bangunan didirikan setelah kon-



struksi atap selesai dikerjakan. Pemasangan atap di­
mulai dari bagian bawah ke arah atas. Pelaksanaan 
pengatapan juga disesuaikan dengan waktu yang te­
lah ditentukan/ditetapkan. 

Untuk bangunan perhyangan dan bangunan­
bangunan lainnya selain upacara tahapan dilakukan 
upacara harian atau upacara pada hari-hari pemujaan, 
pumama tilem, kajeng kelion, anggar kasih, buda ce­
meng, buda kelion, tumpek dan hari-hari penting 
lainnya. Upacara harian, canang raka, canang sari, 
pesegehan dan runtutan kelengkapan lainnya sesuai 
dengan tingkat ke utamaan bangunan. 

Waktu-waktu pelaksanaan upacara selama proses 
sedang mengerjakan bangunan dilakukan pagi hari 
sebagai awal memulai pekerjaan. 

6.2.4. Penyelenggaraan. 
Upacara-upacara yang dilakukan selama proses 

sedang membangun diselenggarakan oleh yang mem­
bangun. 
Untuk bangunan-bangunan yang dibangun oleh ban­
jar, sekha atau warga, dapat diselenggarakan oleh 
kepala atau kelian adatnya bersama beberapa unsur 
pimpinan atau dengan seluruh warganya. 

6.2.5. Peserta Upacara. 
Sebagai peserta upacara adalah penyelenggara 

yang dipimpin oleh pimpinan upacara dan tenaga pe­
kerja yang terlibat dalam pelaksanaan bangunan. 
Untuk bangunan banjar atau warga dalam jumlah 
yang besar peserta upacara dapat dilakukan oleh pim­
pinannya atau dengan sebagai anggotanya; 

6.2.6. Pimpinan Upacara. 
Proses membangun selama sedang mem bangun, 

upacara pada tahapan-tahapan pelaksanaan dipimpin 
oleh undagi. Untuk upacara nasarin bangunan-ba­
ngunan utama pimpinan upacara Pedanda atau Un­
dagi. 
Upacara nyikut karang, melubangi tiang, melubangi 
petaka, ngaug sunduk dan memasang atap dipimpin 
oleh undagi yang .melaksanakan pekerjaan bangunan. 
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Untuk pekerjaan bangunan-bangunan yang sederhana 
pimpinan upacara selama sedang dalarn proses upaca­
ra dapat dilakukan oleh pemangku atau oleh yang 
mendirikan bangunan yang mengerti tata upacara. 

6.2.7. Alat-alat Upacara. 
Selarna sedang dalarn proses mendirikan bangun­

an alat-alat upacara umumnya sederhana dengan be­
berapa macarn bebanten. Yang upacaranya cukup 
besar adalah nasarin, perletakan batu pertama yang 
menggunakan beberapa sarana upacara. Bebanten 
peras, ajuman, sesantun dan runtutan selengkapnya 
sesuai dengan tingkatan bangunan menyertai sarana 
batu bata yang dirajah, dihias kain putih dan diisi 
kewangen ditanarn sebagai dasar bangunan. Upacara 
nyikut karang, melubangi tiang dan petaka, ngaug 
sunduk dan memasang atap upacaranya yang seder­
hana pras, sesantun dan runtutamiya sesuai dengan 
tingkatan keutarnaan bangunan dan upacaranya. 
Masing upacara dilengkapi dengan air suci dan bunga. 

6.2.8. Tata Pelaksanaan Upacara. 
Selarna dalarn proses sedang mendirikan bangun­

an tata pelaksanaan merupakan tata cara sopan san­
tun antara Undagi bersarna para pembantunya dengan 
bahan-bahan yang dikerjakan dan pekarangan yang 
ditempati. Upacara nyikut karang menyampaikan 
maksud untuk mengalihkan fungsi pekarangan dari 
fungsinya sebagai sawah, ladang atau fungsi lainnya, 
untuk difungsikan menjadi perumahan. Penterapan 
dimensi sesuai dengan pilihan, dengan upacaranya 
diharapkan dapat menjiwai dan berpengaruh, sesuai 
dengan apa yang diharapakan. Setelah tanah diber­
sihkan secara fisik lalu dibersihkan secara ritual 
dengan upacara dan diukur untuk menetapkan ben­
tuk dimensi pekarangan. 

Upacara nasarin dilakukan dengan membuat 
lubang dasar membersihkan lubang secara ritual 
dengan upacara meletakkan batu dasar yang dirajah 
dan dihias, menyarnpaikan upacara penetapan sebagai 
dasar dengan upacara permakluman dan permohonan 
pada bagian bumi yang ditempatinya agar dapat ter­
wujud bangunan yang sesuai dengan harapan. 



Upacara melubangi dilakukan dengan pember­
sihan ritual kayu bahan yang akan dilubangi, mem­
bersihkan diri dan alat berkonsentrasi dan melakukan 
pekerjaan melubangi. Upacara ngaug sunduk dilak­
sanakan deilgan terlebih dahulu membersihkan 
diri, membersihkan tiang dan sunduk secara ritual, 
mempermaklumkan pelaksanaan konstruksi bangun­
an dan mengupacarai pemasukkan purus ke lubang. 
Upacara memasang atap dilakukan dengan menem­
patkan atap yang diawali upacara. 

6.2.9. Jalannya Upacara. 
Urutan upacara selama proses sedang mendiri­

kan bangunan, mengukur pekarangan atau nyikut ka­
rang, nasarin bangunan dengan perletakkan batu per­
tama. Melubangi tiang dan melubangi petaka, dapat 
dilakukan sebelum atau sesudah upacara nasarin. 

Setelah elemen-elemen konstruksi selesai diker­
jakan dilakukan upacara ngaug sunduk dilanjutkan 
dengan pekerjaan selanjutnya sampai bangunan se­
lesai didirikan setelah pemasangan atap, tembok, 
lantai, balai-balai dan penyelesaiannya. 

Secara umum jalannya upacara pada langkah­
langkah pelaksanan bangunan dilakukan untuk 
yang mengerjakan, alat yang dipakai, bahan yang 
dikerjakan dan persaksian pada Tuhan dalam rna-

. nifestasinya sehubungan dengan pelaksanaan mem­
bangun. Urutan upacara, membersihkan diri atau 
masing-masing unsur yang terlibat dibersihkan 
secara ritual. Menghidupkan kek1,1atan masing-ma­
sing unsur dalam suatu kesatuan konsentrasi ritual. 
Berdialog ritual antara yang bekerja dengan yang 
dikerjakan dan Tuhan dalam manifestasinya. Se­
lanjutnya upacara penyejer dan penganyar selama 
sedang mendirikan bangunan. 

6.3. SETELAH BANGUNAN SELESAI. 
Mendirikan bangunan, persiapan sebelumnya, selama 

sedang mendirikan dan setelah bangunan selesai, prosesnya 
diikuti langkah-langkah upacara sejalan dengan langkah­
langkah kerja. Setelah bangunan selesai dilakukan upacara 
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melepas dalam suatu rangkaian yang terbesar dari upacara­
upacara lainnya. Untuk mu1ai menempati bangunan-ba­
ngunan diadakan suatu upacara ngulihin karang, mulai 
dari awal memasuki pekarangan perumahan untuk selan­
jutnya menghuni perumahan yang telah dibangun. Dalam 
upacara-upacara selanjutnya bila bangunan mengalami mu­
sibah bencana alam atau bencana akibat perbuatan manu­
sia. Bangunan dan pekarangan dibersihkan kembali secara 
ritual setelah diperbaiki seperlunya. 

Untuk kehidupan penghuni, selanjutnya bangunan­
bangunan berfungsi sebagai tempat upacara dalam kegiat­
an ritual pemakainya. 

6.3.1. Nama Upacara. 
Setelah bangunan selesai dikerjakan, untuk 

kelahirannya sebagai suatu kehidupan yang dise­
but bangunan dilakukan upacara melaspas dengan 
perlengk.apan, upacara dan pelaksana upacara. Upa­
cara melaspas bangunan yang utama bebantennya 
terdiri dari sekitar 35 unit masing-masing lengkap 
runtutannya. Upacara ngulihin karang serupa de­
ng".n upacara perkawinan karena seolah-olah peng­
huni dikawinkan dengan bangunan perumahannya. 

6.3.2. Tujuan Upacara. 
Mendirikan bangunan adalah melahirkan per­

wujudan baru yang akan mewadai aktipitas kehi­
dupan manusia pemilik, penghuni atau pemakainya. 
Upacaranya bertujuan untuk memproses kelahiran­
.nya secara ritual. Upacara pemelaspas yang dilaku­
kan setelah bangunan selesai, bertujuan untuk me­
negembalikan nama bahan keasalnya dan memberi­
kan nama baru pada perwujudan yang disebut ba­
ngunan dengan nama-nama sesuai fungsinya masing­
masing. Nama-nama bahan tidak disebut lagi sebagai 
suatu kehidupan. Kumpulan bahan yang dikonstruk­
si disebut dengan nama baru bangunan dengan nama­
nama jenis sesuai fungsinya. 

Dengan upacara pemelaspas semua bahan dile­
bur secara ritual, dibentuk dalam kesatuan perwujud­
an bangunan. Dibersihkan secara ritual diberi kekuat 
an jiwa dan fisik secara ritual dan dipertemukan de-



lllPil yang akan. menggunakannya dalam suatu kea­
lu ' ID yang dilurapkan. 

6.3.3. Tempat dan Waktu. 
Upacara pemelaspas wewangunan di lakukan di 

tempat bangunan untuk bangunan yang didirikan. 
Waktu upacara dilakukan pada hari, pawukon, wewa­
ran sesuai dengan perhitungan hari baik dewasa ayu 
yang ditetapkan. Bebanten sarana pemelaspas, yang 
untuk bangunan ditempatkan pada bangunan yang 
telah dihias lengkap. Untuk banten caru ditempatkan 
di tanah dan untuk ngulapin dan ngurip ditempatkan 
dihadapan bangunan. Yang melakukan pemujaan, 
Pedanda, Undagi atau Pernangku dengan tata cara pu­
ja rnentra rnelakukan pelaksanaan upacara berternpat 
di hadapan bangunan. 

Upacara ngulihin karang, mulai rnernasuki 
pekarancan rumah dilakukan dipekarangan dan di­
bangunan ymg akan ditempati. Waktu rnelaksanakan 
upacara dapat dilangsungkan pada hari rnelaspas, 
setelah upacara melaspas selesai dilanjutkan dengan 
upacara ngulihin karang. Untuk bangunan-bangunan 
milik warga banjar atau kelompok-kelompok masya­
rakat lainnya upacara pamelaspas dan memulai 
fungsinya dilakukan juga ditempat bangunan pada 
waktu yang ditentukan oleh ahli wariga. 

Ditempat pelaksanaan pemujaan disiapkan pera­
latan, perlengkapan hiasan dan sarana upakara yang 
diperlukan untuk upacara melaspas bangunan. 

6.3.4. Penyelenggara. 
Upacara melaspas bangunan setelah bangunan 

selesai diselenggarakan oleh pemilik yang mendiri­
kan bangunan. Bangunan milik desa upacaranya di­
selenggarakan oleh warga desa. Bangunan milik banjar 
upacara pemelaspasnya diselenggarakan oleh warga 
banjar. Bangunan milik keluarga upacara pemelas­
pasnya diselenggarakan oleh anggota keluarga kecil 
dilingkungan rumah tangga, keluarga besar satu ka­
witan dadia seketurunan. 
Jangkauan jumlah keluarga besar yang dilibatkan 
dengan besarnya upacara. 

Untuk upacara melepas wewangunan diundang 
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pula tenaga-tenaga tetangga keluarga, tetangga banJar 
atau tetangga desa. Pemuka-pemuka masyarakat dan 
pemuka-pemuka adat diundang menghadiri upacara 
melaspas sesuai dengan besar tingkatan dan penye­
lenggaraan upacara. Tetangga dan undangan bukan 
penyelenggara, mereka menghadiri upacara untuk 
menyertai atau menyaksikan serta doa restu pada 
penyelenggara upacara. Undagi, Sangging, tukang dan 
pembantu-pembantu yang mengerjakan bangunan 
ikut diundang menghadiri dan dapat pula selaku 
penyelenggara upacara. 

Dalam pelaksanaan upacara, penyelenggaraan 
·upacara menjalani proses upacara dipimpin pimpinan 
upacara. 
Penyelenggara mengerjakan peralatan, perlengkapan 
dan tempat upacara. Membersihkan, menghias, dan 
menjalankan sarana pelaksanaan upacara. Menyedia­
kan bebanten sarana upacara yang dikerjakan oleh 
tukang banten dibantu keluarga atau warga penye­
lenggara. 

6.3.5. Peserta Upacara. 
Melaspas wewangunan atau upacara mem­

fungsikan bangunan yang telah selesai dikerjakan, 
peserta upacaranya adalah keluarga atau warga yang 
membangun, tukang-tukang pembantu Undagi, 
tukang banten, tetangga dan undangan yang meng­
hadiri upacara melaspas. Pedanda, Undagi atau pe­
mangku yang memimpin upacara peserta utama. 
Undagi dan tukang-tukapg yang membantunya me­
nyertai upacara untuk membersihkan diri secara 
ritual dari kemungkinan pencemaran selama bekerja. 

6.3.6 Pimpinan Upacara. 
Setelah bangunan selesai upacara melaspas 

sebagai upacara terbesar dalam proses membangun 
dipimpin oleh pedanda untuk bangunan-bangunan 
parhyangan, Pemangku atau Undagi, Empu untuk 
bangunan-bangunan lainnya yang dapat pula memim­
pin upacara pemelaspas bangunan parhyangan yang 
sederhana dilingkungan keluarga atau warga. 

Untuk melaspas agung bangunan-bangunan par­
hyangan utama pimpinan upacara ada tiga, Pedanda 



Siwa, Pedanda Budha, dan Bujangga atau Sengghu. 
Penata banten dan pembuatannya dipimpin oleh 
tukang banten. Penata hidangan dipimpin oleh tukang 
adat yang menyiapkan hidangan utama. madia dan 
sederhana ·masing-masing sesuai dengan tingkatan 
status yang akan diberi hidangan dengan tatacarany·a 
masing-masing. 

6.3. 7. Alat-alat Upacara. 
Upacara melaspas, peralatan, perlengkapan dan 

bebanten sebagai sarana upacara sebagai perwujudan 
simbol-simbol komunikasi dikerjakan oleh tukang 
banten dengan pembantu-pembantunya. Bangunan 
yang dipelaspas dibersihkan dihias d~ngan hiasan 
tiang, balai-balai, parba dinding, tepi atap dan bagian­
bagian lainnya pada bangunan. 

Ulap-ulap rerajahan pada kain putih sesuai fungsi 
bangunan dipasang pada dedalas diatas linta..c;an me­
masuki bangunan. Jejahitan hiasan janur, lamak, 
tamiang, gantung-gantung dan babah dipasang pada 
bangunan. Orti dengan kelengkapannya dari daun 
rontal dan bahan lainnya dalam perwujudan simbolis 
ditempatkan di atap bangunan. Penjor bambu utuh 
cabang-cabangnya ditancapkan di depan pekarangan. 
Sanggar surya dan perlengkapan upacara untuk tem­
pat-tempat bebanten upakara dipasang pada bangun­
an, didepan bangunan dan ditanah halaman didepan 
bangunan untuk caru yang akan ditanam. 

Bebanten pemelaspas yang utama terdiri dari 
unit-unit banten : 

1. gayah 1 11. jaga rasi .......... 7 
2. guling babi 1 12. penyeneng 1 
3. guling itik 1 13. peras 3 
4. bebangkit 1 14. sorohan 1 
5. taman 1 15. suci 7 
6. pelegembal 1 16. catur 4 
7. tutuan 1 17. gana 1 
8. ibu sugih 1 18. dewa-dewi 1 
9. sesayut agung 1 19. pada 1 

10. lamak 1 20. Jerimpen pemelaspas 1 
bahannya serba utuh. 

21. tumpeng putih masing-masing 1, ayam siungan 
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22. 
'. 

23. 
24. 
25. 
26. 

27. 
28. 

29. 
·3o. 
31. 
32. 

33. 
34. 

35. 

1 ikannya ayap putih 1, ayam siungan 1. 
Pengambeyan 1, ·dengan ikan ayam sewarna­
wama membangun sanggar agwig 1. 
Sesayut pembersihan dengan ikan ayam 1. 
Sesayut parasita luwih 1. 
Sesayut durmangala 1, dengan ikan hati. 
Sesayut durmangala 1, dengan ikan bawang 
jae soroh 1. 
Sesayut pageh urip, dengan ikan bebatu ayam. 
Sesayut sidakarya 1, dengan ikan telur itik 1, 
ayamsudarmala 1. 
Sesayut pepajangan 1, dengan ikan ayam 1. 
Sesayut melara-melaradan 1 dengan ikan udang. 
Sesayut mandi sekecap 1. 
Daksina beras sekulah, uang kepeng arta sebesar 
1725 kepeng. 
Ketipat kelanan 1, uang lengkap 11 kepeng. 
Canang 2 tanding meraka nyah-nyah, uang. 
masing-masing 11 kepeng. 
Peras ageng 1, uang 225 kepeng. 
Bebanten pemelaspas bangunan balai yang 

menengah atau madia terdiri dari unit-unit bebanten. 
1. Jerimpen 1 dulang 
2. Tumpeng 2 putih kuning, buah-buahan serba 

utuh dengan ikannya ayam putih siyungan, 
putih tulus. 

3. Pengambeyan 1, dengan ikan ayam sewarna-
wama bulu. 

4. Suci 1 soroh, dengan ikan guling itik. 
5. Sesayut pebersihan 1, dengan ikan ayam 1. 
6. Sesayut parascita luwih 1. 
7. Sesayut durmangala 1, ikannya bawang jae, 

soroh 1. 
8. Sesayut durmangala 1, dengan ikan hati. 
9. Sesayut sidakarya 1, dengan ikan ayam sewar­

na-wama bulu 1 
10. Sorohan, peras lis, jerompEm adanan, pabiakala­

anl. 
11. Daksina 1, beras sekulah, ketan, injin lengkap 

dengan uang kepang 1725 kepeng. 
12. Ketipat kelanan lengkap, uang kepeng 11. 
13. Canang 2 tanding dengan raka nyanyah masing-



masing dengan uang kepeng 11 kepeng pabia 
kalanan 1. 
Bebantenan pamelaspas bangunan balai yang 

sederhana terdiri dari unit-unit bebanten : 
1. Jerimpen 1 dulang. 
2. Tumpeng putih kuning 2, buah-buahannya serba 

utuh, ikannya ayam putih siyungan, putih tulus. 
3. Pengambeyan 1, ikannya ayam sebulu-bulu. 
4. Suci 1 soroh. 
5. Sesayut pabersihan 1, ikan ayam 1. 
6. Sesayut parascita luwih 1. 
7. Sesayut durmangala 1, ikan hati. 
8. Sesayut durmangala dengan ikan bawang jae, 

sera. 
9. Sesayut sidakarya 1, ikannya telur itik 1, ayam 

sudarmala 1, peras lis, uang 225 kepeng. 
10. Sorohan 1 
11. Jerimpen adanan 
12. Daksina lengkap 1, uang 225 kepeng. 
13. Ketupat 1 kelan 
14. Canang 2 tanding meraka nyahnyah masing­

masing uangnnya 11 kepeng. 
Untuk upacara ngaug sunduk, hila pada saat 

mengerjakan bangunan upacaranya sederhana, pada 
upacara melaspas dapat disempurnakan dengan unit­
unit bebanten : 

1. Daksina gede lengkap 1, beras sekulah penuh, 
benang setukel, uang 1725 kepeng. 

2. Ketipat kelanan 1 kelan lengkap, penek kacang, 
telor asin, uang 11 kepeng. 

3. Canang 2 tanding dengan raka nyahnyah, uang 
11 kepeng. 

4. Canang gantal burat wangi, lenga wangi. 
5. Rantasan (seperangkat pakaian laki-laki isteri 

2 stel). 
6. Dupa dengan menyan madu, cendana, ras-

tanggi 1 
7. Air 1 coblong, segehan agung 1 
8. Segehan nasi kepel1, takep api, tabUh 3 
9. Air kum-kuman setempayan (1 pane) yang baru 

dengan panedan air baru. 
10. Alang-alang mentah 11. 
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11. Nunas tirta kepejengan, dan ke siwa, dan juga 
pada Undagi yang membuatkan gegulak dan 
air sunduk yang dimasukkan kedalam lubang 
tiang. 
Jenis-jenis upacara lainnya serupa dan masing­

masing ada tingkatannya utama, madia dan sederhana 
sesuai keadaan bangunannya. 

6.3.8. Tata Pelaksanaan Upacara. 
Upacara melaspas bangunan tatacara pelaksa­

naannya sesuai dengan urutan upacara proses suatu 
kelahiran sebagai kehidupan baru dalam bentuk 

· bangunan. Upacara awal, pecaruan untuk sarwa 
butakala setelah semua unsur dan sarana dibersihkan 
secara ritual. 

Upacara selanjutnya mensucikan bangunan dan 
pelengkapnya, dengan upacara dan mentram pemu­
jaan. Kemudian dilakukan upacara pengalihan dari 
peleburan bahan keperwujudan bangunan dengan 
penjiwaan yang disebut pelengkapanya. 
Setelah bangunan dijiwai dengan upacara pengurip 
selanjutnya merupakan suatu kehidupan. Dengan 
puja mentram dan bebanten pemelaspas dilakukan 
upacara melaspas sesuai tingkatannya utama, madia 
atau sederhana. 

Tata pelaksanaan upacara, menjalankan masing­
masing unit bebanten sesuai fungsi dan peranannya 
masing-masing dengan puja mentram yang tertentu 
disampaikan oleh Pedanda, Undagi Empu atau Pe­
mangku yang memimpin upacara didampingi dan 
dibantu penyelenggara upacara. 

6.3.9. Jalannya Upacara. 
Melaspas bangunan merupakan upacara perwu­

judan suatu bangunan setelah selesai dikerjakan untuk 
selanjutnya difungsikan oleh penghuni atau pemakai­
nya. Jalannya upacara pemelaspas dari pecaruan, 
pengurip dan pemelaspas merupakan penyampaian 
sajian, maksud dan harapan dengan sarana bebanten 
dan juga mantram pengantarnya. 

Setelah bangunan dari pekaranean dibersihkan 
secara fisik, dikenakan hiasan-hiasan bangunan dan 
pekarangan. Peralatan seperti Sanggar Surya, laapan, 
asagan dan lubang caru tempat masing-rnasing beban-



ten disiapkan dan unit-unit bebanten dipasang pada 
tempatnya. Tata letak bebanten pada tempatnya ma­
sing-masing disesuaikan dengan kententuan kompo­
sisi luan teben dan atas bawah sesuai dengan macam 
dan fungsinya. Unit-unit sekelompok yang dijalankan 
pada suatu tapakan ditempatkan dalam satu unit 
tempat banten. 

Tempat duduk Pedanda, Undagi Empu atau 
Pemangku yang memimpin upacara berhadapan 
dengan bangunan yang dipelaspas pada sebuah ba­
ngunan pawedaan yang lebih rendah dari letak 
banten pemelaspas dan lebih tinggi dari banten caru 
yang terletak di tanah antara pemujaan dan bangunan 
yang dipelaspas. Setelah penataan bebanten disiap­
kan, Pedanda, Undagi Empu atau Pemartgku menyi­
apkan diri untuk menjalankan upacara dibantu tu­
kang banten dan penyelenggara upacara. Selanjutnya 
upacara dijalankan dengan unit-unit bebanten dan pu­
ja mantram pengantamya. 

BAB VII 
AN ALI SA 

Studi kepustakaan yang mendapatkan pengertian Arsitektur 
tradisional dan obsevasi lapangan yang menemukan kenyataan­
kenyataan perwujudan Arsitektur tradisional diklasifikasikan 
untuk masukkan analisa data. Pola-pola analisa memproses data 
masukan untuk mendapatkan teori-teori yang didasarkan pada 
kenyataan masa lalu dan kemungkinan masa depan untuk peran­
cangan masa kini. 
Tradisional, adalah pengulangan bentuk dari generasi ke generasi 
berikutnya, tanpa atau dengan sedikit perubahan . .ArSitektur tra­
disional Bali, dilatar belakangi norma-norma agama dan dilandasi 
adat kebiasaan setempat. Kenyataan, arsitektur tradisional Bali 
dalam perkembangannya tanpa atau dengan sedikit perubahan. 

Jelas, bahwa masa depan Arsitektur tradisional tetap hidup, 
berkembang dan berfungsi. Dengan demikian perancangan masa 
sekarang untuk kemungkinan masa depan dapat didasarkan 
pada kenyataan-kenyataan masa lalu yang disajikan dalam bentuk 
inventarisasi 
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7.1. NILAI-NILAI BUDAYA PADA ARSITEKTUR TRADI­
SIONAL. 
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Dalam menganalisa kebudayaan dan nilai-nilai budaya 
pada Arsitektur tradisional dapat ditinjau dari wujud kebu­
dayaan dan pengamatan unsur-unsur kebudayaan pada Ar­
sitektur tradisional. 

Nilai-nilai budaya dalam wujudnya sebagai komplek 
gagasan (abstrak) pada Arsitektur tradisional merupakan 
konsep-konsep dasar, konsep perancangan, konsep perenca­
naan dan konsep Arsitektur tradisional. 
Dalam konsep terkandung pokok-pokok pikiran untuk me­
motirlkasikan dan pandangan hidup manusia pemakainya. 
Konsep-konsep tri hata karana (atma/jiwa, angga/fisik, 
khaya/tenaga) dan tri angga (kepala/utama, badan/madia dan 
kaki/rendah) adalah ungkapan tata nilai budaya pada Arsitek-

. tur tradisional. 
Nilai-nilai budaya dalam wujudnya sebagai komplek ak­

tivitas pada Arsitektur tradisional. Terlihat dalam perwujud­
an ruang-ruang individu, ruang keluarga (rumah tinggal) 
dan ruang-ruang untuk aktifitas masyarakat (bale banjar). 
Masing-masing ruang (ruang-ruang dalam dan ruang-ruang 
luar) dirancang untuk aktifitas individu, keluarga atau masya­
rakat dalam berbagai kemungkinannya. 

Nilai-nilai budaya dalam wujudnya sebagai benda 
budaya Arsitektur tradisional jelas terlihat pada pola-pola 
lingkungan, perwujudan massa bangunan sampai pada ele­
men-elemen ruang yang sekecil-kecilnya (pasak/lait, tali 
tutus, tapuk manggis, dan elemen-elemen konstruksi lainnya). 

Unsur-unsur kebudayaan yang universal dengan nilai­
nilai budayanya masing-masing terkandung dalam Arsitektur 
tradisional. Bahasa Arsitektur sebagai bahasa budaya meru­
pakan ilmu-ilmu pengertian yang mengandung nilai-nilai 
filosofi, informasi dan komunikasi pada teori dan perwu­
judan Arsitektur tradisional. 

Sistem teknologi pada Arsitektur tradisional, padanya 
terkandung nilai-nilai budaya dari lingkungan sampai ke 
elemen terkecil. Pemanfaatan unsur-unsur dan benda-benda 
alam, peningkatan nilai benda ke nilai guna ekonomi meru­
pakan peristiwa-peristiwa budayL Telmologi sebagai peme­
cah permasalahan, dalam arsitektur tradisional meningkatkan 
nilai benda ke nilai budaya. Susunan batu, konstruksi kayu, 
rangkaian bambu dan bahan-bahan lainnya dibentuk sedemi­
kian rupa sehingga padanya terkandune nilai-nilai budaya 



pada perwujudan Arsitektur tradisional. 
Sistem mata • pencaharian hid up yang juga disebut sis­

tern ekonomi, dalam Arsitektur tradisional terkandung 
pada penentuan dimensi. Dimensi pekarangan ( depa), dimensi 
halaman (tapak kaki) dan dimensi ruang/elemen-elemen 
ruang (rai, guli, nyari) Kelipatan pendimensiannya didasarkan 
pada kasta, kecenderungan yang ingin dicapai (kaya, berkua­
sa, dihormati dan keadaan lain) dan peranannya di masyara­
kat atau sistem mata pencaharian hidup/sistem ekonomi. 

Sistem organisasi sosial (Desa Adat, Banjar, Sekha) de­
ngan nilai-nilai budaya yang terkandung padanya memberi­
kan pola, corak dan sifat pada Arsitektumya Pura Subag, 
Pura Sagara, Jineng, Bangsa jukung dan bangunan-bangunan 
sosial lainnya jelas menampakkan adanya organisasi sosial 
tertentu yang diwadahi oleh Arsitektumya. 

Sistem pengetahuan sebagai perekaman bentuk-bentuk 
ajaran yang diteruskan clari generasi ke generasi berikutnya 
merupakan usaha pengembangan Arsitektur tradisional. 

Sistem pengetahuan dalam arsitektur tradisional tersu­
rat dalam rontal-rontal Asta Kosali, Asta Kosala, Asta Patali, 
Asta Bumi, Darmaning Simgging, Wisma Karma dan berbagai 
pedoman lainnya dalam hubungannya dengan pelaksanaan 
fisik dan ritual Arsitektur tradisional. 

Sistem religi berperan penting dalam Arsitektur tradi­
sional yang dilatar belakangi oleh norma-norma Agama. 
Persiapan, proses pelaksanaan dan setelah menjalani fungsi­
nya. Arsitektur tradisional melaksanakan ritual memerlukan 
ruang~ruang · aktifitas, ruang dalam atau ruang luar, ruang 
permanen atau yang bersifat sementara. Sistem religi sebagai 
nilai budaya terkandung pula dalam Arsitektur tradisional 
yang mewadahi kegiatan sosial, ritual dan kegiatan lainnya 
dari pemilik, penghuni atau pemakai bangunan. 

Kesenian sebagai unsur atau bagian dari .kebudayaan 
tampil dalam berbagai bentuknya pada perwujudan Arsitek­
tur tradisional yang juga merupakan seni bangunan. Cabang­
cabang kesenian, seni rupa, seni gerak dan seni suara masing­
masing dengan bagian-bagiannya, ada atau diadakan pada 
bangunan Arsitektur tradisional. Seni rupa diterapkan pada 
komposisi, proporsi, konstruksi dan ragam hias dalam berba­
gai macam penampilannya. Seni rupa dengan bagian-bagian­
nya seni lukis/pepulasan seni ukir, seni patung, bentuk-ben­
tuk kekupakan dan pepalihan ada pada bangunan Arsitektur 
tradisional. 
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Seni gerak sebagai seni tari dalam berbagai cabangnya 
dan seni suara dalam bentuk w:irama, tembang dan kerawitan 
umumnya diadakan dalam ruang-ruang Arsitektur tradisional 
yang menunjang bentuk-bentuk kegiatannya. 

Penataan ruang-ruang permanen atau sementara disesu­
aikan dengan fungsinya. Sesungguhnya kebudayaan tidak 
statis kebudayaan dinamis sejalan dengan budidaya manusia 
yang cenderung terpandang baru. Justru karena berbudaya­
lah manusia cenderung mengadakan pembaharuan-pemba­
haruan. Dengan berubahnya tuntutan dan sikap hidup tata 
nilai budayapun bergeser searah dengan perkembangan 
nilai-nil~ kemanusiaan. Dalam hubungannya dengan Arsitek­
tur tradisional nilai-nilai budaya berakulturasi dengan nilai­
nilai luar yang masuk ke dalam Arsitektur. Nilai-nilai hakiki 
tetap dipertahankan, sedangkan nilai-nilai luar dicernakan 
dan diakrabkan dengan apa yang telah membudaya di masya­
rakat. 

Pemakaian bah an misalnya, tegel, kaca dan logam dalam 
berbagai penampilannya juga bahan-bahan produksi industri 
lainnya diterima dalam batas-batas tertentu setelah dijinak­
kan seperlunya. Pemakaian bahan baru diterima setelah 
berhasil diakrabkan dengan Arsitektur tradisional yang 
telah memasyarakat tanpa menggugurkan nilai-nilai budaya 
yang menjiwai Arsitektur tradisional. 

Kenyataan, bahwa teknologi diterima sebagai bagian 
dari kebudayaan, mobil misalnya kehadirannya ke rumah­
rumah tradisional membawa nilai-nilai baru yang diakrabkan 
dengan nilai-nilai hakiki Arsitektur tradisional. 

Perubahan sistem mengakibatkan perubahan aktifitas 
yang menuntut adanya perubahan fungsi ruang atau peru­
bahan tata nilai tanpa kehilangan nilai-nilai hakiki. 

7.2. PENGARUH LUAR ( TEKNOLOGI, EKONOMI, AGAMA, 
PENDIDIKAN ) TERHADAP ARSITEKTUR TRADISIO­
NAL. 
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Kebudayaan, dalam wujudnya sebagai komplek gagasan 
(abstrak) yang merupakan konsep-konsep dan falsafah 
sebagai kebenaran jalan pikiran adalah faktor dalam yang 
mernpengaruhi Arsitektur tradisional. Konsep-konsep ber­
sumber pada kebenaran ajaran-ajaran agama. 
Kebenaran alam dan kebenaran agama langgeng/stabil ada­
nya. Karenanya, pengaruhnya pada Arsitektur tradisional 



tidak menimbulkan perubahan-perubahan besar. 
Konsep tri hita kharana (atma-angga-khaya/jiwa-fisik­

tenaga) berlaku umum untuk setiap kehidupan dan yang 
dianggap hidup. Perwujudan Arsitektur tradisional dijiwai 
oleh falsafah yang bersumber pada agama dan konsep-kon­
sep yang bersumber pada kebenaran alam merupakan pedo­
man perwujudan fisiknya. Fungsi dan aktifitas atau kegiatan 
yang ditampungnya adalah gerak tenaga dalam suatu bangun­
an. Bertahapnya Arsitektur tradisional karena falsafah dan 
konsepnya yang mentradisi tanpa atau hanya sedikit peru­
bahan. Fungsi dan aktifitas atau kegiatan yang ditampung­
nya membawa pengaruh luar yang mempengaruhi Arsitektur 
tradisional. 

Pengaruh-pengaruh luar .ada berbagai macap1 dan ben­
tuknya, antara lain teknologi, ekonomi, agama, pendidikan 
dan beberapa pengaruh lainnya yang membawa nilai-nilai 
pembaharuan. Sesungguhnya yang terjadi adalah akulturasi 
saling mempengaruhi saling memberi atau pertukaran nilai­
nilai yang masing-masing meningkatkan ke arah penyem­
purnaan. Arsitektur tradisional dipengaruhi oleh adanya 
material-material produksi industri sebagai elemen baru. 
Patern-patern industripun dipengaruhi oleh model-model 
atau bentuk-bentuk elemen tradisi yang umum dipakai 
Demikian pula dalam bentuk-bentuk lainnya terjadi akul­
turasi ke arab penyempurnaan. 

Teknologi sebagai faktor luar berpengaruh cukup besar 
pada Arsitektur tradisional dalam bentuk dan fungsinya. 
Pengaruh yang terjadi untuk penyesuaian bentuk pada pe­
robahan aktifitas yang ditampungnya. Arsitektur tradisional 
tidak menutup diri terhadap pengaruh luar untuk hal-hal 
yang tidak menggugurkan nilai-nilai hakiki sebagai nilai 
budaya pada Arsitektur tradisional. . 

Pada mulanya ke tempat-tempat pemujaan atau prosesi 
upacara dilakukan dengan berjalan kaki. Dengan diperkenal­
kannya mobil sebagai kemajuan teknologi mereka yang cen­
derung terpandang baru menerima mobil sebagai alat tran­
sportasi, juga untuk ketempat-tempat pemujaan. Dalam per­
kembangan terakhir prosesi upacara juga ada yang memper­
gunakan mobil untuk prosesi jarak jauh. Dengan demikian 
jelas dip,erlukan penyesuaian antara bentuk-bentuk dan pola 
tradisional yang bertahan·dan tuntutan-tuntutan baru sebagai 
akibat transportasi yang diterima sebagai modernisasi. Di­
mensi bukui, jempana dan "peralatan/perlengkapan upacara 
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lainnya disesuaikan dengan mobil yang akan mengangkut­
nya. Pekarangan tempat-teDJpat pemujaan . umum perlu 
dilengkapi dengan tempat parkir. Perumahan tzadisional 
perlu membuat garase dan pintu masuk mobil hila penghuni­
nya memiliki mobil. 

Dengan adanya mesin penyosohan beras jarang petani 
menyimpan padi sehingga jineng sebagai bangunan tempat 
menyimpan padi jarang berfungsi. Alu, lesung dan ketungan 
sebagai alat menumbuk padi secara tradisional jarang diper­
gunakan. Listrik masuk desa, membawa berbagai kemungkin­
an baru sehingga bangunan-bangunan tradisional perlu me­
nyediakan kemungkinan pemakaian utilitas penerangan 
listrik,. telepon perpipaan air bersih dan kemungkinan­
kemungkinan lainnya. 

Ekonomi sebagai suatu sitem mata pencaharian hidup 
mempengaruhi Arsitektur tradisional dalam ekonomi teknik, 
ekonomi industri dan sosial ekonomi lainnya. Ekonomi 
teknik, perhitungan-perhitungan ekonomi terhadap pemakai­
an bahan bangunan, harga bahan, beaya p(myelesaian, umur 
bahan dan pengaruh-pengaruh ekonomi yang ditimbulkan­
nya. 

Bahan-bahan bangunan tradisional adalah bahan-bahan 
alamiah yang umumnya merupakan bahan lokal. Dalam ke­
adaan berf1111gsi dan terawat baik, dapat bertahan untuk be­
berapa generasi atau tak terbatas untuk bahan-bahan kelas 
utama. Harga bahan bangunan tradisional cukup tinggi dan 
lebih mahal dari bahan bangunan non tradisional. Atap 
alang-alang misalnya hila dibandingkan dengan atap sirap 
atau ashes, alang-alang akan lebih mahal dalam masa yang 
panjang. Atap alang-alang umumya sekitar 25 tahun sedang­
kan ashes mampu melebihi 100 tahun. 
Walaupun demikian, alang-alang tetap terpilih karena pertim­
bangan estetika, filosofi ritual dan segi-segi kepercayaan 
tradisional. Demikian pula bahan-bahan tradisional lainnya. 

Penyelesaian bahan-bahan bangunan tradisional yang 
merupakan bahan-bahan alamiah lokal jauh lebih mahal dari 
bahan-bahan produksi industri. Konstruksi rangka ruang dari 
baja propil dapat diselesaikan sehari, hila digunakan kayu 
klas utama dengan hiasan-hiasan tradisional lengkap sebulan 
belum selesai dan memerlukan tenaga ahli, upacara proses 
dan segi-segi rituallainnya. 

Ekonomi industri yang banyak mempengaruhi Arsitek­
tur tradisional adalah industri pariwisata. Kepariwisataan 



di Bali adalah pariwisata budaya, karenanya Arsitektur 
sebagai bagian dari kebudayaan berperan sangat penting. 
Wisatawan cenderung menikmati keindahan Arsitektur 
tradisional. Karenanya bangunan-bangunan pelayanan ke­
pariwisataan seperti hotel-hotel, art shop, restaurant dan 
fasilitas pelayanan lainnya dibangun dengan Arsi­
tektur tradisional. 

Agama yang merupakan sumber filosofi Arsitektur 
tradisional dan norma-norma agama yang melatar belakangi­
nya merupakan faktor pengaruh yang mempertahankan 
nilai-nilai budaya pada Arsitektur tradisional. Pelaksanaan 
Upacara Agama memerlukan bangunan-bangunan pemuja­
an, bangunan adat dan bangunan pelengkap lainnya. 

Agama, padanya terkandung unsur-unsur filosofi, etika 
dan ritual yang membawa pada perwujudan· Arsitektur 
tradisional. Tri Hita Kharana, tri angga sebagai pedoman 
tata nilai utama-madia- nista/sederhana. Rua bineda, nawa 
sanga, nawa mandala, merupakan dasar-dasar fJ.losofi yang 
bersumber pada Agama yang mampu menstabilkan Arsi­
tektur tradisional. Tata letak dan komposisi bangunan, 
tata ruang dan tata rias merupakan gubahan etika pada 
perwujudan Arsitektur yang dapat mempengaruhi pemakai 
ruang-ruang Arsitektur. 

Upacara sebagai unsur ritual pada agama disamping 
filosofi dan etika, merupakan persyaratan proses persiapan, 
pelaksanaan dan penyelesaian Arsitektur tradisional. 

Dengan demikian jelas bahwa agama berpengaruh pada 
kelestarian Arsitektur tradisional. Norma-norma agama juga 
memberikan tata nilai sakral atau provan pada Arsitektur 
tradisional. Pengaruh agama sangat kuat pada bangunan­
bangunan yang disakralkan seperti bangunan-bangunan tern­
pat pemujaan, tempat upacara dan tempat bangunan-bangun­
an sakral lainnya. Semakin provan suatu bangiman penga­
ruh agama semakin berkurang dan upacaranya semakin 
sederhana. 

Pendidikan sebagai proses pembudayaan dan pene­
rusan pengetahuan dari generasi ke generasi berikutnya 
yang berusaha pula mencari nilai-nilai dan penemuan-pene­
muan baru. Dalam suatu proses pendidikan, ada pendidik, 
ada yang dididik dan ada materi untuk mendidik. Dalam ar­
sitektur tradisional, pendidik adalah Undagi dan pekerja­
pekerja yang dilakukan. 
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Yang dididik adalah tukang-tukang yang membantunya. 
Materi pendidikannya adalah pedoman pelaksanaan Arsitek­
tur tradisional dan pengalaman-pengalaman · dalam pekerjaan 
yang dilakukan. 

Pendidikan tradisional adalah pendidikan alamiah non 
formal, berguru pada yang dibantu atau menjadi pembantu 
ditempat berguru. Pengaruhnya pada perwujudan Arsitektur 
akan menampilkan bentuk-bentuk Arsitektur serupa atau 
dengan sedikit pengem bangan sesuai dengan pengamatan 
terhadap lingkungan sekitar. Merupakan kecenderungan 
umum untuk mengikuti pendidikan formal sehingga tena­
ga-tenaga terampil dibidang Arsitektur tradisional yang da­
pat disebut ahli atau Undagi semakin jarang adanya. 

Faktor lain adalah materi pendidikan yang sukar dipahami, 
sukar diterapkan dan sukar diteruskan. Kesukaran-kesukaran 
tersebut disebabkan teori-teori atau ajaran kearsitekturan 
tradisional masih tertulis dalam rontal-rontal dengan huruf 
Bali (Jawa kuno) yang sukar dibaca. Bahasanya bahasa Ar­
sitektur tardisional yang sukar dimengerti oleh orang-orang 
yang bukan Undagi. Peminat-peminat ilmu-ilmu tradisional 
umumnya kurang berusaha sendiri sehingga lebih mendekati 
kegiatan plagiat (inventarisasi ini misalnya, dalam beberapa 
saat kemudian dapat disadap dan menyebar ke beberapa 
daerah bahkan ke beberapa negara tanpa menyebut penyu­
sun/sumbemya). Faktor-faktor tersebut merupakan hambat­
an pengembangan Arsitektur tradisional. 

7.3. PROSPEK ARSITEKTUR TRADISIONAL MASA KINI 
DANMASA YANGAKANDATANG. 
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Pola berfikir tradisional untuk suatu perancangan ada­
lah trimaya (atita - wartamana - nagata) melihat kenyata­
an masa lalu meramalkan kemungkinan masa depan untuk 
merancang masa kini yang ideal. Kenyataan bahwa Arsitek­
tur tradisional yang difungsikan masa kini telah ada sejak 
masa lalu tidak kurang 5 abad yang lalu yang berkembang 
dan tetap berfungsi. Dari pola-pola analisa yang diteorikan, 
dari data masukan dapat diramalkan bahwa Arsitektur tra­
disional tetap diperlukan dan tetap berfungsi untuk masa­
masa yang akan datang. 



Arsitektur tradisional memang lebih mahal dari Arsi­
tektur non tradisional untuk bangunan-bangunan sejenis. 
Biaya yang lebih mahal disebabkan pemakaian bahan alam 
dari kelas utama, memerlukan tukang-tukang ahli dan upa­
cara dalam prosesnya, dan waktu penyelesaian lebih lama. 
Walaupun lebih mahal, bahan dan ahlinya semakin langka 
adanya, Arsitektur tradisional tetap diperlukan dan tetap 
berfungsi disebabkan faktor-faktor agama, adat dan sistem 
ekonomi yang memerlukannya. 

Agama berkembang dengan baik dan kasadaran beraga­
ma semakin meningkat, agar dibina dan dikembangkan 
sesuai dengan tuntutan keadaan masa kini. Dari keadaan 
tersebut merupakan kenyataan bahwa Arsitektur tradisional 
dibina dengan baik, dibangun diberbagai tempat yang me­
merlukan. Pembangunannya bukan hanya diperumahan 
tradisional, ditempat-tempat pemujaan, bangunan-bangunan 
umum dan bangunan-bangunan pelayanan sosial bahkan 
bangunan penanaman modal membangun dengan Arsitektur 
tradisional. Sehubungan industri pariwisata dan pariwisata 
budaya disektor kepariwisataan juga dibangun Arsitektur 
tradisional. 

Untuk pengembangan kebudayaan daerah di bidang 
Arsitektur telah ditetapkan diberbagai sektor pembangunan 
untuk menterapkan Arsitektur tradisional. Kurangnya tenaga 
ahli dan semakin berkurangnya yang mampu memahami 
pengertian Arsitektur tradisional menyebabkan keadaan 
yang semakin jauh, dari keseimbangan antara keperluan dan 
kemampuan. Keadaan demikian sering menimbulkan penam­
pilan-penampilan liar menurut tafsir masing-masing perancang 
terhadap Arsitektur tradisional. 

Keadaan liar yang semakin acak-acakan dibidang Arsi­
tektur dalam usaha pengembangan Arsitektur tradisional 
disebabkan oleh beberapa faktor diluar tenaga ahli dan pe­
ngertian Arsitektur tradisional. Faktor keterbatasan modal 
untuk memenuhi tuntutan, faktor kecenderungan untuk 
memberikan kesempatan pada perancang-perancang yang 
sesungguhnya kurang mampu merupakan faktor yang sema­
kin mengaburkan identitas dan nilai-nilai budaya Arsitektur 
tradisional. 

Perumahan massal, proyek-proyek yang datang ke dae­
rah dengan disain langganan tanpa penyesuaian dengan pola­
pola kebudayaan daerah merupakan pula gejala semakin liar­
nya pengembangan amitektur didaerah. 
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Dengan demikian, dari kedua kutub tersebut jelas ter­
pandang prospek masa depan· Arsitektur tradisional sebagai 
bagian dari kebudayaan daerah. Agama, adat dan kesadaran 
budaya yang terbina semakin kuat merupakan stabilisator 
yang meyakinkan. Faktor-faktor yang mendorong pengem­
bangan kearah penampilan yang semakin liar sesungguhnya 
sangat merisaukan prospek masa depan Arsitektur tradisional. 

Untuk itu diperlukan usaha-usaha kearah pertumbuhan 
pengembangan dan pembinaan nilai-nilai budaya dalam Ar­
sitektur tradisional seutuhnya. 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Direktorat Jenderal Kebudayaan 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional 

1981 I 1982 

ARSITEKTUR TRADISIONAL 

I. PENELITIAN KEPUST AKAAN. 
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a. Rontal-rontal di Pustaka Rontal Gedong Kertiya Singa­
reja. ( Juni 1981 s.d. Agustus 1981 ). 

No. No. rontal Nama rontal ! 

1. 32/GK Pamelaspas 
2. 181/GK Wisma Karma 
3. 201/GK Hasta Patali 
4. 204/GK Hasta Patali 
5. 231/GK Hasta Kosali 
6. 243/GK HastaBumi 
7. 295/GK Hasta Kosala 
8. 361/GK Darmaning Hasta Kosala 
9. 369/GK Darma Sangging 

10. 832/GK Hasta Kosali Tukang W adah 
11. 833/GK SwaKarma 
12. 1142/GK Sikuting Umah 
13. 2370/GK Pemelaspas Wewangunan 
14. 248/GK Aji Asta Kosali 



b. Buku-buku Pedoman 
1. Gelebet, Ir. N. 

1973 

1975 

1976 

1978 

1979 

- Pengaruh "Mass Tourisme" pada 
Arsitektur Tradisional Bali. 

- Inventari Pola-pola Dsar Arsitektur 
Tradisional Bali. 

- Permasalahan Arsitektur Tradisio­
nal Bali. 

- Pokok-pokok pengarahan Arsitek­
tur Tradisional Bali Dalam Rangka 
Pengembangan Kepariwisataan. 

- Pengembangan Teknologi Bangunan 
Tradisional Bali. 

1981 - Rencana Induk Pengembangan Sad 
Kahyangan. 

2. Pudja MA, Gede 
1976 - Isa Upanisada. 

3. Putra, Nyo IGA. 
Ms - Upacara Manusia Yadnya. 

4. Rapet, I Ketut dan 
Suabdra, I Made - Tatwa Agama Hindu. 

1972 
5. Suhastri, N.D. Pan­

dit 
1963 - Sejarah Bali Dwipa 

IT. Wawancara (Septemb~r 1981 s/d Oktober 1981) 

No. Nama/ Alamat Informan 

1. Ida Bagus Made Botja, 
Yeh Embang, Jembrana 

2. Mangku Desa Padangtegal, 
Ubud, Gianyar 

3. Mangku Pura Kehen, 
Bangli 

4. Mangku Tojan (Sangging) 
Gelgel, Kekmgkung 

Pokok permasalahan 

Bangunan-bangunan Pemujaan/ 
Upakara dan Tatacara 
Bangunan-bangunan Pemujaan/ 
Kahyangan Tiga 
Bangunan-bangunan Upacara 
KahyaJlgan Jagat 
Bangunan-bangunan Upacara Pi­
trayadnya 
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5. Mangku Dalern, (Undagi) 
Benoa,Badung 

6. Pande Pan Gasir, (Tukang) 
Pocatu, Badung 

7. Ida Bgs Putu Windia 
Kelungkung 

8. Drs. Nym. Nirma (Seni 
Rupa) Kerambitan, Ta­
banan. 

Bangunan-bangunan Ternpat 
Tinggal 
Teknik-teknik Konstruksi Tradi­
sional. 
Tata cara Mernbangun filosofi dan 
upacara 
Ragam bias, Teknik-teknik pe­
nyiijian 

III. Survey Lapangan, Pengukuran. 
(Oktober 1981 s.d. Desernber 1981) 
Lokasi, Kabupaten-kabupaten : Buleleng, Jernberana, Taba­
nan, Badung, Gianyar, Bangli, Kelungkung dan Karangasern. 

No. Obyek Pengukuran/Survey Garnbar-gambar (Selected Data) 

1. Bangunan-bangunan tern- Garnbar 1 s.d. 50 
pat tinggal 

2. Bangunan-bangunan tern- Garnbar 51 s.d. 151 
·pat ibadah 

3.. Bangunan-bangunan tern- Garnbar 152 s.d. 175 
·· pat Musyawarah, Desa dan 

Banjar 
4. · Ragarn Hias Gambar 176 s.d. 225 
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PERPUS'!_.i K"AA 

Perpustakaan Dire':! 
Jenderal Kebuda•· 

722.862 
NYO 
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